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KAJIAN FILOLOGI DAN PENDIDIKAN MORAL
DALAM NASKAH BUKU SEJARAH AJl SAKA

Oleh Dida Prasetya Nugroho
NIM 07205244043

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan naskah, membuat transliterasi dan
menyajikan suntingan teks, membuat parafrase teks, serta membuat terjemahan teks.
Selain itu, juga mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan moral yang terkandung dalam
teks Buku Séjarah Aji Saka.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif yang dipadukan
dengan metode filologi modern. Sumber data penelitian ini adalah satu eksemplar
naskah Buku Séjarah Aji Saka koleksi pribadi Siju yang disimpan di Sempon,
Muntilan, Magelang. Pengumpulan data dilakukan dalam beberapa langkah, yaitu 1)
deskripsi naskah, 2) transliterasi teks dengan metode diplomatik dan standar, 3)
suntingan teks dengan edisi standar dari satu sumber, 4) parafrase teks, 5) terjemahan
teks dengan menggabungkan metode terjemahan harfiah, terjemahan isi atau makna,
dan terjemahan bebas, dan 6) analisis isi teks. Data dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif. Validitas data menggunakan validitas semantik dan expert
judgement. Reliabilitas yang digunakan adalah reliabilitas intraratter dan interrater.

Hasil penelitian terhadap naskah Buku Séjarah Aji Saka adalah sebagai berikut.
Pertama, kondisi naskah Buku Séjarah Aji Saka keadaannya masih terawat, tulisannya
jelas, dan mudah dibaca. Kedua, transliterasi teks dilakukan dengan mengganti jenis
tulisan pada naskah (aksara Jawa) dengan aksara Latin yang dapat mewakili aksara
pada naskah, sedangkan transliterasi standar merupakan penyajian teks dengan tulisan
yang sesuai dengan ejaan yang berlaku. Ketiga, suntingan teks dilakukan dengan cara
membetulkan kesalahan yang terdapat pada teks berupa penambahan, pengurangan,
maupun penggantian huruf, suku kata, atau kata pada teks Buku Sé&jarah Aji Saka.
Keempat, parafrase teks dilakukan dengan mengubah bentuk teks yang berbentuk
témbang macapat atau puisi Jawa menjadi bentuk prosa. Kelima, terjemahan teks
dilakukan dengan menggabungkan terjemahan harfiah, terjemahan isi atau makna, dan
terjemahan bebas disesuaikan dengan konteks kalimat dalam teks. Keenam, nilai-nilai
pendidikan moral yang terdapat dalam teks Buku Séjarah Aji Saka, yaitu 1) nilai
pendidikan moral dalam hubungan manusia dengan Tuhan, meliputi: berdoa pada
Tuhan dan percaya takdir Tuhan; 2) nilai pendidikan moral dalam hubungan manusia
dengan diri sendiri, meliputi: berhati-hati dalam bertindak, berpikir sebelum bertindak,
mempunyai pandangan hidup, mencari pengalaman hidup, mengendalikan nafsu,
menuntut ilmu, menyelamatkan diri, pintar mencari peluang, rendah hati, suka bekerja
keras, teguh pendirian, dan tidak mengandalkan kelebihan orang tua; 3) nilai
pendidikan moral dalam hubungan manusia dengan orang lain dan lingkungan,
meliputi: berbagi ilmu, berjiwa ksatria, bersatu dalam kebaikan, dapat dipercaya,
gotong royong, hidup rukun dengan orang lain, hormat kepada atasan, jangan suka
bertengkar, kasih sayang kepada sesama, membalas budi baik orang lain, membela
kebenaran dan keadilan, meminta restu, mendoakan orang lain, mengajak melakukan
kebaikan, menghargai orang lain, mengingat budi baik orang lain, ngundhuh wohing
pakarti, patuh pada atasan, peduli pada atasan, peduli pada bawahan, pemimpin yang
baik, rela berkorban, melestarikan budaya Jawa, dan menjunjung adat istiadat.

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Filologi merupakan ilmu dengan objek kerja berupa naskah dan teks hasil karya
masa lampau, baik berupa naskah dan teks asli maupun hasil salinan beserta hal-hal
yang berhubungan dengan objek kerjanya. Adanya kegiatan penyalinan naskah dan
teks memunculkan variasi atau perbedaan pada naskah dan teks. Cara pandang
terhadap variasi yang muncul dalam penulisan dan penyalinan naskah memunculkan
dua aliran filologi.

Filologi tradisional memandang variasi sebagai bentuk korup, kerjanya bertujuan
menemukan bentuk mula teks atau yang paling dekat dengan bentuk mula teks.
Filologi modern memandang variasi sebagai bentuk kreasi, kerjanya bertujuan
menemukan makna kreasi yang muncul dalam bentuk variasi (Mulyani, 2009: 6).
Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada tujuan kerja filologi modern, yaitu
untuk mengenalkan naskah melalui pengungkapan naskah dan isinya. Sebagian
naskah-naskah maupun isinya yang masih ada sulit dipahami oleh masyarakat saat
ini. Hal tersebut demikian karena naskah menggunakan bahasa maupun tulisan yang
jarang dipakai atau sudah tidak dipakai saat ini, sehingga hanya sebagian orang saja
yang dapat menikmati.

Naskah merupakan tulisan tangan yang menyimpan berbagai ungkapan pikiran
dan perasaan sebagai hasil budaya bangsa masa lampau (Baroroh-Baried, 1985: 54).
Naskah adalah semua peninggalan tertulis nenek moyang pada kertas, lontar, kulit

kayu, dan rotan (Djamaris, 2002: 3). Naskah Jawa ialah karya tertulis peninggalan



nenek moyang masyarakat Jawa pada kertas, lontar, kulit kayu, dan rotan sebagai
ungkapan pikiran dan perasaan.

Naskah-naskah lama mengandung isi yang beraneka ragam. Keaneka-ragaman
tersebut, meliputi aspek kehidupan yang terkandung di dalam naskah-naskah Jawa.
Berdasarkan isinya, naskah dikelompokkan menjadi (1) sejarah, (2) silsilah, (3)
hukum, (4) wayang, (5) tari, (6) sastra, (7) piwulang, (8) Islam, (9) primbon, (10)
bahasa, (11) musik, (12) sastra wayang, (13) adat istiadat, dan (14) lain-lain
(Behrend, 1990: X-XII). Keaneka-ragaman isi naskah tersebut menunjukkan bahwa
nenek moyang masyarakat Jawa memiliki pengetahuan dan budaya yang majemuk.
Keberadaan filologi berperan penting dalam usaha pengungkapan isi naskah lama
agar hasilnya dapat digunakan sebagai sumber penelitian mengenai kehidupan pada
masa lampau.

Naskah Buku Séjarah Aji Saka merupakan salah satu karya tulis Jawa yang
berupa naskah berjenis piwulang. Naskah tersebut berisi teks yang mengandung
ajaran atau pendidikan moral. Pendidikan moral dalam teks tersebut disampaikan
melalui cerita berbentuk témbang macapat. Teks Buku Séjarah Aji Saka berisi cerita
perjalanan Aji Saka dari Hindhu menuju Médhang Kamulan untuk menambah dan
menyampaikan ilmu yang dimiliki. Perjalanan Aji Saka ditemani oleh empat abdi
yang setia, yaitu: Dora, Sémbada, Duga, dan Prayoga. Aji Saka harus membasmi
keangkaramurkaan Prabu Déwata Céngkar di Médhang Kamulan.

Nama Aji Saka berasal dari kata aji dan saka. Aji berarti harga/berharga; raja.
Saka berarti tiang; asal (Poerwadarminta, 1939: 3). Nama Aji Saka memiliki arti
sesuatu yang dianggap berharga/penting sebagai landasan. Nama Prabu Déwata

Céngkar berasal dari kata prabu, déwata, dan céngkar. Kata prabu berarti ratu/raja,



sebutan untuk ratu/raja (Poerwadarminta, 1939: 509). Kata déwata berarti dewa, roh
leluhur yang dianggap menguasai salah satu kodrat (Poerwadarminta, 1939: 66) dan
céngkar berarti tempat yang luas; tidak subur. Nama Prabu Déwata Céngkar
memiliki arti seorang raja yang memiliki kekuatan hebat (dilambangkan seperti dewa)
dan kekuasaan yang luas, tetapi membuat tempat kekuasaannya menjadi tidak
makmur. Jadi, cerita Aji Saka merupakan lambang kebaikan melawan keburukan.

Teks Buku Séjarah Aji Saka ditulis dalam bentuk témbang macapat.
Penyampaian cerita dalam teks Buku Séjarah Aji Saka dengan gubahan témbang
macapat itu sebagai wujud usaha pengarang untuk melestarikan seni témbang
macapat dan sekaligus memberikan hiburan kepada pembaca melalui cerita yang
dipaparkan dalam bentuk témbang macapat. Namun, hanya sebagian Kkecil
masyarakat yang dapat menikmati dan memahami cerita Jawa berbentuk témbang
macapat karena menggunakan bahasa kias dan arkais.

Pengkajian naskah Buku Séjarah Aji Saka sebagai salah satu naskah Jawa perlu
dilakukan sebagai usaha untuk melestarikan, mengungkapkan, dan menyebarluaskan
isi naskah. Usaha tersebut dilakukan melalui penelitian filologi, berdasarkan aliran
filologi modern.

Penelitian filologi dengan sumber data berupa naskah dan teks Buku Séjarah Aji
Saka merupakan usaha untuk menemukan serta mengungkapkan kandungan isi
naskah Buku Séjarah Aji Saka. Penelitian terhadap naskah dan teks Buku Séjarah Aji
Saka dilakukan dengan beberapa langkah kerja filologi. Langkah-langkah kerja
filologi, yaitu melakukan inventarisasi naskah, mendeskripsikan naskah, membuat
transliterasi, menyajikan suntingan, menyajikan aparat kritik, membuat parafrase,

membuat terjemahan, dan mengungkapkan kandungan isi teks.



Inventarisasi naskah dilakukan sampai pada tahap untuk mengetahui
kemungkinan adanya naskah sejenis dan keberadaannya. Inventarisasi naskah
dilakukan dengan studi katalog, pengamatan langsung di museum-museum, dan dari
narasumber tertentu (untuk naskah koleksi pribadi). Setelah dilakukan inventarisasi
naskah, dapat diketahui bahwa terdapat naskah Buku Séjarah Aji Saka berjumlah satu
eksemplar naskah yang tersimpan di Sempon, muntilan, Magelang dan dimiliki oleh
Siju.

Berdasarkan hal di atas, inventarisasi naskah tidak dilakukan dalam penelitian
ini. Langkah-langkah kerja filologi yang dilakukan dalam penelitian terhadap naskah
Buku Séjarah Aji Saka, meliputi: mendeskripsikan naskah, membuat transliterasi,
menyajikan suntingan, menyajikan aparat kritik, membuat parafrase, membuat
terjemahan, dan mengungkapkan kandungan isi teks.

Alasan pemilihan naskah Buku Séjarah Aji Saka sebagai sumber penelitian
karena naskah Buku Séjarah Aji Saka masih dalam kondisi baik. Teks Buku Séjarah
Aji Saka ditulis menggunakan bahasa Jawa Baru dengan ragam ngoko, ragam krama,
dan campuran keduanya yang masih dipakai pada jaman sekarang. Walaupun teks
tersebut ditulis menggunakan bahasa Jawa yang masih dipakai, tetapi sebagian
masyarakat Jawa sebagai masyarakat pengguna bahasa tersebut kesulitan untuk
membaca dan memahaminya. Berdasarkan hal di atas, maka perlu adanya usaha
penelitian dan pengungkapan teks Buku Séjarah Aji Saka.

Teks tersebut berisi mengenai sejarah asal mula huruf Jawa. Sejarah asal mula
huruf Jawa dalam tersebut dikemas dalam bentuk cerita yang menarik, sehingga
melalui pengungkapan isi teks dapat membantu pengenalan dan pelestarian cerita

mengenai sejarah asal mula huruf Jawa. Pengungkapan isi teks dapat membantu



dalam memahami teks, sehingga masyarakat secara luas dapat menikmati teks Buku
Séjarah Aji Saka. Teks tersebut juga berisi tentang ajaran moral yang penting untuk
diungkapkan agar dapat dipahami masyarakat umum dan harus dilestarikan. Naskah
Buku Séjarah Aji Saka merupakan karya tulis Jawa yang mengandung ajaran moral

dan dapat dijadikan sebagali referensi pendidikan moral.

B. Identifikasi Masalah

Latar belakang masalah yang telah dipaparkan memunculkan beberapa masalah
yang berkaitan dengan naskah Buku Séjarah Aji Saka. Permasalahan-permasalahan
yang muncul adalah sebagai berikut.

1. Deskripsi naskah Buku Séjarah Aji Saka.

2. Transliterasi dan suntingan teks Buku Séjarah Aji Saka.

3. Parafrase teks Buku Séjarah Aji Saka.

4. Terjemahan teks Buku Séjarah Aji Saka.

5. Pendidikan moral yang terkandung dalam teks Buku Séjarah Aji Saka.

6. Kiritik sosial dalam teks Buku Séjarah Aji Saka.

C. Batasan Masalah

Permasalahan yang dapat ditemukan dari naskah Buku Séjarah Aji Saka tidak
semua relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini
dibatasi agar lebih fokus. Penelitian ini dibatasi pada masalah yang berhubungan
dengan penelitian dengan menggunakan kajian filologi modern terhadap naskah Buku

Séjarah Aji Saka dan pendidikan moral dalam teks Buku Séjarah Aji Saka.



D. Perumusan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan untuk menentukan permasalah yang sesuai

dengan penelitian yang akan dilakukan. Perumusan masalah dalam penelitian ini

setelah dibatasi adalah sebagai berikut.

1.

2.

Bagaimanakah deskripsi naskah Buku Séjarah Aji Saka?

Bagaimanakah transliterasi dan suntingan teks Buku Séjarah Aji Saka?
Bagaimanakah parafrase teks Buku Séjarah Aji Saka?

Bagaimanakah terjemahan teks Buku Séjarah Aji Saka?

Bagaimanakah deskripsi pendidikan moral yang terkandung dalam teks Buku

Séjarah Aji Saka?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah yang telah disebutkan di

atas, maka diperoleh tujuan penelitian. Tujuan penelitian terhadap naskah Buku

Séjarah Aji Saka adalah sebagai berikut.

1.

2.

Mendeskripsikan naskah Buku Séjarah Aji Saka.

Membuat transliterasi dan menyajikan suntingan teks Buku Séjarah Aji Saka.
Membuat parafrase teks Buku Séjarah Aji Saka.

Membuat terjemahan teks Buku Séjarah Aji Saka.

Mendeskripsikan nilai moral yang terkandung dalam teks Buku Séjarah Aji Saka.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat. Manfaat hasil penelitian ini

dikategorikan ke dalam manfaat teoritis dan praktis. Manfaat teoritis dan praktis

dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut.

1.

Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran mengenai pengkajian
naskah Buku Séjarah Aji Saka dengan menggunakan langkah-langkah kerja
penelitian filologi, yaitu mendeskripsikan naskah, membuat transliterasi,
menyajikan suntingan, menyajikan aparat kritik, membuat parafrase, membuat
terjemahan, dan mengungkapkan kandungan isi teks.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai konsep
moral dalam masyarakat Jawa.

Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan sebagai upaya pelestarian salah satu naskah Jawa.
Menumbuhkan ketertarikan terhadap naskah lama, khususnya naskah Jawa.
Ketertarikan terhadap naskah Jawa diharapkan dapat menambah ketertarikan
untuk meneliti naskah Jawa.

Hasil transliterasi, suntingan, parafrase, dan terjemahan teks Buku Séjarah Aji
Saka dapat membantu dalam membaca dan memahami isi teks.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan
dalam bidang sastra khususnya mengenai cerita asal mula huruf Jawa yang
berhubungan dengan sejarah cerita Aji Saka.

Pemaparan dan analisis nilai moral dalam teks Buku Séjarah Aji Saka diharapkan

dapat memberikan sumbangan dalam penerapan moral masyarakat Jawa.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Filologi

Dalam Kamus Istilah Filologi (1977: 27), filologi merupakan ilmu yang
menyelidiki perkembangan kerohanian suatu bangsa dan kekhususannya atau yang
menyelidiki kebudayaan berdasarkan bahasa dan kesusastraannya. Filologi adalah
suatu pengetahuan tentang sastra-sastra dalam arti yang luas, mencakup bidang
kebahasaan, kesastraan, dan kebudayaan (Baroroh-Baried, 1985: 1). Filologi adalah
suatu ilmu yang objek penelitiannya adalah naskah-naskah lama (Djamaris, 2002: 3).
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa filologi merupakan
studi yang objek kerjanya berupa naskah dan teks lama dengan tujuan untuk
mendeskripsikan, memahami, dan mengungkapkan makna serta fungsi tertentu.

Teks telah muncul sebelum naskah ada, yaitu berupa teks lisan atau karya lisan
yang memuat ide, gagasan, dan pikiran penciptanya. Teks lisan disampaikan secara
lisan dari mulut ke mulut (Baroroh-Baried, 1994: 58). Teks lisan merupakan wahana
untuk menyampaikan ide, gagasan, dan pikiran menggunakan tuturan atau kata-kata
yang tidak ditulis. Ketika manusia mengenal huruf teks lisan atau karya lisan mulai
ditulis dalam suatu naskah. Ide, gagasan, dan pikiran pengarang juga secara langsung
mulai disajikan dalam bentuk tertulis dalam suatu naskah.

Dalam menuliskan teks pada naskah yang disalin dari karya lisan dimungkinkan
ada bagian yang lupa atau susunan cerita yang berbeda (Djamaris, 2002: 6). Bagian
yang lupa atau susunan cerita yang berbeda merupakan kekhilafan manusia yang
menyebabkan teks yang ditulis berbeda dengan teks asli. Oleh karena itu, beberapa

naskah dengan judul yang sama terdapat perbedaan di dalamnya.



Kegiatan penulisan naskah dari karya lisan maupun kegiatan penulisan naskah
secara langsung dari ide, gagasan, dan pikiran pengarang diikuti adanya tradisi
penyalinan naskah. Tradisi penyalinan naskah menyebabkan adanya variasi pada
naskah. Variasi merupakan salah satu dasar kerja filologi (Baroroh-Baried, 1994: 5).
Variasi adalah perbedaan yang terdapat dalam naskah. Perbedaan yang terdapat pada
naskah dapat berupa kekurangan maupun kelebihan dalam penulisan (huruf, kata,
kalimat, maupun paragraf atau bait) dan perbedaan susunan teks. Perbedaan ini dapat
terjadi karena faktor ketidaksengajaan atau kekhilafan penulis maupun faktor yang
disengaja.

Pandangan terhadap adanya variasi memunculkan dua aliran filologi, yaitu
filologi tradisional dan filologi modern. Filologi tradisional menitikberatkan pada
bacaan yang rusak dan kerjanya bertujuan untuk mendapatkan naskah yang
mendekati teks asli serta naskah yang menyimpang (Baroroh-Baried, 1985: 2).
Filologi tradisional memandang variasi secara negatif. Filologi tradisional bertujuan
untuk memperbaiki teks dan menemukan bentuk asli teks atau yang dipandang paling
dekat dengan teks asli. Teks harus dibersihkan dari bentuk korup dan salah.

Menurut Teeuw (dalam Sulastin-Sutrisno, 1981: 16) variasi-variasi dalam naskah
dapat dipandang sebagai penciptaan kembali atau penghayatan oleh masyarakat
pembaca. Filologi modern memandang perbedaan yang ada dalam berbagai naskah
sebagai suatu ciptaan dan menitikbertakan kerjanya pada perbedaan-perbedaaan
tersebut serta memandangnya justru sebagai alternatif yang positif (Baroroh-Baried,
1985: 3). Filologi modern memandang variasi secara positif.

Variasi yang terjadi dipandang sebagai wujud resepsi penyalin. Filologi modern

bertujuan untuk menemukan dan mengungkapkan makna yang terkandung dalam
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naskah yang dihadapi. Penelitian yang dilakukan terhadap naskah Buku Séjarah Aji
Saka berdasarkan pada aliran filologi modern, yaitu bertujuan untuk menafsirkan,
memahami, dan mengungkapkan naskah tersebut.
1. Naskah dan Teks

Naskah dan teks merupakan objek kajian filologi. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Baroroh-Baried (1985: 3), bahwa filologi mempunyai objek kajian berupa
naskah dan teks. Objek kajian dalam penelitian ini adalah naskah dan teks berjudul
Buku Séjarah Aji Saka. Pengertian naskah dan teks sebagai objek kajian filologi
diuraikan sebagai berikut.
a. Naskah

Naskah atau manuskrip adalah karangan tulisan tangan, baik yang asli maupun
salinannya, yang mengandung teks atau rangkaian kata-kata yang merupakan bacaan
dengan isi tertentu (Darusuprapta, 1984: 10). Naskah merupakan objek penelitian
filologi yang masih ditulis dengan tulisan tangan, yang menyimpan berbagai
ungkapan pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya bangsa masa lampau (Baroroh-
Baried, 1985: 54). Naskah ialah semua tulisan tangan peninggalan nenek moyang
pada kertas, lontar, kulit kayu, dan rotan. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut,
naskah adalah karangan tulisan tangan, baik yang asli maupun salinannya, yang
menyimpan berbagai ungkapan pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya bangsa
masa lampau.

Naskah merupakan hasil penulisan dengan tangan (Djamaris, 2002: 5). Menurut
Poerwadarminta dan Onions (dalam Darusuprapta, 1984: 1) naskah Jawa adalah karangan
tulisan tangan, baik yang asli maupun salinannya, yang menggunakan bahasa Jawa, baik

bahasa Jawa Kuna, Jawa Pertengahan, maupun Jawa Baru, yang ditulis dengan aksara
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Jawa, Arab Pegon atau Arab Gondhil, Latin, dan lain-lain. Naskah Jawa adalah naskah
yang ditulis dengan menggunakan bahasa Jawa, yakni bahasa Jawa Kuna, bahasa Jawa
Pertengahan, dan bahasa Jawa Baru (Mulyani, 2008: 3). Naskah Jawa adalah karangan
tulisan tangan, baik yang asli maupun salinannya, yang menyimpan berbagai ungkapan
pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya pada masa lampau, disajikan dengan
menggunakan bahasa Jawa yang ditulis pada kertas, lontar, kulit kayu, dan rotan.

Naskah dan isinya dapat diungkapkan melalui penelitian filologi, sehingga isi
atau kandungan naskah dapat menjadi referensi bagi kehidupan masa kini. Naskah
dalam penelitian ini berjudul Buku Séjarah Aji Saka. Naskah Buku Séjarah Aji Saka
merupakan teks tertulis berhuruf Jawa carik (tulisan tangan) dan berbentuk puisi
(puisi Jawa/témbang macapat) yang ditulis pada kertas.

b. Teks

Teks, yaitu rangkaian kata-kata yang merupakan bacaan dengan isi tertentu
(Onions dalam Darusuprapta, 1984: 1). Teks adalah kandungan atau muatan naskah,
sesuatu yang abstrak yang hanya dapat dibayangkan saja (Baroroh-Baried, 1985: 56).
Teks merupakan rangkaian kata-kata dengan isi tertentu dan merupakan kandungan
atau muatan naskah. Teks yang terdapat pada suatu naskah merupakan teks tertulis.

2. Langkah-Langkah Kerja Penelitian Filologi

Penelitian filologi menggunakan langkah-langkah kerja atau metode yang
disesuaikan dengan teks yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Robson (1988: 12) yang menyatakan bahwa the method has
to be adapted to the requirements and (among other things) these may vary according
to the kind of text to be dealt with. Artinya, langkah-langkah kerja yang dilakukan

dalam penelitian filologi bergantung pada naskah dan teks yang dihadapi. Penelitian
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ini merupakan penelitian filologi sehingga langkah-langkah kerja yang digunakan
merupakan langkah-langkah kerja dalam penelitian filologi. Langkah-langkah kerja
yang dilakukan dalam penelitian ini disesuaikan dengan naskah dan teks Buku
Séjarah Aji Saka adalah sebagai berikut.
a. Deskripsi Naskah

Deskripsi naskah dalam penelitian filologi bertujuan untuk menginformasikan
keadaan fisik naskah yang diteliti (Mulyani, 2009b: 30). Deskripsi naskah berusaha
memberikan uraian atau gambaran fisik naskah menggunakan kata-kata. Deskripsi
naskah dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran berupa uraian
mengenai fisik naskah Buku Séjarah Aji Saka. Menurut Darusuprapta (dalam
Mulyani, 2009a: 9-11) urut-urutan dalam membuat deskripsi naskah adalah sebagai
berikut.

1) Tempat penyimpanan naskah, penjelasan mengenai penyimpan naskah (pribadi,
pemerintah, atau swasta), tempat menyimpan, dan nomor kodeks.

2) Judul naskah, tempat penulisan naskah, ditulis atas inisiatif sendiri atau atas
perintah orang lain, dan letak penulisan judul (pada bagian dalam naskah atau
pada luar naskah).

3) Nama penulis, ditulis oleh pemilik ide/gagasan atau oleh orang lain.

4) Sampul, bahan untuk membuat sampul, keadaan sampul depan dan belakang
(utuh atau rusak), warna sampul, tulisan pada sampul, gambar atau hiasan (jika
ada bagaimana bentuknya), apa isinya.

5) Jilidan, seperti apa jilidannya, bagaimana keadaan jilidan, masih kuat atau sudah
kendur, adakah lembar yang terlepas.

6) Ukuran naskah, ukuran panjang dan lebar, tebal naskah (banyak pupuh dan pada
jika berupa témbang, jika berupa prosa berapa jumlah halaman).

7) Ukuran teks (dapat dilihat dari panjang dan lebar tulisan).

8) Tulisan, jenis huruf (Jawa/Arab Pegon/Latin atau yang lain), bentuk huruf
(mbata-sarimbag, ngétumbar, mucuk éri, atau kombinasi), ukuran huruf (besar,
sedang, kecil), ditulis miring atau tegak, tebal atau tipis, warna tinta, ditulis pada
sisi halaman verso atau recto, ditulis oleh orang yang biasa menulis atau tidak,
mudah terbaca atau tidak.

9) Hiasan, adakah hiasan, jika ada ditulis disebelah mana, bentuknya seperti apa,
warna tinta untuk membuat hiasan, adakah hubungan dengan isi teks.

10) Manggala, paparan sebelum teks.
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11) Kolofon, catatan pada akhir teks, berisi keterangan mengenai tempat, tanggal, dan
penyalinan naskah.

12) Bentuk, apakah berbentuk gancaran, témbang, dialog atau kombinasi, jika
berupa gancaran berapa jumlah baris tiap halaman, jika berupa témbang berapa
jumlah baris, pada,dan pupuh, jenis ttmbang apa saja.

13) Tanda baca, apa saja tanda baca yang dipakai, warna tinta yang digunakan,
bentuk tanda baca tersebut, adakah tanda yang lain, dan apa saja kegunaan tanda-
tanda tersebut.

14) Isi, isi lengkap atau kurang, apakah berupa penggalan atau fragmen, bagaimana
pemaparan isi teks.

15) Jenis, termasuk jenis manuskrip apa dan bagaimana ciri-cirinya.

16) Bahasa, ragam bahasa yang digunakan (bahasa Jawa ragam krama, ngoko,
campuran), bahasa yang digunakan (baku, dialek, campuran), adakah bahasa lain
(Arab, Melayu, atau lainnya) walau hanya berupa cuplikan.

17) Catatan, adakah catatan di dalam teks mengenai penjelasan teks tersebut, jika ada
berapa jumlah halaman, pada halaman mana saja, bagaimana isi penjelasan
tersebut, adakah catatan di tepi teks (margin), jika ada berapa jumlah halaman,
pada halaman mana saja, bagaimana isi penjelasan tersebut. Jika ada catatan dari
sumber lain (manuskrip, katalog, artikel) disebutkan, seperti apa hubungan
dengan naskah yang diteliti, bagaimana bobot sumber lain tersebut.

Deskripsi naskah Buku Séjarah Aji Saka dilakukan berdasarkan teori di atas.
Deskripsi ini dilakukan dengan mencantumkan hal-hal yang terdapat dalam naskah
Buku Séjarah Aji Saka dan disajikan dalam bentuk tabel.

b. Transliterasi

Robson (1988: 19) menyatakan bahwa the definition of transliteration is
transference from one script to another ‘transliterasi didefinisikan sebagai
pemindahan dari satu tulisan ke tulisan yang lain’. Teks yang ditulis dengan huruf
Jawa dipindahkan ke dalam tulisan dengan huruf Latin merupakan salah satu contoh
transliterasi.

Transliterasi penting untuk memperkenalkan teks-teks lama yang ditulis dengan
huruf daerah karena kebanyakan orang sudah tidak mengenal atau tidak akrab lagi
dengan tulisan daerah (Baroroh-Baried, 1985: 65). Langkah transliterasi dilakukan

dengan tujuan untuk memudahkan pembaca dalam membaca dan memahami teks.
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Bekal pengetahuan yang cukup mengenai tata tulis yang berhubungan dengan huruf
dan kosakata serta konvensi bahasa yang digunakan dalam naskah diperlukan dalam
melakukan transliterasi.

Pada penelitian ini digunakan dua metode transliterasi, yaitu transliterasi
diplomatik dan transliterasi standar. Penggunaan dua metode transliterasi tersebut
dimaksudkan agar memudahkan dalam melakukan penelitian dan memahami naskah
Buku Séjarah Aji Saka beserta isinya.

Menurut Wiryamartana (1990: 14), terbitan teks diplomatik dibuat agar pembaca
dapat sedekat mungkin mengikuti urutan uraian teks, seperti yang dimuat dalam
naskah sumber. Transliterasi diplomatik digunakan untuk memberikan gambaran
sejelas-jelasnya mengenai keadaan teks dan sedapat mungkin tanpa menghilangkan
ciri khas teks. Penyajian disesuaikan dengan naskah dan teks yang diteliti, sehingga
pembaca dapat membaca teks sesuai dengan ciri asli teks. Transliterasi diplomatik
teks Buku Séjarah Aji Saka bertujuan untuk menyajikan teks berhuruf Latin yang
dapat mewakili teks Buku Séjarah Aji Saka tanpa menghilangkan ciri teks tersebut.
Kebermanfaatan teks hasil transliterasi diplomatik lebih ditujukan kepada pembaca
dari kalangan peneliti maupun pemerhati filologi.

Transliterasi diplomatik dilakukan berdasarkan pedoman yang dibuat sesuai
dengan konsep penelitian (Wiryamartana, 1990: 30-31; Suyami, 2001: 28-30).
Pedoman transliterasi diplomatik yang digunakan adalah sebagai berikut.

1) Penulisan halaman dan nomor halaman teks hasil transliterasi diplomatik Buku

Séjarah Aji Saka dengan format bold/cetak tebal dan underline/garis bawah.

Urutan halaman disingkat “hlm” dengan diikuti penomoran menggunakan angka



2)

3)

4)
5)
6)
7)
8)

9)
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Arab. Contoh: hlm. 2: terdapat pada halaman 2 dalam naskah Buku Séjarah Aji
Saka.

Penomoran pada dan baris/gatra ditulis seperti pada teks asli.

Bentuk penyajian pupuh, pada, dan gatra disajikan seperti bentuk penyajian
dalam teks asli.

|| (tanda adég-adég)

{ (tanda mangajapa di depan nama pupuh dan tanda awalan pada témbang)

} (tanda mangajapa di belakang nama pupuh)

/ (tanda ganti gatra dan pada lingsa)

/I (tanda akhir pupuh témbang)

Jika terdapat bagian naskah yang sobek atau berlubang diberi catatan: “naskah
rusak”. Pada bagian naskah yang berceruk karena dimakan ngengat, diberi

catatan: “naskah cacat”.

10) Aksara Jawa dari teks asli ditransliterasikan menggunakan lambang tertentu,

yaitu lambang yang dapat mewakili aksara yang digunakan dalam teks Buku
Séjarah Aji Saka dapat membantu dalam membacanya. Lambang-lambang yang
digunakan dalam transliterasi diplomatik teks Buku Séjarah Aji Saka disajikan

dalam tabel berikut.

Tabel 1. Lambang dalam Transliterasi Diplomatik

No.

Fonemis Huruf |Penggunaan | Diplomatik

Tanda | Nama Bentuk Contoh |Transliterasi Keterangan

1.

Penulisan vokal a
dibuat dua lambang
a vokal a - asli\ hasal fonemis untuk
memperjelas




Tabel lanjutan
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No.

Tanda
Fonemis

Nama

Bentuk
Huruf

Contoh
Penggunaan

Transliterasi

Diplomatik

Keterangan

Qo

an

hana

perbedaan cara
mengucapkan.
Lambang fonemis a
untuk vokal a
miring dan tanda &
untuk vokal a jéjéq.

vokal i

kiwa

pitik\

pitik

Vokal i mempunyai
dua alofon. Masing-
masing alofon
diberikan lambang
fonemis yang
berbeda untuk
membedakan cara
pengucapannya.

vokal u

wulu

wulu

mtu/

matur

Vokal u mempunyai
dua alofon. Masing-
masing alofon
diberikan lambang
fonemis yang
berbeda untuk
membedakan cara
pengucapannya.

D>

vokal e

[b[bk\

bebék

[ank\

hénak

bers\

béras

Vokal e mempunyai
tiga alofon. Masing-
masing alofon
diberikan lambang
fonemis yang
berbeda untuk
membedakan cara
pengucapannya.

vokal o

[co[ro

coro

a[zon\

hangon

Vokal o mempunyai
dua alofon. Masing-
masing alofon
diberikan lambang
fonemis yang
berbeda untuk
membedakan cara
pengucapannya.

konsonan
dh

adi

hadi

Penulisan konsonan
dh dilakukan
menggunakan
lambang fonemis &’
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No.

Tanda
Fonemis

Nama

Bentuk
Huruf

Contoh
Penggunaan

Transliterasi
Diplomatik

Keterangan

untuk membedakan
dengan konsonan d
dan konsonan h. d
dan h pada
konsonan dh
merupakan satu
kesatuan, sehingga
dibuat lambang
fonemis 4’ agar jelas
perbedaan antara d
dan h dari masing-
masing konsonan
dengan d dan h pada
konsonan dh.

=

konsonan
h

afi

hadi

lyh

laya/

Lambang fonemis
konsonan h dibuat
dua macam;
lambang fonemis h
untuk penulisan
konsonan h yang
berasal dari huruf ha
dan lambang
fonemis 7 untuk
penulisan konsonan
h yang berasal dari
wignyan.

konsonan
ng

ly=

layan

bzet\

barnét

Lambang fonemis
konsonan ng dibuat
dua macam untuk
membedakan
penulisan konsonan
ng yang berasal dari
cécak dan konsonan
ng yang berasal dari
huruf nga.

konsonan
ny

kvC

Penulisan konsonan
ny dilakukan
menggunakan
lambang fonemis fi
untuk membedakan
dengan konsonan n
dan konsonany. n
dan y pada konsonan




Tabel lanjutan

18

No.| Tanda
Fonemis

Nama

Bentuk
Huruf

Contoh
Penggunaan

Transliterasi
Diplomatik

Keterangan

ny merupakan satu
kesatuan, sehingga
dibuat lambang
fonemis fi agar jelas
perbedaan antara n
dan y dari masing-
masing konsonan
dengan n dany pada
konsonan ny.

10.

N«

konsonan
r

by/

Lambang fonemis
konsonan r dari
layar.

BJI@

Lambang fonemis
konsonan r dari
cakra.

k}tu

Lambang fonemis
konsonan r dari
kérét

11. r

konsonan
th

qukul\

tukiil

Konsonan th ditulis
menggunakan
lambang fonemis ¢
untuk membedakan
dengan konsonan t
dan konsonan h. t
dan h pada
konsonan th
merupakan satu
kesatuan, sehingga
dibuat lambang
fonemis ¢

12. y

péngkal

sef-

sédya

Lambang fonemis
konsonan y dari
péngkal. Pembuatan
lambang fonemis y
untuk membedakan
dengan konsonan y
dari huruf ya.

13.

|

aksara
swara a

AsMrfn

o

asmaradana

Lambang fonemis
vokal a dari aksara
swara a.

14.

aksara
swara i

i o

inggris

Lambang fonemis
vokal i dari aksara
swara .
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No.| Tanda | Nama Bentuk Contoh |Transliterasi Keterangan
Fonemis Huruf |Penggunaan | Diplomatik
aksara Lambang fonemis
15. u U um/ umar vokal a dari aksara
swarau
swara u.
aksara Lambang fonemis
16. e E E[rop eropa vokal e dari aksara
swara e
swara e.
aksara Lambang fonemis
17. o] 0 O[k/Tobe/| oktober vokal o dari aksara
swara o
swara o.
pa cérék Lambang fonemis
18. r (aksara X Xg réga konsonan r dari pa
swara) cérék.
Penulisan nga Iélét
e
19. I (aksara X 2z léna g
untuk membedakan
swara)
dengan konsonan |
dari huruf la .

11) Jika terdapat penulisan huruf kapital dari aksara murda pada teks ditulis apa

adanya, contohnya:

a) GusTi

b) PraBu

Langkah transliterasi selanjutnya ialah transliterasi standar. Transliterasi standar
adalah tugas pokok kedua peneliti filologi dalam transliterasi, yaitu menyajikan teks
sesuai dengan pedoman ejaan yang berlaku sekarang (Djamaris, 2002: 19-20).
Transliterasi standar merupakan usaha penyajian teks yang disesuaikan dengan ejaan
yang berlaku.

Transliterasi standar pada penelitian ini merupakan langkah lanjutan dari
transliterasi diplomatik. Ciri kebahasaan teks Buku Séjarah Aji Saka tetap dijaga.

Penyajian teks pada transliterasi standar dilakukan dengan merubah hasil transliterasi
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diplomatik menjadi bentuk yang lebih terbaca oleh masyarakat umum, berbeda

dengan hasil transliterasi diplomatik yang kebermanfaatannya lebih kepada pembaca

dari kalangan peneliti maupun pemerhati filologi. Walaupun penyajian teks hasil

transliterasi standar disertai perubahan, tetapi perubahan yang dilakukan bukan

merupakan perbaikan teks. Perubahan tersebut merupakan usaha untuk membantu

dalam pembacaan teks. Perubahan yang dilakukan pada penyajian transliterasi standar

berpedoman pada aturan-aturan berikut.

1)

2)

3)

4)
5)
6)
7)
8)

9)

Penulisan halaman dan nomor halaman teks hasil transliterasi standar Buku
Séjarah Aji Saka dengan format bold/cetak tebal dan underline/garis bawah.
Urutan halaman disingkat “hlm” dengan diikuti penomoran menggunakan angka
Arab. Contoh: him. 2: terdapat pada halaman 2 dalam naskah Buku Séjarah Aji
Saka.

Penomoran pada dan baris/gatra ditulis seperti pada teks asli.

Bentuk penyajian pupuh, pada, dan gatra disajikan seperti bentuk penyajian
dalam teks asli.

|| (tanda adég-adég)

{ (tanda mangajapa di depan nama pupuh dan tanda awalan pada témbang)

} (tanda mangajapa di belakang nama pupuh)

/ (tanda ganti gatra dan pada lingsa)

/I (tanda akhir pupuh témbang)

Lambang khusus yang digunakan dalam transliterasi diplomatik diubah menjadi

bentuk huruf Latin.

10) Tanda diakritik &, &, dan € tetap dipertahankan.

11) Konsonan rangkap pada suatu kata atau suku kata dihilangkan, contohnya:



12)

13)

14)

15)

16)

17)
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a) macapatté = macapaté

b) kagunannipun = kagunanipun

Kata dasar yang suku pertamanya mengandung unsur bunyi &, suku kedua
(terakhir) terbuka mengandung unsur bunyi &, suku pertama ditulis dengan huruf
“0” (taling tarung) diubah penulisannya menjadi huruf “a”, contohnya:

a) toyga = tangga

b) moyka = mangka

Kata ulang dalam teks dirangkaikan dengan tanda hubung (-), contohnya:

a) éman-éman

b) puluh-puluh

Huruf “h” pada awal kata diikuti huruf vokal dihilangkan sesuai dengan konteks,

contohnya:
a) habdi = abdi
b) hing =ing

Huruf “h” pada awal kata diikuti huruf vokal yang tidak dihilangkan sesuai
dengan konteks, contohnya:

a) Hindhu

b) horég

Huruf “k” semu pada atér-atér/awalan sa- (sak-) dihilangkan, contohnya:

a) sakwétara = sawétara

b) saknalika = sanalika

Penulisan huruf kapital dari aksara murda pada teks ditulis sesuai EYD,
contohnya:

a) GusTi = Gusti
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b) PraBu = Prabu
18) Penulisan nama pupuh dan judul menggunakan huruf kapital pada huruf pertama
pada awal kata, contohnya:
a) Dhandhanggula
b) Asalipun Aji Saka

19) Kata aural dalam transliterasi diplomatik dihilangkan sesuai dengan konteks,

contohnya:
a) kafica = kanca
b) b/afija = blanja

c. Suntingan
Suntingan merupakan upaya penyajian naskah dalam bentuk sebaik-baiknya

dengan melakukan pembetulan dan perbaikan yang didasari pertimbangan

penyunting. Menurut Baroroh-Baried (1994: 67-68) penyuntingan naskah dapat
dilakukan dengan dua metode.

1) Edisi diplomatik, yaitu menerbitkan suatu naskah seteliti-telitinya tanpa
mengadakan perubahan. Dari segi teoritis, metode ini paling murni karena tidak
ada campur tangan dari pihak editor. Tujuan penggunaan metode diplomatik ini
adalah untuk mempertahankan kemurnian teks.

2) Edisi standar, yaitu menerbitkan naskah dengan membetulkan kesalahan-
kesalahan kecil dan ketidakajegan, sedang ejaannya disesuaikan dengan
ketentuan yang berlaku. Tujuan penggunaan metode standar adalah untuk

memudahkan pembaca atau peneliti dalam membaca dan memahami teks.
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Berdasarkan tujuan penggunaan kedua metode suntingan di atas, metode
suntingan yang sesuai dengan penelitian ini adalah metode standar. Penjelasan lebih
lanjut mengenai metode standar adalah:

..... two sorts of critical text-edition should be distinguished: the reconstructed-
critical edition, and the critical edition of one source; the consequences are two
constrasting methods. The former attemps to restore the lost original is based on
all extant sources, chooses the best reading, corrects errors and normalizes the
spelling; the later attemps to make an extant source available in as pure a form
as possible; is based on the manuscript; has no variants; errors are corrected
only to the extent caused by errors in writing; and normalization is not needed
(De Haan dalam Robson, 1988: 18).

Terjemahan:

..... dua metode yang kontras dalam melakukan suntingan standar, yaitu edisi
standar yang direkonstruksi dan edisi standar dari satu sumber. Metode yang
pertama berusaha memperbaiki teks asli yang hilang, berdasarkan sumber-
sumber yang ada, memilih bacaan-bacaan terbaik, memperbaiki kesalahan, dan
membakukan ejaan. Metode suntingan standar yang kedua adalah dengan
mencoba membuat sumber yang ada menjadi bentuk yang semurni mungkin,
berdasarkan satu naskah, tidak mempunyai varian; kesalahan-kesalahan dikoreksi
hanya terbatas pada kesalahan dalam penulisan; dan tidak membutuhkan
pembakuan.

Penyuntingan teks Buku Séjarah Aji Saka menggunakan suntingan standar dari
satu sumber. Pemilihan edisi standar dari satu sumber berdasarkan tujuan
penyuntingan teks Buku Séjarah Aji Saka, yaitu melakukan pembetulan dan
perbaikan kesalahan-kesalahan berupa kesalahan penulisan dilakukan untuk
memudahkan pembacaan dan pemahaman teks Buku Séjarah Aji Saka. Pembetulan
dan perbaikan dilakukan seminimal mungkin agar ciri khas teks tetap terjaga dan
untuk menghindari keterlibatan terlalu jauh dalam melakukan perubahan terhadap
teks Buku Séjarah Aji Saka, sehingga seolah-olah menjadi penulis baru.

Pembetulan dan perbaikan yang dilakukan dalam melakukan penyuntingan

terhadap teks Buku Séjarah Aji Saka diperjelas dengan tanda-tanda baca tertentu
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untuk mempermudah pembacaan dan pemahaman teks serta untuk mengetahui letak
pembetulan dan perbaikan yang dilakukan. Proses suntingan yang dilakukan mengacu
pada bahasa Jawa standar yang ada pada Baoesastra Djawa (Poerwadarminta, 1939)
dan Kamus Bahasa Jawa (Tim Penyusun Balai Bahasa Yogyakarta, 2001). Suntingan
yang dilakukan pada teks Buku Séjarah Aji Saka menggunakan tanda-tanda yang
bertujuan untuk memperjelas suntingan yang dilakukan. Menurut Djamaris (2002: 30)
tanda-tanda atau lambang yang digunakan dalam suntingan teks adalah sebagai
berikut.

1) /.../ penghilangan, pengurangan

Bacaan yang terdapat di antara garis miring ini seharusnya dihilangkan, tidak

perlu dibaca.

2) (...) penambahan

Bacaan yang terdapat di antara dua tanda kurung adalah bacaan yang perlu

ditambahkan.

3) [...] perubahan, perbaikan

Bacaan yang terdapat di antara dua tanda kurung siku adalah bacaan yang perlu

diganti.

Tanda /.../ merupakan tanda penghilangan atau pengurangan huruf, suku kata,
maupun kata. Tanda tersebut diganti dengan tanda <...> agar tidak terjadi kekeliruan
baca dengan tanda pada lingsa/akhir gatra. Tanda (...) merupakan tanda penambahan
huruf, suku kata, maupun kata. Tanda [...] adalah tanda perbaikan atau penggantian
huruf, suku kata, maupun kata dengan tidak merubah makna.

Suntingan yang dilakukan juga berpedoman pada aturan yang disesuaikan
dengan naskah dan teks. Pedoman yang digunakan berdasarkan pedoman yang
dipakai oleh Wiryamartana (1990: 32-33) dan Suyami (2001: 32-37) disertai

perubahan disesuaikan dengan teks Buku Séjarah Aji Saka. Pedoman yang dipakai

sebagai berikut.
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2)

3)

4)

5)
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Penulisan halaman dan nomor halaman teks hasil suntingan Buku Séjarah Aji
Saka dengan format bold/cetak tebal dan underline/garis bawah. Urutan halaman
disingkat “hIm” dengan diikuti penomoran menggunakan angka Arab. Contoh:

kahlm. 2pundhut : perpindahan dari halaman 1 (diakhiri ka) menuju halaman 2

(dimulai dari pundhut).

Penomoran dan pemenggalan pada diperbaiki untuk mempermudah pembacaan

dan penyajian suntingan.

Penyajian baris/gatra disajikan bersambung dengan dipisahkan tanda tertentu

pada akhir gatra (tanda “/”).

Teks dikembalikan ke dalam bentuk témbang macapat dengan memperhatikan

kaidah metrum dengan ketentuan tambahan sebagai berikut.

a) Tanda awal pada/mangajapa pada awalan nama témbang (“{”) dan
mangajapa pada akhiran nama témbang (“}”) dihilangkan.

b) Pemenggalan baris/gatra disesuaikan dengan aturan metrum témbang
macapat.

¢) Tanda pemenggalan baris/gatra (“/”) dan akhir pupuh (*//”) yang tidak pada
tempatnya dihilangkan.

d) Sebaliknya pada tempat yang seharusnya terdapat tanda pemenggalan
baris/gatra (/) dan akhir pupuh (“//”’), namun dalam teks tidak ada, akan
langsung ditambahkan.

Untuk mempertahankan kekhasan bahasa teks, keunikan bahasa teks yang sudah

konsisten tetap dipertahankan, misalnya kata prakta/prakti yang berarti 'datang’,

maupun varian penulisan kata seperti:
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7)

8)

9)

10)

11)

12)
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a) wontén, wentén

b) sagara, ségara

Kekurangan nasal langsung ditambahkan, misalnya:
a) majing = manjing

b) kapukur = kapungkur
Kelebihan nasal langsung dihilangkan, misalnya:

a) sambiné = sabiné

b) kémbat = kébat

Pada kata-kata tertentu ditambahkan nasal, misalnya:
a) gih =nggih

b) bok = mbok

Kekurangan konsonan pada kata atau suku kata tertentu langsung ditambahkan,

misalnya:

a) dho = dhuh
b) ingsu = ingsun
C) ajuju = anjujug

Kelebihan konsonan atau suku kata tertentu langsung dihilangkan, misalnya:

a) ayus =ayu

b) turturi = tuturi

Kelebihan konsonan “y” pada kata atau suku kata tertentu dihilangkan, misalnya:
a) syang = sang

b) 1ébyar = |ébar

Penulisan kata yang tidak konsisten distandarkan, misalnya: rajaki, rajéki, dan

réjéki menjadi réjéki.
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13) Kesalahan penulisan langsung dibetulkan, misalnya:

a) wum = Wus

b) wulya = mulya
14) Kekurangan suku kata langsung dilengkapi, misalnya:

a) kélan = kélawan

b) kaus = kautus
15) Pada hal-hal tertentu yang membutuhkan penjelasan lebih lanjut diberi tanda

catatan, selanjutnya akan dijelaskan pada bagian belakang hasil suntingan teks.
d. Aparat Kritik

Suntingan dilakukan untuk menyajikan naskah dalam bentuk yang sebaik-
baiknya. Suntingan yang dilakukan harus dapat dipertanggungjawabkan.
Pertanggungjawaban dalam melakukan suntingan dengan cara memberikan
keterangan tentang teks yang disunting, baik alasan, tujuan, maupun isinya dengan
sejelas-jelasnya. Pertanggungjawaban tersebut dilakukan melalui aparat kritik. Aparat
kritik merupakan bentuk pertanggungjawaban perbaikan teks, semua perbedaan teks
dicatat (Djamaris, 2002: 8). Pembetulan atau perbaikan yang dilakukan melalui
suntingan dijelaskan dalam aparat kritik.

Aparat kritik dari suntingan teks Buku Séjarah Aji Saka disajikan dalam bentuk
tabel dan terpisah dari suntingan teks. Pembahasan aparat kritik dicantumkan di
bawah tabel aparat kritik. Pembahasan aparat kritik berupa penjelasan mengenai

suntingan yang telah dilakukan dan disajikan dalam aparat kritik.
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e. Parafrase

Teks Buku Séjarah Aji Saka merupakan teks berbentuk témbang macapat.
Macapat adalah puisi dengan persajakan Jawa asli (Saputra, 2010: 2). Dengan kata
lain, teks Buku Séjarah Aji Saka merupakan teks puisi Jawa.

Parafrase adalah perubahan bentuk puisi menjadi bentuk prosa (Mulyani, 2009b:
67). Parafrase teks Buku Séjarah Aji Saka merupakan perubahan bentuk teks Buku
Séjarah Aji Saka yang berbentuk témbang macapat atau puisi Jawa menjadi bentuk
prosa. Penyajian parafrase teks Buku Séjarah Aji Saka ditulis dalam bahasa Jawa
yang lazim digunakan pada saat ini. Parafrase teks Buku Séjarah Aji Saka dilakukan
untuk mempermudah melakukan terjemahan teks tersebut.

Menurut Mulyani (2008: 9), langkah-langkah membuat parafrase adalah (1)
membaca secara cermat, (2) merunut dan mengartikan kata-kata yang arkais,
menetralkan kata-kata puitis, (3) mencari dan kemudian menyusun unsur-unsur
kalimat, yakni subjek, predikat, obek, dan keterangan, dan (4) menata dan membuat
naskah menjadi bentuk gubahan prosa.

f. Terjemahan

Terjemahan merupakan salah satu bentuk penyajian/terbitan teks. Terjemahan
adalah pengantian bahasa dari bahasa yang satu ke bahasa yang lain atau pemindahan
makna dari bahasa sumber ke bahasa sasaran (Darusuprapta, 1984: 9). Menurut
Mulyani (2009b: 32), terjemahan adalah penggantian bahasa dari bahasa sumber
(basu) ke dalam bahasa sasaran (basa). Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa terjemahan merupakan penggantian bahasa dari bahasa yang dianggap kurang
tepat untuk digunakan ke dalam bahasa yang tepat dan disesuai dengan sasaran

penikmat hasil terjemahan.
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Metode terjemahan yang digunakan ditentukan oleh tujuan melakukan
terjemahan. Darusuprapta (1984: 9) menyatakan bahwa metode terjemahan dibagi
menjadi tiga macam adalah sebagai berikut.

1) Terjemahan harfiah: terjemahan kata demi kata, dekat dengan aslinya berguna
untuk membandingkan segi kebahasaan.

2) Terjemahan isi atau makna: kata-kata yang diungkapkan dalam bahasa sumber
diimbangi salinannya dengan kata-kata bahasa sasaran yang sepadan.

3) Terjemahan bebas: keseluruhan teks bahasa sumber diganti dengan bahasa
sasaran secara bebas.

Terjemahan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah gabungan dari
terjemahan harfiah, terjemahan isi atau makna, dan terjemahan bebas. Terjemahan
harfiah dilakukan dengan cara menerjemahkan kata demi kata dalam bahasa Jawa
dari suntingan teks Buku Séjarah Aji Saka ke dalam bahasa Indonesia. Terjemahan isi
atau makna digunakan dengan cara menerjemahkan kata-kata dari suntingan teks
Buku Séjarah Aji Saka ke dalam kata-kata dari bahasa Indonesia yang sepadan.
Terjemahan bebas dilakukan untuk menerjemahkan dengan cara mengganti dari
keseluruhan suntingan teks Buku Séjarah Aji Saka dengan bahasa Indonesia secara
bebas tanpa mengubah arti dan makna teks.

Suntingan teks Buku Séjarah Aji Saka diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
agar pembaca yang tidak menguasai atau mengetahui bahasa yang digunakan dalam
teks dapat lebih mudah menikmati teks. Hal itu sesuai dengan pendapat Arlotto
(1972: 17), bahwa the text in most philological areas is translated into English or
some other modern language, depending on the nationaliti of the editor ‘teks dalam
sebagian besar ruang lingkup filologi diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris atau

bahasa lain yang ada pada saat ini, bergantung pada kewarganegaraan penerjemah’.
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Terjemahan dalam penelitian ini mengacu pada kamus Baoesastra Djawa
(Poerwadarminta, 1939), Kamus Bahasa Jawa (Tim Penyusun Balai Bahasa
Yogyakarta, 2001), dan Bausastra Jawa-Indonesia Jilid I-11 (Prawiroatmojo, 1981).
Selain itu, terjemahan dalam penelitian ini dilakukan secara kontekstual, yaitu sesuali
dengan konteks yang dihadapi.

g. Analisis Isi Teks

Isi teks adalah ide-ide, pesan atau amanat yang disampaikan pengarang kepada
pembacanya (Mulyani, 2009b: 3). Isi suatu teks mengandung amanat tertentu yang
dapat berguna dalam kehidupan. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu diadakan
penggalian lebih dalam untuk menemukan kandungan isi suatu teks. Kandungan isi
suatu teks dapat diungkapkan melalui analisis menggunakan cara pembacaan yang
tepat.

Teks Buku Séjarah Aji Saka adalah teks berbentuk témbang macapat. Namun,
untuk memahami dan mengungkapkan isi teks berbentuk macapat memerlukan
waktu, bekal pengetahuan, dan pengalaman yang cukup. Pemahaman dan
pengungkapan isi teks Buku Séjarah Aji Saka dilakukan menggunakan teknik
membaca tertentu. Témbang macapat merupakan puisi Jawa Baru, sehingga
pembacaan teks tersebut menggunakan pembacaan heuristik dan pembacaan
hermeneutik atau retroaktif.

Riffaterre (dalam Mulyani, 2008: 6) menyatakan bahwa dari pembacaan heuristik
akan menghasilkan arti (meaning) dan pembacaan hermeneutik akan menghasilkan
makna. Pembacaan heuristik adalah pembacaan menurut sistem bahasa, yakni sistem

bahasa yang normatif (Mulyani, 2008: 22). Pembacaan heuristik sekadar
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menghasilkan arti dari teks yang dibaca, yaitu dilakukan dengan membaca teks dan
mengartikannya sesuai dengan sistem bahasa yang digunakan.

Pembacaan hermeneutik merupakan pembacaan dengan mempertimbangkan
unsur-unsur yang tidak tampak secara tekstual (Faruk dalam Mulyani, 2009b: 70).
Pembacaan hermeneutik dilakukan dengan membaca secara berulang-ulang dengan
mempertimbangkan unsur-unsur di dalamnya sehingga diperoleh makna yang

mendalam.

B. Pendidikan Moral dalam Naskah Jawa

Manusia selalu berusaha untuk memanusiakan dirinya dan orang lain melalui
pendidikan yang merupakan usaha untuk menjadi manusia yang lebih baik. Hal
tersebut juga sependapat dengan pernyataan Siswoyo (2007: 1) yang menyatakan
bahwa dengan pendidikan diharapkan manusia dapat meningkat dan berkembang
seluruh potensi atau bakat alaminya sehingga menjadi manusia yang relatif baik, lebih
berbudaya, dan lebih manusiawi. Pelaksanaan pendidikan tidak dapat dipisahkan dari
kondisi budaya dan masyarakat tempat berlangsungnya pendidikan.

Inti dari pendidikan adalah untuk mendidik manusia agar menjadi pribadi yang
bermoral baik sebagai modal dasar dalam kehidupan bermasyarakat. Kata moral
berasal dari bahasa Latin, mores yang berarti adat istiadat (De Vos, 1987: 39). Moral
adalah suatu norma etika, suatu konsep tentang kehidupan yang dijunjung tinggi oleh
sebagian besar masyarakat. Moral sebagai dasar perbuatan, tingkah laku, maupun
ucapan seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain.

Moral merupakan petunjuk mengenai baik dan buruk dalam kehidupan

bermasyarakat. Apabila yang dilakukan seseorang itu sesuai dengan nilai positif yang
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berlaku, dapat diterima, dan menyenangkan lingkungan masyarakat maka orang itu
dinilai memiliki moral yang baik. Moral merupakan bagian dari budaya masyarakat
yang memiliki ciri tersendiri dan diwariskan secara turun temurun melalui pendidikan
moral. Upaya pewarisan moral tersebut dapat dilihat dari peninggalan budaya yang
ada dalam suatu masyarakat, terutama peninggalan tertulis.

Berita tentang hasil budaya yang diungkapkan oleh teks klasik dapat dibaca
dalam peninggalan-peninggalan yang berupa tulisan tangan yang disebut naskah
(Baroroh-Baried, 1985: 4). Peninggalan kebudayaan masa lampau masyarakat Jawa
dalam bentuk tulisan sebagian besar termuat dalam naskah Jawa. Naskah-naskah
tersebut memuat berbagai isi.

Apabila dilihat sifat pengungkapannya, dapat disimpulkan bahwa kebanyakan isi
naskah Jawa mengacu kepada sifat-sifat historis, didaktis, religius, dan belletri
(Baroroh-Baried, 1985: 4). Sebagian besar naskah-naskah Jawa bersifat didaktis atau
mendidik. Naskah Jawa yang bersifat didaktis disebut juga sebagai naskah berjenis
piwulang. Ajaran moral menjadi ciri khas jenis sastra wulang (Darusuprapta, 1990:
13). Hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Jawa menekankan masalah moral
dalam ajaran/pendidikannya.

Naskah Buku Séjarah Aji Saka merupakan naskah piwulang yang di dalamnya
terdapat teks yang berisi ajaran-ajaran moral. Ajaran moral adalah ajaran yang
bertalian dengan perbuatan dan kelakuan yang pada hakikatnya merupakan
pencerminan akhlak atau budi pekerti (Darusuprapta, 1990: 1). Menurut Magnis
(dalam Darusuprapta, 1990: 4), ajaran moral tersebut merupakan akidah atau aturan
tersebut didasarkan atas gagasan, nilai, dan keyakinan dalam masyarakat yang

bersangkutan, dicerminkan dengan tingkah laku serta perbuatan. Ajaran moral dalam
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teks Buku Séjarah Aji Saka tertuang dalam nilai-nilai moral yang digambarkan
melalui cerita dalam naskah tersebut.

Nilai moral tidak hanya berkaitan dengan hubungan manusia dengan manusia
lain, tetapi juga berkaitan dengan hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan
alam, dan manusia dengan diri sendiri (De Vos, 1987: 73). Dalam teks Buku Séjarah
Aji Saka juga terdapat nilai-nilai moral. Nilai-nilai moral dalam naskah tersebut
dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga macam. Ketiga macam nilai moral
tersebut, yaitu: 1) nilai moral dengan Tuhan, 2) nilai moral dengan sesama dan

lingkungan, dan 3) nilai moral dengan diri sendiri.

C. Témbang Macapat

Témbang adalah ciptaan atau rangkaian kata dengan aturan tertentu, yang dibaca
dengan dinyanyikan dan menggunakan seni suara (Padmosoekotjo, 1960: 25).
Macapat adalah suatu bentuk puisi Jawa yang menggunakan bahasa Jawa baru, diikat
oleh persajakan yang meliputi guru gatra, guru wilangan, dan guru lagu. Ketiga
unsur persajakan tersebut ditentukan oleh jenis pola persajakan atau metrum yang
digunakan (Saputra, 2010: 13). Berdasarkan beberapa pendapat di atas, témbang
macapat adalah puisi Jawa yang dibaca dengan cara dinyanyikan dan terikat oleh
aturan (metrum) persajakan meliputi guru gatra, guru wilangan, dan guru lagu.

Guru gatra, yaitu aturan jumlah larik dalam tiap bait (Saputra, 2010: 11).
Hardjowirogo (1980: 15) menyatakan bahwa guru wilangan merupakan jumlah suku
kata di dalam tiap pada lingsa. Guru wilangan adalah aturan jumlah suku kata dalam
satu larik (Saputra, 2010: 61). Berdasarkan dua pendapat ahli di atas, guru wilangan

merupakan aturan jumlah suku kata/wanda dalam satu larik/pada lingsa/gatra.
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Menurut Padmosoekotjo (1955: 13), guru lagu adalah aturan dhong-dhing suara di
akhir tiap gatra. Guru lagu merupakan vokal akhir/dhong-dhing suatu gatra dalam
témbang macapat.

Teks Buku Séjarah Aji Saka berupa témbang macapat yang terdiri atas sembilan
metrum témbang macapat, yaitu Asmaradana (8 pada), Dhandhanggula 6 (pada),
Pangkur (7 pada), Durma (6 pada), Asmaradana (6 pada), Kinanthi (6 pada), Sinom
(4 pada), Mégatruh (7 pada), Mijil (7 pada), dan Pucung (6 pada). Aturan atau
metrum dalam témbang macapat bergantung pada nama témbang macapat yang
digunakan. Masing-masing témbang macapat mempunyai metrum sendiri-sendiri.
Metrum tersebut berlaku untuk semua pada (kumpulan gatra) dalam satu pupuh
(kumpulan pada) témbang macapat. Berikut ini adalah metrum dari 9 témbang
macapat sesuai dengan guru lagu, guru wilangan, dan guru lagu-nya menurut
Hardjowirogo (1980: 17-20) yang disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 2. Metrum Témbang Macapat

Baris/Gatra
No Pupuh 1] 2 3] 4] 56| 7] 8] 910
1. | Dhandhanggula| 10-i| 10-a|8-e/o| 7-u | 9-i | 7-a| 6-u| 8-a| 12-i| 7-a
2. | Sinom 8-a| 81| 8a| 8i | 7-i |8-u| 7-al 8i| 12-a
3. | Asmaradana 8-1 | 8-a|8-e/lo] 8a| 7-a|8-u| 8a
4. | Kinanthi 8-u| 8i| 8a| 8i | 8a]| 8i
5. | Pangkur 8-a| 11-i| 8-u | 7-a | 12-u| 8-a| 8-i
6. | Durma 12-a| 7-i | 6-a| 7-a| 8-i | 5-a| 7-i
7. | Mijil 10-i| 6-0 | 10-e| 10-i| 6-i | 6-u
8. | Pucung 12-u| 6-a | 8-i | 12-a
9. | Mégatruh 12-u| 8-i | 8u | 8-i | 8-0

Tabel di atas berisi metrum 9 témbang macapat yang terdapat dalam teks Buku
Séjarah Aji Saka. Kolom No. berisi nomor urut 9 témbang macapat. Kolom pupuh
berisi nama témbang macapat. Kolom gatra terdiri atas 10 kolom berisi angka 1

sampai dengan 10. Angka pada kolom tersebut menunjukkan nomor urut baris/gatra
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setiap pupuh témbang macapat dan setiap kolom berisi aturan guru wilangan dan
guru lagu pada masing-masing baris/gatra sesuai dengan urutannya.

Kolom 1 dalam kolom gatra berarti kolom tersebut merupakan kolom yang berisi
aturan guru wilangan dan guru lagu dari baris/gatra ke-1. Contoh cara membaca
tabel di atas adalah 10-i pada nomor 1 pupuh Dhandhanggula baris/gatra 1, dibaca
pupuh Dhandhanggula mempunyai aturan baris/gatra ke-1 berisi 10 suku kata (guru
wilangan) dengan vokal akhir i (guru lagu).

Témbang macapat dianalisis dengan memperhatikan metrumnya. Namun,
sebagian metrum témbang macapat telah mengalami beberapa perubahan seiring
berkembangnya témbang macapat. Perubahan-perubahan tersebut perlu diperhatikan
ketika melakukan atau menyajikan suntingan teks Buku Séjarah Aji Saka yang berupa
témbang macapat. Hal itu dilakukan agar tidak terjadi kesalahan dalam melakukan
atau menyajikan suntingan teks Buku Séjarah Aji Saka. Perubahan-perubahan yang
perlu diperhatikan adalah sebagai berikut (Saputra, 2010: 66-68).

1. Dhandhanggula
Akhir larik ketiga pola persajakan ini, yang sekarang berupa vokal € (taling),
dahulu dapat berubah vokal o (taling tarung). Sekarang apabila akhir larik berupa
vokal o dianggap menyalahi aturan.

2. Pucung
Suku keempat larik pertama metrum pucung sekarang senantiasa-bahkan dapat
dikatakan merupakan suatu keharusan-berupa vokal u (suku), sehingga dengan
demikian guru wilangan dan guru lagu pucung sekarang seakan-akan menjadi
lima larik dengan pola 4-u, 8-u, 6-a, 8-i, 12 a. pada teks yang lebih tua, keharusan
vokal u (suku) pada suku kata ke-4 larik pertama tidak ada.

3. Mégatruh (Dudukwuluh)
Dalam Mardawalagu, pola guru lagu antara mégatruh dan dudukwuluh berbeda.
Perbedaan itu seperti berikut.
Mégatruh : 12-u, 8-1, 8-u, 8-i, 8-0
Dudukwuluh : 12-u, 8-a, 8-e, 8-u, 8-u
Guru gatra dan guru wilangan kedua metrum di atas memang sama, tetapi guru
lagu-nya berbeda. Sekarang kedua nama itu mengacu pada satu pola persajakan
dan yang kaidah pembaitannya berlaku adalah pola persajakan megatruh.
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D. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang digunakan sebagai referensi adalah penelitian yang dilakukan
oleh Amri (2010) dengan judul Tinjauan Filologi Teks Sérat Wulang Bratasunu dan
Istikomah (2012) yang berjudul Tinjauan Filologi Sérat Darmawirayat.. Kedua
penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam penelitian ini. Hal-
hal yang sama dalam penelitian yang dilakukan oleh Amri (2010) dengan penelitian
ini adalah sebagai berikut.

1. Sumber data penelitian berupa naskah dan ditulis dalam bentuk témbang
macapat.

2. Langkah kerja yang dilakukan, yaitu mendeskripsikan naskah, membuat
transliterasi teks, menyajikan suntingan teks, membuat terjemahan teks, dan
mengungkapkan kandungan isi teks.

3. Kandungan isi naskah yang dibahas, yaitu mengenai nilai-nilai moral yang
terkandung dalam teks suatu naskah.

Berdasarkan beberapa kesamaan di atas, maka penelitian yang dilakukan oleh
Amri (2010) dapat dijadikan sebagai referensi dalam penelitian ini. Sumber data
dalam penelitian tersebut, yaitu naskah dan teks (berhuruf Jawa) yang berbentuk
témbang macapat dapat sebagai acuan dalam menangani naskah dan teks Buku
Séjarah Aji Saka yang juga berbentuk témbang macapat.

Penanganan sumber data penelitian berhubungan dengan langkah-langkah kerja
yang dilakukan. Langkah-langkah kerja yang dilakukan sam-sama mengacu pada
langkah-langkah kerja filologi. Langkah-langkah kerja dalam penelitian itu yang
dapat dijadikan sebagai referensi adalah mengenai cara mendeskripsikan naskah,

membuat transliterasi, menyajikan suntingan, dan membuat terjemahan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Amri (2010) memberikan kontribusi yang lebih
banyak mengenai analisis dan pembahasan nilai-nilai moral karena butir-butir nilai
moral dalam teks Sérat Wulang Bratasunu lebih komplek dibanding butir-butir nilai-
nilai moral dalam teks Sérat Darmawirayat yang dilakukan oleh Istikomah (2012).
Hal tersebut diharapkan dapat memberi kontribusi mengenai cara dalam melakukan
analisis butir-butir nilai dalam teks Buku Séjarah Aji Saka.

Namun, dalam penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Amri (2010). Perbedaan tersebut terletak pada pembagian nilai-nilai
moral dan nilai-nilai moral yang terkandung dalam isi naskah. Amri (2010) membagi
nilai-nilai moral menjadi tiga, yaitu (1) manusia dengan diri sendiri, (2) manusia
dengan sesama manusia, dan (3) manusia dengan Tuhan. Penelitian ini menambahkan
nilai-nilai moral manusia dengan lingkungan ke dalam nilai-nilai moral manusia
dengan sesama manusia atau orang lain.

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Istikomah (2012) vyang berjudul Tinjauan Filologi Sérat
Darmawirayat. Penelitian yang dilakukan oleh Istikomah (2012) mempunyai
persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Hal-hal yang sama antara penelitian
yang dilakukan oleh Istikomah dengan penelitian ini adalah sebadai berikut.

1. Sumber data yang digunakan berupa naskah dan teks yang ditulis dalam bentuk
témbang macapat.

2. Langkah kerja yang dilakukan, yaitu mendeskripsikan naskah, membuat
transliterasi teks, menyajikan suntingan teks, membuat terjemahan teks, dan
mengungkapkan kandungan isi teks.

3. Kandungan isi naskah yang diungkapkan berupa nilai-nilai pendidikan moral.
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Penelitian yang dilakukan oleh Istikomah (2012) dapat dijadikan referensi karena
di dalamnya terdapat persamaan mengenai sumber data penelitian, yaitu berupa
naskah dan teks (berhuruf Jawa) yang berbentuk témbang macapat. Penanganan
terhadap sumber data penelitian yang dilakukan oleh Istikomah dapat dijadikan
referensi dalam menangani sumber data penelitian dalam penelitian ini. Penanganan
sumber data penelitian berhubungan dengan langkah-langkah kerja yang dilakukan.

Penelitian yang dilakukan oleh Istikomah (2012) memberi kontribusi yang
banyak terhadap langkah-langkah kerja penelitian ini, yaitu mengacu pada langkah-
langkah kerja filologi dengan cara mendeskripsi naskah, membuat transliterasi teks,
menyajkan suntingan teks, membuat terjemahan teks, dan dilanjutkan dengan
membahas mengenai nilai moral dalam terkandung dalam naskah Jawa. Hal tersebut
karena Istikomah (2012) melakukan langkah-langkah kerja penelitian dengan detail
dan teliti.

Adapun perbedaannya adalah mengenai langkah kerja penelitian yang dilakukan,
yaitu dalam melakukan transliterasi dan parafrase. Penelitian yang dilakukan oleh
Istikomah (2012) menggunakan transliterasi standar, sedangkan dalam penelitian ini
menggunakan transliterasi diplomatik dan transliterasi standar. Penelitian itu tidak
melakukan langkah parafrase teks hasil transliterasi standar, sedangkan dalam
penelitian ini melakukan langkah parafrase teks hasil transliterasi standar sebelum

melakukan terjemahan.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif-filologis. Metode
penelitian deskriptif-filologis merupakan perpaduan antara metode penelitian
deskriptif dan metode penelitian filologis (mengacu pada aliran filologi modern).

Metode penelitian deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk
pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap objek penelitian pada suatu saat tertentu
(Widodo dan Mukhtar, 2000: 15). Metode deskriptif merupakan metode yang
digunakan dalam penelitian ini untuk menemukan, mengungkapkan, dan menjelaskan
data-data yang diperoleh dari sumber data penelitian, yaitu naskah dan teks Buku
Séjarah Aji Saka.

Metode filologi modern digunakan untuk meneliti objek kajian yang berupa
naskah dan teks. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Baroroh-Baried (1985: 30),
yang menyatakan bahwa metode yang digunakan untuk menelaah naskah-naskah
dikenal dengan ilmu filologi. Metode filologi modern digunakan sebagai dasar dalam
melakukan langkah-langkah kerja penelitian terhadap naskah Buku Séjarah Aji Saka.
Langkah-langkah kerja filologi dalam penelitian ini, adalah 1) mendeskripsikan
naskah, 2) membuat transliterasi, 3) menyajikan suntingan, 4) menyajikan aparat
kritik, 5) membuat parafrase, 6) membuat terjemahan, dan 7) mengungkapkan
kandungan isi teks.

Berdasarkan pengertian di atas, metode penelitian deskriptif-filologis adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menggambarkan naskah dan teks

menggunakan langkah-langkah kerja penelitian filologi modern. Tujuan dalam
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penelitian ini, yaitu untuk menguraikan naskah dan teks Buku Séjarah Aji Saka

menggunakan langkah-langkah kerja penelitian filologi.

B. Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian ini adalah naskah Buku Sejarah Aji Saka. Buku Sejarah
Aji Saka merupakan salah satu karya tulis Jawa yang berupa naskah. Naskah tersebut
ditulis dalam teks berhuruf Jawa dan merupakan koleksi pribadi milik Bapak Siju
yang beralamatkan di Sempon, Muntilan, Magelang, Jawa Tengah. Bapak Siju
memiliki satu naskah Buku Séjarah Aji Saka. Naskah tersebut merupakan naskah
tunggal dan dilihat dari isinya merupakan naskah profan, yaitu naskah yang
dipandang tidak sakral. Naskah Buku Séjarah Aji Saka dapat dibaca dan disalin oleh
semua orang yang berminat.

Teks Buku Séjarah Aji Saka berupa témbang macapat yang terdiri atas sepuluh
pupuh, yaitu Asmaradana (8 pada), Dhandhanggula (6 pada), Pangkur (7 pada),
Durma (6 pada), Asmaradana (6 pada), Kinanthi (6 pada), Sinom (4 pada),
Megatruh (7 pada), Mijil (7 pada), dan Pucung (6 pada), berisi mengenai cerita
sejarah Aji Saka. Cerita tersebut digubah ke dalam bentuk témbang macapat oleh
Sawabi Danu Dipraja. Naskah ditulis pada tanggal 15 Sura 1913. Keterangan
mengenai tanggal penulisan naskah tertulis pada halaman belakang naskah, seperti
yang terlihat pada nukilan di bawabh ini.

SN g @25 G): BTt ST e AN ) :
Transliterasi stand:l &'l

Kayasa 15 Sura 1913
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C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati, membaca, dan mencatat
data. Data dalam penelitian ini berupa data mengenai fisik naskah yang berupa
deskripsi naskah Buku Séjarah Aji Saka dan data mengenai isi naskah berupa teks
Buku Séjarah Aji Saka. Data-data tersebut diperoleh melalui langkah-langkah kerja
berikut.

1. Deskripsi Naskah

Deskripsi naskah menyajikan informasi mengenai keadaan fisik naskah Buku
Séjarah Aji Saka. Deskripsi naskah memberikan uraian atau gambaran dengan kata-
kata mengenai kondisi naskah Buku Séjarah Aji Saka sejelas-sejelasnya.

2. Transliterasi

Transliterasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah transliterasi diplomatik
dan transliterasi standar. Transliterasi diplomatik teks Buku Séjarah Aji Saka
bertujuan untuk menyajikan teks berhuruf Latin yang dapat mewakili teks Buku
Séjarah Aji Saka tanpa menghilangkan ciri teks tersebut. Transliterasi standar pada
penelitian ini merupakan langkah lanjutan dari transliterasi diplomatik. Ciri
kebahasaan teks Buku Séjarah Aji Saka tetap dijaga. Transliterasi dilakukan
berdasarkan pedoman yang dibuat sesuai dengan konsep penelitian.

3. Suntingan

Penyuntingan teks Buku Séjarah Aji Saka menggunakan metode standar dari satu
sumber, yaitu melakukan pembetulan dan perbaikan kesalahan-kesalahan berupa
kesalahan penulisan. Suntingan dilakukan berdasarkan pada pedoman yang telah
dibuat, Baoesastra Djawa (Poerwadarminta, 1939), dan Kamus Bahasa Jawa (Tim

Penyusun Balai Bahasa Yogyakarta, 2002).
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4. Aparat Kritik

Aparat kritik merupakan bentuk pertanggungjawaban dalam melakukan
suntingan dengan cara memberikan keterangan dan penjelasan tentang teks yang
disunting, baik alasan, tujuan, maupun isi suntingan yang dilakukan. Aparat kritik
dari suntingan teks Buku Séjarah Aji Saka disajikan dalam bentuk tabel dan terpisah
dari suntingan teks. Pembahasan aparat kritik dicantumkan di bawah tabel aparat
kritik. Pembahasan aparat kritik berupa penjelasan mengenai suntingan yang telah
dilakukan dan disajikan dalam aparat kritik.

5. Parafrase

Parafrase teks Buku Séjarah Aji Saka merupakan perubahan bentuk teks Buku
Séjarah Aji Saka yang berbentuk témbang macapat atau puisi Jawa menjadi bentuk
prosa. Penyajian parafrase teks Buku Séjarah Aji Saka ditulis dalam bahasa Jawa
yang lazim digunakan pada saat ini. Parafrase teks Buku Séjarah Aji Saka dilakukan
untuk mempermudah melakukan terjemahan teks ini.

6. Terjemahan

Terjemahan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah terjemahan harfiah,
terjemahan isi atau makna, dan terjemahan bebas. Terjemahan harfiah dilakukan
dengan cara menerjemahkan kata demi kata dalam bahasa Jawa ke dalam bahasa
Indonesia. Terjemahan isi atau makna digunakan dengan cara menerjemahkan kata-
kata dari bahasa sumber ke dalam kata-kata dari bahasa sasaran yang sepadan.

Terjemahan bebas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengganti bahasa
Jawa dalam teks Buku Sejarah Aji Saka ke teks berbahasa Indonesia secara bebas,
berdasarkan kemampuan penerjemah. Terjemahan bebas dipilih karena lebih mudah

membantu pembacaan teks. Masyarakat yang tidak mengetahui atau memahami
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bahasa yang digunakan dapat menikmati isi teks tersebut dengan mudah, sehingga isi
teks dapat tersebar luas.

7. Analisis Isi Teks

Teks Buku Séjarah Aji Saka adalah teks berbentuk témbang macapat. Témbang
macapat merupakan puisi Jawa Baru, sehingga pembacaan teks tersebut
menggunakan pembacaan heuristik dan pembacaan retroaktif atau hermeneutik.
Pembacaan heuristik bertujuan menghasil arti dari teks yang dibaca. Untuk
memperoleh arti yang lebih dalam, maka dilakukan pembacaan berulang-ulang untuk

menghasilkan makna melalui pembacaan hermeneutik.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah sarana yang digunakan untuk memperoleh data
dalam penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kartu data.
Kartu data data digunakan untuk mencatat data-data yang relevan dengan penelitian.
Kartu data tersebut disajikan dalam bentuk tabel berikut ini.

Tabel 3. Kartu Data Deskripsi Naskah Buku Séjarah Aji Saka

No. Uraian Deskripsi Keterangan
Naskah
Judul naskah

Tempat penyimpanan
Nomor koleksi

Nama pemilik

Nama penulis naskah
Tempat penulisan naskah
Tanggal penulisan naskah
Asal naskah

Keadaaan naskah

Sampul naskah
Isi sampul naskah
(depan-belakang)
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No. Uraian Deskripsi Keterangan
Naskah

12. | Penjilidan

13. | Jenis bahan naskah

14. | Cap air (watermark)
15. | Tebal naskah
16. | Ukuran naskah
17. | Ukuran teks
18. | Ukuran margin naskah
a. Top
b. Bottom
c. Right
d. Left
19. | Letak penulisan teks
(verso/recto)
20. | Penomoran halaman
21. | Jumlah halaman
22. | Halaman kosong
23. | Jenis aksara naskah
24. | Bentuk aksara
25. | Sikap huruf teks
26. | Ukuran huruf
27. | Goresan huruf teks
28. | Warna tinta
29. | Jenis naskah
30. | Bentuk teks
31. | Bahasa teks
32. | Jumlah pupuh
33. | Nama pupuh
34. | Jumlah pada
35. | Jumlah baris setiap
halaman teks
36. | Hiasan
37. | Manggala
38. | Kolofon

Tabel 3 merupakan kartu data deskripsi naskah Buku Séjarah Aji Saka. Kolom

“No.” berisi urutan nomor deskripsi yang dilakukan. Kolom “Deskripsi Naskah”
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berisi bagian-bagian yang dideskripsikan. Kolom “Keterangan” berisi penjelasan
singkat mengenai bagian-bagian yang dideskripsikan. Penjelasan lebih mendalam
mengenai bagian-bagian yang dideskripsikan ditulis di bawah tabel tersebut.

Tabel 4. Kartu Data Aksara Jawa dan Aksara Swara Berserta Pasangan-nya
dalam Teks Buku Séjarah Aji Saka

No. | Nama Bentuk Bentuk
Aksara | Aksara | Pasangan

Tabel 4 merupakan kartu data aksara Jawa dan aksara Swara berserta pasangan-
nya yang terdapat dalam teks Buku Séjarah Aji Saka. Kolom “No.” berisi nomor urut
aksara Jawa atau aksara Swara. Kolom “Nama Aksara’ berisi nama aksara Jawa atau
aksara Swara yang terdapat dalam teks Buku Séjarah Aji Saka. Kolom “Bentuk
Aksara” berisi contoh aksara Jawa atau aksara Swara yang terdapat dalam teks Buku
Séjarah Aji Saka. Kolom “Bentuk Pasangan” berisi contoh pasangan masing-masing
aksara Jawa atau aksara Swara yang terdapat dalam teks Buku Séjarah Aji Saka.

Tabel 5. Kartu Data Sandhangan Swara, Wyanjana, Panyigeging Wanda, dan
Pangkon (Patén) dalam Teks Buku Séjarah Aji Saka

No. Nama Bentuk
Sandhangan Sandhangan

Tabel 5 merupakan kartu data aksara Jawa dan aksara Swara berserta pasangan-
nya yang terdapat dalam teks Buku Séjarah Aji Saka. Kolom “No.” berisi nomor urut
sandhangan Swara, Wyanjana, Panyigeging Wanda, atau Pangkon (Patén). Kolom
“Nama Sandhangan™ berisi nama sandhangan Swara, Wyanjana, Panyigeging
Wanda, atau Pangkon (Patén) yang terdapat dalam teks Buku Séjarah Aji Saka.
Kolom “Bentuk Sandhangan” berisi contoh sandhangan Swara, Wyanjana,

Panyigeging Wanda, atau Pangkon (Patén) yang terdapat dalam teks Buku Séjarah
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Aji Saka. Kolom “Bentuk Pasangan” berisi contoh pasangan masing-masing
sandhangan Swara, Wyanjana, Panyigeging Wanda, atau Pangkon (Paten).

Tabel 6. Kartu Data Angka Jawa dalam Teks Buku Séjarah Aji Saka
No. | Nama Angka Bentuk Angka

Tabel 6 merupakan kartu data angka Jawa yang terdapat dalam teks Buku Séjarah
Aji Saka. Kolom “No.” berisi nomor urut angka Jawa. Kolom “Nama Angka” berisi
nama angka Jawa yang terdapat dalam teks Buku Séjarah Aji Saka. Kolom “Bentuk
Angka” berisi contoh angka Jawa yang terdapat dalam teks Buku Séjarah Aji Saka.

Tabel 7. Kartu Data Tanda Lain dalam Teks Buku Séjarah Aji Saka
No. | Nama Tanda Bentuk Tanda

Tabel 7 merupakan kartu data tanda-tanda lain yang tidak termasuk ke dalam
aksara Jawa, aksara Swara, sandhangan Swara, Wyanjana, Panyigeging Wanda, atau
Pangkon (Patén) berserta pasangan-nya dan angka Jawa yang terdapat dalam teks
Buku Séjarah Aji Saka. Kolom “No.” berisi nomor urut tanda-tanda lain tersebut.
Kolom “Nama Tanda™ berisi nama tanda-tanda lain yang terdapat dalam teks Buku
Séjarah Aji Saka. Kolom “Bentuk Tanda” berisi contoh tanda-tanda lain yang
terdapat dalam teks Buku Séjarah Aji Saka.

Tabel 8. Kartu Data Hasil Transliterasi Diplomatik dan Transliterasi Standar
Teks Buku Séjarah Aji Saka

Transliterasi Diplomatik Transliterasi Standar
Teks Buku Séjarah Aji Saka Teks Buku Séjarah Aji Saka

Tabel 8 adalah kartu data hasil transliterasi diplomatik dan transliterasi standar
teks Buku Séjarah Aji Saka. Kolom “Transliterasi Diplomatik Teks Buku Séjarah Aji

Saka” diisi hasil transliterasi diplomatik teks Buku Séjarah Aji Saka. Kolom
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“Transliterasi Standar Teks Buku Séjarah Aji Saka” diisi hasil transliterasi standar
teks Buku Séjarah Aji Saka. Kedua kolom tersebut disajikan berdampingan agar
mempermudah dalam membedakan antara transliterasi dipomatik dan transliterasi
standar teks Buku Séjarah Aji Saka.

Tabel 9. Kartu Data Hasil Transliterasi Standar dan Suntingan Teks Buku
Séjarah Aji Saka

Transliterasi Standar Suntingan Standar Teks
Teks Buku Séjarah Aji Saka Buku Séjarah Aji Saka

Tabel 9 adalah kartu data hasil transliterasi standar dan suntingan standar teks
Buku Séjarah Aji Saka. Kolom “Transliterasi Standar Teks Buku Séjarah Aji Saka”
diisi hasil transliterasi standar teks Buku Séjarah Aji Saka. Kolom “Suntingan Standar
Teks Buku Séjarah Aji Saka” diisi hasil suntingan standar teks Buku Séjarah Aji Saka
disertai pemberian tanda baca khusus pada teks yang disunting. Hasil transliterasi
standar dan hasil suntingan standar teks Buku Séjarah Aji Saka disajikan
berdampingan agar mudah mengetahui teks yang belum disunting, bagian teks yang
disunting, dan teks hasil suntingan.

Tabel 10. Kartu Data Aparat Kritik

No. Sebelum Disunting Suntingan Hasil Suntingan Keterangan

Tabel 10 merupakan kartu data aparat kritik dari suntingan yang dilakukan.
Kolom “No.” berisi nomor urut kasus-kasus yang diperoleh. Kolom “Teks Buku
Séjarah Aji Saka™ berisi bagian dari hasil transliterasi standar teks Buku Séjarah Aji
Saka yang akan disunting. Kolom “Suntingan” berisi suntingan yang dilakukan
terhadap bagian teks dari hasil transliterasi standar teks Buku Séjarah Aji Saka.

Kolom “Hasil” berisi bagian teks yang telah disunting. Kolom “Keterangan” berisi
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letak bagian teks yang disunting berdasarkan halaman pada naskah, urutan pada dan
gatra. Contoh penulisan urutan tersebut, yaitu him.1-pl: 2 berarti terletak pada
halaman 1, pada 1, gatra ke-2. Pembahasan kasus-kasus dalam aparat kritik
dijelaskan di bawah tabel tersebut.

Tabel 11. Kartu Data Hasil Suntingan, Parafrase, dan Terjemahan Teks Buku
Séjarah Aji Saka

Hasil Suntingan Teks Parafrase Teks Terjemahan Teks
Buku Séjarah Aji Saka Buku Séjarah Aji Saka Buku Séjarah Aji Saka

Tabel 11 adalah kartu data mengenai suntingan dan terjemahan teks Buku
Séjarah Aji Saka. Kolom “Hasil Suntingan Teks Buku Séjarah Aji Saka” berisi teks
Buku Séjarah Aji Saka yang telah disunting. Kolom “Parafrase Teks Buku Séjarah Aji
Saka” berisi hasil parafrase hasil suntingan teks Buku Séjarah Aji Saka Kolom
“Terjemahan Teks Buku Séjarah Aji Saka” berisi hasil terjemahan parafrase teks
Buku Séjarah Aji Saka.

Tabel 12. Kartu Data Nilai Moral Manusia dengan Tuhan dalam Teks Buku
Séjarah Aji Saka

Butir Nilai Moral Indikator Terjemahan

Tabel 12 merupakan kartu data nilai moral dalam naskah Buku Séjarah Aji Saka.
Kolom “Butir Nilai Moral” berisi butir-butir nilai moral dari masing-masing nilai
moral yang terdapat dalam teks Buku Séjarah Aji Saka. Kolom “Indikator” berisi
indikator yang menunjukkan keberadaan butir nilai moral pada teks Buku Séjarah Aji
Saka. Kolom “Terjemahan” berisi hasil terjemahan parafrase teks Buku Séjarah Aji
Saka.

Kolom “Indikator” dan kolom “Terjemahan” disertai keterangan letak indikator

maupun letak terjemahan pada hasil suntingan dan hasil terjemahan parafrase teks
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Buku Séjarah Aji Saka. Contoh keterangan pada kedua kolom tersebut, yaitu (Durma,
7: 1). Keterangan tersebut berarti indikator dan terjemahan yang menunjukkan

keberadaan butir nilai moral terletak pada pupuh Durma halaman 7 pada 1.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah
pengumpulan data. Tahap analisis yang dilakukan pada saat pengumpulan data, yaitu
tahap kategorisai dan tahap tabulasi. Tahap kategorisasi (proses pengelompokkan
data) disertai reduksi data. Tahap tabulasi (penyajian data hasil penelitian dalam
bentuk tabel). Tahap analisis yang dilakukan setelah pengumpulan data adalah tahap
pembahasan dan tahap inferensi. Tahap pembahasan, yaitu membahas data-data hasil
penelitian disertai indikator data-data tersebut dari dalam teks Buku Séjarah Aji Saka.
Pembahasan dilakukan dengan cara menginterpretasikan data dan mendeskripsikan
data-data yang dibahas. Tahap inferensi dilakukan dengan melakukan penarikan

simpulan sesuai dengan konteksnya.

F. Validitas dan Reliabilitas Data
1. Validitas

Validitas merupakan tingkat kebenaran mengenai suatu data. Validitas digunakan
untuk membuktikan bahwa apa yang diamati dalam penelitian sesuai dengan apa
yang sesungguhnya ada dan penjelasan yang diberikan memang sesuai dengan yang
sebenarnya ada. Hasil analisis dalam penelitian ini mencapai kevalidan ketika data
hasil penelitian yang diperoleh sesuai teori yang digunakan, yaitu mengenai filologi

(objek dan langkah-langkah kerja penelitian filologi), pendidikan moral dalam naskah
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Jawa, témbang macapat, dan beberapa penelitian yang digunakan sebagai referensi.
Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas semantik dan
melalui expert judgement.

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas semantik.
Semantik adalah suatu studi dan analisis tentang makna-makna linguistik. Semantik
adalah suatu ilmu yang menelaah lambang-lambang atau tanda-tanda yang
menyatakan makna dan hubungan makna yang satu dengan yang lain. Validitas
semantik digunakan untuk memperoleh, memaknai, dan memaparkan butir-butir nilai
moral dalam teks Buku Séjarah Aji Saka. Validitas semantik dilakukan dengan
menganalisis makna dan mencari hubungan antar-makna dengan memperhatikan
konteksnya dalam teks Buku Séjarah Aji Saka. Validitas semantik dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara mengamati data-data yang berupa kata/ttmbung, bait/gatra,
dan bait/pada yang sesuai dengan konteksnya.

Expert judgment atau pertimbangan ahli juga dipakai dalam menunjukkan
keabsahan data dalam penelitian ini. Expert judgment atau pertimbangan ahli
dilakukan dengan meminta pertimbangan orang yang ahli dalam bidang filologi.
Orang tersebut adalah dosen pembimbing yang mengetahui tentang permasalahan
dalam penelitian ini, yaitu Dra. Sri Harti Widyastuti, M. Hum. sebagai pembimbing |
dan Dra. Hesti Mulyani, M. Hum. sebagai pembimbing Il. Hal itu dilakukan dengan
meminta bimbingan mengenai permasalahan yang ditemui dalam penelitian ini.

2. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan tingkat keterpercayaan data penelitian. Reliabilitas
digunakan untuk menguji keterpercayaan data penelitian. Data dalam penelitian

bersifat reliabel atau terpercaya jika data tersebut tidak mengalami perubahan atau
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tetap. Data yang diperoleh dari teks Buku Séjarah Aji Saka merupakan data yang
terpercaya jika sudah tidak mengalami perubahan atau tetap. Reliabilitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah intrarater dan interrater.

Reliabilitas intrarater, yaitu membaca berulang-ulang sampai memperoleh data
yang tidak berubah-ubah atau tetap. Teks Buku Séjarah Aji Saka dibaca berulang-
ulang dengan tujuan untuk memperoleh data dan agar data yang diperoleh tidak
berubah atau tetap. Jika data dalam penelitian ini sudah tidak berubah, maka data ini
dapat dipercaya atau reliabel.

Reliabilitas interrater dilakukan dengan cara melibatkan orang lain, yaitu dosen
pembimbing dan teman sejawat. Dosen pembimbing merupakan ahli bidang filologi
yang membimbing dalam melakukan proses analisa data. Teman sejawat diajak untuk
berdiskusi dan membantu dalam mengamati serta mencermati data penelitian. Teman
sejawat yang diajak berdiskusi adalah seorang sarjana yang pernah melakukan
penelitian filologi dan dianggap lebih menguasai tentang penelitian filologi.

Teman sejawat yang diajak berdiskusi bernama Hayu Avang Darmawan. Hayu
Avang Darmawan dipilih sebagai teman sejawat yang diajak berdiskusi karena pernah
melakukan penelitian filologi dengan mengkaji naskah dan teks Jawa. Penelitian yang
telah dilakukan oleh Hayu Avang Darmawan berjudul Kajian Filologi dan Unsur-
Unsur Estetika dalam Sérat Suluk Kumandaka. Hal yang didiskusikan adalah
mengenai langkah-langkah kerja penelitian filologi yang digunakan dan data
penelitian dalam penelitian ini, khususnya data mengenai butir moral dalam teks Buku

Séjarah Aji Saka.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Naskah

Deskripsi naskah merupakan usaha untuk memberikan uraian atau gambaran

naskah dengan kata-kata secara jelas dan terperinci. Uraian atau gambaran mengenai

naskah Buku Séjarah Aji Saka dilakukan dengan cara memberi keterangan serinci

mungkin mengenai kondisi fisik dan non fisik naskah Buku Séjarah Aji Saka yang

dijadikan sebagai sumber data penelitian. Berikut ini adalah deskripsi naskah Buku

Séjarah Aji Saka.

Tabel 13. Deskripsi Naskah Buku Séjarah Aji Saka

No. Uraian Deskripsi Keterangan
Naskah

1. | Judul naskah Buku Séjarah Aji Saka

2. | Tempat penyimpanan Sempon, Muntilan, Magelang

3. | Nomor koleksi -

4. | Nama pemilik Siju

5. | Nama penulis naskah Sawabi Danudipraja (Laras Tunggal)

6. | Tempat penulisan naskah | Suryawijayan

7. | Tanggal penulisan naskah| 15 Sura 1913

8. | Asal naskah -

9. | Keadaaan naskah Keadaan naskah masih terawat

10. | Sampul naskah Keadaan masih baik berwarna biru telur, terdapat
sobekan pendek dan mulai menguning serta
kecoklatan karena kotor

11. | Isi sampul naskah Sampul depan naskah berisi judul naskah, nama

(depan-belakang) penulis, dan tempat penulisan. Bagian tepi Kiri

terdapat sobekan pendek.
Sampul belakang naskah terdapat kolofon yang
berisi daftar isi naskah, tanggal penulisan, nama
penulis, dan tanda tangan penulis.

12. | Penjilidan Dijilid dengan steplus, pada bagian tengah
terdapat halaman yang terlepas

13. | Jenis bahan naskah Sampul : kertas tebal sejenis manila
Isi - putih  kekuningan berbahan HVS

polos
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No. Uraian Deskripsi Keterangan
Naskah
14. | Cap air (watermark) -
15. | Tebal naskah 0,3cm
16. | Ukuran naskah 16,35 x 21,45 cm
17. | Ukuran teks Tidak teratur
18. | Ukuran margin naskah
a. Top Tidak teratur
b. Bottom Tidak teratur
c. Right Tidak teratur
d. Left Tidak teratur
19. | Letak penulisan teks Verso dan recto
(verso/recto)
20. | Penomoran halaman Angka Arab di tengah atas halaman
21. | Jumlah halaman 20 halaman
22. | Halaman kosong 2 halaman
23. | Jenis aksara naskah Jawa carik
24. | Bentuk aksara Ngetumbar
25. | Sikap huruf teks Tegak
26. | Ukuran huruf +0,6 x0,35cm
27. | Goresan huruf teks Jelas
28. | Warna tinta Hitam
29. | Jenis naskah Piwulang
30. | Bentuk teks Témbang macapat
31. | Bahasa teks Jawa Baru (ngoko dan krama)
32. | Jumlah pupuh 10 pupuh
33. | Nama pupuh Asmaradana - halaman 1
Dhandhanggula : halaman 3
Pangkur : halaman 5
Durma - halaman 7
Asmaradana - halaman 9
Kinanthi : halaman 11
Sinom - halaman 13
Megatruh - halaman 15
Mijil - halaman 16
Pucung - halaman 18
34. | Jumlah pada 63 pada
35. | Jumlah baris setiap Tidak teratur

halaman teks
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No. Uraian Deskripsi Keterangan
Naskah
36. | Hiasan Hiasan terdapat pada sampul depan naskah
terdapat berupa dua garis sejajar.
37. | Manggala Pada pupuh 1 Asmaradana berisi:

- Ringkasan cerita

- Nama penulis (Sawabi Danudipraja)

- Tujuan penulisan (melestarikan kebudayaan,
bahasa, sastra, adat Jawa, dan témbang
macapat)

- Tempat penulisan (Suryawijayan)

38. | Kolofon Pada sampul belakang, berisi:

- Daftar isi

- Tanggal penulisan naskah (15 Sura 1913)

- Nama penulis (Laras Tunggal)

- Tanda tangan penulis

Deskripsi naskah tersebut berisi keterangan secara terperinci mengenai kondisi
atau keadaan naskah Buku Séjarah Aji Saka yang dijadikan sebagai sumber data
penelitian. Deskripsi naskah yang telah disajikan kemudian dibahas agar dapat
memberikan keterangan yang lebih jelas. Pembahasan mengenai tabel deskripsi
naskah Buku Séjarah Aji Saka sebagai berikut.

1. Judul

Naskah yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini berjudul Buku Séjarah
Aji Saka. Judul tersebut dapat diketahui dari tulisan beraksara Jawa pada sampul
naskah.

2. Nama Pemilik dan Tempat Penyimpanan Naskah

Naskah Buku Séjarah Aji Saka berjumlah satu eksemplar dan merupakan naskah

koleksi pribadi. Pemilik naskah tersebut bernama Siju. Siju adalah seniman

(khususnya bidang macapat) dan budayawan Jawa dari Magelang. Rumah pemilik
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naskah beralamat di Sempon, Muntilan, Magelang. Naskah tersebut disimpan di
rumah Siju.
3. Nama Penulis, Tempat Penulisan, dan Tanggal Penulisan Naskah

Nama penulis dapat diketahui dari manggala dan kolofon naskah. Naskah Buku
Séjarah Aji Saka dikarang dan ditulis oleh Sawabi Danudipraja. Selain menggunakan
nama Sawabi Danudipraja, penulis juga menggunakan nama Laras Tunggal 43.
Terdapat kemungkinan bahwa Laras Tunggal merupakan nama sebuah grup atau
kelompok yang bergerak di bidang seni dengan diketuai Sawabi Danudipraja. Hal
tersebut berdasarkan angka 43 (empat puluh tiga) di belakang nama Laras Tunggal.
Jika dianalisis, nama Laras Tunggal 43 merupakan grup kesenian dengan nama Laras
Tunggal brégada/angkatan 43.

Naskah Buku Séjarah Aji Saka ditulis di Suryawijayan, Yogyakarta. Tempat
penulisan naskah diketahui dari sampul, manggala, dan kolofon naskah. Berdasarkan
kolofon pada naskah Buku Séjarah Aji Saka, naskah tersebut ditulis pada tanggal 15
Sura 1913.

4. Keadaan Naskah

Keadaan naskah berisi pembahasan mengenai kondisi naskah, sampul naskah, isi
sampul naskah, penjilidan, jenis bahan naskah, tebal naskah, dan ukuran naskah.
Naskah Buku Séjarah Aji Saka masih terawat dengan baik. Naskah tersebut hampir
tidak pernah digunakan.

Sampul naskah berwarna biru telur dan masih dalam keadaan baik. Pada sampul
depan naskah terdapat hiasan berupa dua garis sejajar. Sampul depan naskah berisi
judul naskah, nama penulis, dan tempat penulisan yang ditulis menggunakan format

penulisan rata tengah. Pada bagian tepi kiri sampul depan terdapat sobekan pendek.



56

Sedangkan sampul belakang naskah terdapat kolofon yang berisi daftar isi naskah,
tanggal penulisan, dan nama penulis. Sampul sudah mulai menguning dan kecoklatan
karena kotor serta umur naskah yang sudah tua.

Naskah Buku Séjarah Aji Saka dijilid dengan steplus. Steplus tersebut sudah
mulai berkarat yang menyebabkan terdapat bagian yang terlepas pada tengah naskah.
Bahan naskah terbagi menjadi bahan sampul naskah dan bahan isi naskah. Sampul
naskah terbuat dari kertas tebal sejenis manila. Isi naskah berbahan HVS polos (tidak
bergaris) yang sudah mulai kekuningan. Tebal naskah dan ukuran naskah diukur
menggunakan penggaris. Tebal naskah 0,3 cm, sedangkan ukuran naskah adalah
16,35 cm x 21,45 cm.

5. Ukuran Teks, Ukuran Margin Naskah, dan Letak Penulisan Teks

Ukuran teks dan margin naskah Buku Séjarah Aji Saka tidak ditata secara teratur,
sehingga sulit untuk disajikan ukurannya. Teks mulai ditulis pada halaman setelah
halaman sampul dalam. Teks mulai ditulis pada sisi verso. Penulisan selanjutnya pada
sisi recto.

6. Penomoran Halaman, Jumlah Halaman, dan Halaman Kosong

Penomoran halaman naskah Buku Séjarah Aji Saka ditulis di bagian tengah atas
pada setiap halaman. Nomor halaman ditulis pada halaman yang berisi teks.
Penomoran halaman naskah tersebut ditulis menggunakan angka Arab tulisan Latin.
Setiap nomor halaman diapit oleh dua titik (contoh: 3. ). Halaman dalam naskah
berjumlah 20 (dua puluh) halaman. Terdapat 18 (delapan belas) halaman berisi teks
yang dimulai pada halaman ke-2 (dua) pada sisi verso. Terdapat halaman

kosong/polos (tanpa tulisan) pada halaman pertama dan terakhir.
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Teks Buku Séjarah Aji Saka ditulis dalam teks beraksara Jawa carik (tulis

tangan). Aksara tersebut tergolong dalam bentuk ngétumbar dengan sikap tegak.

Ukuran huruf dalam teks tersebut berukuran sedang, kurang lebih 0,6 cm x 0,35 cm.

Goresan tinta pada penulisan huruf teks jelas. Tinta yang digunakan untuk menulis

teks tersebut berwarna hitam. Berikut ini adalah bentuk aksara Jawa yang digunakan

dalam teks Buku Séjarah Aji Saka yang disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 14. Aksara Jawa dan Pasangan-nya dalam Teks Buku Séjarah Aji Saka

No. Nama Bentuk Bentuk | No. Nama Bentuk Bentuk
Aksara | Aksara | Pasangan Aksara | Aksara | Pasangan
1. | ha | Xy o S Nyat 11. | pa X R — &
2. |na W | < 12. | dha o W
3 Tca s = 3 a o &
2 Tra = = 14 Tya T RRE
5. |ka N W 15. | nya oL W B &l
6. |da 7S By 16. | ma EN <
7. |ta sn o 17. | ga sm TR
8. |sa BA | e 3 18 | ba =N R-5%
9. |wa =) =3 19. | tha (R W
10. | la o T 20. | nga L T

No. | Nama Bentuk Bentuk
Aksara | Aksara | Pasangan
1 |a G -
2. |i L -
3. |u = -
4. | é o -
5. |0 = -
6. | nga lélét Pé" -
7. | pa cérek LIE ............ =

Tabel 15. Aksara Swara dalam Teks Buku Séjarah Aji Saka
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Tabel 16. Sandhangan Swara dalam Teks Buku Séjarah Aji Saka

No. Nama Bentuk
Sandhangan Sandhangan
L | wulu e
o I B Jj
3. | taling Y 3 J—

4 |talingtarung | )R

5. | pépét Q

Tabel 17. Sandhangan Wyanjana dalam Teks Buku Séjarah Aji Saka

No. Nama Bentuk
Sandhangan Sandhangan

1. | cakra C ..........

2. | kérét ,t)
3. | péngkal | fo

Tabel 18. Sandhangan Panyigeging Wanda dalam Teks Buku Séjarah Aji Saka

No. Nama Bentuk
Sandhangan Sandhangan

1. |wignyan | e '.\'
2. | layar (/

3. | cécak

Tabel 19. Sandhangan Pangkon (Patén) dalam Teks Buku Séjarah Aji Saka

No. Nama Bentuk
Sandhangan Sandhangan

1. |pangkon/ |
paten -\.ﬂ




Tabel 20. Angka Jawa dalam Teks Buku Séjarah Aji Saka

No. | Nama Angka Bentuk Angka
1|1 A

2 |3 ]

3. |4 o

. s I

5. |9 2

Tabel 21. Tanda Lain dalam Teks Buku Séjarah Aji Saka

No. | Nama Tanda Bentuk Tanda
| D
1. | adég-adég ,l
o | mangajapa/ Y
pada luhur
3. | padalingsa | = e R\
4. pada Iungsi ............ :“\
5. | Padalungsi | = e Nn-\
6_ pada pangkat ...... & eees
8. Jenis Naskah, Bentuk Teks, dan Bahasa
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Naskah Buku Séjarah Aji Saka merupakan naskah berjenis piwulang. Naskah

tersebut yang berisi teks yang mengandung ajaran atau pendidikan moral. Pendidikan

moral dalam teks Buku Séjarah Aji Saka disampaikan melalui cerita berbentuk

témbang macapat. Bahasa yang digunakan dalam teks tersebut adalah bahasa Jawa

Baru (ragam ngoko dan krama) dan disisipi beberapa kata dari bahasa Jawa Kuna.
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Jumlah Pupuh, Nama Pupuh, Jumlah Pada, dan Jumlah Baris Setiap

Halaman

Teks Buku Séjarah Aji Saka berbentuk témbang macapat yang terdiri atas

sepuluh pupuh. Terdapat dua pupuh dengan letak dan isi berbeda dengan nama yang

sama, yaitu pupuh Asmaradana. Pupuh-pupuh dalam teks Buku Séjarah Aji Saka

adalah sebagai berikut.

a.

b.

Pupuh Asmaradana : 8 pada, halaman 1.

Pupuh Dhandhanggula : 6 pada, halaman 3.

Pupuh Pangkur . 7 pada, halaman 5.
Pupuh Durma . 6 pada, halaman 7.
Pupuh Asmaradana . 6 pada, halaman 9.
Pupuh Kinanthi : 6 pada, halaman 11.
Pupuh Sinom . 4 pada, halaman 13.
Pupuh Mégatruh . 7 pada, halaman 15.
Pupuh Mijil . 7 pada, halaman 16.
Pupuh Pucung . 6 pada, halaman 18.

Pada dalam teks Buku Séjarah Aji Saka berjumlah 63 pada. Pada setiap halaman

teks jumlah pada dan baris tidak sama. Keterangan mengenai jumlah pupuh, nama

pupuh, dan jumlah pada diperoleh dari analisis dokumen dan dari kolofon.

10. Manggala

Manggala merupakan pengantar naskah. Manggala dalam naskah Buku Séjarah

Aji Saka terdapat pada pupuh 1 Asmaradana. Manggala tersebut berisi mengenai

ringkasan cerita, nama penulis (Sawabi Danudipraja), tujuan penulisan (melestarikan
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kebudayaan, bahasa, sastra, adat Jawa, dan témbang macapat-nya), dan tempat
penulisan (Suryawijayan).
11. Kolofon

Kolofon adalah penutup naskah. Kolofon dalam naskah Buku Séjarah Aji Saka
terdapat pada sampul belakang. Kolofon tersebut berisi daftar isi berbentuk tabel,
tanggal penulisan teks (15 Sura 1913), nama penulis (Laras Tunggal), dan tanda
tangan penulis. Dengan demikian, berdasarkan tanggal penulisan teks yang terdapat

pada kolofon, umur teks Buku Séjarah Aji Saka adalah 100 tahun.

B. Transliterasi Diplomatik dan Transliterasi Standar Teks Buku Séjarah Aji
Saka

Transliterasi merupakan pemindahan dari satu tulisan ke tulisan yang lain.
Transliterasi teks Buku Séjarah Aji Saka adalah pemindahan tulisan pada teks Buku
Séjarah Aji Saka yang bertuliskan huruf Jawa ke tulisan dengan huruf Latin. Langkah
transliterasi dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan penyuntingan teks.
Transliterasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah transliterasi diplomatik dan
transliterasi standar.

Transliterasi diplomatik merupakan upaya menjaga kemurnian teks dalam
naskah, khususnya penulisan kata yang menjadi ciri asli teks. Transliterasi diplomatik
dibuat agar pembaca dapat sedekat mungkin mengikuti bacaan teks, seperti yang
termuat dalam naskah sumber. Transliterasi diplomatik juga bermanfaat untuk
mempermudah dalam melakukan transliterasi standar.

Tipografi atau bentuk penataan penulisan larik/gatra tiap bait/pada teks Buku

Séjarah Aji Saka hasil transliterasi diplomatik masih seperti teks asli. Tipografi
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tersebut tidak teratur (seperti pada teks asli). Tipografi umum berupa penulisan
larik/gatra yang satu dengan larik/gatra lanjutannya yang masih dalam 1 (satu) pada
ditulis memanjang ke kanan sesuai batas margin yang diinginkan penulis, kemudian
dilanjutkan pada baris di bawahnya.

Tipografi yang lain berupa penulisan larik/gatra yang satu dengan larik/gatra
lanjutannya yang masih dalam 1 (satu) pada ditulis ke bawah/dilanjutkan pada baris
di bawahnya. Tipografi ini terdapat pada pupuh Asmaradana halaman 2 (pada 8),
pupuh Kinanthi halaman 11 (pada 1, 2, dan 3) dan halaman 12 (pada 4, 5, dan 6),
pupuh Sinom halaman 13 (pada 1 dan 2) dan halaman 14 (pada 3 dan 4), serta Mijil
halaman 17 (pada 6 dan 7).

Transliterasi standar merupakan usaha penyajian teks dengan tulisan yang
disesuaikan dengan ejaan yang berlaku. Penyajian teks pada transliterasi standar
dilakukan untuk merubah hasil transliterasi diplomatik menjadi bentuk yang lebih
terbaca oleh masyarakat umum, berbeda dengan hasil transliterasi diplomatik yang
kebermanfaatannya lebih kepada pembaca dari kalangan peneliti maupun pemerhati
filologi. Pada transliterasi standar dilakukan penyeragaman tipografi, yaitu tipografi
umum pada teks Buku Séjarah Aji Saka hasil transliterasi diplomatik atau bentuk
penataan memanjang ke samping kanan.

Transliterasi yang dilakukan mengacu pada pedoman transliterasi yang telah
dibuat, baik pedoman transliterasi diplomatik maupun pedoman transliterasi standar.
Pedoman transliterasi tersebut dibuat untuk mempermudah dalam melakukan
transliterasi dan untuk mempermudah pembaca untuk memahami pembacaan hasil

transliterasi teks Buku Séjarah Aji Saka. Berikut ini disajikan transliterasi diplomatik
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berdampingan dengan transliterasi standar naskah Buku Séjarah Aji Saka dalam

bentuk tabel.

Tabel 22. Hasil Transliterasi Diplomatik dan Transliterasi Standar Teks Buku

Séjarah Aji Saka

Transliterasi Diplomatik
Teks Buku Séjarah Aji Saka

Transliterasi Standar
Teks Buku Séjarah Aji Saka

Sampul Depan

buku séjarak

haji saka

prabu widayaka

mila buka haksara jawi
||kaguba/ dados sékar mécépat
denin

laras tungal: 43:

hin

suryawijayan: 20:
nayugyakarsra hadiniziyrat

Sampul Depan

Buku Séjarah

Aji Saka

Prabu Widayaka

Mila Buka Aksara Jawi
||Kagubah dados Sékar Macapat
déning

Laras Tunggal 43

ing

Suryawijayan 20
Ngayogyakarta Hadiningrat

him. 1

[|mila bukanipiin haksara jawi /
pambuka rinérigd sékar:
[asmaradana]

him. 1

||Mila Bukanipun Aksara Jawi /
Pambuka Rinéngga Sékar:
[Asmaradana]

1. [képaré matir hin yriki / kawuld cahos
hu
Nigd | kangé tambah panéitossé | hin
saka
wit sastrd jawa |/ kan suébar
samankyd | mild hin kagunannipun |
kasbiit hin yandap punikd |

1. [képaré matur ing riki / kawula caos
uninga / kanggé tambah pangértosé /
ing sakawit sastra Jawa / kang
sumébar samangkya / mila ing
kagunanipun / kasbut ing ngandhap
punika /

2. [métri kabudayan hugi / basa sastra
hadat ja
wa / hugi témba mdcdpatté |
hanyrumpaka dé
doyerinan / katémbarinakén jawa / gladi
hin ka
gunannipun / haja yanti bisa si7na /

2. [métri kabudayan ugi / basa sastra
adat Jawa / ugi témbang macapaté /
angrumpaka dédongéngan /
katémbangakén Jawa / gladhi ing
kagunanipun / aja nganti bisa sirna /

3. [hinn yriki kulda pagripti / sawabbi
danudipraja /
suryawijayan pondokké | nérgih hin
buku
karanpan | kan namd laras tungal |
nadyan sakwé
tawis  sampun |
kasampurnan |

méksa  kira

3. [ing riki kula pangripti / Sawabi
Danudipraja / Suryawijayan pondhoké
/ nénggih ing buku karangan / kang
nama Laras Tunggal / nadyan
sawétawis sampun / méksa kirang
kasampurnan /
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Transliterasi Diplomatik Teks Buku
Séjarah Aji Saka

Transliterasi Standar Teks Buku
Séjarah Aji Saka

4. [mild h# pra mahos sami / kasuwin
pambyantu )
nird / cawé cawé mris bécikké / marga
ka

4. [mila ing pra maos sami / kasuwun
pambyantunira / cawé-cawé mrih
béciké / marga kathah kithalira /
témbung pranata basa / kathah kirang

tah kital hird | t8mbur prandtd bdsd | lan kéladuk / nyuwun gunging
katah pangaksama //
kiran lanéladik | fAuwin gunyin
payaksama //
hlm. 2 hlm. 2

5. [kacrihos buku puniki / bébérrakén dik
ri
kala / mila his bukd fiatané / wenténniz
haksara jawa / sintén hi payaraniia /
kawi
ttan hiv bukanipin | jinarwd sérat
punika

5. [kacriyos buku puniki / bébérakén duk
rikala / mila ing buka nyatané /
wenténing aksara Jawa / sintén ing
pangarangnya /  kawitan ing
bukanipun / jinarwa sérat punika

6. [putrd naléndrd kan nami | haji saka
masi/
muda | S€kén hindu hin hasallé | tan
karsa
ganti naréndrd / hin karsi haflana |/
kla
yan punakawannipin / kan tinuju tanah
jawa /

6. [putra naléndra kang nami / Aji Saka
masih mudha / sékeng Hindhu ing
asalé / tan karsa ganti naréndra / ing
karsa alélana / klayan punakawanipun
/ kang tinuju tanah Jawa /

7. [dasar guru sugih pelmi | mucal muritk
won pa
désan / béber kawriih mrik bécikké / hir
médan kamullan dnd | ratu doyan
manunsd | ha
nudi bisané mampiis | hestu dados
kitsanird |

7. [dhasar guru sugih ngelmi / mucal
muruk wong padésan / bebér kawruh
mrih béciké / ing Médhang Kamulan
ana / ratu doyan manungsa / angudi
bisané mampus / estu dados kirsanira /

8. [wiis dadi ratu gumanti |
karsd damél sastra jawa /
méndét lakonné habdiné /
rinumpaka mrif sampurné |
klampahhan hin sédyafia /
sépriki turin maturun |
kawéda# nandap punika I/

8. [wus dadi ratu gumanti / karsa damél
sastra Jawa / méndhét lakoné abdiné /
rinumpaka  mrih  sampurna  /
klampahan ing sédyanya / sépriki
turun maturun / kawédhar ngandhap
punika //

him. 3
||hasallipiin haji saka /
[dandariguld]

him. 3
||Asalipun Aji Saka /
[Dhandhanggula]
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Transliterasi Diplomatik Teks Buku
Séjarah Aji Saka

Transliterasi Standar Teks Buku
Séjarah Aji Saka

1. [kacariyés pawénnan kan nami | haji
saka

guru téksiz  mudd |
satéménné

kari hasal sakin hindu | sugih kawruk
saha pa

nérti | sékawan habdinira / déné
haranni

pin | dédugd lawan prayoga / dora
sémba

dd hugi kékasiz sami
dawuhhird /

putra ratu

[/ nuhdnni

1. [kacariyos pawongan kang nami / Aji
Saka guru téksih mudha / putra ratu
satéméné kang asal saking Hindhu /
sugih kawruh saha pangérti / sékawan
abdinira / déné aranipun / Déduga
lawan Prayoga / Dora Sémbada ugi
kékasih sami / nuhoni dhawuhira /

. [halélana dumugi majéi / had@dukih
riku
sawetard / hin tanah jAwd watané |
sampiin ka
tah tiyanyipin | siégép s€gép rémén
makarti
haji saka hir karsd | bad'é rawith mriku
/ hu
gi pados payértossan | sesambéttan hu
gi méfncarakén pélmi / wentén hi
tana/ jawa /

2. [alélana

dumugi Majéthi /
adhédhukuh riku sawétara / ing tanah
Jawa wartané / sampun kathah
tiyangipun / srégép-srégép rémeén
makarti Aji Saka ing karsa / badhé
rawuh mriku / ugi pados pangértosan /
sésambétan ugi méncarakén ngélmi /
wentén ing tanah Jawa /

. [wentén rikudawi h mrin kan habdi |
piin dord lawa
n sémbada pada / turiguwd nen pond'ok
bahé / la
n hiki pusakaku / wujuir keris twigunén
sami / po
ma h&ja dd lund | tan hand dawu hku /
yén pér
lu tak pundiit dawak | hinsin kapénin
harsa
N7 tanah jawi | wiis bagé késlaméttan /

3. [wentén riku dhawuh mring kang abdi

/ pun Dora lawan Sémbada padha /
tunggua neng pondhok baé / lan iki
pusakaku / wujut kéris tunggunén sami
/ poma aja dha lunga / tan ana
dhawuhku / yen pérlu tak pundhut
dhawak / ingsun kapéngin arsa neng
tanah Jawi / wus bagé késlamétan /
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Transliterasi Diplomatik Teks Buku
Séjarah Aji Saka

Transliterasi Standar Teks Buku
Séjarah Aji Saka

him. 4

4. [habdi dugd lan prayogd sami /
hand®@rekka
hinsiin - duwé  kdi's
pamri/hé / ké
jab& golék kawru/ / hugd hirsin harsa
mayér
ti / wonné hin tanah jawa / srégép sugih
ka
writh | hugd had hawéwara 4 /
sakab@hhirn tu
mindak kan sarvd béc 1k / bén mundak
panértifia /

/ hapéjawd hi

him. 4
4. [abdi Duga lan Prayoga sami /
andhéreka ingsun duwé karsa /

angéjawa ing pamrihé / kéjaba golek
kawruh / uga ingsun arsa mangeérti /
wongé ing tanah Jawa / srégép sugih
kawruh / uga arsa awéwarah /
sakabéhing tumindak kang sarwa
bécik / bén mundhak pangértinya /

5. [sadumuginird tanak jawi / jujig
négara méndan
kamullan / hir kono K8bu bawa #hé /
hin
kan sinuwin prabu | déwatd cékar
hinkan hana
mi / kawénta# digdayfia
kélarkun /
héman Kkésané tan lumra h | dahar
daginyin won sésa
minin hurip | hiku datan prayoga /

/ séktiné

5. [sadumuginira tanah Jawi / jujug
négara Méndhang Kamulan / ing kono
klébu bawahé / Ingkang Sinuwun
Prabu / Déwata Céngkar ingkang
anami / kawéntar digdayanya / séktiné
kélangkung / éman kérsané tan lumrah
/ dhahar daginging wong sésamining
urip / iku datan prayoga /

6. [kacariyds haji sakd négi 4 / wentén
riku da
dos guru mulan | kawrih lahir lan
batinné / ka
tahhin muriddipun / kasuyudan tongd
tépaliz
murid bayét hasiifia / dénin bapé guru
/ hamd
ndok tumiit bok réad
kapundt pu
tr& hanéngih | dasar tan darbé putrd Il

| kaléréssan

6. [kacariyos Aji Saka nénggih / wentén
riku dados guru mulang / kawruh lair
lan batiné / kathah ing muridipun /
kasuyudan tangga tépalih murid
bangét asihnya / déning bapa guru /
amondhok tumut Mbok Randha /
kalérésan kapundhut putra anénggih /
dhasar tan darbé putra //

him. 5
||ing Médhang Kamulan /
[Pangkur]

him. 5
||ing Médhang Kamulan /
[Pangkur]

1. [saya dayu muriddira / sénadyanna bok
ronda
lan ki pati / sampiin dados muriddipiin
[ san ra
tu parin dul | katah katah mrin san

1. [saya dangu muridira / sénadyana
Mbok Randha lan Ki Patih / sampun
dados muridipun / sang ratu paring
duka / kathah-kathah mring sang patih
sababipun / botén sagéd caos dhahar /
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Transliterasi Diplomatik Teks Buku
Séjarah Aji Saka

Transliterasi Standar Teks Buku
Séjarah Aji Saka

pati/ saba

bbipun | botén sagéd cahOgahar |/
sampi

n tigan dintén lami /

sampun tigang dintén lami /

. [kiwa ténén kraton kompla / tétiyas
sampi

n sami pindah pili | sabab sami hajri
hi

pin | kapéraya hikarn ndt & | kan
pinonkd

kangé dahar sd@nnipun
rada ke

wéttan / botén sagéd hayladossi /

| sar patih

2. [kiwa téngén kraton komplang /
tétiyang sampun sami pindhah ngili /
sabab sami ajrihipun / kapérjaya
ingkang nata / kang pinangka kanggé
dhahar sabénipun / sang patih rada
kewétan / botén sagéd angladosi /

. [kapirén hin hajidka | génnird sa
pati’ sa
pét srinhatin / margi botén sagéd sa
mpiin | yladossakén manuisd / mrika
mriki
botén sagéd harisal sampiin | haji saka
nandika / kula kaladosna yogi /

3. [kapiréng ing Aji Saka / genira sang
patih sangét srihatin / margi botén
sagéd sampun /  ngladosakén
manungsa / mrika-mriki botén sagéd
angsal sampun / Aji Saka ngandika /
kula kaladosna yogi /

him. 6

4. [kaget pra murid saddya / mirén
nandikanipun gu

runéki / kadéospundi karsanipiin | k6

k mundit €n ladosnd | monkd nésti
pun dahar

dénin san prabu | namun bén
punapaha / wa

tOn yad®@p mrin san haji |

him. 6

4. [kaget pra murid sadaya / miréng
ngandikanipun guruneki / kadospundi
karsanipun / kok mundhut dén ladosna
/ mangka mésti pun dhahar déning
sang prabu / namung botén punapaa /
waton ngadhép mring sang aji /

. [tivan hin éndan kamullan | sami
hajris sarta

tintrim handWK | sami pindah sakin
priku

datér ggari liya
wana

hin  guwanipin | t€01h  hin Rdan
kamulla

n / hajrik kawrihhan san patih |

| sawénéh datén

5. [tiyang ing Méndhang Kamulan / sami
ajrih sarta tintrim andhélik / sami
pindhah saking ngriku dhaténg négari
liya / sawénéh dhaténg wana ing
guwanipun / tébih ing Médhang
Kamulan / ajrih kawruhan sang patih /

. [mild Audn lilanid | datéh pdrd
muriddipu
n sami / badé migna h sar prabu /
sagédda
klampah sirnd | san ratu hinkan

6. [mila nyuwun lilanira / dhaténg para
muridipun sami / badhé miténah sang
prabu / sagéda klampah sirna / sang
ratu ingkang angkara murka wau / ing
pramila para kanca / paringa
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Transliterasi Diplomatik Teks Buku
Séjarah Aji Saka

Transliterasi Standar Teks Buku
Séjarah Aji Saka

hankdrd murka

wahu / hin pram8 para kafica /
parinyd pane

stu sami /

pangéstu sami /

7. [sahiit  manitk  muridhir | héstu
Jjumurin hin kér

saniréki / mugi klampa/ sédyanipiin / ta
n mangih hin rubéda | sagét sirnd sakin
san gu

ru sahestu / mugi kan kwdsd magnna |

7. [saur manuk muridira / éstu jumurung
ing kérsaniréki / mugi klampah
sédyanipun / tan manggih ing rubéda /
sagét sirna saking sang guru saestu /
mugi Kang Kwasa maréngna / ing
panuwun kita sami //

hin panu

wiin kitd sami //
him. 7 hilm. 7
||siFnd prabu déwata cérikar / ||Sirna Prabu Déwata Céngkar /
[diirma] [Durma]

1. [golon gilig | rfémbag pra murid sa
daya / sami nuwiin hin widi | sagédda
kla
mpaihan / hafidrd mri san ndta |
déwata
Cénkar kan nami | san haji saka |
hungulla
hin jurid |

1. [golong-gilig / rémbag pra murid
sadaya / sami nuwun ing Widhi /
sagéda klampahan / anyidra mring
sang nata / Déwata Céngkar kang
nami / Sang Aji Saka / unggula ing
jurid /

2. [sémana sar patih hayad®p sai ndtd |
haji s&
ka den hirid / mati# kan pré§a |
hayatir
kén pawodrigan / sapa sowan hiku pa
tih | piin haji sé&ka | kuld ladoské
n gusti /

2. [sémana sang patih angadhép sang
nata / Aji Saka den irid / matur kang
prasaja / angaturkén pawongan / sapa
sowan iku patih / pun Aji Saka / kula
ladoskén Gusti /

3. [hisi héndm / rupd bagiis héman hé
man / yen kapérjaya hiki / hapa hora
hana / ladén manunsd liyd | hiki mén da
di piyayi / hanata praja / hés mériko
hinsun tari |

3. [isih énom / rupa bagus éman-éman /
yén kapérjaya iki / apa ora ana / laden
manungsa liya / iki men dadi piyayi /
anata praja / eh méngko ingsun tari /

him. 8

4. [kapérjaya kuld kalahat san ata |/
panuwiin kuld
nérgih | min sahilét 1émah | pinonkd
ganti
kuld / parinyipiin san déwaji | kahukir
mongd | sarén kula ladossi |

him. 8

4. [kapérjaya kula kadhahar Sang Nata
/panuwun kula nénggih / mung saikét
[émah / pinangka ganti kula /
paringipun Sang Déwaji / kaukur
mangga / saréng kula ladosi /

5. [yen marikono tan k€na siin héman si

5. [yén mangkono tan kéna sun éman
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ra / jalik Iémah prayogi / dén hu

ki barénnan | kajéres deéstarhird | ma
nidiil hukurrineki / dugi ségara / da
tan télas hikét nérgih /

sira / jaluk Iémah prayogi / dén ukur
baréngan / kajéréng dhéstarira /
mangidul ukurinéki / dugi ségara /
datan télas ikét nénggih /

6. [manylin pasisii prabu déwata céikar
/ dén ké
butkén hanuli / vi san nata kéntas | ka
cémpliin hin sag &rél nuly& maliz baya pu
tih | harpratonnand / ségaré kidu
I nuli //

6. [manglung pasisir Prabu Déwata
Céngkar / dén kébutkén anuli / ri sang
nata kéntas / kacémplung ing sagara /
nulya malih baya putih / angratonana
/ Ségara Kidul nuli //

him. 9

||prabu wijayaka /
sinékarkén
[asmaradana]

him. 9

||Prabu Wijayaka /
Sinékarkén
[Asmaradana]

1. [san patih huga fiipatti / yén sar pra
bu sampuin sirn@ | malih baya putiz
manké | hanér sajronin sagara / ta
n bisa né# darattan / hdp& mané/ dadi
ratu / milya hin médan kamullan |

1. [sang patih uga nyipati / yen sang
prabu sampun sirna / malih baya putih
mangké / aneng sajroning sagara / tan
bisa neng dharatan / apa manéh dadi
ratu / nulya ing Médhang Kamulan /

2. [sakin kuwasanin patih | lan habdi da
Iém sédaya / sarn haji dén juménériké /
natad hin méndan kamullan | san prabu
wija
yaka / dados ratu muda sampiin |
sékti lan kajén kérinpan /

2. [saking kuwasaning patih / lan abdi
dalém sédaya / Sang Aji dén
juménéngké / nata ing Méndhang
Kamulan / Sang Prabu Wijayaka /
dados ratu mudha sampun / sékti lan
kajen kéringan /

3. [Ki térigér tétéppa patih / tumérgiin
diigd prayoga / fii rond'a mlébu ké
daton | pini sépuh hin képarak /

madép mantép sadaya /
harja kéFta nagrinipiin / raja muda
dan kamullan |

3. [Ki  Ténggér tétépa  patih /
Tuménggung Duga Prayoga / Nyi
Randha mlébu kédhaton / pini sépuh
ing képarak / madhép mantép sadaya /
harja kérta nagrinipun / raja mudha
Dhang Kamulan /

him. 10

4. [médan kamullan négari / sanak kadan
hin padé
san / kann &delik bali kabé /4 /
nadyanta

hirs wana wana / pada bali né 7 kut'dl wii
s pada tént/ém sédarim / pada melu
bayiin kutd /

him. 10

4. [Médhang Kamulan négari / sanak
kadang ing padésan / kang dha dhélik
bali kabeh / nadyanta ing wana-wana
/ padha bali néng kutha / wus padha
téntrém sédarum / padha melu bangun
kutha /

5. [katinpal tént/ém hanuli / jJuménén san
prabu
jaka / géma ripak négarané / sugi’ ba
14 hayembaka / sumuyit kan kawuld |

5. [katingal téntrém anuli / juménéng
sang prabu jaka / gémah ripah
négarané / sugih bala angrémbaka /
sumuyut kang kawula / guyup rukun
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guytip rukiin sami maniit | sakin karsa
nin san nata /

sami manut / saking karsaning sang
nata /

6. [tan hantara warssa lami / kémuttan hiz
habdinird / katilar majéti marnké | pii
n dord lan gm €mbadd / dawihkén
timba
lland / diiga prayoga tuméygiin | pasika
tta dintén punika /

6. [tan antara warsa lami / kémutan ing
abdinira / katilar Majéthi mangké /
pun Dora lan pun Sémbada /
dhawuhkén timbalana / Duga Prayoga
tuménggung / pangkata dintén punika //

him. 11
||dora nusiil san prabu muda |
[kinanti]

him. 11
||Dora Nusul Sang Prabu Mudha /
[Kinanthi

1. [kacariyés habdinipun |
dord sémbada kékaliz /
harérasan ditk sémana /
sakwétara hirikan rayi |
priyé kabarré béndara /
suwé hangés tanah jawi /

1. [kacariyos abdinipun / Dora Sémbada
kékalih / arérasan duk sémana /
sawétara ingkang rayi / priyé kabaré
béndara / suwé aneng tanah Jawi /

2. [yén saka hin pamirénku /
wits jum@nén ratu niki |
hayo pada sowan mrana /
nusiil han@r tanah jawi /
yen sird tan hassa sowan /
haku déwé hamaranni |

2. [yen saka ing pamiréngku / wus
juménéng ratu niki / ayo padha sowan
mrana / nusul aneng tanah Jawi / yén
sira tan arsa sowan / aku dhewe
amarani /

3. [haku wédi dawihhipin |
sémana wiis parin wélin |
haja pisan wani luya /
sartd mindah pusakaji /
yen sird pan harsa sowan /

him. 12
haku paficén hora wani /

3. [aku wédi dhawuhipun / sémana wus
paring wéling / aja pisan wani lunga /
sarta mindhah pusakaji / yen sira pan
arsa sowan / hlm. 12aku pancen ora
wani /

4. [piin dora méksa lumaku /
1#enér nagri tanah jawi /
klérés pan wentén hin dalan |
képasigih hir hutussannin |
tumérgiin duga prayoga /
wussana kahajak bali /

4. [pun Dora méksa lumaku / ngénér
nagri tanah Jawi / klérés pan wentén
ing dalan / képanggih ing utusaning /
Tuménggung Duga Prayoga / wusana
kaajak bali /

5. [sowan hin san prabu sampun |
tétig& habdi kékasiz /
saksampunné tiif hunind |
doré& kadawuhhan malis /
warsiil métiik piin sémbada /
kad'awuhhan nad@p sami /

5. [sowan ing sang prabu sampun /
tétiga abdi kékasih / sasampuné tur
uninga / Dora kadhawuhan malih /
wangsul méthuk pun Sémbada /
kadhawuhan ngadhép sami /
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6. [wusana hutussan sampuin /
dumugi pulo majéri /
kahutiis hin prabu muda |
katimbalan wéktu hiki /
hatiir# méksa hora bisa /
saknalika habérdondi Il

6. [wusana utusan sampun / dumugi

Pulo Majéthi / kautus ing prabu
mudha / katimbalan wéktu iki / atur
méksa ora bisa / sanalika abérdondi //

him. 13 him. 13
||dora sémbada pasulayan / ||Dora Sémbada Pasulayan /
[sindm] [Sinom]

1. [haku hora gé/émmana /
maniit homonmu si had’i |
haku maniit hin béndara /
samana wiis tilar wélin /
pan kapundiit pribadi |
mundak hafiélakki haku /
si had’i mula matusra /
kapan béndaraku mriki /
muld habot nétéppi wélin béndara /

1. [aku ora gélémana / manut omongmu
Si Adhi / aku manut ing béndara /
samana wus tilar wéling / pan
kapundhut pribadi / mundhak anyélaki
aku / Si Adhi mula matura / kapan
béndaraku mriki / mula abot nétépi
wéling béndara /

2. [yen makono kakar sira /
hora précaya hin mami |
haku 184 piirb& wasésa
tékan hagal halis wani /
bongd ta sun rampunni |
budi dén rampurigi hiku /
tan jaliik hinkan pusdka /
bakal katur hin san haji |
him. 14
yén tan holés kapara sin ruda péksa /

2. [yen makono Kakang sira / ora
précaya ing mami / aku léh purba
wasésa tékan agal alus wani / bangga
ta sun rampungi / budi den rampungi
iku / tan jaluk ingkang pusaka / bakal
katur ing Sang Aji / him. 14yén tan
oléh kapara sun ruda péksa /

3. [sémana huga hadi a /
haku mundi dawith gusti /
nadyanta hadi haméksa /
tétép haku hapuku/hi /
nadyanta tékes pati /
hora bakal haku kégui/ /
hin muld mankand huga |
yen had’i méksa mrin mami |
siin labiihhi nadyantd tékén palastrda |

3. [sémana uga Adhi ta / aku mundhi
dhawuh gusti / nadyanta Adhi améksa
/ tétép aku apukuhi / nadyanta tékeng
pati / ora bakal aku kéguh / ing mula
mangkana uga / yen Adhi méksa mring
mami / sun labuhi nadyanta tékeng
palastra /

4. [kacariyos sami diédah |
dord sémbada kékaliz /
sami pasulayan karsa |
tanpa yalah hin sawiji |
pan sami pradondi /
rébat sami /éréssipiin /

4. [kacariyos sami drédah / Dora
Sémbada kékalih / sami pasulayan
karsa / tanpa ngalah ing sawiji / pan
sami pradondi / rébat sami lérésipun /
wani nuwagah cinégah / suduk génti
suduk wani / tan kocapa tan wurung
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wani nuwagah cinégah / péjah sédaya //
suditk génti suditk wani /
tan kocappa tan wuriz péjah sédaya //
hilm. 15 him. 15
||béldasunkawa | ||Bélasungkawa /
[mégatrii/] [Mégatruh]

1. [wétard sari prabu nergd kan kahutis |
pitin dord
tan hana prapti / kadiparan kabarripiin
/ duga pra
yoga tan »érti / tan képénak hatinii yon
/

1. [wétara sang prabu néngga kang
kautus / pun Dora tan ana prapti /
kadiparan kabaripun / Duga Prayoga
tan ngérti / tan képénak atiningong /

2. [yén marikono dugd prayogd kar €pku si
ra sin hutiis nrutulli | nuikasi dord kan
wa
hu / sin hutiis hdn magti
pankattd saklo

[ wiis

2. [yen mangkono Duga Prayoga
karépku / sira sun utus nrutuli /
nungkasi Dora kang wau / sun utus
aneng Majéthi / wus pangkata
sakloron /

3. 160 / [haturripin tuméngin kékalihhipi
n / sandikd kitd ylampazhi / fuwin
pannestu
nipiin | sagédd& marigih basuki / margi
tan séké

3. [aturipun tuménggung kékalihipun /
sandika kita nglampahi / nyuwun
pangéstunipun / sagéda manggih
basuki / margi tan sékéca raos /

4. carads / [pankat sampin kékalik | hu
tis wahu | tan kacariyés hin margi |
sampi
n dugi papannipuin | sanyet hin kagéttin
hati

4. [pangkat sampun kékalih / utus wau /

tan kacariyos ing margi / sampun dugi
papanipun / sanget ing kagéting ati
sampun péjah sakéloron /

5. sampin péjah sakkélordn / [rinumpéka
bankéhin &kali hhipin | kakubir
hinkan pra
yOgi / kanti tréfiih rahossipin | kawo
nténan layon kali4 / mugi sagéd pirné
yéktos /

5. [rinumpaka bangkéhing kékalihipun /
kakubur ingkang prayogi / kanthi
trényuh raosipun / kawonténan layon
kalih / mugi sagéd purna yéktos /

6. [namun curigd kagunnannipun prabu |
ka

him. 16
pundiit kanti grmati | kabéktd sowan
san
prabu / katur katiwassan gusti / témtu
dado

6. [namung curiga kagunganipun prabu /
kahlm. 16pundhut kanthi pérmati /
kabékta sowan sang prabu / katur
katiwasan gusti / témtu dadoskén
prihatos /

7. skén prikhatos / [sagét sowan sazi
prabu  sakwansullipin | patirkén
Iélakdn yé

7. [sagét sowan sang prabu
sawangsulipun / ngaturkén I€élakon
yékti / sampyuh sami tiwas sampun /
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kti / sampyih sami tiwas sampin |
curiga ca
hoskén nuli / sakwétawis gusti batds /

curiga caoskén nuli / sawétawis gusti
batos /

|lyasa sérattan jawi /
[mijil]

||Yasa Sératan Jawi /
[Mijil]

1. [hin saknko dugd lan prayégi |
manérti
ya yéktos / ditk €mana hiisin £l
hake/
haja luya luyd sird kaki / durin sun
timballi /

1. [ing saméngko Duga lan Prayogi /
mangértia yéktos / duk sémana ingsun
wéling akeh aja lunga-lunga sira kaki
/ durung sun timbali / jébul malah
nusul /

2. jébul malah nusil [ [haku hugd lali wii
s dawuhhi | hdja lugd pantds / lan
méstiné
haku tékadeéwé | wis pestiné rsané
hwan
widi | sampyih hagémassi / nuhonni
dawithku /

2. [aku uga lali wus dhawuhi / aja lunga
ngantos / lan mésthiné aku téka dhéwé
/ wus pésthiné kérsané Hwang Widhi /
sampyuh angémasi / nuhoni dhawuhku /

3. [mugi mugi harwahhé won kalih |
tinampi hwan
manon / kaparinyan hapik hé&gonné |/
de
n papurd luputté sayékti / katrimak
hamallin
kasahénannipiin I/

3. [mugi-mugi arwahé wong kalih /
tinampi Hwang Manon / kaparingan
apik énggoné / dén ngapura luputé
sayeékti / katrimah amaling
kasaénanipun //

him. 17

4. [muld dugd lan prayoga #g & |/
mayértiya
yéktos / pulith pulith wiis dadi péstiné |
muld di pga hi pati hati / hin
sabaran kardi |
sin guyup lan rukin |

him. 17

4. [mula Duga lan Prayoga nénggih /
mangértia yéktos / puluh-puluh wus
dadi pésthiné / mula di padha ing
ngati-ati / ing sabarang kardi / sing
guyup lan rukun /

5. [kango mepétti lakdnné habdi / habdi
sakéloron / surasané harsa hinsii
n hangit | dadiya hananiz / haksara ja
watun I/

5. [kanggo mengéti lakoné abdi / abdi
sakéloron / surasané arsa ingsun
anggit / dadia ananing / aksara
jawatun //

6. [ha na ca ra ka hinkan miwitti |
kango hin pasémon /
da t& s& wa 1& kapis kalihhé /
P& da ja ya A& pin tigd nérgih |
ma ga ba ra »a gih /
hin punkassannipun |

6. [ha na ca ra ka ingkang miwiti /
kanggo ing pasémon / da ta sa wa la
kaping kalihé / pa dha ja ya nya ping
tiga nénggih / ma ga ba tha nga gih /
ing pungkasanipun /

7. [kawuwuhhan sandanyan sward di /

7. [kawuwuhan sandhangan swara di /
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wulu Suku mangon |

talin tarun pépét lan layarré /
cécak wikian cakra kérét hugi /
pinkalan matenni /

tuwin pankonnipun [/

wulu suku manggon / taling tarung
pépét lan layaré / cécak wiknyan
cakra kérét ugi / pingkalan maténi /
tuwin pangkonipun //

him. 18
||janképpin sandanyan /
[pucun]

him. 18
||[Jangképing Sandhangan /
[Pucung]

1. [tamba/ haksdrd kar perlu hestu |
uéoilana/hisiz hana dén tambashi /
sakabéhhin aksdrd kango pasannan |

1. [tambah aksara kang pérlu éstu/u é o
i lan a / isih ana dén tambahi /
sakabehing aksara kanggo pasangan /

2. [onka jawad hugd dén haranni hiku / siji
téka
n séya / katamba/han dasfid hugi / yén
karakit da
di honka ndmbrd hombro /

2. [angka Jawa uga den arani iku / siji
tékan sanga / katambahan dasnya ugi
/ yen karakit dadi angka ngambra-
ambra /

3. [hdna pddad kan pinénk® t nérripin |
pdda lunsi linsd
pasarigan hugd linsd di | tambak pada
linsa dadi
lunsi magyan |

3. [ana pada kang pinangka téngéripun /
pada lungsi lingsa pasangan uga
lingsa di / tambah pada lingsa dadi
lungsi magyan /

4. [hadég hadég kawittamt layan hiku |
huga hi
sih h&nd / karngo pdada hin yandappin |
hisis ha
nd padd kan kango patékkan |

4. [adég-adég kawitaning layang iku /
uga isih ana / kanggo pada ing
ngandhaping / isih ana pada kang
kanggo pathokan /

5. [mayajappd hiku kango pdda lah |
huga pa
da madya kango pada hn nandappin |
lan pinén
ka pada hizn témbas kan mangyan |

5. [mangajapa iku kanggo pada luhur /
uga pada madya kanggo pada ing
ngandhaping / lan pinangka pada ing
témbang kang manggyan /

6. [padad témba karn  minonkd piwa
kidiin [ huga dadi
madya / pada wasana ya dadi / cécak
télu haksa
ra mizda ya hana //

6. [pada témbang kang minangka purwa
kidung / uga dadi madya / pada
wasana ya dadi / cécak télu aksara
murda ya ana //

Sampul Belakang
||hisinin buku puniki.

Sampul Belakang
||Isining Buku Puniki.

kac&| pupiih sékai |p&da katrannan

Pupuh Pada

Kaca Sékar

Katrangan

o o

1. | asmarddand | 8. | pambukanin

payripta

1. | Asmaradana| 8. | Pambukaning

Pangripta

3. | dandanguld | 6. | hasalli haji saka

3. | Dhandhang | 6. | Asaling Aji Saka
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gula
5. | pankur 7. | hin médan 5. | Pangkur 7. | ing Médhang
kamullan Kamulan
7 | dirma 6. | prabu déwata 7. | Durma 6. | Prabu Déwata
cénkar sifnd Céngkar Sirna
9. | asmaradana | 6. | prabu wijdyaka 9. | Asmaradana| 6. | Prabu Wijayaka
11. | kinanti 6. | nusil prabu mudd | 11. | Kinanthi 6. | Nusul Prabu Mudha|
13. | sindm 4. | dora sémbada 13. | Sinom 4. | Dora Sémbada
suldya Sulaya
15. | mégatrih 7. | béla sunkawa 15. | Mégatruh 7. | Béla Sungkawa
16. | mijil 7. | aksara jawi 16. | Mijil 7. | Aksara Jawi
18. | pucun 6. | janképpin 18. | Pucung 6. | Jangképing
sandanpan Sandhangan
kayasa : 15 :surd : 1913 Kayasa 15 Sura 1913
laras tungal : 43 : Laras Tunggal 43
Sawabi danudipraja Sawabi Danudipraja

C. Suntingan Teks Buku Séjarah Aji Saka

Proses penyuntingan teks Buku Séjarah Aji Saka menggunakan suntingan standar
dari satu sumber. Suntingan standar dari satu sumber dipilih berdasarkan tujuan
penyuntingan teks Buku Séjarah Aji Saka, yaitu melakukan pembetulan dan
perbaikan kesalahan-kesalahan berupa kesalahan penulisan dengan menjaga ciri khas
teks Buku Séjarah Aji Saka dengan mengacu pada tersebut. Suntingan dilakukan
untuk memudahkan pembacaan dan pemahaman teks Buku Sg&jarah Aji Saka.
Suntingan yang dilakukan merupakan upaya penyajian naskah dalam bentuk sebaik-
baiknya dengan melakukan pembetulan dan perbaikan. Suntingan ini menggunakan
acuan Baoesastra Djawa (Poerwadarminta, 1939) dan Kamus Bahasa Jawa (Tim
Penyusun, 2001).

Suntingan standar dari satu sumber dalam penelitian ini dilakukan pada hasil

transliterasi standar teks Buku Séjarah Aji Saka. Suntingan ini dilakukan berdasarkan
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pedoman suntingan yang telah disusun. Berikut ini adalah tabel hasil suntingan
terhadap transliterasi standar yang disajikan berdampingan agar lebih mudah dalam
mengetahui perubahan yang dilakukan.

Tabel 23. Hasil Transliterasi Standar dan Suntingan Teks Buku Séjarah Aji Saka

Transliterasi Standar
Teks Buku Séjarah Aji Saka

Suntingan Standar
Teks Buku Séjarah Aji Saka

Sampul Depan

Buku Séjarah

Aji Saka

Prabu Widayaka

Mila Buka Aksara Jawi
Kagubah dados Sékar Macapat

Sampul Depan

Buku Séjarah

Aji Saka

Prabu Widayaka

Mila Buka Aksara Jawi
||Kagubah dados Sékar Macapat

déning déning
Laras Tunggal 43 Laras Tunggal 43
ing ing

Suryawijayan 20
Ngayogyakarta Hadiningrat

Suryawijayan 20
Ngayogyakarta Hadiningrat

him. 1

||Mila Bukanipun Aksara Jawi /
Pambuka Rinéngga Sékar:
[Asmaradana]

him. 1

Mila Bukanipun Aksara Jawi /
Pambuka Rinéngga Sékar:
Asmaradana

1. [képaré matur ing riki / kawula caos | 1. képaré(ng)' matur ing riki / kawula

uninga / kanggé tambah pangértosé /
ing sakawit sastra Jawa / kang
sumébar samangkya / mila ing
kagunanipun / kasbut ing ngandhap
punika /

caos uninga [/ kanggé tambah
pangértosé / ing sakawit sastra Jawa
/ kang sumébar samangkya / mila ing
kagunanipun / kasbut ing ngandhap
punika /

. [métri kabudayan ugi / basa sastra
adat Jawa / ugi témbang macapaté /
angrumpaka dédongéngan /
katémbangakén Jawa / gladhi ing
kagunanipun / aja nganti bisa sirna /

. métri kabudayan ugi / basa sastra

adat Jawa / ugi témbang macapaté /
angrumpaka dédongéngan /
katémbangakén Jawa / gladhi ing
kagunanipun / aja nganti bisa sirna /

. [ing riki kula pangripti / Sawabi
Danudipraja / Suryawijayan pondhoké
/ nénggih ing buku karangan / kang
nama Laras Tunggal / nadyan
sawétawis sampun / méksa Kkirang
kasampurnan /

. ing riki kula pangripti / Sawabi

Danudipraja / Suryawijayan
pondhoké / nénggih ing buku
karangan / kang nama Laras Tunggal
/ nadyan sawétawis sampun / méksa
kirang kasampurnan /

. [mila ing pra maos sami / kasuwun
pambyantunira / cawé-cawé mrih
béciké / marga kathah Kkithalira /
témbung pranata basa / kathah kirang
lan kéladuk / nyuwun gunging

. mila ing pra maos sami / kasuwun

pambyantunira / cawé-cawé mrih
béciké / marga kathah kithalira /
témbung pranata basa / kathah kirang
lan kéladuk / nyuwun gunging
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pangaksama //

pangaksama [/]°

hlm. 2

5. [kacriyos buku puniki / bébérakén duk
rikala / mila ing buka nyatané /
wenténing aksara Jawa / sintén ing
pangarangnya /  kawitan ing
bukanipun / jinarwa sérat punika

hlm. 2

5. kacriyos buku puniki / bébérakén duk
rikala / mila ing buka nyatané /
wenténing aksara Jawa / sintén ing
pangarangnya /  kawitan ing
bukanipun / jinarwa sérat punika (/)

6. [putra naléndra kang nami / Aji Saka
masih mudha / sékéng Hindhu ing
asalé / tan karsa ganti naréndra / ing
karsa alélana / klayan punakawanipun
/ kang tinuju tanah Jawa /

6. putra na[r]*éndra kang nami / Aji
Saka masih mudha / sékeng Hindhu
ing asalé / tan karsa ganti naréndra /
ing karsa alélana / klayan
punakawanipun / kang tinuju tanah
Jawa /

7. [dhasar guru sugih ngélmi / mucal
muruk wong padésan / bébér kawruh
mrih béciké / ing Médhang Kamulan
ana / ratu doyan manungsa / angudi
bisané mampus / éstu dados kirsanira /

7. dhasar guru sugih ngelmi / mucal
muruk wong padésan / béber kawruh
mrih béciké / ing Médhang Kamulan
ana / ratu doyan manungsa / angudi
bisané mampus / éstu dados
k[é]rsanira /

8. [wus dadi ratu gumanti / karsa damél
sastra Jawa / méndhét lakoné abdiné /

8. wus dadi ratu gumanti / karsa damél
sastra Jawa / méndhét lakoné abdiné

rinumpaka  mrih  sampurna  / [ rinumpaka mrih sampurna /
klampahan ing sédyanya / sépriki klampahan ing sédyanya / sépriki
turun maturun / kawédhar ngandhap turun maturun / kawédhar ngandhap
punika // punika //

him. 3 him. 3

||Asalipun Aji Saka /
[Dhandhanggula]

Asalipun Aji Saka /
Dhandhanggula

1. [kacariyos pawongan kang nami / Aji
Saka guru téksin mudha / putra ratu
satéméné kang asal saking Hindhu /
sugih kawruh saha pangérti / sékawan
abdinira / déné aranipun / Déduga
lawan Prayoga / Dora Sémbada ugi
kékasih sami / nuhoni dhawuhira /

1. kacariyos pawongan kang nami / Aji
Saka guru téksih mudha / putra ratu
sattméné (/)° kang asal saking
Hindhu / sugih kawruh saha pangérti
/ sékawan abdinira / déné aranipun /
Déduga lawan Prayoga / Dora
Sémbada ugi kékasih sami / nuhoni
dhawuhira /

2. [alélana dumugi Majéthi / adhédhukuh
riku sawétara / ing tanah Jawa
wartané / sampun kathah tiyangipun /
Srégép-srégép rémén makarti Aji Saka
ing karsa / badhé rawuh mriku / ugi
pados pangértosan / sésambétan ugi

2. alélana dumugi Majéthi / adhédhukuh
riku sawétara / ing tanah Jawa
wartané / <sam>pun kathah
tiyangipun / srégép-srégép rémén
makarti (/)* Aji Saka ing karsa /
badhé rawuh mriku / ugi pados




Tabel lanjutan

78

Transliterasi Standar
Teks Buku Séjarah Aji Saka

Suntingan Standar
Teks Buku Séjarah Aji Saka

méncarakén ngelmi / wentén ing tanah
Jawa /

pangértosan /  sésambétan
méncarakén ngelmi / wentén
tanah Jawa /

ugi
ing

3. [wentén riku dhawuh mring kang abdi
/ pun Dora lawan Sémbada padha /
tunggua néng pondhok baé / lan iki
pusakaku / wujut kéris tunggunén sami
/ poma aja dha lunga / tan ana
dhawuhku / yen pérlu tak pundhut
dhawak / ingsun kapéngin arsa neng
tanah Jawi / wus bagé késlamétan /

3. wentén riku dhawuh mring kang abdi
/ pun Dora lawan Sémbada padha /
tunggua néng pondhok baé / lan iki
pusakaku / wuju[d]® kéris tunggunén
sami / poma aja dha lunga / tan ana
dhawuhku / yen pérlu tak pundhut
dhawak / ingsun kapéngin arsa néng
tanah Jawi / wus bagé késlamétan /

him. 4

4. [abdi Duga lan Prayoga sami /
andhéreka ingsun duwé karsa /
angéjawa ing pamrihé / kéjaba golek
kawruh / uga ingsun arsa mangérti /
wongé ing tanah Jawa / srégép sugih
kawruh / uga arsa awéwarah /
sakabéhing tumindak kang sarwa
bécik / bén mundhak pangértinya /

him. 4

4. abdi Duga lan Prayoga sami /
andhéreka ingsun duwé karsa /
angéjawa ing pamrihé / kéjaba golék
kawruh / uga ingsun arsa mangérti /
wongé ing tanah Jawa / srégép sugih
kawruh / uga arsa awéwarah /
sakabéhing tumindak kang sarwa
bécik / bén mundhak pangértinya /

5. [sadumuginira tanah Jawi / jujug
négara Méndhang Kamulan / ing kono
klébu bawahé / Ingkang Sinuwun
Prabu / Déwata Céngkar ingkang
anami / kawéntar digdayanya / séktiné
kélangkung / éman kérsané tan lumrah
/ dhahar daginging wong sésamining
urip / iku datan prayoga /

5. sadumuginira tanah Jawi / jujug
négara Mé<n>'°dhang Kamulan / ing
kono klébu bawahé / Ingkang
Sinuwun Prabu / Déwata Céngkar
ingkang anami / kawéntar
digdayanya / séktiné kélangkung /
éman kérsané tan lumrah / dhahar
daginging wong sésamining urip / iku
datan prayoga /

6. [kacariyos Aji Saka nénggih / wentén
riku dados guru mulang / kawruh lair
lan batiné / kathah ing muridipun /
kasuyudan tangga tépalih murid
bangét asihnya / déning bapa guru /
amondhok tumut Mbok Randha /
kalérésan kapundhut putra anénggih /
dhasar tan darbé putra //

6. kacariyos Aji Saka nénggih / wentén
riku dados guru mulang / kawruh lair
lan batiné / kathah ing muridipun /
kasuyudan tangga tépalih (/)* murid
bangét asihnya / déning bapa guru /
amondhok tumut Mbok Randha /
kalérésan kapundhut putra anénggih /
dhasar tan darbé putra //

him. 5
||ing Médhang Kamulan /
[Pangkur]

him. 5
ing Médhang Kamulan /
Pangkur

1. [saya dangu muridira / sénadyana
Mbok Randha lan Ki Patih / sampun
dados muridipun / sang ratu paring

1. saya dangu muridira / sénadyana
Mbok Randha lan Ki Patih / sampun
dados muridipun / sang ratu paring
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duka / kathah-kathah mring sang patih
sababipun / botén sagéd caos dhahar /
sampun tigang dintén lami /

duka / kathah-kathah mring sang
patih sababipun / botén sagéd caos
dhahar / sampun tigang dintén lami /

. [kiwa téngén kraton komplang /
tétiyang sampun sami pindhah ngili /
sabab sami ajrihipun / kapérjaya
ingkang nata / kang pinangka kanggé
dhahar sabénipun / sang patih rada
kewétan / botén sagéd angladosi /

. kiwa téngén kraton komplang /

tétiyang sampun sami pindhah ngili /
sabab sami ajrihipun / kapérjaya
<ing>'?kang nata / kang pinangka
kanggé dhahar sabénipun / sang patih
rada kéwétan / botén sagéd angladosi
/

. [kapiréng ing Aji Saka / génira sang
patih sangét srihatin / margi botén
sagéd sampun /  ngladosakén
manungsa / mrika-mriki botén sagéd
angsal sampun / Aji Saka ngandika /
kula kaladosna yogi /

. kapiréng ing Aji Saka / génira sang

patih sangét [p]**rihatin / margi
botén sagéd sampun / ngladosakén
manungsa / mrika-mriki botén sagéd
angsal sampun / (sang)'* Aji Saka
ngandika / kula kaladosna yogi /

him. 6
4. [kagét pra murid sadaya / miréng

ngandikanipun gurunéki / kadospundi
karsanipun / kok mundhut den ladosna
/ mangka mésti pun dhahar déning
sang prabu / namung botén punapaa /
waton ngadhép mring sang aji /

him. 6
4. kaget pra murid sadaya / miréng

ngandikanipun guruneki / kadospundi
karsanipun / kok mundhut dén
ladosna / mangka mésti pun dhahar
déning sang prabu / namung botén
punapaa / waton ngadhép mring sang
aji /

. [tiyang ing Méndhang Kamulan / sami
ajrih sarta tintrim andhélik / sami
pindhah saking ngriku dhaténg négari
liya / sawéneh dhaténg wana ing
guwanipun / tébih ing Meédhang
Kamulan / ajrih kawruhan sang patih /

. tiyang ing Mé<n>"dhang Kamulan /

sami ajrih sarta tintrim andhélik /
sami pindhah saking ngriku (/)'°
dhaténg négari liya / sawénéh
dhaténg wana ing guwanipun / tébih
ing Médhang Kamulan / ajrih
kawruhan sang patih /

. [mila nyuwun lilanira / dhaténg para
muridipun sami / badhé miténah sang
prabu / sagéda klampah sirna / sang
ratu ingkang angkara murka wau / ing
pramila para kanca / paringa
pangeéstu sami /

. mila nyuwun lilanira / dh(um)*'aténg

para muridipun sami / badhé miténah
sang prabu / sagéda klampah sirna /
sang ratu ingkang angkara murka
wau / ing pramila para kanca /
paringa pangéstu sami /
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7. [saur manuk muridira / éstu jumurung
ing kérsanireki / mugi klampah
sédyanipun / tan manggih ing rubéda /
sagét sirna saking sang guru saestu /
mugi kang Kwasa maréngna / ing
panuwun kita sami //

7. saur manuk muridira / éstu jumurung
ing kérsanireki / mugi klampah
sédyanipun / tan manggih ing rubéda
| sagé[d]*® sirna saking sang guru
saestu / mugi Kang Kwasa maréngna
/ ing panuwun kita sami //

him. 7
||Sirna Prabu Déwata Céngkar /
[Durmal]

him. 7
Sirna Prabu Déwata Céngkar /
Durma

1. [golong-gilig / rémbag pra murid
sadaya / sami nuwun ing Widhi /
sagéda klampahan / anyidra mring
Sang Nata / Déwata Céngkar kang
nami / Sang Aji Saka / unggula ing
jurid /

1. golong-gilig </>™ rémbag pra murid
sadaya / sami nuwun ing Widhi /
sagéda klampahan / anyidra mring
sang nata / Déwata Céngkar kang
nami / Sang Aji Saka / unggula
[ané]®ng juri[t]* /

2. [sémana sang patih angadhép sang
nata / Aji Saka den irid / matur kang
prasaja / angaturkén pawongan / sapa
sowan iku patih / pun Aji Saka / kula
ladoskén Gusti /

2. sémana sang patih angadhép sang
nata / Aji Saka dén irid / matur kang
prasaja / angaturkén pawongan /
sapa sowan iku patih / pun Aji Saka /
kula ladoskén Gusti /

3. [isih énom / rupa bagus éman-éman /
yén kapérjaya iki / apa ora ana / laden
manungsa liya / iki mén dadi piyayi /
anata praja / eh méngko ingsun tari /

3. isih énom </>** rupa bagus éman-
éman / yén kapérjaya iki / apa ora
ana / laden manungsa liya / iki mén
dadi piyayi / anata praja / éh méngko
ingsun tari /

him. 8

4. [kapérjaya kula kadhahar Sang Nata
/panuwun kula nénggih / mung saikét
Iémah / pinangka ganti kula /
paringipun Sang Déwaji / kaukur
mangga / saréng kula ladosi /

him. 8

4. kapérjaya kula kadhahar Sang Nata
/panuwun kula nénggih / mung saikét
Iémah / pinangka ganti kula /
paringipun Sang Déwaji / kaukur
mangga/ saréng kula ladosi /

5. [yen mangkono tan kéna sun éman sira
/ jaluk lémah prayogi / dén ukur
baréngan / kajereng dhéstarira /
mangidul ukurinéki / dugi ségara /
datan télas ikét nénggih /

5. yen mangkono tan kéna sun éman sira
/ jaluk Iémah prayogi / déen ukur
baréngan / kajéreng dhéstarira /
mangidul ukurineki / dugi ségara /
datan télas ikét <né>*nggih /

6. [manglung pasisir Prabu Déwata
Céngkar / dén kébutkén anuli / ri sang
nata kéntas / kacémplung ing sagara /
nulya malih baya putih / angratonana
/ Ségara Kidul nuli //

6. manglung pasisir Prabu Déwata
Céngkar / den kébutkén anuli / ri sang
nata kéntas / kacémplung ing sagara /
nulya malih baya putih / angratonana
/ Ségara Kidul nuli //
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him. 9

||Prabu Wijayaka /
Sinékarkén
[Asmaradana]

him. 9

Prabu Wijayaka /
Sinékarkén
Asmaradana

1. [sang patih uga nyipati / yén sang
prabu sampun sirna / malih baya putih
mangké / aneng sajroning sagara / tan
bisa néng dharatan / apa manéh dadi
ratu / nulya ing Médhang Kamulan /

1. sang patih uga nyipati / yén sang
prabu sampun sirna / malih baya
putih mangké / anéng sajroning
sagara / tan bisa néng dharatan / apa
maneh dadi ratu / nulya ing Médhang
Kamulan /

2. [saking kuwasaning patih / lan abdi
dalém sédaya / Sang Aji dén
juménéngké / nata ing Méndhang
Kamulan / Sang Prabu Wijayaka /
dados ratu mudha sampun / sékti lan
kajen kéringan /

2. saking kuwasaning patih / lan abdi
dalém sédaya / Sang Aji dén
juménéngké / nata ing
Mé<n>*dhang Kamulan / Sang
Prabu Wijayaka / dados ratu mudha
sampun / sékti lan kajen kéringan /

3. [Ki  Ténggér tétépa  patin /
Tuménggung Duga Prayoga / Nyi
Randha mlébu kédhaton / pini sépuh
ing képarak / madhép mantép sadaya /
harja kérta nagrinipun / raja mudha
Dhang Kamulan /

3. Ki  Ténggér tétépa patih /
Tuménggung Duga Prayoga / Nyi
Randha mlébu kédhaton / pini sépuh
ing képarak / madhép mantép sadaya
/ harja kérta nagrinipun / raja mudha
Dhang Kamulan /

him. 10

4. [Médhang Kamulan négari / sanak
kadang ing padésan / kang dha dhélik
bali kabeh / nadyanta ing wana-wana /
padha bali neng kutha / wus padha
téntrém sédarum / padha mélu bangun
kutha /

him. 10

4. Médhang Kamulan négari / sanak
kadang ing padésan / kang dha dhélik
bali kabéh / nadyanta ing wana-wana
/ padha bali néng kutha / wus padha
téntrém sédarum / padha mélu
bangun kutha /

5. [katingal téntrém anuli / juménéng
sang prabu jaka / gémah ripah
négarané / sugih bala angrémbaka /
sumuyut kang kawula / guyup rukun
sami manut / saking karsaning sang
nata /

5. katingal téntrém anuli / juménéng
sang prabu jaka / gémah ripah
négarané / sugih bala angrémbaka /
sumuyu[d]®® kang kawula / guyup
rukun sami manut / saking karsaning
sang nata /

6. [tan antara warsa lami / kemutan ing
abdinira / katilar Majéthi mangké /
pun Dora lan pun Sémbada /
dhawuhkén timbalana / Duga Prayoga
tuménggung / pangkata dintén punika
/l

6. tan antara warsa lami / kémutan ing
abdinira / katilar Majéthi mangke /

pun Dora lan pun Sémbada /
dhawuhkén timbalana / Duga
Prayoga tuménggung / pangkata

dintén punika //
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him. 11
||Dora Nusul Sang Prabu Mudha /
[Kinanthi

him. 11
Dora Nusul Sang Prabu Mudha /
Kinanthi

1. [kacariyos abdinipun / Dora Sémbada
kékalih / arérasan duk sémana /
sawétara ingkang rayi / priyé kabaré
béndara / suwé aneng tanah Jawi /

1. kacariyos abdinipun / Dora Sémbada
kékalih / arérasan duk sémana /
sawétara ingkang rayi / priyé kabaré
béndara / suwé aneng tanah Jawi /

2. [yen saka ing pamiréngku / wus
juménéng ratu niki / ayo padha sowan
mrana / nusul anéng tanah Jawi / yén
sira tan arsa sowan / aku dhéwe
amarani /

2. yén saka ing pamiréngku / wus
juménéng ratu niki / ayo padha sowan
mrana / nusul anéng tanah Jawi / yén
sira tan arsa sowan / aku dhéwé
amarani /

3. [aku wédi dhawuhipun / sémana wus
paring weéling / aja pisan wani lunga /
sarta mindhah pusakaji / yén sira pan
arsa sowan / him. 12aku pancén ora
wani /

3. aku wédi dhawuhipun / sémana wus
paring wéling / aja pisan wani lunga /
sarta mindhah pusakaji / yen sira pan
arsa sowan / hlm. 12aku pancén ora
wani /

4. [pun Dora méksa lumaku / ngénér
nagri tanah Jawi / klérés pan wentén
ing dalan / képanggih ing utusaning /
Tuménggung Duga Prayoga / wusana
kaajak bali /

4. pun Dora méksa lumaku / ngénér
nagri tanah Jawi / klérés pan wentén
ing dalan / képanggih ing utusaning /
Tuménggung Duga Prayoga / wusana
kaajak bali /

5. [sowan ing sang prabu sampun / tétiga
abdi kékasih / sasampuné tur uninga /
Dora kadhawuhan malih / wangsul
méthuk pun Sémbada / kadhawuhan
ngadhép sami /

5. sowan ing sang prabu sampun / tétiga
abdi kékasih / sasampuné tur uninga /
Dora kadhawuhan malih / wangsul
méthuk pun Sémbada / kadhawuhan
ngadhép sami /

6. [wusana utusan sampun / dumugi Pulo
Majéthi / kautus ing prabu mudha /
katimbalan wéktu iki / atur méksa ora
bisa / sanalika abérdondi //

6. wusana utusan sampun / dumugi Pulo
Majéthi / kautus ing prabu mudha /
katimbalan wéktu iki / atur méksa ora
bisa / sanalika abérdondi //

him. 13
||Dora Sémbada Pasulayan /
[Sinom]

him. 13
Dora Sémbada Pasulayan /
Sinom

1. [aku ora gélémana / manut omongmu
Si Adhi / aku manut ing béndara /
samana wus tilar wéling / pan
kapundhut pribadi / mundhak anyélaki
aku / Si Adhi mula matura / kapan
béndaraku mriki / mula abot nétépi
wéling béndara /

1. aku ora gélémana / manut omongmu
Si Adhi / aku manut ing béndara /
samana wus tilar wéling / pan
kapundhut  pribadi / mundhak
anyélaki aku / <si>® Adhi mula
matura / kapan béndaraku mriki /
mula abot nétépi wéling béndara /

2. [yen makono Kakang sira / ora
précaya ing mami / aku leh purba

2. yén ma(ng)“’kono Kakang sira / ora
précaya ing mami / aku léh purba
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wasésa tékan agal alus wani / bangga
ta sun rampungi / budi den rampungi
iku / tan jaluk ingkang pusaka / bakal
katur ing Sang Aji / him. 14yén tan
oléh kapara sun ruda péksa /

wasésa (/) tékan agal alus wani /
bangga ta sun rampungi / budi déen
rampungi iku / <tan>?° jaluk ingkang
pusaka / bakal katur ing Sang Aji /
him. 14yén tan oléh kapara sun ruda
péksa /

3. [sémana uga Adhi ta / aku mundhi
dhawuh gusti / nadyanta Adhi améksa
/ tétép aku apukuhi / nadyanta tékeng
pati / ora bakal aku keéguh / ing mula
mangkana uga / yén Adhi méksa mring
mami / sun labuhi nadyanta tékeng
palastra /

. sémana uga Adhi ta / aku mundhi

dhawuh gusti / nadyanta Adhi améksa
/ tétép aku apukuhi / nadyanta tékeng
pati / ora bakal aku kéguh / <ing>*®
mula mangkana uga / yén Adhi méksa
mring mami / sun labuhi nadyanta
tékeng palastra /

4. [kacariyos sami drédah / Dora
Sémbada kékalih / sami pasulayan
karsa / tanpa ngalah ing sawiji / pan
sami pradondi / rébat sami Iérésipun /
wani nuwagah cinégah / suduk génti
suduk wani / tan kocapa tan wurung

. kacariyos sami drédah / Dora

Sémbada kékalih / sami pasulayan
karsa / tanpa ngalah ing sawiji / pan
sami [abér]*'dondi / rébat sami
lérésipun / wani [cé]*’gah cinégah /
suduk génti suduk wani / tan kocapa

péjah sédaya // tan wurung péjah sédaya //
him. 15 hlm. 15
||Bélasungkawa / Bélasungkawa /
[Mégatruh] Mégatruh

1. [wétara sang prabu néngga kang
kautus / pun Dora tan ana prapti /
kadiparan kabaripun / Duga Prayoga
tan ngérti / tan képénak atiningong /

1. wétara sang prabu néngga kang

kautus / pun Dora tan ana prapti /
kadiparan kabaripun / Duga Prayoga
tan ngérti / tan képénak atiningong /

2. [yen mangkono Duga Prayoga
karépku / sira sun utus nrutuli /
nungkasi Dora kang wau / sun utus
aneng Majéthi / wus pangkata
sakloron /

. yen mangkono Duga Prayoga

karépku / sira sun utus nrutuli /
nungkasi Dora kang wau / sun utus
aneng Majéthi / wus pangkata
sak(&)*loron /

3. [aturipun tuménggung kékalihipun /
sandika kita nglampahi / nyuwun
pangéstunipun / sagéda manggih
basuki / margi tan sékéca raos /

. aturipun tuménggung kékalihipun /

sandika kita nglampahi / ()**nyuwun
pangestunipun / sagéda manggih
basuki / margi tan sékéca raos /

4. [pangkat sampun kékalih / utus wau /
tan kacariyos ing margi / sampun dugi
papanipun / sanget ing kagéting ati
sampun péjah sakéloron /

. pangkat sampun kékalih </>

35

utus(an)® wau / tan kacariyos ing
margi / sampun dugi papanipun /
sanget ing kageéting ati (/)*" sampun
péjah sakéloron /

5. [rinumpaka bangkeéhing kékalihipun /
kakubur ingkang prayogi / kanthi

. rinumpaka bangkéhing kékalihipun /

kakubur ingkang prayogi / kanthi
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Transliterasi Standar
Teks Buku Séjarah Aji Saka

Suntingan Standar
Teks Buku Séjarah Aji Saka

trényuh raosipun / kawonténan layon
kalih / mugi sagéd purna yéktos /

trényuh raosipun / kawonténan layon
kalih / mugi sagéd purna yéktos /

6. [namung curiga kagunganipun prabu /
kahlm. 16pundhut kanthi pérmati /
kabékta sowan sang prabu / katur
katiwasan gusti / témtu dadoskén

6. namung curiga kagunganipun prabu /
kahlm. 16pundhut kanthi pérmati /
kabékta sowan sang prabu / katur
katiwasan gusti / témtu dadoskén

prihatos / prihatos /
7. [sagét sowan sang prabu | 7. sagé[d]** sowan sang prabu
sawangsulipun / ngaturkén lélakon sawangsulipun / ngaturkén lélakon

yékti / sampyuh sami tiwas sampun /
curiga caoskén nuli / sawétawis gusti

yékti / sampyuh sami tiwas sampun /
curiga caoskén nuli / sawétawis gusti

batos / batos [//]*°
||Yasa Sératan Jawi / Yasa Sératan Jawi /
[Mijil] Mijil

1. [ing saméngko Duga lan Prayogi /
mangértia yéktos / duk sémana ingsun
wéling akeh aja lunga-lunga sira kaki /
durung sun timbali / jébul malah nusul
/

1. ing saméngko Duga lan Prayogi /
mangértia yéktos / duk sémana ingsun
wéling akeh (/)*° aja lunga-lunga sira
kaki / durung sun timbali / jébul
malah nusul /

2. [aku uga lali wus dhawuhi / aja lunga
ngantos / lan mésthiné aku téka dhéweé
/ wus pésthiné kérsané Hwang Widhi /
sampyuh angémasi / nuhoni dhawuhku
/

2. aku uga lali wus dhawuhi / aja lunga
ngantos / lan mésthiné aku téka
dhéwé / wus pésthiné kérsané Hwang
Widhi / sampyuh angémasi / nuhoni
dhawuhku /

3. [mugi-mugi arwahé wong kalih /
tinampi Hwang Manon / kaparingan
apik énggoné / den ngapura luputé

3. mugi-mugi arwahé wong kalih /
tinampi Hwang Manon /
kaparingan(a)* apik énggoné / dén

sayeékti / katrimah amaling ngapura luputé sayékti / katrimah
kasaénanipun // amaling (/)** kasaénanipun [/]*
him. 17 him. 17

4. [mula Duga lan Prayoga nénggih /
mangértia yéktos / puluh-puluh wus
dadi pésthiné / mula di padha ing
ngati-ati / ing sabarang kardi / sing
guyup lan rukun /

4. mula Duga lan Prayoga nénggih /
mangértia yéktos / puluh-puluh wus
dadi pésthiné / mula di padha ing
ngati-ati / ing sabarang kardi / sing
guyup lan rukun /

5. [kanggo mengéti lakoné abdi / abdi
sakéloron / surasané arsa ingsun
anggit / dadia ananing / aksara
jawatun //

5. kanggo mengéti lakoné abdi / abdi
sakéloron / “gatra tidak ada” (/)*
surasané arsa ingsun anggit / dadia
ananing / aksara jawatun [/]*°

6. [ha na ca ra ka ingkang miwiti /
kanggo ing pasémon / da ta sa wa la
kaping kalihé / pa dha ja ya nya ping
tiga nénggih / ma ga ba tha nga gih /

6. ha na ca ra ka ingkang miwiti /
kanggo ing pasémon / da ta sa wa la
kaping kalihé / pa dha ja ya nya ping
tiga nénggih / ma ga ba tha nga
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Transliterasi Standar
Teks Buku Séjarah Aji Saka

Suntingan Standar
Teks Buku Séjarah Aji Saka

ing pungkasanipun /

(ng)*gih / ing pungkasanipun /

. [kawuwuhan sandhangan swara di /

wulu suku manggon / taling tarung
pépét lan layaré / cécak wiknyan cakra
kérét ugi / pingkalan maténi / tuwin
pangkonipun //

. kawuwuhan sandhangan swara di /

wulu suku manggon / taling tarung
pépét lan layaré / cécak wi[g]*'nyan
cakra kérét ugi / p[é]**ngkalan
mateni / tuwin pangkonipun //

him. 18 him. 18

||[Jangképing Sandhangan / Jangképing Sandhangan /

[Pucung] Pucung

1. [tambah aksara kang pérlu éstu/u é o | 1. (ka)*’tambah(an)® aksara kang pérlu

i lan a / isih ana dén tambahi /
sakabéhing aksara kanggo pasangan /

éstu / u € oi lan a / isih ana dén
tambahi / sakabéhing aksara kanggo
pasangan /

[angka Jawa uga den arani iku / siji
tékan sanga / katambahan dasnya ugi /
yén karakit dadi angka ngambra-
ambra /

angka Jawa uga dén arani iku / siji
tékan sanga / katambahan dasnya ugi
/ yéen karakit dadi angka ngambra-
ambra /

[ana pada kang pinangka téngéripun /
pada lungsi lingsa pasangan uga
lingsa di / tambah pada lingsa dadi
lungsi magyan /

ana pada kang pinangka téngéripun /
pada lungsi lingsa( /)*° pasangan uga
lingsa di / tambah pada lingsa dadi
lungsi ma(ng)*'gyan /

. [adég-adég kawitaning layang iku /

uga isih ana / kanggo pada ing
ngandhaping / isih ana pada kang
kanggo pathokan /

adég-adég kawitaning layang iku /
uga isih ana / kanggo pada ing
ngandhaping / isih ana pada kang
kanggo pathokan /

[mangajapa iku kanggo pada luhur /
uga pada madya kanggo pada ing
ngandhaping / lan pinangka pada ing
témbang kang manggyan /

mangajapa iku kanggo pada luhur /
uga pada madya (/)** kanggo pada
ing ngandhaping / lan pinangka pada
ing ttmbang kang manggyan /

[pada témbang kang minangka purwa
kidung / uga dadi madya / pada
wasana ya dadi / cécak télu aksara
murda ya ana //

pada témbang kang minangka purwa
kidung / uga dadi madya / pada
wasana ya dadi / cécak télu aksara
murda ya ana //

Sampul Belakang

||Isining Buku Puniki.

Sampul Belakang

Isining Buku Puniki.

Kaca| Pupuhsékar |Pada Katrangan Kaca | Pupuh sékar Pada Katrangan

1. | Asmaradana 8. | Pambukaning 1. | Asmaradana 8. | Pambukaning
Pangripta Pangripta

3. | Dhandhanggula | 6. | Asaling Aji Saka 3. Dhandhanggula | 6. | Asaling Aji Saka

5. | Pangkur 7. | Ing Médhang | 5. Pangkur 7. | Ing  Médhang
Kamulan Kamulan

7. | Durma 6. | Prabu Déwata | 7. Durma 6. | Prabu  Déwata
Céngkar Sirna Céngkar Sirna

9. | Asmaradana 6. | Prabu Wijayaka 9. | Asmaradana 6. | Prabu Wijayaka
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Transliterasi Standar Suntingan Standar
Teks Buku Sejarah Aji Saka Teks Buku Séjarah Aji Saka
11. | Kinanthi Nusul Prabu | 11. | Kinanthi 6. | Nusul Prabu
Mudha Mudha
13. | Sinom 4. | Dora Sémbada | 13. | Sinom 4. | Dora Sémbada
Sulaya Sulaya
15. | Mégatruh 7. | Béla Sungkawa 15. | Mégatruh 7. | Béla Sungkawa
16. | Mijil 7. | Aksara Jawi 16. | Mijil 7. | Aksara Jawi
18. | Pucung 6. | Jangképing 18. | Pucung 6. | Jangképing
Sandhangan Sandhangan
Kayasa 15 Sura 1913 Kayasa 15 Sura 1913
Laras Tunggal 43 Laras Tunggal 43
Sawabi Danudipraja Sawabi Danudipraja

Selain suntingan di atas, terdapat dua hal mengenai teks Buku Séjarah Aji Saka

yang perlu diketahui. Hal tersebut adalah sebagai berikut.

1.

Pada teks Buku Séjarah Aji Saka halaman 17 pupuh Mijil pada 5 terjadi
kekurangan gatra, vyaitu pada gatra ke-3. Kekurangan tersebut tetap
dipertahankan untuk menjaga keaslian teks.

Pada sampul naskah terdapat kata widayaka, sedangkan pada halaman 9 (pada
judul témbang dan pada pupuh Asmaradana pada ke-2 gatra ke-5) ditulis
wijayaka. Widayaka maupun wijayaka merupakan sebutan atau gelar yang
melekat pada tokoh Aji Saka yang terdapat dalam teks Buku Séjarah Aji Saka.
Kata widayaka dalam Kamus Bahasa Jawa (2001:849) berarti wong sing
mranata; wong pintér ‘orang yang menata; orang pintar’. Kata widayaka
digunakan untuk menggambarkan sosok Aji Saka sebagai seseorang yang menata
kerajaan (raja).

Kata wijayaka berasal dari kata wijaya mendapat tambahan ka. Kata wijaya
dalam Kamus Bahasa Jawa (2001:850) berarti (1) ménang; kéménangan; (2)

kasékten ‘(1) menang; kemenangan; (2) kesaktian’. Tambahan ka dapat
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disimpulkan berasal dari kata kang dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 337)
berarti sing ‘yang’. Kata wijayaka digunakan untuk menggambarkan sosok Aji
Saka yang mempunyai sifat jaya yang melekat pada dirinya (dalam Kamus
Bahasa Jawa (2001:301) berarti (1) ménang; bégja; kuwasa; (2) kaménangan;
kabégjan; kasékten ‘(1) menang; beruntung; kuasa; (2) kemenangan;
keberuntungan; kesaktian), vyaitu seseorang mempunyai kesaktian dan
keberuntungan sehingga memperoleh kemenangan serta kekuasaan.

Kedua kata di atas dipertahankan seperti yang tertulis dalam teks Buku Séjarah
Aji Saka. Kedua kata di atas sama-sama menggambarkan keadidayaan sosok Aji
Saka sebagai seseorang yang ditakdirkan untuk menjadi raja.

3. Pada teks Buku Séjarah Aji Saka halaman 18 pupuh Pucung pada 6 terdapat kata
minangka. Kata minangka tidak disunting menjadi pinangka. Hal tersebut karena
kata minangka mempunyai arti yang sama dengan kata pinangka, dalam Kamus
Bahasa Jawa (2001: 601) dianggo...; didadékaké ‘dipakai (sebagai); dijadikan

(sebagai)’.

D. Aparat Kritik

Aparat kritik merupakan pertanggungjawaban dalam melakukan suntingan.
Penyajian suntingan pada penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel untuk
mempermudah pembaca dalam mengetahui dan memahami suntingan yang dilakukan
serta untuk mengetahui letak pembetulan dan perbaikan yang dilakukan. Berikut ini

adalah tabel aparat kritik sebagai catatan suntingan.



Tabel 24. Aparat Kritik

88

Sebelum

No. Disunting Suntingan Hasil Suntingan Keterangan
1 | képaré képaré(ng) képaréng him. 1-p1: 1
2 |/ (/] / him. 1-p4: 7
3 - 0 / hlm. 2-p5: 7
4 | naléndra na[r]éndra naréndra him. 2-p6: 1
5 | kirsanira k[€]rsanira kérsanira him. 2-p7: 7
6 - () / him. 3-p1: 3
7 sampun <sam=>pun sampun him. 3-p2: 4
8 - () / him. 3-p2: 5
9 wujut wuju[d] wujud him. 3-p3: 5
10 | Méndhang Mé<n>dhang Médhang him. 4-p5: 2
11 | - () / him. 4-p6: 5
12 | ingkang <ing>kang kang him. 5-p2: 4
13 | srihatin [p]rihatin prihatin him. 5-p3: 2
14 | - (Sang) Sang him. 5-p3: 6
15 | Méndhang Mé<n>dhang Médhang him. 6-p5: 1
16 | - () / him. 6-p5: 3
17 | dhaténg dh(um)aténg dhumaténg hlm. 6-p6: 2
18 | sagét sagé[d] sagéd hlm. 6-p7: 5
19 |/ </> him. 7-p1: 1
20 | ing [ané]ng aneng him. 7-p1: 7
21 | jurid juri[t] jurit him. 7-p1: 7
22 |/ </> him. 7-p3: 7
23 | nénggih <né>nggih nggih him. 8-p5: 7
24 | Méndhang Mé<n>dhang Médhang him. 9-p2: 4
25 | sumuyut sumuyu[d] sumuyud him. 10-p5: 5
26 | si <si> him. 13-p1: 7
27 | makono ma(ng)kono mangkono him. 13-p2: 1
28 | - () / him. 13-p2: 3
29 | tan <tan> him. 13-p2: 7
30 | ing <ing> him. 14-p3: 7
31 | pradondi [abér]dondi abérdondi him. 14-p4: 5
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No. Sli?ﬁ\l'zrr?g Suntingan Hasil Suntingan Keterangan
32 | nuwagah [cé]gah cégah him. 14-p4: 7
33 | sakloron sak(é)loron sakéloron him. 15-p2: 5
34 | nyuwun (a)nyuwun anyuwun him. 15-p3: 3
35 |/ </> him. 15-p4: 1
36 | utus utus(an) utusan him. 15-p4: 1
37 | - () / him. 15-p4: 4
38 | sagét sagé[d] sagéd him. 16-p7: 1
39 |/ [/n 1 him. 16-p7: 5
40 | - 0 / him. 16-p1: 3
41 | kaparingan kaparingan(a) kaparingana him. 16-p3: 3
42 | - () / him. 16-p3: 5
43 | 1l [/] / him. 16-p3: 5
44 | - () / him. 17-p5: 3
45 | // [] / him. 17-p5: 6
46 | gih (ng)gih nggih hlm. 17-p6: 5
47 | wiknyan wi[g]nyan wignyan Hal. 17-p7: 4
48 | pingkalan p[é]ngkalan péngkalan him. 17-p7: 5
49 | tambah (ka)tambah(an) katambahan him. 18-p1: 1
50 | - @) / him. 18-p3: 2
51 | magyan ma(ng) gyan manggyan him. 18-p3: 4
52 | - 0 / him. 18-p5: 2

Aparat kritik dalam penelitian ini berisi pembetulan, perbaikan, dan perubahan
yang dilakukan melalui suntingan. Oleh karena itu, tabel aparat kritik di atas perlu
dijelaskan dengan cara memberikan keterangan tentang teks yang disunting, baik
alasan, tujuan, maupun isinya dengan sejelas-jelasnya. Berikut ini penjelasan
mengenai tabel aparat kritik di atas.

1. Pada kasus ke-1, terjadi penambahan -ng pada kata képaré tanpa merubah guru

lagu maupun guru gatra. Kata képaré tidak ditemukan dalam Kamus Bahasa
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Jawa (2001) maupun Baoesastra Djawa (1939). Kata képaré disunting menjadi
képaréng. Kata képaréng berasal dari kata paréng dalam Kamus Bahasa Jawa
(2001: 575) mempunyai arti l1éga ‘lega, ikhlas, rela’. Kata tersebut mendapat
atér-atér ka-, sehingga menjadi kaparéng. Kaparéng berubah menjadi képaréng
berdasarkan pocapan-nya. Kata képaréng dalam halaman 1, pupuh Asmaradana,
pada ke-1, gatra 1 yang berbunyi képaréng matur ing riki/ diterjemahkan
menjadi ‘permintaan kelegaan atau kerelaan hati’.

Pada kasus ke-3, terjadi penggantian tanda akhir gatra pada halaman 1, pupuh
Asmaradana, pada ke-4, gatra ke-7, yaitu tanda // diganti tanda /. Tanda tersebut
diganti karena merupakan tanda akhir pupuh yang dituliskan pada akhir pada
pada pupuh yang masih ada lanjutannya, sehingga perlu diganti dengan tanda
akhir gatra yang bukan merupakan tanda akhir pupuh.

Pada kasus ke-5, terjadi penambahan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda
tersebut ditambahkan pada halaman 2, pupuh Asmaradana, pada ke-5, gatra ke-7
atau gatra terakhir. Tanda tersebut ditambahkan untuk memperjelas letak akhir
gatra.

Pada kasus ke-6, terjadi penggantian fonem /I/ pada kata naléndra sehingga
menjadi naréndra. Kata naléndra berasal dari kata nala dalam Kamus Bahasa
Jawa (2001: 532) berarti ati; pangrasaning ati ‘hati, yang dirasakan oleh hati’
dan éndra dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 174) berarti ratu ‘raja/ratu’. Kata
naléndra dapat diterjemahkan menjadi ‘raja/ratu makhluk memiliki hati, baik
golongan manusia maupun makhluk halus’. Kata naréndra berasal dari kata nara
dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 533) berarti wong ‘manusia’ dan éndra,

sehingga kata naréndra diterjemahkan menjadi ‘raja/ratu manusia’.
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Kata naléndra dan naréndra, keduanya terdapat dalam teks Buku Séjarah Aji
Saka. Kata naréndra dipilih karena sesuai dengan isi teks, yaitu mengenai Aji
Saka yang menjadi seorang raja pemimpin manusia. Suntingan tersebut
dilakukan dengan dasar untuk menjaga kekonsistenan dalam penulisan teks dan
berdasarkan makna yang sesuai dengan teks Buku Séjarah Aji Saka.

Pada kasus ke-7, kata kirsanira tidak ditemukan dalam Kamus Bahasa Jawa
(2001) maupun Baoesastra Djawa (1939). Kata kirsanira diganti dengan kata
kérsanira, terjadi penggantian fonem /i/ dengan fonem /é/. Kata kérsanira berasal
dari kata kérsa dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 378) mempunyai arti karép
‘ingin’ dan kata nira dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 538) mempunyai arti é;
né. Kata kérsanira diterjemahkan menjadi ‘niatnya’.

Pada kasus ke-8, terjadi penambahan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda
tersebut ditambahkan pada halaman 3, pupuh Dhandhanggula, pada ke-1, gatra
ke-3. Tanda tersebut ditambahkan untuk memperjelas letak akhir gatra.

Pada kasus ke-9, terjadi pengurangan suku kata sam- dari kata sampun, sehinga
menjadi kata pun. Pengurangan tersebut dilakukan untuk memenuhi guru
wilangan gatra ke-4 pada pupuh Dhandhanggula. Guru wilangan pada gatra
tersebut seharusnya terdiri atas 7 wanda, pada teks Buku Séjarah Aji Saka terdiri
atas 8 wanda. Kata sampun dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 689) berarti uwis
‘sudah’ diganti dengan kata pun yang dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 641)
berarti uwis ‘sudah’. Pengurangan suku kata atau penggantian kata tersebut

dilakukan tanpa mengubah makna.
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Pada kasus ke-10, terjadi penambahan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda
tersebut ditambahkan pada halaman 3, pupuh Dhandhanggula, pada ke-2, gatra
ke-5. Tanda tersebut ditambahkan untuk memperjelas letak akhir gatra.

Pada kasus ke-11, kata wujut tidak ditemukan dalam Kamus Bahasa Jawa (2001)
maupun Baoesastra Djawa (1939). Fonem /t/ pada kata wujut diganti dengan
fonem /d/, sehingga menjadi kata wujud. Kata wujud dalam Kamus Bahasa Jawa
(2001: 856) berarti mawa blégér diterjemahkan menjadi ‘berupa/berbentuk’.
Suntingan yang dilakukan tanpa mempengaruhi guru lagu, guru wilangan,
maupun makna.

Pada kasus ke-12, terjadi pengurangan fonem /n/ pada kata Méndhang. Kata
Méndhang diubah menjadi Médhang dengan tujuan untuk menyeragamkan
pengunaan kata Médhang. Kata Médhang dipilih menjadi dasar penyeragaman
karena kata tersebut yang lebih banyak digunakan dan juga kata tersebut yang
terdapat pada subjudul.

Pada kasus ke-13, terjadi penambahan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda
tersebut ditambahkan pada halaman 4, pupuh Dhandhanggula, pada ke-6, gatra
ke-5. Tanda tersebut ditambahkan untuk memperjelas letak akhir gatra.

Pada kasus ke-14, kata ingkang dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 283) berarti
sing ‘yang’ diganti dengan kata kang yang dalam Kamus Bahasa Jawa (2001:
337) juga Dberarti sing ‘yang’. Perubahan tersebut dilakukan dengan
menghilangkan suku kata ing- pada kata ingkang dengan tujuan untuk memenuhi
aturan guru wilangan pada pupuh Pangkur, pada ke-2, gatra ke-4. Pada teks
Buku Séjarah Aji Saka, gatra tersebut berjumlah 8 wanda/suku kata, sehingga

dilakukan penyuntingan agar sesuai métrum témbang macapat pada pupuh
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Pangkur gatra ke-4 yang berjumlah 7 wanda/suku kata. Penyuntingan tersebut
dilakukan tanpa mengubah makna.

Pada kasus ke-15, kata srihatin tidak ditemukan dalam Kamus Bahasa Jawa
(2001) maupun Baoesastra Djawa (1939). Kata srihatin disunting menjadi
prihatin. Penyuntingan dilakukan dengan mengganti fonem /s/ pada kata srihatin
diganti dengan fonem /p/, sehingga menjadi kata prihatin. Kata prihatin dalam
Kamus Bahasa Jawa (2001: 632) berarti sédhih utawa susah marga ngrasakaké
kasékengané, 1élakoné, Isp “sedih atau susah karena merasakan kesialan, kejadian
yang dialami, dan lain sebagainya’. Suntingan yang dilakukan tanpa
mempengaruhi guru lagu, guru wilangan, maupun makna.

Pada halaman 5, pupuh Pangkur, pada 3, gatra ke-6 terjadi kekurangan jumlah
suku kata/wanda sebanyak 1 suku kata/wanda, sehingga perlu adanya
penambahan 1 suku kata/wanda. Penambahan tersebut dilakukan dengan
menambahkan kata/ttmbung wod sang. Penambahan tersebut dilakukan untuk
menyesuaikan guru wilangan tanpa mengubah makna. Kata sang dalam Kamus
Bahasa Jawa (2001: 691) merupakan témbung panyilah pakurmatan ‘gelar
kehormatan’.

Pada kasus ke-17, terjadi pengurangan fonem /n/ pada kata Méndhang. Kata
Méndhang diubah menjadi Médhang dengan tujuan untuk menyeragamkan
pengunaan kata Médhang. Kata Médhang dipilih menjadi dasar penyeragaman
karena kata tersebut yang lebih banyak digunakan dan juga kata tersebut yang

terdapat pada salah satu salah satu subjudul.
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Pada kasus ke-18, terjadi penambahan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda
tersebut ditambahkan pada halaman 6, pupuh Pangkur, pada ke-5, gatra ke-3.
Tanda tersebut ditambahkan untuk memperjelas letak akhir gatra.

Pada kasus ke-19, kata dhaténg disisipi seselan —um-, sehingga menjadi
dhumaténg. Penambahan seselan —um- dilakukan karena pada halaman 6, pupuh
Pangkur, pada ke-6, gatra ke-2 terjadi kekurangan 1 suku kata/wanda.
Penambahan tersebut dilakukan berdasarkan guru wilangan metrum témbang
macapat pupuh Pangkur, gatra ke-2 yang membutuhkan 11 suku kata/wanda,
sedangkan pada teks baru terdapat 10 suku kata/wanda. Kata dhaténg dalam
Kamus Bahasa Jawa (2001: 146) berarti marang ‘kepada’ disunting menjadi kata
dhumaténg yang dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 161) berarti marang
‘kepada’. Perubahan tersebut tanpa mengubah makna.

Pada kasus ke-20, kata sagét tidak ditemukan dalam Kamus Bahasa Jawa (2001)
maupun Baoesastra Djawa (1939). Fonem /t/ pada kata sagét diganti dengan
fonem /d/, sehingga menjadi kata sagéd. Kata sagéd dalam Kamus Bahasa Jawa
(2001: 684) berarti bisa ‘bisa’. Suntingan yang dilakukan tanpa mempengaruhi
guru lagu, guru wilangan, maupun makna.

Pada kasus ke-21, terjadi penghilangan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda
yang dihilangkan tersebut terdapat pada halaman 7, pupuh Durma, pada ke-1,
gatra ke-1. Tanda tersebut dihilangkan karena tidak diperlukan.

Pada kasus ke-22, terjadi kekurangan suku kata/wanda sebanyak 1 suku
kata/wanda pada halaman 7, pupuh Durma, pada 1, gatra ke-7, sehingga perlu
adanya penambahan 1 suku kata/wanda. Penambahan tersebut dilakukan untuk

menyesuaikan guru wilangan tanpa mengubah makna.Penambahan tersebut
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dilakukan dengan menambahkan kata ana. Kata ana dalam Kamus Bahasa Jawa
(2001: 14) berarti dumunung ing ‘berada di’. Kata ing dalam Kamus Bahasa
Jawa (2001: 282) berarti ancer-ancer nélakaké dunung ‘keterangan yang
menunjukkan tempat’. Kata ana+ing menjadi kata anéng, terjadi proses yang
disebut nggarba témbung.

Pada kasus ke-23, kata jurid tidak ditemukan dalam Kamus Bahasa Jawa (2001)
maupun Baoesastra Djawa (1939). Kata jurid diganti dengan kata jurit, terjadi
penggantian fonem /d/ dengan fonem /t/. Kata jurit dalam Kamus Bahasa Jawa
(2001: 325) berarti pérang; paprangan ‘perang; peperangan’.

Pada kasus ke-24, terjadi penghilangan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda
yang dihilangkan tersebut terdapat pada halaman 7, pupuh Durma, pada ke-3,
gatra ke-1. Tanda tersebut dihilangkan karena tidak diperlukan.

Pada kasus ke-25, terdapat gatra yang memiliki kelebihan 1 suku kata/wanda.
Gatra tersebut pada halaman 8, pupuh Durma, pada ke-5, gatra ke-7. Kata
nénggih dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 534) berarti yaiku ‘ini, yaitu’ diganti
dengan kata nggih. Penyuntingan tersebut dilakukan dengan menghilangkan suku
kata né-. Kata nggih tersebut merupakan kependekan dari kata nénggih, bukan
nggih dari kata inggih yang dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 238) berarti iya
‘iya’.
Pada kasus ke-26, terjadi pengurangan fonem /n/ pada kata Méndhang. Kata
Méndhang diubah menjadi Médhang dengan tujuan untuk menyeragamkan
pengunaan kata Médhang. Kata Médhang dipilih menjadi dasar penyeragaman
karena kata tersebut yang lebih banyak digunakan dan juga kata tersebut yang

terdapat pada salah satu subjudul.
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Pada kasus ke-27, terjadi penggatian fonem /t/ pada kata sumuyut. Penggantian
tersebut dilakukan karena kata tersebut tidak terdapat dalam Kamus Bahasa Jawa
(2001) maupun Baoesastra Djawa (1939). Setelah terjadi penggantian fonem,
kata sumuyut berubah menjadi sumuyud. Kata sumuyud dalam Kamus Bahasa
Jawa (2001: 753) berarti asih lan miturut marang ‘sayang dan menurut kepada’.
Penggantian tersebut dilakukan tanpa mempengaruhi guru wilangan maupun
makna.

Pada kasus ke-28, terjadi penghilangan kata/ttmbung wod si. Kata/témbung wod
si dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 722) mempunyai makna témbung kanggo
nyébutaké jénéng ‘kata yang digunakan untuk menyebutkan nama, kata sapaan’.
Penghilangan tersebut dilakukan untuk menyesuaikan jumlah suku kata/wanda
pada halaman 13, pupuh Sinom, pada ke-1, gatra ke-7. Guru wilangan pada
gatra tersebut seharusnya berjumlah 7 suku kata/wanda, tetapi pada gatra
tersebut berjumlah 8 suku kata/wanda. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu
adanya pengurangan 1 suku kata/wanda. Penghilangan tersebut tanpa
mempengaruhi makna.

Pada kasus ke-29, terjadi penambahan -ng- pada kata makono. Kata makono
tidak terdapat dalam Kamus Bahasa Jawa (2001) maupun Baoesastra Djawa
(1939). Kata tersebut diberi tambahan -ng-, sehingga menjadi mangkono yang
dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 489) berarti kaya iku, kaya kaé ‘seperti itu’.
Suntingan yang dilakukan tersebut tanpa merubah makna dan guru wilangan.
Pada kasus ke-30, terjadi penambahan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda
tersebut ditambahkan pada halaman 13, pupuh Sinom, pada ke-2, gatra ke-3.

Tanda tersebut ditambahkan untuk memperjelas letak akhir gatra.
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Pada kasus ke-31, terjadi penghilangan kata/ttmbung wod tan dalam Kamus
Bahasa Jawa (2001: 760) berarti ora ‘tidak’. Kata tersebut dihilangkan karena
pada halaman 13, pupuh Sinom, terdapat kelebihan 1 suku kata/wanda.
Penghilangan tersebut dilakukan untuk menyesuaikan jumlah suku kata/wanda
pada halaman 13, pupuh Sinom, pada ke-2, gatra ke-7. Guru wilangan pada
gatra tersebut seharusnya berjumlah 7 suku kata/wanda, tetapi pada gatra
tersebut berjumlah 8 suku kata/wanda. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu
adanya pengurangan 1 suku kata/wanda. Penghilangan tersebut tanpa
mempengaruhi makna. Penghilangan yang dilakukan tersebut tanpa mengubah
makna.

Pada kasus ke-32, terjadi penghilangan kata/témbung wod ing. Kata/témbung
wod ing dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 282) mempunyai makna déning ‘oleh
karena itu’. Penghilangan tersebut dilakukan untuk menyesuaikan jumlah suku
kata/wanda pada halaman 14, pupuh Sinom, pada ke-3, gatra ke-7. Guru
wilangan pada gatra tersebut seharusnya berjumlah 7 suku kata/wanda, tetapi
pada gatra tersebut berjumlah 8 suku kata/wanda. Berdasarkan hal tersebut,
maka perlu adanya pengurangan 1 suku kata/wanda. Penghilangan tersebut tanpa
mempengaruhi makna.

Pada kasus ke-33, terjadi penggantian kata pradondi dengan kata abérdondi.
Kata pradondi dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 624) berarti pasulayan;
padudon; pépadon ‘berkelahi, bertengkar, berselisih’. Kata abérdondi berasal
dari kata bérdondi yang dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 60) berarti pradondi
‘berkelahi, bertengkar, berselisin® mendapat atér-atér a-, sehingga menjadi

abérdondi.
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Penggantian tersebut dilakukan untuk menyesuaikan jumlah suku kata/wanda
pada halaman 14, pupuh Sinom, pada ke-4, gatra ke-5. Guru wilangan pada
gatra tersebut seharusnya berjumlah 7 suku kata/wanda, tetapi pada gatra
tersebut berjumlah 5 suku kata/wanda. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu
adanya penambahan 1 suku Kkata/wanda. Penambahan tersebut tanpa
mempengaruhi makna.

Pada kasus ke-34, terjadi penggantian kata nuwagah dengan kata cégah. Kata
nuwagah tidak terdapat dalam Kamus Bahasa Jawa (2001) maupun Baoesastra
Djawa (1939). Kata cégah dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 100) berarti
nyandhét pépinginan ‘menahan keinginan’. Penggantian tersebut dilakukan untuk
memperjelas makna tanpa serta mengurangi 1 suku kata/wanda pada halaman 14,
pupuh Sinom, pada ke-4, gatra ke-7. Pada gatra tersebut terdapat kelebihan 1
suku kata/wanda.

Pada kasus ke-35, terjadi penambahan fonem /&/ pada kata sakloron pada
halaman 14, pupuh Sinom, pada ke-4, gatra ke-5. Suntingan yang berupa
penambahan fonem tersebut bertujuan untuk menambah 1 suku kata/wanda.
Suntingan tersebut tanpa mengubah makna.

Kata sakloron dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 685) berarti wong loro lanang
wadon ‘dua orang yang terdiri atas laki-laki dan perempuan’. Kata sakloron
berasal dari kata loro yang berarti wilangan (2) ‘bilangan (2)’ (Poerwadarminta,
1939: 282), sedangkan dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 474) berarti wilangan
sawisé siji sadurungé télu ‘bilangan setelah satu dan sebelum tiga’. Makna
sakéloron pada gatra di atas diterjemahkan menjadi ‘dua orang utusan’, bukan

wong loro lanang wadon ‘dua orang yang terdiri atas laki-laki dan perempuan’.
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Pada kasus ke-36, suntingan yang dilakukan berupa penambahan atér-atér a-.
Kata suwun dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 752) berarti jaluk ‘minta’ diberi
atér-atér ny- menjadi nyuwun ‘meminta’. Kata nyuwun diberi atér-atér a-
menjadi anyuwun. Penambahan tersebut dilakukan untuk memenuhi aturan guru
wilangan pada halaman 15, pupuh Mégatruh, pada ke-3, gatra ke-3.
Penambahan tersebut dilakukan tanpa mempengaruhi makna.

Pada kasus ke-37, terjadi penghilangan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda
yang dihilangkan tersebut terdapat pada halaman 15, pupuh Mégatruh, pada ke-
4, gatra ke-1. Tanda tersebut dihilangkan karena tidak diperlukan.

Pada kasus ke-38, terdapat kekurangan 1 suku kata/wanda pada halaman 15,
pupuh Mégatruh, pada ke-4, gatra ke-1. Kata utus dalam Kamus Bahasa Jawa
(2001: 831) berarti kongkon ‘memerintah’ pada gatra tersebut diberi panambang
—an. Kata utustan menjadi utusan dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 831)
berarti kongkonan ‘orang yang diperintah’. Penambahan panambang —an tersebut
tidak mempengaruhi makna dalam gatra. Kata utus yang berubah menjadi utusan
dapat memperjelas makna yang terdapat dalam gatra.

Pada kasus ke-39, terjadi penambahan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda
tersebut ditambahkan pada halaman 15, pupuh Mégatruh, pada ke-4, gatra ke-4.
Tanda tersebut ditambahkan untuk memperjelas letak akhir gatra.

Pada kasus ke-40, kata sagét tidak ditemukan dalam Kamus Bahasa Jawa (2001)
maupun Baoesastra Djawa (1939). Fonem /t/ pada kata sagét diganti dengan
fonem /d/, sehingga menjadi kata sagéd. Kata sagéd dalam Kamus Bahasa Jawa
(2001: 684) berarti bisa ‘bisa’. Suntingan yang dilakukan tanpa mempengaruhi

guru lagu, guru wilangan, maupun makna.



39.

40.

41.

42.

43.

100

Pada kasus ke-41, terjadi penggantian tanda akhir gatra, yaitu tanda / diganti
dengan tan //. Tanda tersebut terdapat pada halaman 16, pupuh Mégatruh, pada
ke-7, gatra ke-5. Tanda / diganti dengan tanda // karena tanda / merupakan tanda
pada akhir gatra, sedangkan tanda tersebut digunakan pada akhir pupuh yang
seharusnya menggunkan tanda //.

Pada kasus ke-42, terjadi penambahan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda
tersebut ditambahkan pada halaman 16, pupuh Mijil, pada ke-1, gatra ke-3.
Tanda tersebut ditambahkan untuk memperjelas letak akhir gatra.

Pada kasus ke-45, kata kaparingan berasal dari kata paring dalam Kamus Bahasa
Jawa (2001: 576) berarti paweh; wéwéh ‘beri’ mendapat atér-atér ka- dan
panambang —an, sehingga menjadi kaparingan ‘diberi’. Terjadi penambahan
panambang -a pada kata kaparingan pada halaman 16, pupuh Mijil, pada ke-3,
gatra ke-3. Suntingan yang terjadi berupa penambahan panambang tersebut
bertujuan untuk menambah 1 suku kata/wanda, sehingga menjadi kaparingana
‘diberikanlah’. Suntingan tersebut tanpa mengubah makna.

Pada kasus ke-46, terjadi penambahan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda
tersebut ditambahkan pada halaman 16, pupuh Mijil, pada ke-3, gatra ke-5.
Tanda tersebut ditambahkan untuk memperjelas letak akhir gatra.

Pada kasus ke-47, terjadi penggantian tanda akhir gatra pada halaman 16, pupuh
Mijil, pada ke-3, gatra ke-5, yaitu tanda // diganti tanda /. Tanda tersebut diganti
karena merupakan tanda akhir pupuh yang dituliskan pada akhir pada pada
pupuh yang masih ada lanjutannya, sehingga perlu diganti dengan tanda akhir

gatra yang bukan merupakan tanda akhir pupuh.
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44. Pada kasus ke-48, terjadi penambahan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda

45.

46.

47.

48.

tersebut ditambahkan pada halaman 17, pupuh Mijil, pada ke-5, gatra ke-5.
Walaupun tidak terdapat gatra ke-5 pada pada teks pupuh Mijil tersebut, tetapi
penambahan ini diperlukan untuk memperjelas letak akhir gatra.

Pada kasus ke-49, terjadi penggantian tanda akhir gatra, yaitu tanda / diganti
dengan tanda //. Tanda tersebut terdapat pada halaman 17, pupuh Mijil, pada ke-
5, gatra ke-6. Tanda / diganti dengan tanda // karena tanda / merupakan tanda
pada akhir gatra, sedangkan tanda tersebut digunakan pada akhir pupuh yang
seharusnya menggunkan tanda //.

Pada kasus ke-50, terjadi penambahan ng- pada kata gih, sehingga menjadi kata
nggih. Kata nggih tersebut merupakan kependekan dari kata nénggih dalam
Kamus Bahasa Jawa (2001: 534) berarti yaiku “ini, yaitu’, bukan nggih dari kata
inggih yang dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 238) berarti iya ‘iya’. Suntingan
yang dilakukan bertujuan untuk memperjelas makna teks.

Pada kasus ke-43, fonem /k/ pada kata wiknyan diganti dengan fonem /g/. Kata
wiknyan tidak terdapat dalam Kamus Bahasa Jawa (2001) maupun Baoesastra
Djawa (1939). Kata wiknyan diubah menjadi kata wignyan, dalam Kamus
Bahasa Jawa (2001: 850) berarti arané sandhangan ing aksara Jawa (...uL)
‘sebutan sandhangan dalam aksara Jawa’. Perubahan yang dilakukan bertujuan
untuk memperjelas makna.

Pada kasus ke-52, terjadi penggantian fonem /i/ pada kata pingkalan pada
halaman 17, pupuh Mijil, pada ke-7, gatra ke-5. Kata pingkalan tidak ditemukan
dalam Kamus Bahasa Jawa (2001) maupun Baoesastra Djawa (1939). Fonem /i/

pada kata pingkalan diganti dengan fonem /é/, sehingga menjadi kata péngkalan.
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Kata péngkalan dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 583) berarti arané
sandhangan ing tulisan Jawa ‘nama sandhangan (sejenis tanda dalam sistem
aksara) di tulisan Jawa’. Suntingan yang dilakukan tanpa mempengaruhi guru
lagu, guru wilangan, maupun makna.

Pada kasus ke-53, kata tambah dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 858) berarti
wuwuh ‘tambah’. Kata wuwuh mendapat tambahan atér-atér ka- dan panambang
—-an, sehingga berubah menjadi kata kawuwuhan ‘ditambahkan’. Kata
kawuwuhan dapat diterjemahkan menjadi mendapat tambahan. Suntingan berupa
penambahan yang dilakukan tersebut bertujuan untuk menambah 1 suku
kata/wanda, sehingga menjadi katambahan ‘ditambahkan’. Suntingan tersebut
tanpa mengubah makna.

Pada kasus ke-54, terjadi penambahan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda
tersebut ditambahkan pada halaman 18, pupuh Pucung, pada ke-3, gatra ke-2.
Tanda tersebut ditambahkan untuk memperjelas letak akhir gatra.

Pada kasus ke-55, terjadi penyuntingan pada kata magyan. Kata magyan tidak
ditemukan dalam Kamus Bahasa Jawa (2001) maupun Baoesastra Djawa
(1939). Kata magyan diberi tambahan —ng-, sehingga menjadi manggyan. Kata
manggyan dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 570) berasal dari kata panggya
yang berarti tému ‘temu, jumpa’. Kata panggya mendapat tambahan berupa atér-
ater m- dan panambang -an menjadi manggyan ‘ditemukan, dijumpai’’.
Suntingan yang dilakukan tanpa mempengaruhi guru lagu danguru wilangan

serta untuk memperjelas makna.
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52. Pada kasus ke-56, terjadi penambahan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda
tersebut ditambahkan pada halaman 18, pupuh Pucung, pada ke-5, gatra ke-2.

Tanda tersebut ditambahkan untuk memperjelas letak akhir gatra.

E. Parafrase dan Terjemahan Teks Buku Séjarah Aji Saka

Parafrase teks Buku Séjarah Aji Saka merupakan perubahan bentuk teks Buku
Séjarah Aji Saka yang berbentuk témbang macapat atau puisi Jawa menjadi bentuk
prosa. Parafrase teks Buku Séjarah Aji Saka ditulis dalam bahasa Jawa yang lazim
digunakan pada saat ini. Parafrase teks Buku Séjarah Aji Saka dilakukan untuk
mempermudah melakukan terjemahan.

Proses terjemahan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengganti bahasa
hasil suntingan teks Buku Séjarah Aji Saka yang mengunakan bahasa Jawa Krama-
Ngoko ke dalam bahasa Indonesia agar pembaca yang tidak menguasai atau
mengetahui bahasa yang digunakan dalam teks dapat lebih mudah menikmati teks.
Terjemahan yang digunakan adalah terjemahan harfiah, terjemahan makna atau isi,
dan terjemahan bebas. Terjemahan tersebut menggunakan acuan Baoesastra Djawa
(Poerwadarminta, 1939), Kamus Bahasa Jawa (Tim Penyusun, 2001), dan Bausastra
Jawa-Indonesia Jilid I-11 (Prawiroatmojo, 1981).

Terjemahan disajikan berdampingan dengan hasil suntingan agar lebih mudah
mengetahui dan membandingkan teks Buku Séjarah Aji Saka dalam bahasa asli
(bahasa Jawa) serta teks hasil terjemahan (bahasa Indonesia). Tabel berikut
merupakan penyajian parafrase dan terjemahan teks Buku Séjarah Aji Saka yang

disajikan berdampingan dengan hasil suntingan teks Buku Séjarah Aji Saka.
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Parafrase, dan Terjemahan Teks Buku Séjarah Aji

Hasil Suntingan Teks
Buku Séjarah Aji Saka

Parafrase Teks
Buku Séjarah Aji Saka

Terjemahan Teks
Buku Séjarah Aji Saka

Sampul Depan
Buku Séjarah

Sampul Depan
Buku Séjarah

Sampul Depan
Buku Sejarah

Aji Saka Aji Saka Aji Saka

Prabu Widayaka Prabu Widayaka Prabu Widayaka

Mila Buka Aksara Jawi Wiwitaning Aksara Jawa | Asal Mula Aksara Jawa
Kagubah dados Sékar | Kagubah dados Sékar | Dibuat menjadi  Sékar
Macapat Macapat Macapat

déning déning oleh

Laras Tunggal 43 Laras Tunggal 43 Laras Tunggal 43

ing ing di

Suryawijayan 20 Suryawijayan 20 Suryawijayan 20
Ngayogyakarta Ngayogyakarta Ngayogyakarta
Hadiningrat Hadiningrat Hadiningrat

him. 1 him. 1 him. 1

Mila Bukanipun Aksara
Jawi /

Pambuka Rinéngga Sékar:
Asmaradana

Wiwitaning Aksara Jawa
Pambuka Rinéngga Sékar:
Asmaradana

Asal Mula Aksara Jawa
Pembuka dirangkai dalam
bentuk Sékar:
Asmaradana

1. képaréng matur ing riki
/ kawula caos uninga /
kanggé tambah
pangértos¢ /  ing
sakawit sastra Jawa /
kang sumébar
samangkya / mila ing
kagunanipun / kasbut
ing ngandhap punika /

Képaréng, kula matur ing
riki. Kawula caos uninga
kanggé tambah
pangértosé (pra maos) ing
wiwitaning sastra
(aksara) Jawa ingkang
samangké sumébar.
Pramila, kagunanipun
badhé kababar ing
ngandhap punika.

Perkenankan,
berbicara di sini. Saya
memberitahukan  sebagai
tambahan pengetahuannya
(para pembaca) mengenai
asal mula sastra (aksara)
Jawa yang saat ini
tersebar. Oleh karena itu,
pengetahuan tersebut akan
dipaparkan di bawah ini.

saya

2. métri kabudayan ugi /
basa sastra adat Jawa /
ugi témbang macapaté
/ angrumpaka
dédongéngan /
katémbangakén Jawa /
gladhi ing kagunanipun
/ aja nganti bisa sirna /

Usaha métri kabudayan,
basa, satra, adat Jawa,

ugi témbang macapaté.
Usaha punika
katindakakén kanthi

ngrumpaka dédongengan
ingkang  katémbangakén
Jawa. Gladhi ing
kagunanipun supaya aja
nganti bisa sirna.

Usaha melestarikan
kebudayaan, bahasa,
sastra, adat Jawa, dan
témbang macapat-nya.
Usaha tersebut dilakukan
dengan membuat dongeng
yang dinyanyikan
menggunakan témbang
Jawa. Belajar tentang
pengetahuan (ttmbang
macapat) tersebut agar
jangan  sampai  dapat
punah.
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3. ing riki kula pangripti /
Sawabi Danudipraja /
Suryawijayan
pondhoke / nénggih ing
buku karangan / kang
nama Laras Tunggal /
nadyan sawétawis
sampun / méksa kirang
kasampurnan /

Ing riki, kula pangripta.
Nama kula  Sawabi
Danudipraja, pondhoké
Suryawijayan, inggih ing
buku karangan punika
ingkang ugi nama Laras
Tunggal. Sanajan sampun

sawétawis (purna
anggenipun damél),
nanging méksa taksih

kirang kasampurnanipun.

Di buku ini, saya adalah

pengarang. Nama saya
Sawabi Danudipraja,
rumah saya di

Suryawijayan, yaitu dalam
buku karangan ini yang

juga disebut Laras
Tunggal. Walaupun sudah
beberapa lama (selesai
dibuat), tetapi  masih

kurang kesempurnaannya.

4. mila ing pra maos sami
/ kasuwun
pambyantunira / cawé-
cawé mrih béciké /
marga kathah kithalira
/ ttmbung pranata basa
[ kathah kirang lan
kéladuk /  nyuwun
gunging pangaksama /

Mila, ing pra maos
kasuwun pambiyantunipun
supaya caweé-cawé amrih
béciké, amarga kathah
kithal kula ing pranata
témbung kaliyan basa,
kathah kirang lan kéladuk.
Mila, kula nyuwun
agunging pangaksama.

Oleh karena itu, kepada
para pembaca diminta
bantuannya untuk berperan
serta agar menjadi lebih
baik, karena  banyak
kekurangan saya dalam
merangkai kata  dan
bahasa, banyak
kekurangan dan
berlebihan. Oleh karena
itu, saya minta maaf yang
sebesar-besarnya.

hlm. 2

5. kacriyos buku puniki /
bébérakén duk rikala /
mila ing buka nyatané /
wenténing aksara Jawa
/ sintén ing
pangarangnya /
kawitan ing bukanipun
/ jinarwa sérat punika /

him. 2

Kacariyos ing  buku
punika, duk rikala jaman
sémantén. Pramila, ing
buka nyatané wonténipun

aksara  Jawa, sintén
ingkang dados
pangarangipun, kawitan
ing  bukanipun  badhé

jinarwa ing sérat punika.

hlm. 2

Diceritakan di buku ini,
ketika jaman itu. Oleh
karena itu, mengenai awal
yang sebenarnya adanya
aksara Jawa, siapa yang

menjadi pengarangnya,
asal mula  mengenai
permulaannya

(penyebabnya) akan

dijelaskan dalam tulisan
ini.

6. putra naréndra kang
nami / Aji Saka masih
mudha / sékeng Hindhu
ing asalé / tan karsa
ganti naréndra / ing
karsa alélana / klayan
punakawanipun / kang

Putra naréndra ingkang
masih mudha nama Aji

Saka asalipun  saking
Hindhu. Putra raja punika
botén  kérsa  ngganti

naréndra, ingkang dados
kérsanipun inggih punika

Putra raja yang masih
muda bernama Aji Saka
asalnya dari Hindhu. Putra
raja yang ini tidak mau
menggantikan
(kedudukan)
menjadi

raja, yang
keinginannya
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tinuju tanah Jawa /

alélana kaliyan
punakawanipun tinuju
tanah Jawa.

adalah berkelana bersama
punakawan-nya  menuju
tanah Jawa.

7. dhasar guru sugih
ngelmi / mucal muruk
wong padésan / bébér
kawruh mrih béciké /
ing Médhang Kamulan
ana / ratu doyan
manungsa / angudi
bisané mampus / éstu
dados kérsanira /

Aji  Saka punika guru
ingkang sugih ngelmi. Aji
Saka  paring  pitutur
dhaténg wong padésan,
bébérakén kawruh amrih
béciké. Ing  Médhang
Kamulan, ana ratu kang
doyan (mangan) daging
manungsa. Aji Saka ngudi

Aji Saka adalah seorang
guru yang banyak ilmu. Aji
Saka memberi ilmu kepada
orang-orang desa,
menjelaskan pengetahuan
supaya baiknya. Di
Médhang Kamulan, ada
raja yang suka (makan)
daging manusia. Aji Saka

supaya ratu mau bisa | mengupayakan agar raja

mampus. Punika saéstu | tadi dapat mati. Hal

dados kérsanipun. tersebut benar-benar
menjadi keinginannya.

8. wus dadi ratu gumanti / | Aji Saka wus gumanti | Aji Saka telah
karsa damél sastra | (Prabu Déwata Céngkar) | menggantikan (Prabu
Jawa / méndhét lakoné | dadi ratu. Aji Saka | Déwata Céngkar) jadi raja.
abdiné / rinumpaka | kagungan karsa damél | Aji Saka  mempunyai
mrih ~ sampurna /| sastra Jawa kanthi | keinginan membuat sastra
klampahan ing | méndhét lakoné abdiné. | Jawa dengan mengambil
sédyanya /  sépriki | Sastra punika rinumpaka | cerita dari kisah abdinya.
turun maturun /| amrih sampurna kaliyan | Sastra ini dibuat agar
kawédhar  ngandhap | klampahan  sédyanipun. | sempurna dan terlaksana
punika // Sastra punika dumugi | keinginannya. Sastra ini

sapriki dipuntularakén | sampai sekarang
turun  maturun, kados | disampaikan turun
ingkang  kababar ing | temurun, seperti yang akan
ngandhap punika. dipaparkan di bawah ini.

him. 3 him. 3 him. 3

Asalipun Aji Saka /
Dhandhanggula

Asalipun Aji Saka
Dhandhanggula

Asalnya Aji Saka
Dhandhanggula

1. kacariyos  pawongan
kang nami / Aji Saka
guru téksih mudha /
putra ratu satéméné /
kang asal  saking
Hindhu / sugih kawruh
saha pangeérti /
sékawan abdinira /
déné aranipun /
Déduga lawan Prayoga

Kacariyos bilih pawongan
ingkang nama Aji Saka

punika guru ingkang
taksih mudha, satéméné
putra ratu ingkang

asalipun saking Hindhu.
Aji Saka sugih kawruh
saha pangérti. Aji Saka
gadhah sékawan abdi
ingkang dados

Diceritakan bahwa
manusia yang bernama Aji
Saka adalah guru yang
masih muda, sebenarnya
putra raja yang asalnya

dari Hindhu. Aji Saka
banyak pengalaman dan
pengetahuan. Aji  Saka

punya empat abdi yang
menjadi  orang  yang
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/ Dora Sémbada ugi
kékasih sami / nuhoni
dhawuhira /

kékasihipun, inggih
punika Déduga, Prayoga,
Dora, kaliyan Sémbada.
Sédaya abdi sami nuhoni
dhawuhipun.

dikasihinya, yaitu Déduga,

Prayoga, Dora, dan
Sémbada. Semua abdi
selalu mematuhi

perintahnya.

2. alélana dumugi Majéthi
| adhédhukuh  riku
sawétara / ing tanah
Jawa wartané / pun
kathah tiyangipun /
Srégép-srégép  rémén
makarti / Aji Saka ing
karsa / badhé rawuh

mriku / ugi pados
pangértosan /
sésambétan ugi

méncarakén ngélmi /
wentén ing tanah Jawa /

Aji Saka lan para abdi
alélana dumugi Majéthi
lan sawétara dumunung
ing mriku. Aji  Saka
miréng kabar bilih ing
tanah Jawa  sampun
kathah tiyangipun,
ingkang srégép kaliyan
rémén makarti. Aji Saka
gadhah  karsa  badhé
rawuh mriku, ugi badhé
pados pangértosan.
Sasaneésipun, ugi badhé
méncarakén ngelmi ing
tanah Jawa.

Aji Saka dan para abdi
berkelana sampai Majéthi
dan  sementara  waktu
bertempat tinggal di situ.
Aji Saka mendengar kabar
bahwa di tanah Jawa telah
banyak orangnya, yang
rajin dan suka bekerja. Aji
Saka punya keinginan
akan datang ke situ, juga
untuk mencari
pengalaman. Selain itu,
juga akan menyebarkan
ilmu di tanah Jawa.

3. wentén riku dhawuh
mring kang abdi / pun
Dora lawan Sémbada
padha / tunggua neng
pondhok baé / lan iki
pusakaku / wujud kéris
tunggunén sami / poma
aja dha lunga / tan ana
dhawuhku / yén pérlu
tak pundhut dhawak /

Wontén mriku, Aji Saka
paring dhawuh dhaténg
abdinipun, inggih punika
Dora lan  Sémbada,
“Tunggua neng pondhok
baé lan iki pusakaku
wujud kéris sami
tunggunén. Poma aja
nganti padha lunga yen
durung ana dhawuhku.

Di situ, Aji Saka memberi
perintah kepada abdinya,
yaitu Dora dan Sémbada,
“Tunggulah di pondok saja
dan ini pusakaku berupa
keris tunggulah bersama-
sama. Jangan sekali-kali
sampai pergi jika belum
ada perintah dariku. Jika
perlu, akan aku ambil

ingsun kapéngin arsa | Yen pérlu, bakal tak | sendiri. Aku ingin ke tanah
néng tanah Jawi / wus | pundhut dhéwé. Ingsun | Jawa. Semoga
bagé késlamétan / képingin  neng  tanah | mendapatkan keselamatan.
Jawa. Wus bagé
késlamétan.
him. 4 him. 4 him. 4
4. abdi Duga lan Prayoga | Abdi Duga lan Prayoga | Abdi Duga dan Prayoga
sami / andheréka | ndhéréka ingsun kang | ikutlah aku yang
ingsun duwé karsa /| duwé karsa angéjawa. | mempunyai keinginan
angéjawa ing pamrihé / | Pamrihé kajaba golék | menuju  Pulau  Jawa.

kéjaba golék kawruh /
uga ingsun arsa
mangérti / wongé ing

kawruh, ingsun uga arsa
mangérti wong ing tanah
Jawa”. Sanajan Aji Saka

Tujuannya selain mencari
pengalaman, aku juga
ingin mengetahui orang di
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tanah Jawa / srégép
sugih  kawruh / uga
arsa  awéwarah /
sakabehing  tumindak
kang sarwa bécik / bén
mundhak pangértinya /

srégép  kaliyan  sugih
kawruh, nanging uga
taksih arsa  wéwarah
sakabéhing tumindak kang
sarwa  bécik  supaya
mundhak pangértiné.

tanah Jawa”. Walaupun Aji
Saka rajin dan banyak
ilmu, tetapi juga masih
mau mengajarkan semua
perilaku yang serba baik
agar bertambah
pengertiannya.

5. sadumuginira  tanah
Jawi / jujug négara
Médhang Kamulan /
ing kono klébu bawahé
[ Ingkang  Sinuwun
Prabu / Déwata
Céngkar ingkang
anami  /  kawéntar
digdayanya / séktiné
kélangkung / éman
kérsané tan lumrah /
dhahar daginging wong
sésamining urip / iku
datan prayoga /

Sadumuginipun Aji Saka
ing tanah Jawa njujug
négara Médhang
Kamulan. Ing kono, klébu
wéweéngkoné Ingkang
Sinuwun Prabu ingkang
nama Déwata Céngkar,

ingkang kawéntar
digdayané  lan  sékti
mandraguna. Nanging
émanipun, kérsanipun
botén  lumrah, rémén
dhahar daging wong
sésamining urip.

Tumindak punika botén
prayoga.

Sesampainya Aji Saka di
tanah Jawa langsung tiba
di negara Médhang
Kamulan. Di situ,
termasuk wilayah
kekuasaan  raja  yang
bernama Déwata Céngkar,
yang terkenal kekuatan
dan kesaktiannya. Namun
sayangnya, keinginannya
tidak lazim, suka makan
daging sesama manusia
hidup. Perbuatan tersebut
tidaklah baik.

6. kacariyos Aji Saka
nénggih / wentén riku
dados guru mulang /
kawruh lair lan batiné /
kathah ing muridipun /
kasuyudan tangga
tépalih / murid bangét
asihnya / déning bapa
guru / amondhok tumut
Mbok Randha /
kalérésan  kapundhut
putra anénggih / dhasar
tan darbé putra //

Kacariyos bilih Aji Saka
wontén mriku dados guru

ingkang mulangakén
kawruh lair lan batiné.
Muridipun kathah,

kasuyudan tangga tépalih,
muridipun ugi asih bangét
dhaténg bapa guru. Aji
Saka mondhok  tumut
Mbok Randha. Aji Saka
kapundhut putra, amargi
Mbok  Randha  botén
gadhah putra.

Diceritakan  bahwa  Aji
Saka di situ menjadi guru
yang mengajarkan
pengetahuan lahir dan
batin. Muridnya banyak,
disayangi orang-orang di
sekitarnya, muridnya juga
sangat sayang kepada
gurunya. Aji Saja tinggal
di rumah Mbok Randha.
Aji Saka diangkat menjadi
anak (Mbok Randha),
karena Mbok Randha tidak
mempunyai anak.

him. 5 him. 5 him. 5

Ing Médhang Kamulan / Ing Médhang Kamulan Di Médhang Kamulan

Pangkur Pangkur Pangkur

1. saya dangu muridira / | Saya dangu saya kathah | Semakin lama semakin
sénadyana Mbok | muridipun, sénajan Mbok | banyak muridnya,

Randha lan Ki Patih /

Randha lan Ki Patih ugi

walaupun Mbok Randha
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sampun dados
muridipun / sang ratu
paring duka / kathah-
kathah mring sang
patih sababipun / botén
sagéd caos dhahar /
sampun tigang dintén
lami /

sampun dados muridipun.
Sang ratu paring duka
kathah-kathah dhaténg
sang patih amargi sampun
tigang dintén laminipun
botén sagéd nyaosakén
dhaharan.

dan Ki Patih juga telah
menjadi muridnya. Sang
raja sangat marah kepada
sang patih karena sudah

tiga hari lamanya tidak
dapat memberikan
makanan.

2. kiwa téngén kraton
komplang / tétiyang
sampun sami pindhah
ngili / sabab sami
ajrihipun / kapérjaya
kang nata / kang
pinangka kanggé
dhahar sabénipun /
sang patih rada
kewétan / botén sagéd
angladosi /

Kiwa  téngén  kraton
katingal komplang.
Tiyang-tiyang sampun
sami  pindhah  saking
mriku amargi ajrih
dipunpéjahi déning
ingkang nata  kanggé
dhaharanipun.  Pramila,

sang patih rada kawratan
madosakén tiyang lan
botén sagéd ngladosi sang
nata.

Kiri kanan keraton terlihat
kosong. Orang-orang telah
pindah dari situ Kkarena
takut dibunuh oleh sang
raja sebagai makanannya.
Oleh karena itu, sang patih
agak kesulitan mencarikan
orang dan tidak dapat
melayani sang raja.

3. kapiréng ing Aji Saka /
génira sang patih
sangét prihatin / margi
botén sagéd sampun /
ngladosakén manungsa
[ mrika-mriki  botén
sagéd angsal sampun /
Sang Aji Saka ngandika
/ kula kaladosna yogi /

Kapiréng déning Aji Saka
anggenipun sang patih
sangét prihatos amargi
sampun  botén  sagéd
ngladosakén  manungsa,
sampun mrika-mrika tétép
botén  sagéd angsal
manungsa.  Aji  Saka
ngéndika. “Kula prayogi

Terdengar oleh Aji Saka

keadaan sang patih yang
sangat prihatin, karena
tidak dapat

menghidangkan manusia,
sudah ke sana-ke sini tetap
tidak dapat mendapatkan
manusia. Aji Saka
berbicara, “Aku lebih baik

kaladosna™. dihidangkan”.

him. 6 him. 6 him. 6

4. kaget pra murid sadaya | Para murid sédaya kagét | Para murid kaget
/ miréng ngandikanipun | miréng pangandikan | mendengar perkataan
guruneki / kadospundi | gurunipun.  Kadospundi | gurunya. Apa yang
karsanipun  /  kok | kérsanipun sang guru, | diinginkan oleh sang guru,
mundhut dén ladosha / | malah nyuwun den | malah  meminta  untuk
mangka mésti  pun | ladosana. Kamangka | dihidangkan. Padahal pasti
dhahar déning sang | mésthi dipundhahar | dimakan oleh sang raja.
prabu / namung botén | déning  sang  prabu. | Tetapi tidak apa-apa, yang
punapaa /  waton | Nanging botén punapaa, | penting dapat menghadap

ngadhép mring sang aji

waton sagét
dhaténg sang prabu.

sowan

pada sang raja.

5. tiyang ing Médhang

Tiyang-tiyang ing

Orang-orang di Médhang
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Kamulan / sami ajrih
sarta tintrim andhélik /
sami pindhah saking
ngriku / dhaténg négari
liya / sawéneh dhaténg
wana ing guwanipun /
tébih  ing Médhang
Kamulan / ajrih
kawruhan sang patih /

Médhang Kamulan sami
ndhélik amargi ajrih sarta

tintrim utawi  pindhah
saking mriku dhaténg
négari liya. Sawéneh
dhaténg wana lan

guwanipun, tébih saking

Médhang Kamulan.
Sédaya sami ajrih
kawruhan déning sang
patih.

Kamulan bersembunyi
karena takut dan keadaan
mencekam atau pergi dari
situ menuju ke negara lain.
Sebagian menuju  hutan
dan guanya, jauh dari
Médhang Kamulan.
Mereka takut Kketahuan
oleh sang patih.

6. mila nyuwun lilanira /
dhumaténg para
muridipun sami / badhé
miténah sang prabu /
sagéda klampah sirna /
sang ratu ingkang
angkara murka wau /

Pramila, Aji Saka nyuwun
lilanipun dhumaténg para
muridipun amargi badhé
miténah sang prabu. Mugi
sagéd klampahan
nyirnakakén sang ratu
ingkang angkara murka

Oleh karena itu, Aji Saka
minta kerelaannya kepada
para muridnya karena akan
menghukum sang raja.
Semoga dapat terlaksana
memusnahkan sang raja
yang angkara murka tadi.

ing pramila para kanca | wau.  ““Pramila, para | “Oleh karena itu, para
/ paringa pangestu | kanca sami  paringa | teman berilah restu”.
sami / pangestu”’.

7. saur manuk muridira / | Para  muridipun  sami | Para muridnya berbicara
éstu  jumurung ing | sumaur piyambak- | bergantian, semua
kérsaniréki / mugi | piyambak, sédaya sami | menyetujui keinginannya.
klampah sédyanipun / | sarujuk ing kérsanipun. | “Semoga dapat terlaksana
tan manggih ing | Mugi sagéd klampahan | keinginannya tanpa
rubéda / sagéd sirna | sédyanipun tanpa | menemui hambatan.
saking sang guru | manggih rubéda. Mugi | Semoga sang raja dapat
saestu / mugi kang | sang prabu sagéd | dimusnahkan oleh sang
kwasa maréngna / ing | kasirnakakén déning sang | guru.  Semoga  Tuhan
panuwun kita sami // guru.  Mugi  Ingkang | mengabulkan permintaan

Kwasa maréngna ing | kami”.
panuwun kita sami.

him. 7 him. 7 hilm. 7

Sirna Prabu Déwata | Prabu Déwata Céngkar | Prabu Déwata Céngkar

Céngkar / Sirna Kalah

Durma Durma Durma

1. golong-gilig  rémbag | Para  murid  sampun | Para murid sudah sepakat
pra murid sadaya /| nyawiji rémbagipun. | pembicaraannya. Mereka
sami nuwun ing Widhi / | Sédaya sami nyuwun ing | memohon kepada Tuhan,
sagéda klampahan /| Widhi, “Sagéda | “Dapatlah terlaksana
anyidra mring sang | klampahan anyidra | keinginan ~ mengalahkan
nata / Déwata Céngkar | dhaténg sang nata kang | sang raja (menggunakan
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kang nami / Sang Aji
Saka / unggula anéng

nama Déwata Céngkar.
Mugi Aji Saka unggula

strategi) yang bernama
Déwata Céngkar. Semoga

jurit/ ana ing jurit”. Aji  Saka unggulah di
medan laga”.

2. sémana sang patih | Nalika sémana Aji Saka | Ketika itu Aji Saka dibawa
angadhép sang nata / | dén irid déning sang patih | oleh sang patih untuk
Aji Saka dén irid /|angadhép sang nata., | menghadap sang raja.
matur kang prasaja /| lajéng matur ingkang | Sang patih  kemudian
angaturkén pawongan / | prasaja ngaturakén | berbicara dengan apa
sapa sowan iku patih / | pawongan. “Sapa | adanya dan memberikan

pun Aji Saka / kula

pawongan kang sowan iku

manusia. “Siapa manusia

ladoskén Gusti / Patih”?  Sang patih | yang  menghadap itu
mangsuli, *““Punika  Aji | Patih”? Sang patih
Saka ingkang  badhé | menjawab, “Dia adalah Aji
dipunladosakén Gusti™. Saka yang akan
dihidangkan Raja”.
3. isih énom rupa bagus | “Isih énom lan rupané | “Masih muda dan

éman-éman /  yen
kapérjaya iki / apa ora
ana / ladén manungsa
liya / iki mén dadi
piyayi / anata praja /
eh méngko ingsun tari /

bagus, éman-éman yen
wong iki kapérjaya. Apa
ora ana laden manungsa
liya? Manungsa iki men
dadi piyayi lan nata praja.
Eh méngko ingsun tari”.

wajahnya tampan, sayang
jika manusia ini dibunuh.
Apa tidak ada hidangan
manusia  yang lain?
Manusia ini agar menjadi
pejabat dan memimpin
rakyat. Eh nanti aku
tanya”.

him. 8

4. kapérjaya kula
kadhahar Sang Nata /
panuwun kula nénggih
/ mung saikét 1émah /
pinangka ganti kula /
paringipun Sang
Déwayji / kaukur
mangga / saréng kula
ladosi /

him. 8

“Kula kapérjaya amargi
kadhahar Sang Nata.
Panuwun kula namung
saikét 1émah paringipun
Sang Déwaji, pinangka
ganti  kula. Mangga
kaukur sésaréngan, lajeng
kula dipunladoskén™.

him. 8
“Saya
dimakan

dibunuh  karena

Sang Raja.
Permintaan saya hanya
seikat tanah pemberian
Sang Raja, sebagai ganti
saya. Mari diukur
bersama-sama, kemudian
saya dihidangkan”.

5. yen mangkono tan kéna
sun éman sira / jaluk
Iémah prayogi / dén
ukur baréngan /
kajereng dhéstarira /
mangidul ukurineki /
dugi ségara / datan
télas ikét nggih /

“Yen mangkono tégésé
sira tan kéna ingsun
éman, malah mung jaluk
[émah. Prayogi yen den
ukur bébaréngan.
Dhéstarira kajereng,
ukurineki mangidul dugi
ségara. Ikétipun botén

“Jika seperti itu berarti
kamu tidak Dbisa aku
sayangkan, malah hanya
minta tanah. Sebaiknya
diukur bersama-sama”.
Ikat kepala Aji Saka
direntangkan, diukur ke
selatan sampai laut. Ikat
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télas.

kepala tersebut tidak habis.

6. manglung pasisir
Prabu Déwata Céngkar
/ den kébutkén anuli / ri
sang nata kéntas /
kacémplung ing sagara
/' nulya malih baya

Prabu Déwata Céngkar

manglung pasisir,
dhéstaripun  nuli  den
kébutkén. Sang nata

mlésat bablas kacémplung
ségara, nuli malih baya

Prabu Déwata Céngkar

sampai tepi pesisir, ikat
kepala tersebut segera
dikibaskan. Sang raja

terpental jauh masuk ke
dalam laut, segera berubah

putih / angratonana /| putih  kang  ngratoni | menjadi buaya putih yang
Ségara Kidul nuli // Ségara Kidul. merajai Laut Selatan.
him. 9 him. 9 him. 9
Prabu Wijayaka / Prabu Wijayaka Prabu Wijayaka
Sinékarkén Sinékarkén Dinyanyikan
Asmaradana Asmaradana Asmaradana
1. sang patih uga nyipati / | Sang patih uga méruhi | Sang patih juga

yén sang prabu sampun
sirna / malih baya putih
mangké / aneng
sajroning sagara / tan
bisa neng dharatan /

yén sang prabu sampun
sirna, malih baya putih
ana ing sajéroning
sagara. Sang prabu ora
bisa néng dharatan, apa

menyaksikan bahwa sang
raja telah kalah, berubah
menjadi  buaya  putih
berada di dalam laut. Sang
raja tidak akan dapat ke

apa manéh dadi ratu / | manéh dadi ratu. Nuli | daratan, apalagi menjadi
nulya ing Médhang | kondur ing Médhang | raja. Segera kembali ke
Kamulan / Kamulan. Médhang Kamulan.

2. saking kuwasaning | Awit saking kuwasaning | Atas kuasa sang patih dan
patih / lan abdi dalém | sang patih lan sédaya | para abdi dalém, Aji Saka
sédaya / Sang Aji den | abdi dalém, Aji Saka | diangkat menjadi raja di
juménéngké / nata ing | dipunjuménéngakén dados | Médhang Kamulan. Aji
Médhang Kamulan / | nata ing Médhang | Saka mendapatkan gelar
Sang Prabu Wijayaka / | Kamulan. Aji Saka | Prabu  Wijayaka dan

dados ratu mudha
sampun / sékti lan
kajen kéringan /

pinaringan gélar Prabu
Wijayaka kaliyan dados
ratu mudha ingkang sékti
lan kajén keringan.

menjadi raja muda yang
sakti dan sangat dihormati.

3. Ki Ténggér tétépa patih
[/ Tuménggung Duga
Prayoga / Nyi Randha
mlébu kédhaton / pini
sépuh ing képarak /
madhép mantép sadaya
/ harja kérta nagrinipun
/ raja mudha Dhang
Kamulan /

Ki Ténggér tétépa dadi
patih. Duga lan Prayoga
dadi tuménggung. Nyi
Randha kaajak mlébu
kédhaton. Sédaya pini
sépuh ingkang dados
képarak tansah madhép
mantép. Nagaranipun
dados kérta raharja awit
saking raja mudha ing
Médhang Kamulan.

Ki Ténggér tetap menjadi
patih. Duga dan Prayoga
menjadi tuménggung. Nyi
Randha diajak  masuk
keraton. Semua tetua yang
menjadi abdi dalem telah
merasa mantap. Negara
tersebut menjadi aman dan
sejahtera karena raja muda
di Médhang Kamulan.
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him. 10

4. Médhang Kamulan
négari / sanak kadang
ing padesan / kang dha
dhélik bali kabeh /
nadyanta ing wana-
wana / padha bali néng

kutha / wus padha
téntrém  sédarum /
padha melu bangun
kutha /

him. 10

Ing négari  Médhang
Kamulan, sanak kadang
ing padésan kang padha
ndhélik, nadyanta ing
wana-wana padha bali
néng kutha. Kabéh wus
padha téntrém lan melu
mbangun kutha.

him. 10

Di  negara  Médhang
Kamulan, semua saudara
di desa-desa yang

bersembunyi, walaupun di
hutan-hutan semua
kembali ke kota. Semua
telah merasa tenteram dan
ikut membangun kota.

5. katingal téntrém anuli /
juménéng sang prabu
jaka / gémah ripah
négarané / sugih bala
angrémbaka / sumuyud
kang kawula / guyup
rukun sami manut /
saking karsaning sang
nata /

Négara Médhang
Kamulan nuli katingal
téntrém lan gémah ripah
amargi juménéngipun
sang prabu jaka. Aji Saka
sugih bala lan sumuyud
ingkang kawula. Sédaya
tansah guyup rukun lan
sami  manut dhaténg
karsaning sang nata.

Negara Médhang Kamulan

segera terlihat tenteram
dan makmur  karena
diangkatnya sang raja
muda. Aji Saka
mempunyai banyak teman
dan semua rakyat
menyayanginya.  Semua

hidup dengan rukun dan
selalu  patuh terhadap
keinginan sang raja.

6. tan antara warsa lami / | Boten wontén antara | Tidak berselang beberapa
kémutan ing abdinira / | warsa laminipun, Aji Saka | lamanya, Aji Saka teringat
katilar Majéthi mangké / | kemutan ing abdinipun | kepada abdinya yang
pun Dora lan pun | ingkang katilar ing | ditinggal di Majéthi, yaitu
Sémbada / dhawuhkén | Majéthi, inggih punika | Dora dan Sémbada. Aji
timbalana / Duga | Dora lan Sémbada. Aji | Saka memerintahkan
Prayoga Tuménggung /| Saka ndhawuhakén | kepada Tuménggung Duga
pangkata dintén punika / | dhumaténg Tuménggung | dan Prayoga untuk

Duga lan Prayoga | memanggil (Dora dan
supados nimbali, | Sémbada), “Berangkatlah
“Mangkata dintén | hari ini”.

punika™.

him. 11 him. 11 him. 11

Dora Nusul Sang Prabu | Dora Nusul Sang Prabu | Dora Menyusul Sang

Mudha / Mudha Prabu Muda

Kinanthi Kinanthi Kinanthi

1. kacariyos abdinipun / | Kacariyos bilih abdinipun, | Diceritakan bahwa
Dora Sémbada kékalih | Dora lan Sémbada | abdinya, Dora dan
[ arérasan duk sémana | kékalih, nalika sémana | Sémbada berdua, saat itu
/ sawétara ingkang rayi | sami rérasanan. ““Wus | sedang berbincang-
/ priyé kabaré béndara | sawétara ingkang Rayi. | bincang. “Sudah lama




Tabel lanjutan

114

Hasil Suntingan Teks
Buku Séjarah Aji Saka

Parafrase Teks
Buku Séjarah Aji Saka

Terjemahan Teks
Buku Séjarah Aji Saka

/ suwé anéng tanah
Jawi /

Priyé kabaré béndara
kang wus suwé ana ing
tanah Jawa™.

Adik. Bagaimana kabar
majikan yang telah lama
berada di tanah Jawa?”

2. yén saka ing
pamiréngku /  wus
juménéng ratu niki /
ayo padha sowan
mrana / nusul anéng
tanah Jawi / yen sira

“Yen saka ing
pamiréngku, béndara
punika wus juménéng dadi
ratu. Ayo padha sowan
mrana, nusul ana ing
tanah Jawa. Yen sira ora

“Berdasarkan kabar yang

ku dengar, majikan
sekarang telah diangkat
menjadi raja. Mari

menghadap bersama-sama
ke sana, menyusul ke

tan arsa sowan / aku | arsa sowan, aku bakal | tanah Jawa. Jika kamu
dhéwé amarani / marani dhéwé”. tidak mau menghadap, aku
akan mendatangi sendiri”.

3. aku wédi dhawuhipun / | “Aku weédi nérak | “Aku takut mengabaikan
sémana wus paring | dhawuhipun. Nalika | perintahnya. Dahulu

wéling / aja pisan wani
lunga / sarta mindhah
pusakaji / yen sira pan
arsa sowan / him.
12aku pancén ora wani /

sémana wus paring wéling
supaya aja pisan-pisan
wani lunga sarta mindhah
pusaka kang aji iki. Yen
sira pan arsa sowan,
him.12 aku pancén ora
wani’.

(majikan) telah memberi
pesan agar jangan sekali-
kali berani pergi dan
memindah pusaka milik
raja ini. Jika kamu benar-
benar ingin menghadap,
him.12 aku benar-benar
tidak berani”.

4. pun Dora  méksa
lumaku / ngénér nagri

tanah Jawi / klérés pan
wentén ing dalan /
képanggih ing
utusaning /
Tuménggung Duga
Prayoga / wusana
kaajak bali /

Dora tétép lumaku
dhaténg tanah  Jawi.
Kalérésan pan wontén ing
dalan  képanggih  ing
utusan kékalih, inggih
punika Tuménggung Duga
lan Prayoga. Ing wusana,
Dora banjur kaajak bali.

Dora  tetap berjalan
menuju  tanah  Jawa.
Kebetulan pada saat di
jalan bertemu dengan dua
utusan, yaitu Tuménggung
Duga dan Prayoga.
Akhirnya, Dora lalu diajak
pulang.

5. sowan ing sang prabu
sampun / tétiga abdi
kékasih / sasampuné
tur uninga / Dora
kadhawuhan malih /
wangsul méthuk pun
Sémbada / kadhawuhan
ngadhép sami /

Abdi tétiga kékasih sowan
dhaténg sang prabu.
Sasampunipun Dora
matur, Dora kadhawuhan
malih  wangsul méthuk
Sémbada, kadhawuhan
ngadhép bébaréngan.

Abdi bertiga yang dikasihi
menghadap sang raja.
Setelah Dora berbicara,
Dora diperintah lagi untuk
menjemput Sémbada,
diperintah agar menghadap
bersama-sama.

6. wusana utusan sampun
/ dumugi Pulo Majéthi /
kautus ing  prabu
mudha / katimbalan

Ing wusana,
sasampunipun dumugi
Pulo Majéthi, Dora matur
bilih kaatus déning prabu

Akhirnya, sesampainya di
Pulau  Majéthi, Dora
berkata bahwa (dia) diutus
oleh raja muda dan
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weéktu iki / atur méksa | mudha lan  Sémbada | Sémbada dipanggil saat
ora bisa / sanalika | katimbalan  wéktu iki. | ini. Dora berbicara dan
abérdondi // Dora matur lan méksa | memaksa Sémbada,
Sémbada, sanalika malah | seketika malah terjadi
dadi kéréngan. perkelahian.
him. 13 him. 13 him. 13
Dora Sémbada Pasulayan/ | Dora lan Sémbada | Dora dan Sémbada
Sinom Pasulayan Meninggal karena Adu
Sinom Kekuatan
Sinom

1. aku ora g@élémana /
manut omongmu  Si
Adhi / aku manut ing
béndara / samana wus
tilar weéling / pan
kapundhut pribadi /
mundhak anyélaki aku /
Adhi mula matura /
kapan béndaraku mriki
/[ mula abot nétépi
wéling béndara /

“Aku ora gélém manut
omonganmu Si Adhi. Aku
manut ing  béndara.
Nalika samana wus tilar
wéling yen pusaka iki
bakal kapundhut pribadi.
Aku  mundhak nyélak.
Adhi, mula matura kapan
béndaraku mriki. Mula,
aku tétép abot nétépi
wéling saka béndara”.

“Aku tidak mau menurut
perkataanmu Adik. Aku

menurut pada majikan.
Dahulu telah
meninggalkan pesan
bahwa pusaka ini akan

diambil sendiri. Aku takut
mengingkari. Adik, maka
bicaralah kapan majikanku
ke sini. Oleh karena itu,
aku tetap (memilih untuk)
mematuhi  pesan  dari
majikan”.

2. yén mangkono Kakang
sira / ora précaya ing
mami / aku leh purba
wasésa / tékan agal
alus wani / bangga ta
sun rampungi / budi
dén rampungi iku /
jaluk ingkang pusaka /
bakal katur ing Sang
Aji / him. 14yen tan
oléh kapara sun ruda
péksa /

“Yen mangkono Kakang,
sira ora précaya ing
mami. Aku oléh purba
wasésa, mula bakal wani
ttkan adu raga lan
kaséktén. Kabéh bakal
karampungaké weéktu iki.
Aku bakal njaluk pusaka,
bakal kaaturakén dhaténg
Sang Aji. him. 14 Yen ora
oléh, képara bakal sun
ruda péksa”.

“Jika seperti itu Kakak,
kamu tidak percaya kepada
diriku.  Aku  mendapat
wewenang, maka akan
berani hingga beradu fisik
dan kesaktian. Semua akan
terselesaikan saat ini juga.
Aku akan meminta pusaka,
akan diserahkan pada sang
raja. him. 14 Jika tidak
boleh, bahkan akan aku
paksa”.

3. sémana uga Adhi ta /
aku mundhi dhawuh
gusti / nadyanta Adhi
améksa / tétép aku
apukuhi / nadyanta
tékeng pati / ora bakal
aku kéguh / mula
mangkana uga / yen

“Sémana uga Adhi, aku
mundhi  dhawuh  gusti.
Sanajan Adhi méksa, aku
tétép kukuh sanajan tékan
ing pati. Aku ora bakal
kéguh. Mula, yén Adhi
méksa marang mami,
bakal ingsun tandangi

Begitu juga Adik, aku
menjalankan perintah
majikan. Walau  Adik

memaksa, aku tetap teguh
walau sampai mati. Aku
tidak akan terpengaruh.
Oleh karena itu, jika Adik
memaksa aku, akan aku
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Adhi  méksa mring
mami / sun labuhi
nadyanta tékeng
palastra /

sanajan tékan ing
palastra™.

layani walau sampai pada
kematian.

4. kacariyos sami drédah

Kacariyos bilih Dora lan

Diceritakan bahwa Dora

[/ Dora  Sémbada | Sémbada kékalih sami | dan Sémbada  berdua
kékalih / sami | drédah, sami pasulayan | bertengkar, keduanya
pasulayan karsa /|karsa tanpa  wontén | bertengkar untuk
tanpa ngalah ing sawiji | sawijinipun ingkang | mempertahankan
/ pan sami abérdondi / | ngalah. Kékalih abdi sami | keinginan masing-masing
rébat sami lérésipun /| kéréngan, rébat sami | tanpa ada satupun yang
wani cégah cinégah /| lérésipun. Kékalih abdi | mengalah. Kedua abdi
suduk génti suduk wani | punika sami  waniné, | bertengkar, berebut siapa
[/ tan kocapa tan | suduk-sinuduk, lan cégah | yang paling benar. Kedua
wurung péjah sédaya // | cinégah. Botén kocap, | abdi tersebut sama
botén wurung sami péjah | beraninya, saling
sédaya. menusuk, dan  saling
mengelakan serangan.
Pada akhirnya, mereka
meninggal.
him. 15 him. 15 him. 15
Bélasungkawa / Bélasungkawa Berduka cita
Mégatruh Mégatruh Mégatruh
1. wétara sang prabu | Sampun sawétara sang | Telah lama sang raja
néngga kang kautus /| prabu néngga ingkang | menunggu Yyang diutus,
pun Dora tan ana | kautus, inggih punika | yaitu Dora yang tidak ada
prapti / kadiparan | Dora kang ora ana prapti, | kabar, bagaimana
kabaripun / Duga | képriyé kabaripun. Duga | kabarnya.  Duga  dan
Prayoga tan ngérti / tan | lan Prayoga ugi ora | Prayoga juga tidak
képénak atiningong / ngérti. “Ora  képénak | mengetahui. “Tidak enak

atiningong”.

hatiku”.

2. yéen mangkono Duga
Prayoga karépku / sira
sun utus nrutuli /
nungkasi Dora kang
wau / sun utus aneng
Majéthi / wus pangkata
sakéloron /

“Yen mangkono, Duga lan
Prayoga, karépku sira sun
utus nusul lan méthuk
Dora kang wau sun utus
ana ing Majéthi. Wus
mangkata sakéloron™.

“Jika seperti itu, Duga dan
Prayoga, keinginanku
(adalah) kalian aku utus
menyusul dan menjemput
Dora yang tadi aku utus
menuju  Majéthi. Sudah
berangkatlah berdua”.

3. aturipun  tuménggung
kékalihipun / sandika
kita  nglampahi  /
anyuwun
pangestunipun / sagéda

Aturipun tuménggung
kékalih, ““Séndika kita
nglampahi. Nyuwun
pangestunipun  supados
sagéda manggih basuki,

Perkataan tuménggung
berdua, “Siap kami jalani.
Mohon  restunya agar
dapatlah menemukan
keselamatan, karena
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manggih basuki / margi
tan sékéca raos /

amargi raosipun botén
sékéca”.

rasanya tidak enak”.

4. pangkat sampun
kékalih utusan wau /
tan kacariyos ing margi
/ sampun dugi
papanipun / sanget ing
kagéting ati / sampun
péjah sakéloron /

Kékalih utusan kalawau
sampun mangkat. Nalika

ing margi botén
kacariyosakén.  Kékalih
utusan punika sampun
dugi papanipun, sangét

kagét ing ati amargi Dora
lan Sémbada sakéloron
sampun péjah.

Dua utusan tadi telah
berangkat. Ketika di jalan
mereka tidak diceritakan.
Dua utusan tersebut telah
sampai di tempat tujuan,
sangat terkejut dalam hati
karena Dora dan Sémbada
berdua telah meninggal.

5. rinumpaka bangkehing
kékalihipun / kakubur
ingkang  prayogi /
kanthi trényuh raosipun
[ kawonténan layon

Bangkehing  kékalihipun
rinumpaka, lajéng
kakuburakén ingkang saé.
Raosipun trényuh ningali
kawonténan layon kékalih.

Mayat keduanya
disatukan, kemudian
dikuburkan dengan baik.
Rasanya trenyuh melihat
keadaan kedua mayat

kalih / mugi sagéd | “Mugi sagéd purna kanthi | tersebut. “Semoga dapat
purna yéktos / sayékti”. meninggal dalam keadaan
bersih tanpa cela”.

6. namung curiga | Namung kantun kéris | Hanya  tinggal keris
kagunganipun prabu / | kagunganipun sang prabu, | kepunyaan sang raja, him.
kahlm. 16pundhut | ka_hlm. 16 pundhut kanthi | 16 diambil dengan hati-
kanthi pérmati / | pérmati, lajéng kabékta | hati, kemudian dibawa
kabékta sowan sang | sowan dhaténg sang | menghadap sang raja.
prabu / katur katiwasan | prabu. Tuménggung | Kedua tuménggung akan

gusti / témtu dadoskén
prihatos /

kékalih badhé ngaturakén
kacilakan ingkang témtu

menyampaikan  kejadian
buruk yang tentu saja akan

ndadosakén prihatos | menjadikan prihatin
punika. tersebut.

7. sagéd sowan sang | Sawangsulipun  kaliyan | Setelah kembali dan dapat
prabu sawangsulipun / | sagéd sowan dhaténg sang | menghadap sang raja,
ngaturkén lélakon yékti | prabu, lajéng ngaturakén | (mereka) kemudian
/ sampyuh sami tiwas | Iélakon ingkang sayékti. | menceritakan kejadian
sampun / curiga | Dora kaliyan Sémbada | yang sebenarnya. Dora
caoskén nuli /| sampun  sami péjah | dan Sémbada telah
saweétawis gusti batos // | sampyuh. Kéris kalawau | meninggal karena adu

nuli kacaosakén. | kekuatan. Keris tadi segera
Sawétawis gusti batos | diserahkan. Beberapa saat

(kédadéyan punika).

sang raja  memikirkan
(kejadian tersebut).

Yasa Sératan Jawi /
Mijil

Yasa Sératan Jawa
Mijil

Pembuatan Aksara Jawa
Mijil

1. ing saméngko Duga lan

“Ing saméngko, Duga lan

“Nanti, Duga dan Prayoga
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Hasil Suntingan Teks
Buku Séjarah Aji Saka

Parafrase Teks
Buku Séjarah Aji Saka

Terjemahan Teks
Buku Séjarah Aji Saka

Prayogi / mangértia
yéktos / duk sémana
ingsun wéling akeh /
aja lunga-lunga sira
kaki / durung sun
timbali / jébul malah
nusul /

Prayoga mangértia kang
sayéktos. Nalika sémana,
ingsun  wéling  akeh
supaya sira kaki aja
lunga-lunga yén durung
ingsun  timbali.  Jébul
malah nusul.

mengertilah yang
sebenarnya. Ketika itu, aku
berpesan  banyak agar

mereka jangan pergi-pergi
jika belum aku panggil.
Ternyata malah menyusul.

2. aku uga lali wus
dhawuhi / aja lunga
ngantos / lan mésthiné
aku téka dhéwé / wus
pésthine kérsané
Hwang Widhi /
sampyuh angémasi /
nuhoni dhawuhku /

Aku uga lali yén wus
ndhawuhi supaya aja
ngantos lunga lan
mésthiné aku téka dhéwé.
Kédadéyan iki wus
pésthiné  lan  kérsané
Hwang Widhi, Dora lan

Sémbada sampyuh
angémasi nuhoni
dhawuhku.

Aku juga lupa bahwa telah
memberi perintah agar
jangan sampai pergi dan
seharusnya aku datang
sendiri. Kejadian ini telah
menjadi  kepastian dan
kehendak Tuhan, mereka
sama-sama meninggal
karena beradu kekuatan
(dalam rangka) mematuhi
perintahku.

3. mugi-mugi arwahé
wong kalih / tinampi
Hwang Manon  /
kaparingana apik

Mugi-mugi arwahé wong
kalih tinampi ing Hwang
Manon. Mugi
kaparingana énggoné

Semoga arwah dua orang

diterima  oleh  Tuhan.
Semoga diberikanlah
tempat yang baik dan

énggoné / den ngapura | kang apik lan den apura | dimaafkan  kesalahannya
luputé sayékti /| luputé kanthi sayékti. | dengan sejati. Semoga
katrimah amaling /| Mugi sédaya amal | semua amal  baiknya
kasaénanipun / kasaénanipun katrimah. diterima.

him. 17 him. 17 him. 17

4. mula Duga lan | Mula, Duga lan Prayoga | Oleh karena itu, Duga dan
Prayoga nénggih /| mangértia nénggih | Prayoga mengertilah
mangértia  yéktos /| sayéktosé puluh-puluh | bahwa sebenarnya
puluh-puluh wus dadi | wus dadi pésthine. Mula, | memang sudah menjadi
pésthiné / mula di | padha sing ngati-ati ing | ketetapanNya. Oleh karena

padha ing ngati-ati /
ing sabarang kardi /
sing guyup lan rukun /

sabarang  kardi,
guyup lan rukun.

sing

itu, semua harus berhati-
hati disegala pekerjaan,
yang akrab dan rukun.

5. kanggo méngéti lakoné
abdi / abdi sakéloron /
“gatra tidak ada” /
surasané arsa ingsun
anggit / dadia ananing
[ aksara jawatun /

Ingsun arsa nganggit dadi
cariyos ananing aksara
Jawa kang utama, kang
surasané kanggo mengéti
abdi sakéloron.

Aku ingin membuat jadi
cerita adanya aksara Jawa
yang pokok, yang isinya
untuk memperingati abdi
berdua.

6. ha na ca ra ka ingkang
miwiti / kanggo ing

Aksara Jawa kanggo
pasémon. Aksara ha, na,

Aksara Jawa  sebagai
simbol. Aksara ha, na, ca,
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Hasil Suntingan Teks
Buku Séjarah Aji Saka

Parafrase Teks
Buku Séjarah Aji Saka

Terjemahan Teks
Buku Séjarah Aji Saka

pasémon / da ta sa wa
la kaping kalihé / pa
dha ja ya nya ping tiga
nénggih / ma ga ba tha
nga nggih / ing
pungkasanipun /

ca, ra, kaliyan ka ingkang
miwiti. Kaping kalihé,
aksara da, ta, sa, wa,
kaliyan la. Ingkang kaping
tiga, nénggih aksara pa,
dha, ja, ya, kaliyan nya.
Ingkang pinangka
pungkasanipun  nénggih
aksara ma, ga, ba, tha,
kaliyan nga.

ra, dan ka yang
mengawali. Kedua, aksara
da, ta, sa, wa, dan la.
Yang ketiga, ialah aksara
pa, dha, ja, ya, dan nya.
Sebagai penutup, vaitu
aksara ma, ga, ba, tha, dan
nga.

7. Kawuwuhan
sandhangan swara di /
wulu suku manggon /
taling tarung pépét lan

layaré / cécak wignyan
cakra kérét ugi /
péngkalan mateni /

tuwin pangkonipun //

Kawuwuhan sandhangan
swara, yaiku wulu, suku,
taling tarung, karo pépét,
lan layar. Ugi wontén
cécak, wignyan, cakra,
kaliyan kérét. Péngkalan
tuwin pangkonipin kanggo
mateni.

Ditambah dengan
sandhangan swara, Yaitu
wulu, suku, taling tarung,
pépét, dan layar. Ada juga
cécak, wignyan, cakra, dan
kérét. Péngkal dan
pangkon sebagai penanda
aksara mati.

him. 18 him. 18 him. 18

Jangképing Sandhangan / | Jangképing Sandhangan Lengkapnya Sandhangan

Pucung Pucung Pucung

1. katambahan aksara | Aksara Jawa  punika | Aksara Jawa ini masih
kang pérlu éstu/ u é oi | taksih katambahan aksara | diberitambahan aksara
lan a / isih ana dén|ingkang saestu pérlu, | yang benar-benar

tambahi / sakabehing
aksara kanggo
pasangan /

inggih punika u,e, o, I,
kaliyan a. Isih ana liyané,
yaiku dén tambahi aksara
kanggo pasangan.

diperlukan, yaitu u, é, o, i,
dan a. Masih ada yang
lain, yaitu ditambah aksara
sebagai pasangan.

2. angka Jawa uga dén
arani iku / siji tékan
sanga / katambahan
dasnya ugi / yén karakit
dadi angka ngambra-
ambra /

Siji (1) tékan sanga, ugi
katambahan dasnya (0).
Iku uga den arani angka
Jawa, yen karakit dadi
angka kang ngambra-
ambra.

Angka 1 (satu/siji) sampai
9 (sembilan/sanga) dan
ditambah angka 0 (nol). Itu
disebut angka Jawa, jika
dirangkai dapat menjadi
angka yang tak terbatas.

3. ana pada kang
pinangka téngéripun /
pada lungsi lingsa /

pasangan uga lingsa di
/ tambah pada lingsa
dadi lungsi manggyan /

Ana pada kang pinangka
téténgéripun, yaiku pada
lungsi lan pada lingsa.
Ana kalané dipunpanggihi
dadi pasangan, pada
lingsa yen ditambah pada
lingsa maneh dadi pada
lungsi.

Terdapat pada sebagai
penanda, yaitu pada lungsi
dan pada lingsa. Ada
kalanya ditemukan
menjadi pasangan, pada
lingsa jika ditambah pada
lingsa lagi menjadi pada
lungsi.

4. adég-adég kawitaning

Adég-adég iku pinangka

Adég-adég sebagali
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Hasil Suntingan Teks
Buku Séjarah Aji Saka

Parafrase Teks
Buku Séjarah Aji Saka

Terjemahan Teks
Buku Séjarah Aji Saka

layang iku / uga isih | kawitaning layang, uga | permulaan surat, juga

ana / kanggo pada ing | isih ana kang kanggo | masih ada pada untuk

ngandhaping / isih ana | pada ing ngandhaping. | tulisan di  bawahnya.

pada kang kanggo |Isih ana pada kang | Masih ada pada yang

pathokan / kanggo pathokan. digunakan sebagai
patokan.

5. mangajapa iku kanggo | Mangajapa iku kanggo | Mangajapa sebagai pada

pada luhur / uga pada
madya / kanggo pada
ing ngandhaping / lan
pinangka pada ing
témbang kang
manggyan /

pada luhur, uga kanggo
pada madya, lan kanggo
pada ing ngandhaping,
lan pinangka pada kang
manggyan ing témbang.

luhur, juga pada madya,
dan pada di bawahnya,
serta digunakan sebagai
penanda  pada  yang
terdapat dalam témbang.

6. pada témbang kang
minangka purwa
kidung / wuga dadi
madya / pada wasana
ya dadi / cécak télu
aksara murda ya ana //

Pada ing témbang kang
minangka wiwitaning
kidung, uga dadi ing
madya, lan ya dadi pada
wasana, cécak télu lan
aksara murda ya ana”.

Pada pada  témbang
sebagai permulaan cerita,
juga dapat di tengah, dan
di akhir sebagai pada
wasana juga ada tiga
cécak dan aksara murda.

Sampul Belakang

Sampul Belakang

Sampul Belakang

||Isining Buku Puniki. Isining Buku Punika. Isi Buku Ini.
Kaca| Pupuh Sékar Pada| Katrangan Kaca| Pupuh Sékar | Pada Katrangan Him. Pupuh Sékar  [Padd  Keterangan
1. Asmaradana 8. | Pambukaning 1. | Asmaradana 8. Pambukanin 1. Asmaradana 8 | Pembukaan
Pangripta g Pangripta dari
Pengarang
3. Dhandhanggula | 6. | Asaling Aji 3. Dhandhang- 6. Asaling Aji 3. Dhandhanggula | 6. | Asal Aji Saka
Saka gula Saka
5. Pangkur 7. | Ing Médhang 5. Pangkur 7. Ing Médhang 5. Pangkur 7. | DiMédhang
Kamulan Kamulan Kamulan
7. Durma 6. | Prabu Déwata | 7. Durma 6. Prabu Déwata | 7. Durma 6. | Prabu Déwata
Céngkar Sirna Céngkar Sirna Céngkar
Kalah
9. Asmaradana 6. | Prabu 9. | Asmaradana 6. Prabu 9. Asmaradana 6. | Prabu
Wijayaka Wijayaka Wijayaka
11. | Kinanthi 6. | Nusul Prabu 11. | Kinanthi 6. Nusul Prabu 11. Kinanthi 6. | Menyusul
Mudha Mudha Sang Prabu
Mudha
13. | Sinom 4. | Dora 13. | Sinom 4. Dora 13. | Sinom 4. | Dora
Sémbada Sémbada Sémbada
Sulaya Sulaya Meninggal
karena Beradu
Kekuatan
15. | Mégatruh 7. | Béla 15. | Mégatruh 7. Béla 15. Mégatruh 7. | Belasungkawa
Sungkawa Sungkawa
16. | Mijil 7. | Aksara Jawi 16. | Mijil 7. Aksara Jawi 16. Mijil 7. | AksaraJawa
18. | Pucung 6. | Jangképing 18. | Pucung 6. Jangképing 18. Pucung 6. | Kelengkapan
Sandhangan Sandhangan Sandhangan

Kayasa 15 Sura 1913
Laras Tunggal 43
Sawabi Danudipraja

Kayasa 15 Sura 1913
Laras Tunggal 43
Sawabi Danudipraja

ditulis 15 Sura 1913
Laras Tunggal 43
Sawabi Danudipraja

Kata-kata teks Buku Séjarah Aji Saka yang diterjemahkan ke dalam bahasa

Indonesia tidak semua diterjemahkan seperti arti dalam kamus yang digunakan.
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Sebagian kata ada yang diterjemahkan menggunakan arti yang berbeda dengan kamus

yang digunakan. Kata-kata tersebut diterjemahkan sesuai konteksnya. Hal tersebut

dilakukan jika kata-kata pada teks Buku Séjarah Aji Saka menjadi rancu ketika

diterjemahkan sesuai arti dalam kamus. Kata-kata tersebut dicatat dalam catatan

terjemahan.

Catatan terjemahan merupakan pertanggungjawaban dalam membuat terjemahan

teks. Berikut ini kata-kata dalam teks Buku Séjarah Aji Saka yang dicatat dalam

catatan terjemahan.

1.

Pada halaman 1 pupuh Asmaradana pada 2 tertulis gladhi ing kagunanipun yang
diterjemahkan ‘untuk melatih ketrampilan dalam bidang seni’. Kata kagunanipun
berasal dari kata kagunan yang diberi akhiran —ipun. Kata kagunan dalam Kamus
Bahasa Jawa (2001: 180) berarti 1. kapinteran, kalantipan ‘kepintaran,
ketrampilan’; 2. gégawéan sing adipeni ‘karya yang indah’. Kata kagunanipun
diterjemahkan menjadi ‘pengetahuan’, sehingga gatra yang tertulis gladhi ing
kagunanipun diterjemahkan menjadi ‘belajar tentang pengetahuannya’.

Pada halaman 1 pupuh Asmaradana pada 3 tertulis Suryawijayan pondhoké
diterjemahkan “berasal dari Suryawijayan’. Kata pondhok dalam Kamus Bahasa
Jawa (2001: 620) berarti omah sing dienggoni ing mangsa kala ‘rumah yang
digunakan pada waktu tertentu’. Kata tersebut jika diterjemahkan sesuai arti
dalam kamus menjadi tidak sesuai dengan konteks pada gatra, sehingga
Suryawijayan pondhoké diterjemahkan menjadi ‘rumah saya di Suryawijayan’.
Pada halaman 6 pupuh Pangkur pada 6 tertulis badhé miténah sang prabu. Kata
miténah berarti ngala-ala ‘menjelek-jelekan’ (Poerwadarminta, 1939: 318). Kata

tersebut jika diterjemahkan sesuai arti dalam kamus menjadi tidak sesuai dengan
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konteks pada gatra. Kata miténah diterjemahkan menjadi “‘menghukum’,
sehingga gatra yang tertulis badhé miténah sang prabu diterjemahkan sesuai
konteksnya menjadi ‘menghukum sang raja’.

Pada halaman 7 pupuh Durma pada 1 tertulis anyidra mring sang nata. Kata
anyidra berasal dari kata cidra yang mendapat imbuhan berupa atér-atér any-.
Kata cidra berarti pangapus ‘suatu kebohongan’ (Poerwadarminta, 1939: 637).
Kata tersebut jika diterjemahkan sesuai arti dalam kamus menjadi tidak sesuai
dengan konteks pada gatra, sehingga gatra yang tertulis anyidra mring sang nata
diterjemahkan menjadi ‘untuk mengalahkan sang raja (menggunakan strategi)’.
Pada halaman 11 pupuh Kinanthi pada 3 tertulis aku wédi dhawuhipun. Wedi
dhawuhipun berasal dari kata wédi dan kata dhawuh yang mendapat imbuhan
berupa panambang -ipun. Kata weédi berarti ora wani ‘tidak berani’
(Poerwadarminta, 1939: 659). Kata dhawuh dalam Kamus Bahasa Jawa (2001:
146) berarti préntah ‘perintah’. Wédi dhawuhipun berarti ora wani marang
préntahipun ‘tidak berani terhadap perintahnya’. Frasa tersebut jika
diterjemahkan sesuai arti dalam kamus menjadi tidak sesuai dengan konteks pada
gatra. Wédi dhawuhipun diterjemahkan menjadi ‘tidak berani mengabaikan
perintahnya’, sehingga gatra yang tertulis aku wédi dhawuhipun diterjemahkan
sesuai konteksnya menjadi ‘aku (Sémbada) tidak berani mengabaikan
perintahnya’.

Pada halaman 13 pupuh Sinom pada 1 tertulis mula abot nétépi wéling béndara.
Kata abot berarti abot boboté ‘berat bobotnya’ (Poerwadarminta, 1939: 1). Kata
nétépi berarti nuhoni (sétya marang) ‘patuh (setia pada)’ (Poerwadarminta, 1939:

344). Kata wéling berarti wékas ‘pesan’ (Poerwadarminta, 1939: 660). Kata
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béndara berarti wong kang dingéngeri ‘orang yang diikuti’ (Poerwadarminta,
1939: 40), béndara yang dimaksud dalam teks ini adalah Aji Saka. Gatra yang
tertulis mula abot nétépi wéling béndara jika diterjemahkan menjadi ‘oleh karena
itu, tetap (memilih untuk) mematuhi pesan dari majikan’ tidak sesuai dengan
konteksnya, sehingga gatra tersebut diterjemahkan menjadi ‘Oleh karena itu, aku
tetap (memilih untuk) mematuhi pesan dari majikan’.

Pada halaman 13 pupuh Durma pada 2 tertulis tékan agal alus wani. Kata agal
dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 5) berarti kasar; wadhag; ora alus ‘kasar,
raga; tidak halus. Kata agal diterjemahkan menjadi fisik. Kata alus dalam Kamus
Bahasa Jawa (2001: 10) berarti 1 Iémbut; ora agal; 2 rata; 3 gaib (ora kasat
mata) ‘1 lembut; tidak kasar; 2 rata; 3 gaib (tidak terlihat mata). Kata alus
berhubungan dengan hal-hal yang halus atau gaib. Kata alus diterjemahkan
menjadi kesaktian yang berarti ilmu kanuragan. Gatra yang tertulis tékan agal
alus wani diterjemahkan menjadi, maka akan berani hingga beradu fisik dan
kesaktian.

Pada halaman 13 pupuh Durma pada 2 tertulis bangga ta sun rampungi/ budi
den rampungi iku. Kata bangga berarti angél (ditandangi, digarap, diwaca, Isp)
‘sulit (dilaksanakan, dikerjakan, dibaca, dan lain sebagainya) (Poerwadarminta,
1939: 30). Kata budi berarti ora manut ‘tidak mau menurut’ (Poerwadarminta,
1939: 51). Kata rampung berarti wis énték (tumrap tandang tanduk, prakara, Isp)
‘sudah habis/selesai (dalam hal kegiatan, masalah, dan lain sebagainya)
(Poerwadarminta, 1939: 518). Kata tersebut jika diterjemahkan sesuai arti dalam

kamus menjadi tidak sesuai dengan konteks pada gatra, sehingga gatra yang
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tertulis bangga ta sun rampungi/ budi dén rampungi iku diterjemahkan menjadi
‘semua akan terselesaikan saat ini juga’.

Pada halaman 14 pupuh Sinom pada 4 tertulis sami pasulayan karsa. Kata
pasulayan berarti cécongkrahan ‘bertengkar’ (Poerwadarminta, 1939: 475). Kata
tersebut jika diterjemahkan sesuai arti dalam kamus menjadi tidak sesuai dengan
konteks pada gatra dan pada. Kata pasulayan tidak hanya diterjemahkan menjadi
‘bertengkar’, tetapi diterjemahkan sesuai dengan konteksnya. sami pasulayan
karsa diterjemahkan menjadi ‘keduanya bertengkar untuk mempertahankan
keinginan masing-masing’.

Pada halaman 15 pupuh Mégatruh pada 5 tertulis mugi sagéd purna yéktos. Kata
purna berarti pulih; rampung ‘kembali seperti keadaan semula; selesai’
(Poerwadarminta, 1939: 504). Kata yéktos berarti yékti, nyata ‘nyata’
(Poerwadarminta. 1939: 176). Kata-kata tersebut jika diterjemahkan sesuai arti
dalam kamus menjadi tidak sesuai dengan konteks pada gatra. Kata purna yéktos
diterjemahkan menjadi ‘meninggal dalam keadaan bersih tanpa cela’, sehingga
gatra yang tertulis mugi sagéd purna yéktos diterjemahkan sesuai konteksnya
menjadi ‘Semoga dapat meninggal dalam keadaan bersih tanpa cela’.

Pada halaman 17 pupuh Pangkur pada 4 tertulis puluh-puluh wus dadi pésthiné.
Kata puluh-puluh berarti képriyé manéh ‘bagaimana lagi’ (Poerwadarminta,
1939: 501). Kata pésthiné berasal dari kata pésthi yang mendapat akhiran —ne.
Kata pésthi berarti 1élakon kang wis ditémtokaké (ing kérsaning Allah)’kejadian
yang sudah ditentukan (oleh kehendak Allah)’ (Poerwadarminta, 1939: 488).

Kata-kata tersebut jika diterjemahkan sesuai arti dalam kamus menjadi tidak
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sesuai dengan konteks pada gatra, sehingga gatra yang tertulis puluh-puluh wus
dadi pésthine diterjemahkan menjadi ‘memang sudah menjadi ketetapanNya’.

12. Pada halaman 18 pupuh Pucung pada 2 tertulis yén karakit dadi angka ngambra-
ambra. Kata ngambra-ambra berarti dadi jénggar ‘menjadi luas’
(Poerwadarminta, 1939: 9). Kata tersebut jika diterjemahkan sesuai arti dalam
kamus menjadi tidak sesuai dengan konteks pada gatra, sehingga kata ngambra-

ambra diterjemahkan menjadi ‘tak terbatas’.

F. Pendidikan Moral dalam Teks Buku Séjarah Aji Saka

Penelitian terhadap naskah Buku Séjarah Aji Saka dilanjutkan melakukan analisis
is teks naskah tersebut. Teks Buku Séjarah Aji Saka merupakan teks piwulang yang
berisi ajaran/pendidikan moral. Pendidikan moral dalam teks Buku Séjarah Aji Saka
terbagi dalam beberapa nilai moral, meliputi: nilai moral dengan Tuhan, nilai moral
dengan diri sendiri, serta nilai moral dengan orang lain dan lingkungan. Nilai-nilai
moral dalam teks tersebut diwujudkan ke dalam butir-butir nilai yang ditunjukkan
oleh indikator-indikator yang sesuai. Hasil penelitian mengenai nilai-nilai moral
dalam teks Buku Séjarah Aji Saka disajikan dalam tabel berikut disertai
pembahasannya.

1. Nilai Moral Manusia dengan Tuhan dalam Teks Buku Séjarah Aji Saka

Tabel 26. Nilai Moral Manusia dengan Tuhan dalam Teks Buku Séjarah Aji

Saka
Butir Nilai Moral Indikator Terjemahan
- berdoa pada golong-gilig rémbag pra | Para murid sudah  sepakat
Tuhan murid sadaya / sami | pembicaraannya. Mereka

nuwun ing Widhi / sagéd | memohon kepada  Tuhan,
klampahan / anyidra | “Dapatlah terlaksana keinginan
mring sang nata / Déwata | mengalahkan sang raja
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Butir Nilai Moral Indikator Terjemahan
Céngkar kang nami /| (menggunakan strategi) yang
Sang Aji Saka / unggula | bernama  Déwata  Céngkar.

aneng jurit / (Durma, 7:
1)

Semoga Aji Saka unggulah di
medan laga”. (Durma, 7: 1).

- percaya takdir
Tuhan

aku uga lali wus dhawuhi /
aja lunga ngantos / lan
mésthiné aku téka dhéwé /
wus  pésthiné kérsané
Hwang Widhi / sampyuh
angémasi [/ nuhoni
dhawuhku / (Mijil, 16: 2)

Aku juga lupa bahwa telah
memberi perintah agar jangan
sampai pergi dan seharusnya aku
datang sendiri. Kejadian ini telah
menjadi kepastian dan
kehendak Tuhan, Dora dan
Sémbada meninggal karena
beradu kekuatan (dalam
rangka) mematuhi perintahku
(Mijil, 16: 2).

mula Duga lan Prayoga
nénggih / mangértia
yéktos / puluh-puluh wus
dadi pésthiné / mula di
padha ing ngati-ati / ing
sabarang kardi / sing
guyup lan rukun / (Mijil,
17: 4)

Oleh karena itu, Duga dan
Prayoga mengertilah  bahwa
sebenarnya memang sudah
menjadi  ketetapanNya. Oleh
karena itu, semua harus berhati-
hati disegala pekerjaan, yang
akrab dan rukun (Mijil, 17: 4).

Mengacu pada tabel di atas, terdapat pendidikan moral dalam hubungan manusia

dengan Tuhan yang terdapat dalam teks Buku Séjarah Aji Saka. Berikut ini penjelasan

mengenai butir-butir nilai pendidikan moral di atas.

a. Berdoa pada Tuhan

Tuhan adalah pencipta alam dan pemegang kuasa tertinggi di alam semesta.

Segala sesuatu di alam semesta ini ada dan terjadi karena ijin dari Tuhan. Oleh karena

itu, Tuhan merupakan tempat untuk memohon dan meminta segala sesuatu yang

bersifat baik yang diinginkan manusia. Permohonan manusia sebagai wujud

permintaan kepada Tuhan dapat dibaca pada kutipan di bawah ini.
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golong-gilig rémbag pra murid sadaya / sami nuwun ing Widhi / sagéda
klampahan / anyidra mring sang nata / Déwata Céngkar kang nami / Sang Aji
Saka / unggula anéng jurit / (Durma, 7: 1)

Terjemahan

Para murid sudah sepakat pembicaraannya. Mereka memohon kepada Tuhan,

“Dapatlah terlaksana keinginan mengalahkan sang raja (menggunakan

strategi) yang bernama Déwata Céngkar. Semoga Aji Saka unggulah di

medan laga”. (Durma, 7: 1).

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Tuhan adalah tempat untuk meminta segala
sesuatu. Manusia diharuskan mengajukan permohonan hanya kepada Tuhan. Namun,
manusia harus tetap melakukan usaha agar keinginannya dapat tercapai, disamping
berdoa atau mengajukan permohonan.

b. Percaya Takdir Tuhan

Takdir adalah ketetapan dan ketentuan dari Tuhan. Segala sesuatu yang terjadi di
dunia ini telah diatur oleh Tuhan. Tuhan tidak hanya menciptakan alam semesta
beserta isinya tetapi juga bertindak sebagai pengatur, karena segala sesuatunya
bergerak menurut rencana dan atas ijin serta kehendak Tuhan. Manusia tidak dapat
menghindarkan diri dari takdir yang telah digariskan oleh Tuhan. Manusia harus
dapat menerima takdir dari Tuhan karena semuanya adalah kehendak Tuhan dan
Tuhan mengetahui apa yang terbaik untuk semua makhluk ciptaan-Nya. Manusia
hanya sekedar menjalankan apa yang menjadi takdirnya.

Percaya kepada takdir Tuhan berarti menyerahkan diri atau pasrah kepada
kekuasaan dan ketentuan Tuhan, menerima nasib baik atau buruk. Tetapi, pasrah
bukan berarti tidak berusaha. Manusia tidak boleh lupa berusaha dan berdoa agar

memperoleh kehidupan yang lebih baik di dunia dan di akhirat. Sikap pasrah yang

dimaksudkan adalah penyerahan sepenuhnya kepada kehendak setelah melakukan
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upaya sehingga keputusan terakhir terletak di tangan Tuhan. Semua kejadian pasti
mempunyai hikmah tersendiri. Manusia wajib percaya pada takdir dari Tuhan. Hal ini
juga terlihat dalam kutipan-kutipan di bawah ini.

aku uga lali wus dhawuhi / aja lunga ngantos / lan mésthiné aku téka dhéwe /

wus pésthine kérsané Hwang Widhi / sampyuh angémasi / nuhoni dhawuhku /

(Mijil, 16: 2)

Terjemahan

Aku juga lupa bahwa telah memberi perintah agar jangan sampai pergi dan

seharusnya aku datang sendiri. Kejadian ini telah menjadi kepastian dan

kehendak Tuhan, Dora dan Sémbada meninggal karena beradu kekuatan

(dalam rangka) mematuhi perintahku (Mijil, 16: 2).

mula Duga lan Prayoga nénggih / mangértia yéktos / puluh-puluh wus dadi

pésthiné / mula di padha ing ngati-ati / ing sabarang kardi / sing guyup lan

rukun / (Mijil, 17: 4)

Terjemahan

Oleh karena itu, Duga dan Prayoga mengertilah bahwa sebenarnya memang

sudah menjadi ketetapanNya. Oleh karena itu, semua harus berhati-hati

disegala pekerjaan, yang akrab dan rukun (Mijil, 17: 4).

Takdir atau ketetapan Tuhan ada yang dapat diubah dan ada yang tidak dapat
diubah. Contoh takdir yang tidak dapat diubah dapat dilihat pada kutipan-kutipan di
atas, yaitu mengenai kematian seseorang. Manusia harus mau meneima ketetapan dari
Tuhan tersebut karena sudah menjadi ketetapan dari Tuhan. Setiap manusia sudah
mempunyai takdirnya masing-masing yang telah ditetapkan oleh Tuhan. Takdir
tersebut ada yang masih dapat diubah. Takdir manusia tidak akan berubah jika

manusia tidak mau berusaha untuk mengubah takdirnya. Tetapi pada akhirnya,

Tuhanlah yang menentukan segala sesuatu.
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2. Nilai Moral Manusia dengan Diri Sendiri dalam Teks Buku Séjarah Aji Saka

Tabel 27. Nilai Moral Manusia dengan Diri Sendiri dalam Teks Buku Séjarah Aji

Saka
Butir Nilai Moral Indikator Terjemahan
- berhati-hati mula Duga lan Prayoga | Oleh karena itu, Duga dan
dalam bertindak | nénggih / mangértia | Prayoga  mengertilah ~ bahwa
yéktos / puluh-puluh | sebenarnya memang sudah
wus dadi pésthiné /| menjadi ketetapanNya.  Oleh
mula di padha ing | karena itu, semua harus berhati-

ngati-ati / ing sabarang
kardi / sing guyup lan
rukun / (Mijil, 17: 4)

hati disegala pekerjaan, yang
akrab dan rukun (Mijil, 17: 4).

berpikir sebelum
bertindak

yéen saka ing
pamiréngku /  wus
juménéng ratu niki /
ayo padha sowan
mrana / nusul aneng
tanah Jawi / yén sira
tan arsa sowan / aku
dhéwé amarani /
(Kinanthi, 11: 2)

“Berdasarkan
dengar,

kabar yang ku
majikan sekarang telah
diangkat menjadi raja. Mari
menghadap  bersama-sama ke
sana, menyusul ke tanah Jawa.
Jika kamu tidak mau
menghadap, aku akan
mendatangi sendiri” (Kinanthi,
11: 2).

ing saméngko Duga lan
Prayogi / mangértia
yéktos / duk sémana
ingsun wéling akeh /
aja lunga-lunga sira
kaki / durung sun
timbali / jébul malah
nusul / (Mijil, 16: 1)

“Nanti, Duga dan Prayoga
mengertilah  yang sebenarnya.
Ketika itu, aku berpesan banyak
agar mereka jangan pergi-pergi
jika  belum aku panggil.
Ternyata malah menyusul (Mijil,
16: 1).

yén mangkono tan kéna
sun éman sira / jaluk
Iémah prayogi / dén
ukur baréngan /
kajeréng dhéstarira /
mangidul ukurinéki /
dugi ségara / datan
télas ikét nggih /
(Durma, 8: 5)

“Jika seperti itu berarti kamu tidak
bisa aku sayangkan, malah hanya
minta tanah. Sebaiknya jika diukur
bersama-sama”. lkat kepala Aji
Saka direntangkan, diukur ke
selatan sampai laut. Ikat kepala
tersebut tidak habis (Durma, 8:
5).

mempunyai
pandangan hidup

putra naréndra kang
nami / Aji Saka masih
mudha / sékeng Hindhu
ing asalé / tan karsa
ganti naréndra / ing
karsa alélana / klayan
punakawanipun / kang

Putra raja yang masih muda
bernama Aji Saka asalnya dari
Hindhu. Putra raja yang ini
tidak mau menggantikan
(kedudukan) raja, yang menjadi
keinginannya adalah berkelana
bersama punakawan-nya
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Butir Nilai Moral

Indikator

Terjemahan

tinuju tanah Jawa /
(Asmaradana, 2: 6)

menuju tanah Jawa

(Asmaradana, 2: 6).

- mencari
pengalaman
hidup

abdi Duga lan Prayoga
sami /  andhéreka
ingsun duwé karsa /
angéjawa ing pamrihé /
kéjaba golek kawruh /
uga ingsun arsa
mangérti / wongé ing
tanah Jawa / srégép
sugih kawruh / uga arsa
awéwarah / sakabehing
tumindak kang sarwa
bécik / ben mundhak
pangértinya /
(Dhandhanggula, 4: 4)

Abdi Duga dan Prayoga ikutlah
aku yang mempunyai keinginan
menuju Pulau Jawa. Tujuannya
selain mencari pengalaman, aku
juga ingin mengetahui orang di
tanah Jawa”. Walaupun Aji Saka
rajin dan banyak ilmu, tetapi juga
masih mau mengajarkan semua
perilaku yang serba baik agar
bertambah pengertiannya
(Dhandhanggula, 4: 4).

- mengendalikan
nafsu

sadumuginira tanah
Jawi / jujug négara
Médhang Kamulan / ing
kono klébu bawahé /
Ingkang Sinuwun Prabu
/| Déwata Céngkar
ingkang anami /
kawéntar digdayanya /
séktiné kélangkung /
éman  kérsané tan
lumrah /  dhahar
daginging wong
sésamining urip / iku
datan prayoga /
(Dhandhanggula, 4: 5)

Sesampainya Aji Saka di tanah
Jawa langsung tiba di negara
Médhang Kamulan. Di situ,
termasuk wilayah kekuasaan raja
yang bernama Déwata Céngkar,
yang terkenal kekuatan dan
kesaktiannya. Namun sayangnya,
keinginannya tidak lazim, suka
makan daging sesama manusia
hidup.  Perbuatan  tersebut
tidaklah baik (Dhandhanggula,
4:5).

- menuntut ilmu

alélana dumugi Majéthi
[ adhédhukuh  riku
sawétara / ing tanah
Jawa wartané / pun
kathah tiyangipun /
Srégép-srégép  rémén
makarti / Aji Saka ing
karsa / badhé rawuh

mriku / ugi pados
pangértosan /
sésambétan ugi

méncarakén ngelmi /

Aji Saka dan para abdi berkelana
sampai Majéthi dan sementara
waktu bertempat tinggal di situ.
Aji Saka mendengar kabar bahwa
di tanah Jawa telah banyak
orangnya, yang rajin dan suka
bekerja. Aji Saka punya keinginan
akan datang ke situ, juga untuk
mencari pengalaman. Selain itu,
juga akan menyebarkan ilmu di
tanah Jawa (Dhandhanggula, 3:
2).
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Butir Nilai Moral

Indikator

Terjemahan

wentén ing tanah Jawa /
(Dhandhanggula, 3: 2)

abdi Duga lan Prayoga
sami /  andhéreka
ingsun duwé karsa /
angéjawa ing pamrihé /
kéjaba golék kawruh /
uga ingsun arsa
mangérti / wongé ing
tanah Jawa / srégép
sugih kawruh / uga
arsa  awéwarah  /
sakabehing  tumindak
kang sarwa bécik / bén
mundhak pangértinya /
(Dhandhanggula, 4: 4)

Abdi Duga dan Prayoga ikutlah
aku yang mempunyai keinginan
menuju Pulau Jawa. Tujuannya
selain mencari pengalaman, aku
juga ingin mengetahui orang di
tanah Jawa”. Walaupun Aji Saka
rajin dan banyak ilmu, tetapi
juga masih mau mengajarkan
semua perilaku yang serba baik
agar bertambah pengertiannya
(Dhandhanggula, 4: 4).

menyelamatkan
diri

kiwa téngén kraton
komplang / tétiyang
sampun sami pindhah
ngili / sabab sami
ajrihipun / kapérjaya
kang nata / kang
pinangka kanggé
dhahar sabénipun /
sang patih rada
kewétan / botén sagéd
angladosi /

(Pangkur, 5: 2)

Kiri kanan keraton terlihat
kosong. Orang-orang telah
pindah dari situ karena takut
dibunuh oleh sang raja sebagai
makanannya. Oleh karena itu,
sang patih agak  kesulitan
mencarikan orang dan tidak dapat
melayani sang raja (Pangkur, 5:
2).

tiyang ing Meédhang
Kamulan / sami ajrih
sarta tintrim andhélik /
sami pindhah saking
ngriku /  dhaténg
négari liya / sawénéh
dhaténg wana ing
guwanipun / tébih ing
Médhang Kamulan /
ajrih  kawruhan sang
patih / (Pangkur, 6: 5)

Orang-orang di Médhang
Kamulan bersembunyi karena
takut dan keadaan mencekam
atau pergi dari situ menuju ke
negara lain. Sebagian menuju
hutan dan guanya, jauh dari
Médhang Kamulan. Mereka takut
ketahuan  oleh  sang  patih
(Pangkur, 6: 5).

pintar mencari
peluang

manglung pasisir
Prabu Déwata Céngkar
/ dén kébutkén anuli /
ri sang nata keéntas /
kacémplung ing sagara

Prabu Déwata Céngkar sampai
tepi pesisir, ikat kepala tersebut
segera dikibaskan. Sang raja
terpental jauh masuk ke dalam
laut, segera berubah menjadi
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Butir Nilai Moral

Indikator

Terjemahan

[ nulya malih baya
putih / angratonana /
Ségara Kidul nuli //
(Durma, 8: 6)

buaya putih yang merajai Laut
Selatan (Durma, 8: 6).

- rendah hati

ing riki kula pangripti /
Sawabi Danudipraja /
Suryawijayan pondhoké
[ nénggih ing buku
karangan / kang nama
Laras Tunggal / nadyan
sawétawis sampun /
méksa kirang
kasampurnan /
(Asmaradana, 1: 3)

Di  buku ini, saya adalah
pengarang. Nama saya Sawabi
Danudipraja, rumah saya di
Suryawijayan, yaitu dalam buku
karangan ini yang juga disebut
Laras Tunggal. Walaupun sudah
beberapa lama (selesai dibuat),
tetapi masih kurang
kesempurnaannya (Asmaradana,
1: 3).

mila ing pra maos sami
/ kasuwun
pambyantunira / cawé-
cawé mrih béciké /
marga kathah kithalira
/ ttmbung pranata basa
| kathah kirang lan
kéladuk / nyuwun
gunging pangaksama /
(Asmaradana, 1: 4)

Oleh karena itu, kepada para
pembaca diminta  bantuannya
untuk berperan serta agar menjadi
lebih  baik, karena banyak
kekurangan saya dalam
merangkai kata dan bahasa,
banyak kekurangan dan
berlebihan. Oleh karena itu,
saya minta maaf yang sebesar-
besarnya (Asmaradana, 1: 4).

- suka bekerja
keras

alélana dumugi Majéthi
[ adhédhukuh  riku
sawétara / ing tanah
Jawa wartané / pun
kathah tiyangipun /
Srégép-srégép  rémén
makarti / Aji Saka ing
karsa / badhé rawuh

mriku / ugi pados
pangértosan /
sésambétan ugi

méncarakén ngelmi /
wentén ing tanah Jawa /
(Dhandhanggula, 3: 2)

Aji Saka dan para abdi berkelana
sampai Majéthi dan sementara
waktu bertempat tinggal di situ.
Aji Saka mendengar kabar bahwa
di tanah Jawa telah banyak
orangnya, yang rajin dan suka
bekerja. Aji Saka punya keinginan
akan datang ke situ, juga untuk
mencari pengalaman. Selain itu,
juga akan menyebarkan ilmu di
tanah Jawa (Dhandhanggula, 3:
2).

- teguh pendirian

aku ora gélémana /
manut omongmu  Si
Adhi / aku manut ing
béndara / samana wus
tilar wéling / pan
kapundhut pribadi /

“Aku tidak mau menurut
perkataanmu Adik. Aku
menurut pada majikan. Dahulu
telah meninggalkan  pesan
bahwa pusaka ini akan diambil
sendiri. Aku takut mengingkari.
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Butir Nilai Moral Indikator Terjemahan

mundhak anyélaki aku | Adik, maka bicaralah kapan
/ Adhi mula matura /| majikanku ke sini. Oleh karena itu,
kapan béndaraku mriki | aku tetap  (memilih  untuk)
/[ mula abot nétépi | mematuhi pesan dari majikan”
wéling  béndara /| (Sinom, 13: 1).

(Sinom, 13: 1)

kapérjaya kula | “Saya dibunuh karena dimakan

kadhahar Sang Nata /
panuwun kula nénggih
/ mung saikét 1émah /

Sang Raja. Permintaan saya
hanya seikat tanah pemberian
Sang Raja, sebagai ganti saya.

pinangka ganti kula /| Mari  diukur  bersama-sama,
paringipun Sang | kemudian  saya dihidangkan”
Déwayji / kaukur | (Durma, 8: 4).
mangga / saréng kula
ladosi / (Durma, 8: 4)

- tidak putra naréndra kang | Putra raja yang masih muda

mengandalkan
kelebihan orang
tua

nami / Aji Saka masih
mudha / sékeng Hindhu
ing asalé / tan karsa
ganti naréndra / ing
karsa alélana / klayan
punakawanipun / kang
tinuju tanah Jawa /
(Asmaradana, 2: 6)

bernama Aji Saka asalnya dari
Hindhu. Putra raja yang ini
tidak mau menggantikan
(kedudukan) raja, yang menjadi
keinginannya adalah berkelana
bersama punakawan-nya
menuju tanah Jawa
(Asmaradana, 2: 6).

Berdasarkan tabel di atas, terdapat pendidikan moral manusia dengan diri sendiri

dalam teks Buku Séjarah Aji Saka. Adapun penjelasan butir-butir nilai pendidikan

moral di atas adalah sebagai berikut.

a. Berhati-Hati dalam Bertindak

Sikap berhati-hati sangat diperlukan dalam kehidupan. Pikiran, perbuatan, dan

perkataan seseorang harus disertai dengan kehati-hatian. Teks Buku Séjarah Aji Saka

mengandung ajaran untuk selalu berhati-hati dalam bertindak. Kutipan berikut berisi

anjuran untuk selalu berhati-hati dalam bertindak.

mula Duga lan Prayoga nénggih / mangértia yéktos / puluh-puluh wus dadi
pésthiné / mula di padha ing ngati-ati / ing sabarang kardi / sing guyup lan
rukun / (Mijil, 17: 4)




134

Terjemahan

Oleh karena itu, Duga dan Prayoga mengertilah bahwa sebenarnya memang

sudah menjadi ketetapanNya. Oleh karena itu, semua harus berhati-hati

disegala pekerjaan, yang akrab dan rukun (Mijil, 17: 4).

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa segala tindakan atau
perbuatan yang akan dilakukan seseorang sebaiknya dilakukan dengan hati-hati.
Sikap hati-hati diperlukan agar tindakan yang dilakukan dapat berjalan degan baik
sesuai keinginan. Seseorang yang selalu berhati-hati dalam bertindak aka selamat
hidupnya dan terhindar dari bahaya. Sikap tersebut juga dapat menjadikan tindakan
yang dilakukan oleh seseorang lebih bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain.
b. Berpikir Sebelum Bertindak

Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna diantara makhluk ciptaan
Tuhan yang lainnya. Manusia diberi akal atau pikiran. Akal atau pikiran tersebut
diberikan kepada manusia agar manusia dapat menggunakan akalnya dalam
melakukan segala tindakan. Manusia harus mempertimbangkan segala sesuatu dan
memiliki langkah terbaik agar segala sesuatu yang diakukan berjalan dengan baik dan
mendapatkan hasil yang baik. Berikut ini merupakan kutipan yang berisi gambaran
sikap berhati-hati dalam bertindak.

ing saméngko Duga lan Prayogi / mangértia yéktos / duk sémana ingsun wéling

akeh / aja lunga-lunga sira kaki / durung sun timbali / jébul malah nusul /

(Mijil, 16: 1)

Terjemahan
“Nanti, Duga dan Prayoga mengertilah yang sebenarnya. Ketika itu, aku

berpesan banyak agar mereka jangan pergi-pergi jika belum aku panggil.
Ternyata malah menyusul (Mijil, 16: 1).

Ajaran moral yang dapat kita ambil dari kutipan dari teks Buku Séjarah Aji Saka

di atas adalah manusia harus mempertimbangkan segala tindakan yang dilakukan
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dalam hidupnya. Manusia harus berhati-hati dalam melakukan segala tindakan,
apakah berakibat baik atau buruk bagi dirinya sendiri maupun manusia lain. Apabila
manusia melakukan kesalahsan dalam mempertimbangkan perbuatan dan sudah
terlanjur melakukannya maka akan menyesal dikemudian hari. Manusia akan
memetik hasil perbuatannya sendiri. Selain kutipan di atas, wujud pendidikan moral
dalam berhati-hati dalam bertindak terdapat dalam kutipan berikut.

yén saka ing pamiréngku / wus juménéng ratu niki / ayo padha sowan mrana /

nusul aneng tanah Jawi / yén sira tan arsa sowan / aku dhéwé amarani /

(Kinanthi, 11: 2)

Terjemahan

“Berdasarkan kabar yang ku dengar, majikan sekarang telah diangkat menjadi

raja. Mari menghadap bersama-sama ke sana, menyusul ke tanah Jawa. Jika

kamu tidak mau menghadap, aku akan mendatangi sendiri” (Kinanthi, 11:

2).

Kutipan di atas berisi nasihat dan anjuran agar manusia selalu berhati-hati dalam
bertindak dengan cara berpikir. Segala tindakan yang akan dilakukan oleh manusia
harus dipikirkan terlebih dahulu. Manusia sebelum bertindak harus memikirkan
tujuan tindakannya, dampak tindakan tersebut bagi dirinya dan orang lain., serta
langkah yang akan dilakukan. Tindakan tersebut jangan sampai mendatangkan
kerugian bagi dirinya maupun manusia lain. Tindakan tersebut sedapat mungkin
mendatangkan kebaikan bagi dirinya dan manusia lain.

yén mangkono tan kéna sun éman sira / jaluk 1Iémah prayogi / dén ukur baréngan

|/ kajéréng dhéstarira / mangidul ukurinéki / dugi ségara / datan télas ikét

nggih / (Durma, 8: 5)

Terjemahan
“Jika seperti itu berarti kamu tidak bisa aku sayangkan, malah hanya minta tanah.
Sebaiknya jika diukur bersama-sama”. lkat kepala Aji Saka direntangkan,

diukur ke selatan sampai laut. Ikat kepala tersebut tidak habis (Durma, 8:
5).
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Berdasarkan kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa sikap berpikir sebelum
bertindak dapat diterapkan ketika akan melakukan tindakan dengan tingkat
keberhasilan yang rendah. Sikap berpikir sebelum bertindak tersebut diaplikasikan
dengan cara menentukan langkah atau siasat yang tepat agar resiko dan kerugian yang
dialami dapat terminimalisir.

c. Mempunyai Pandangan Hidup

Setiap manusia harus memiliki pandangan hidup, pedoman hidup, atau falsafah
hidup. Pandangan hidup merupakan pendapat atau pertimbangan manusia yang
dijadikan pegangan, pedoman, arahan, petunjuk hidup di dunia. Orang yang tidak
mempunyai pandangan atau pedoman hidup orang tidak akan terarah kehidupannya
atau kurang berarti dalam kehidupannnya, dalam ungkapan Jawa seperti uripé ora
karu-karuan ‘hidupnya tidak jelas’. Pandangan hidup dapat berasal dari agama,
lingkungan, dan hasil renungan.

Manusia yang memiliki pandangan hidup adalah manusia yang mempunyai
persepsi dan dapat menyikapi hal positif maupun negatif dengan cara yang baik.
Manusia yang mempunyai pandangan hidp akan mengetahui tujuan hidupnya,
sehingga hidupnya lebih berarti dan mempunyai semangat dalam menjalani hidup.
Berikut ini kutipan dari teks Buku Séjarah Aji Saka yang menggambarkan manusia
yang mempunyai pandangan hidup yang baik.

putra naréndra kang nami / Aji Saka masih mudha / sékéng Hindhu ing asalé /

tan karsa ganti naréndra / ing karsa alélana / klayan punakawanipun / kang
tinuju tanah Jawa / (Asmaradana, 2: 6)

Terjemahan

Putra raja yang masih muda bernama Aji Saka asalnya dari Hindhu. Putra raja
yang ini tidak mau menggantikan (kedudukan) raja, yang menjadi
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keinginannya adalah berkelana bersama punakawan-nya menuju tanah
Jawa (Asmaradana, 2: 6).

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dijelaskasn bahwa manusia yang mempunyai
pandangan hidup akan mengetahui tujuan hidupnya, apa yang ingin dicapai, dan
langkah yang akan dilakukan. Pandangan hidup manusia harus dilandasi dengan
moral, sehingga memilih tindakan yang baik atau buruk. Manusia yang mempunyai
pandangan hidup yang baik akan membawa kebaikan manusia manusia itu sendiri
dan manusia lain.

d. Mencari Pengalaman Hidup

Pengalaman merupakan salah satu praktek pembelajaran secara langsung yang
dalam kehidupan manusia. Suatu hal, kegiatan, atau peristiwa akan dialami secara
langsung sehingga manusia dapat mengetahui dan belajar secara langsung dari apa
yang dialaminyaOleh karena itu, manusia hendaknya mencari pengalaman di
kehidupan ini sebanyak-banyaknya. Berikut ini kutipan dari teks Buku Séjarah Aji
Saka yang berisi ajaran untuk mencari pengalaman hidup.

abdi Duga lan Prayoga sami / andhéreka ingsun duwé karsa / angéjawa ing

pamrihé / kéjaba golék kawruh / uga ingsun arsa mangérti / wongé ing tanah

Jawa / srégép sugih kawruh / uga arsa awéwarah / sakabehing tumindak kang
sarwa bécik / bén mundhak pangértinya / (Dhandhanggula, 4: 4)

Terjemahan

Abdi Duga dan Prayoga ikutlah aku yang mempunyai keinginan menuju Pulau
Jawa. Tujuannya selain mencari pengalaman, aku juga ingin mengetahui
orang di tanah Jawa”. Walaupun Aji Saka rajin dan banyak ilmu, tetapi juga
masih mau mengajarkan semua perilaku yang serba baik agar bertambah
pengertiannya (Dhandhanggula, 4: 4).

Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat dketahui bahwa manusia harus mencari

pengalaman hidup sebanyak mungkin. Pengalaman merupakan belajar dengan cara
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praktik. Semakin banyak pengalaman yang sudah dialami maka pelajaran dan ilmu
yang diperoleh juga semakin banyak.
e. Mengendalikan Nafsu

Manusia memilki hawa nafsu dalam dirinya. Manusia tak mungkin dapat
menghilangkan hawa nafsu dari dalam dirinya sendiri sehingga dapat menyerupai
malaikat yang hanya dikarunai akal tapi tak dikaruniai hawa nafsu. Hawa nafsu
memang sudah bagian satu paket dalam penciptaan manusia. Hawa nafsu memang
sudah menyatu dalam diri manusia. Manusia selalu berusaha untuk menuruti hawa
nafsu yang dimiliki.

Manusia berusaha memenuhi apa yang dituntut oleh hawa nafsu tersebut untuk
memperoleh kepuasan, kenikmatan, atau kebahagiaan. Nafsu merupakan faktor utama
dalam menggerakkan manusia. Nafsu mempunyai pengaruh yang besar dalam
kehidupan manusia. Nafsu perlu disalurkan, tapi harus dalam hal yang positif,
sehingga berdampak baik terhadap diri sendiri maupun manusia lain. Hawa nafsu
yang diarahkan kepada kebaikan maka akan membawa kebaikan dan kita akan
memetik hasil dari perbuatan baik itu.

Kalau penyaluran nafsu dilakukan dalam hal yang negatif, nafsu tersebut akan
menjerumuskan manusia ke dalam perbuatan yang tidak baik dan jalan yang salah.
Manusia tersebut akan merasa bahagia karena mampu melakukan apa saja yang ia
inginkan, tetapi kebahagiaan itu hanya sesaat. Pada akhirnya nanti kesengsaraan akan
didapatkan. Berikuti ini kutipan yang berisi tentang pemenuhan hawa nafsu oleh
manusia.

sadumuginira tanah Jawi / jujug négara Médhang Kamulan / ing kono klébu
bawahé / Ingkang Sinuwun Prabu / Déwata Céngkar ingkang anami / kawéntar
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digdayanya / séktiné kélangkung / éman kérsané tan lumrah / dhahar daginging
wong sésamining urip / iku datan prayoga / (Dhandhanggula, 4: 5)

Terjemahan
Sesampainya Aji Saka di tanah Jawa langsung tiba di negara Médhang Kamulan.
Di situ, termasuk wilayah kekuasaan raja yang bernama Déwata Céngkar, yang
terkenal kekuatan dan kesaktiannya. Namun sayangnya, keinginannya tidak

lazim, suka makan daging sesama manusia hidup. Perbuatan tersebut
tidaklah baik (Dhandhanggula, 4: 5).

Kutipan di atas berisi gambaran tentang manusia yang mengumbar hawa
nafsunya. Kutipan tersebut merupakan contoh pemuasan hawa nafsu yang dimiliki
tanpa mempedulikan dampak bagi manusia lain maupun bagi diri sendiri. Jika hawa
nafsu diumbar tidak mempedulikan moral dan lingkungan sekitar maka dampaknya
juga akan kembali kedirinya sendiri, terlebih lagi jika manusia tersebut mempunyai
kelebihan dalam hal kekuasaan, kekuatan, dan kepandaian.

Jika manusia bersandar pada kelebihannya dalam memenuhi hawa nafsu, maka ia
akan bertindak sewenang-wenang kepada manusia yang di bawahnya. Manusia yang
berada pada posisi di bawahnya tentu saja tidak mampu melawan. Manusia yang
mempunyai sifat ini hendaknya segera menyadari adanya perjalanan roda kehidupan.
Manusia merupakan makhluk yang beriman, manusia harus dapat mengendalikan
nafsunya. Nafsu tersebut digunakan untuk memenuhi keinginan yang baik.

f.  Menuntut lImu

Manusia dibedakan dengan makhluk hidup yang lain karena ia diciptakan
mempunyai akal. Akal manusia harus dikembangkan agar manusia tersebut dapat
mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan. Ilmu merupakan sarana yang membantu

manusia mencapai tujuan hidupnya dan untuk menciptakan tujuan hidup manusia.
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Manusia membutuhkan ilmu untuk mencapai segala sesuatu yang diinginkan.
Manusia dapat mendapat ilmu dengan belajar.

Belajar atau menuntut ilmu adalah usaha yang mutlak dilaksanakan untuk
mengembangkan akal dan diri manusia. Selain itu, setiap manusia selalu mempunyai
hak untuk mendapat pendidikan yang layak. Manusia yang berbekal ilmu dalam
hidupnya akan mendapatkan kemuliaan dibandingkan orang yang tidak berilmu.
Manusia yang mempunyai bekal ilmu yang cukup menjadikan manuia tersebut
menjadi lebih beradab, bermoral, dan berakhlak serta bermanfaat. Kutipan-kutipan
berikut ini berisi ajaran untuk menuntut ilmu.

alélana dumugi Majéthi / adhédhukuh riku sawétara / ing tanah Jawa wartané /

pun kathah tiyangipun / srégép-srégép rémén makarti / Aji Saka ing karsa /

badhé rawuh mriku / ugi pados pangértosan / sésambétan ugi méncarakén

ngelmi / wentén ing tanah Jawa / (Dhandhanggula, 3: 2)

Terjemahan

Aji Saka dan para abdi berkelana sampai Majéthi dan sementara waktu
bertempat tinggal di situ. Aji Saka mendengar kabar bahwa di tanah Jawa telah
banyak orangnya, yang rajin dan suka bekerja. Aji Saka punya keinginan akan
datang ke situ, juga untuk mencari pengalaman. Selain itu, juga akan
menyebarkan ilmu di tanah Jawa (Dhandhanggula, 3: 2).

abdi Duga lan Prayoga sami / andhéreka ingsun duwé karsa / angéjawa ing
pamrihé / kéjaba golek kawruh / uga ingsun arsa mangérti / wongé ing tanah
Jawa / srégép sugih kawruh / uga arsa awéwarah / sakabehing tumindak kang
sarwa bécik / bén mundhak pangértinya / (Dhandhanggula, 4: 4)

Terjemahan

Abdi Duga dan Prayoga ikutlah aku yang mempunyai keinginan menuju Pulau
Jawa. Tujuannya selain mencari pengalaman, aku juga ingin mengetahui orang di
tanah Jawa”. Walaupun Aji Saka rajin dan banyak ilmu, tetapi juga masih mau
mengajarkan semua perilaku yang serba baik agar bertambah pengertiannya
(Dhandhanggula, 4: 4).

Kutipan-kutipan di atas mengandung anjuran bagi manusia untuk selalu

meningkatkan kualitas hidupnya dengan menuntut ilmu. Banyak sekali ilmu
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pengetahuan yang dapat dipelajari sehingga kita dapat memiliki pengetahuan dan
kemampuan untuk bekal hidup. Oleh karena itu, manusia harus menuntut ilmu dalam
hidupnya. Tiada hari tanpa menuntut ilmu karena menuntut ilmu adalah suatu hal
yang dapat dilakukan selama manusia masih hidup. llmu yang dimiliki manusia harus
diterapkan untuk hal-hal yang benar, bukan untuk merusak. llmu yang dikendalikan
oleh manusia-manusia yang tidak bermoral dapat mengakibatkan bencana dan
penderitaan bagi manusia itu sendiri. Nilai suatu ilmu terletak pada penerapannya.
Peningkatan, pengambangan, dan penerapan ilmu harus disertai dengan moral.
g. Menyelamatkan Diri

Manusia mempunyai diharuskan untuk mempunyai mempunyai hormat dan adil,
baik kepada orang lain maupun kepada dirinya. Manusia berbuat baik kepada orang
lain dan bertekad untuk bersikap adil, tetapi juga harus disertai berbuat baik kepada
dirinya sendiri. Manusia mempunyai tanggung jawab terhadap dirinya. Manusia
wajib untuk memperlakukan dirinya sebagai sesuatu yang bernilai. Sikap tersebut
merupakan bentuk sikap menghargai diri sendiri. Berikut ini kutipan-kutipan yang
menggambarkan manusia yang menghargai diri sendiri dengan melakukan usaha
untuk mencari keselamatan diri.

kiwa téngén kraton komplang / tétiyang sampun sami pindhah ngili / sabab

sami ajrihipun / kapérjaya kang nata / kang pinangka kanggé dhahar

sabénipun / sang patih rada kéwétan / botén sagéd angladosi / (Pangkur,

5:2)
Terjemahan

Kiri kanan keraton terlihat kosong. Orang-orang telah pindah dari situ

karena takut dibunuh oleh sang raja sebagai makanannya. Oleh karena itu,

sang patih agak kesulitan mencarikan orang dan tidak dapat melayani sang
raja (Pangkur, 5: 2).
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tiyang ing Médhang Kamulan / sami ajrih sarta tintrim andhélik / sami
pindhah saking ngriku / dhaténg négari liya / sawéneh dhaténg wana ing
guwanipun / tébih ing Médhang Kamulan / ajrih kawruhan sang patih /
(Pangkur, 6: 5)

Terjemahan
Orang-orang di Médhang Kamulan bersembunyi karena takut dan keadaan
mencekam atau pergi dari situ menuju ke negara lain. Sebagian menuju

hutan dan guanya, jauh dari Médhang Kamulan. Mereka takut ketahuan
oleh sang patih (Pangkur, 6: 5).

Kutipan-kutipan di atas menunjukkan bahwa manusia juga mempunyai
kewajiban terhadap dirinya sendiri. Kutipan-kutipan di atas menunjukkan tindakan
manusia ketika ada bahaya yang mengancam keselamatannya. Manusia tersebut
berusaha untuk memperoleh keselamatan dengan cara bersembunyi dan mencari
tempat yang aman. Kewajiban ini dijalankan melalui usahanya untuk mencapai
keselamatan dan kesejahteraan hidup. Ancaman atau bahaya yang dapat mengancam
keselamatan manusia harus diatasi dengan berbagai solusi yang tepat dan sesuali
kemampuan yang dimiliki.

h. Pintar Mencari Peluang

Peluang merupakan kesempatan atau saat yang tepat untuk melakukan suatu
tindakan agar tindakan yang dilakukan dapat mencapai tujuannya dengan maksimal.
Peluang adalah hal yang penting untuk diketahui dalam melakukan segala kegiatan.

Pintar mencari peluang merupakan sikap untuk senantiasa berusaha menciptakan
peluang dan melihat adanya peluang yang tepat. Kutipan di bawah ini merupakan
gambaran tentang seorang manusia yang dapat mencari peluang dengan baik dalam
hidupnya.

manglung pasisir Prabu Déwata Céngkar / dén kébutkén anuli / ri sang nata

kéntas / kacémplung ing sagara / nulya malih baya putih / angratonana /
Ségara Kidul nuli // (Durma, 8: 6)
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Terjemahan
Prabu Déwata Céngkar sampai tepi pesisir, ikat kepala tersebut segera

dikibaskan. Sang raja terpental jauh masuk ke dalam laut, segera berubah
menjadi buaya putih yang merajai Laut Selatan (Durma, 8: 6).

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa mencari peluang berarti
manusia juga harus menciptakan peluang dan pintar untuk mengetahui adanya suatu
peluang. Peluang muncul karena adanya kerja keras atau usaha dan kemampuan atau
ketrampilan yang dimiliki.

I. Rendah Hati

Kerendahan hati adalah sikap melihat diri sendiri apa adanya dan tidak sombong.
Manusia yang mempunyai sikap rendah hati tidak boleh hanya melihat kekurangan
dirinya saja, tetapi tidak menjadikan dirinya bersikap rendah diri. Manusia juga harus
melihat kelebihan dirinya, tetapi jangan sampai menyombongkan diri.

Manusia yang mempunyai ilmu maupun kelebihan yang lainnya diharapkan tidak
menyombongkan apa yang menjadi kelebihannya. Manusia tersebut sadar bahwa
kelebihan dan juga kebaikannya terbatas dan tidak takut bahwa kelemahannya akan
diketahui manusia lain, karena sudah mengetahuinya dan tidak menyembunyikannya.
Kerendahan hati adalah kekuatan batin untuk melihat diri sesuai dengan
kenyataannya. Kutipan-kutipan berikut ini menggambarkan tentang orang yang
mempunyai sikap rendah hati.

ing riki kula pangripti / Sawabi Danudipraja / Suryawijayan pondhoké / nénggih

ing buku karangan / kang nama Laras Tunggal / nadyan sawétawis sampun /
méksa kirang kasampurnan / (Asmaradana, 1: 3)

Terjemahan

Di buku ini, saya adalah pengarang. Nama saya Sawabi Danudipraja, rumah saya
di Suryawijayan, vyaitu dalam buku karangan ini yang juga disebut Laras
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Tunggal. Walaupun sudah beberapa lama (selesai dibuat), tetapi masih
kurang kesempurnaannya (Asmaradana, 1: 3).

mila ing pra maos sami / kasuwun pambyantunira / cawe-cawé mrih béciké /
marga kathah kithalira / ttmbung pranata basa / kathah kirang lan kéladuk /
nyuwun gunging pangaksama / (Asmaradana, 1: 4)

Terjemahan
Oleh karena itu, kepada para pembaca diminta bantuannya untuk berperan serta
agar menjadi lebih baik, karena banyak kekurangan saya dalam merangkai

kata dan bahasa, banyak kekurangan dan berlebihan. Oleh karena itu, saya
minta maaf yang sebesar-besarnya (Asmaradana, 1: 4).

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, dapat diketahui bahwa sikap rendah hati
merupakan sikap luhur. Kerendahan hati tidak berarti bahwa manusia merendahkan
diri, melainkan dapat melihat dirinya apa adanya. Manusia yang rendah hati adalah
manusia yang menyadari kemampuan yang dimiliki dan mengetahui tentang dirinya,
sehingga mampu menempatkan diri dengan baik. Sikap rendah hati menjadikan
manusia lebih mudah diterima manusia lain, karena manusia tersebut tidak
menganggap dirinya lebih dari yang lain, merasa paling penting, atau menganggap
rendah dirinya. Sikap rendah hati dapat menciptakan kehidupan yang tenteram,
harmonis, dan menyenangkan.

J.  Suka Bekerja Keras

Manusia yang bekerja keras adalah manusia yang dapat memanfaatkan waktunya
dengan baik dan mau bekerja dengan sungguh-sungguh. Manusia dapat memenuhi
kebutuhannya dengan bekerja. Manusia bekerja keras juga untuk meningkatkan
harkat dan martabatnya. Bekerja bagi manusia adalah suatu kewajiban. Manusia harus
selalu bekerja dalam segala situasi dan kondisi, bagaimanapun beratnya keadaan,
walaupun sekecil apapun pekerjaan itu. Dari hal kecil tersebut manusia dapat

melakukan sesuatu yang besar sehingga tidak sedikit manusia yang sukses dari hal-
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hal kecil. Oleh karena itu, sekecil apapun pekerjaan yang dilakukan manusia harus
dilakukan dengan sungguh-sungguh agar mendatangkan manfaat yang besar. Berikut
ini kutipan yang berisi gambaran manusia yang bekerja keras.
alélana dumugi Majéthi / adhédhukuh riku sawétara / ing tanah Jawa wartané /
pun kathah tiyangipun / srégép-srégép rémén makarti / Aji Saka ing karsa /

badhé rawuh mriku / ugi pados pangértosan / sésambétan ugi méncarakén
ngelmi / wentén ing tanah Jawa / (Dhandhanggula, 3: 2)

Terjemahan
Aji Saka dan para abdi berkelana sampai Majéthi dan sementara waktu
bertempat tinggal di situ. Aji Saka mendengar kabar bahwa di tanah Jawa telah
banyak orangnya, yang rajin dan suka bekerja. Aji Saka punya keinginan akan

datang ke situ, juga untuk mencari pengalaman. Selain itu, juga akan
menyebarkan ilmu di tanah Jawa (Dhandhanggula, 3: 2).

Kutipan témbang di atas menerangkan bahwa manusia memenuhi kebutuhan
dalam hidupnya dengan bekerja keras. Pekerjaan apapun yang kita lakukan harus
dilakukan dengan tekun, asalkan pekerjaan tersebut halal. Kita tidak boleh
menganggap sepele pekerjaan apapun. Walaupun pekerjaan tersebut pekerjaan yang
kasar harus tetap dilakukan karena merupakan sarana untuk mendapatkan kebutuhan
hidup.

k. Teguh Pendirian

Teguh pendirian merupakan sikap konsisten dengan prinsip dan keputusan yang
telah diambil walaupun harus menghadapi berbagai macam tantangan dan cobaan.
Manusia yang memiliki sikap teguh pada pendiriannya adalah manusia yang tegas
dan tidak mudah goyah serta manusia yang tidak mudah putus asa dalam menghadapi
tantangan dan cobaan dalam kehidupan. Manusia harus punya pendirian yang kuat,

yang dapat jadikan sebagai pegangan dalam mengarungi hidup ini. Manusia yang
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mempunyai pendirian yang teguh tidak mudah terpengaruh oleh orang lain. Berikut
ini kutipan mengenai manusia yang mempunyai sikap teguh pada pendiriannya.

aku ora gélémana / manut omongmu Si Adhi / aku manut ing béndara /

samana wus tilar wéling / pan kapundhut pribadi / mundhak anyélaki aku /

Adhi mula matura / kapan béndaraku mriki / mula abot nétépi wéling béndara

/ (Sinom, 13: 1)

Terjemahan

“Aku tidak mau menurut perkataanmu Adik. Aku menurut pada majikan.

Dahulu telah meninggalkan pesan bahwa pusaka ini akan diambil sendiri.

Aku takut mengingkari. Adik, maka bicaralah kapan majikanku ke sini. Oleh

karena itu, aku tetap (memilih untuk) mematuhi pesan dari majikan” (Sinom, 13:

1).

Berdasarkan kutipan di atas, dijelaskan bahwa ketika sedang menjalankan suatu
kewajiban dan tanggung jawab harus disertai sikap teguh pada pendiriannya. Hal
yang diyakini benar harus tetap dipertahankan. Namun, manusia yang teguh
pendiriannya belum tentu mempunyai pendapat yang baik. Oleh karena itu, sikap
teguh pada pendirian harus disertai dengan sikap waspada dan penuh dengan
pertimbangan, sehingga tidak akan mendatangkan hal-hal yang tidak diinginkan.

Manusia akan mudah terpengaruh oleh manusia lain yang teguh pendirian, oleh
karena itu akan sangat berbahaya jika manusia yang teguh pendiriannya adalah
manusia yang tidak baik dan membawa manusia lain ke arah yang tidak baik pula.
Sikap teguh pada pendirian diharapkan dimiliki dan digunakan dalam hal-hal yang
baik. Kutipan berikut ini berisi gambaran tentang cobaan yang diberikan kepada
manusia yang melakukan perbuatan baik.

kapérjaya kula kadhahar Sang Nata / panuwun kula nénggih / mung saikét

Iémah / pinangka ganti kula / paringipun Sang Déwaji / kaukur mangga /
saréng kula ladosi / (Durma, 8: 4)
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Terjemahan
“Saya dibunuh karena dimakan Sang Raja. Permintaan saya hanya seikat

tanah pemberian Sang Raja, sebagai ganti saya. Mari diukur bersama-sama,
kemudian saya dihidangkan” (Durma, 8: 4).

Kutipan di atas berisi gambaran tentang manusia yang diberi godaan ketika
melakukan kebaikan dan orang tersebut tetap teguh pada pendiriannya untuk
melakukan kebaikan. Aji Saka dengan siasat yang telah dipersiapkan sebelumnya
berkeinginan untuk mengalahkan Prabu Déwata Céngkar. Ketika Aji Saka
menghadap Prabu Déwata Céngkar, ia malah ditawari jabatan dan kekuasaan di
Médhang Kamulan oleh Sang Prabu. Namun, Aji Saka menolak tawaran tersebut dan
tetap menjalankan siasatnya. Peristiwa di atas berisi ajaran untuk tetap teguh dan
tidak terpengaruh manisnya dunia, terlebih lagi ketika melakukan suatu kebaikan.

Manusia hidup di dunia hanya semestara. Manusia yang hidup di dunia pada
akhirnya akan mati. Setiap agama mengajarkan umatnya untuk berlomba-lomba
dalam melakukan kebaikan sebagai upaya untuk mencari bekal menuju akhirat.
Cobaan berupa tantangan dan godaan selalu membayangi tindakan baik yang
dilakukan oleh manusia. Banyak manusia yang terlalu cepat terlena pada godaan
tanpa dipikir apa yang akan terjadi. Akhirnya manusia tersebut mengalami kerugian
dan tertipu.

I.  Tidak Mengandalkan Kelebihan Orang Tua

Ada peribahasa Jawa yang berbunyi adigang-adigung-adiguna. Peribahasa
tersebut mempunyai makna tentang seseorang yang mengandalkan kekuatan,
jabatan/kekuasaan, dan kepandaiannya. Seseorang yang mempunyai ketiga hal

tersebut, baik berasal dari dirinya sendiri maupun dari orang lain seharusnya tidak
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menyombongkan atau mengandalkan ketiga hal tersebut. Ketiga hal tersebut jika
dimiliki oleh seseorang bukan untuk disombongkan, tetapi untuk digunakan demi
kebaikan bersama. Apalagi jika ketiga hal tersebut berasal dari orang tua, bukan
miliknya sendiri. Berikut ini kutipan dari teks Buku Séjarah Aji Saka yang berisi
gambaran tentang seseorang yang tidak mengandalkan kelebihan yang dimiliki orang
tua.
putra naréndra kang nami / Aji Saka masih mudha / sékéng Hindhu ing asalé /
tan karsa ganti naréndra / ing karsa alélana / klayan punakawanipun / kang
tinuju tanah Jawa / (Asmaradana, 2: 6)
Terjemahan
Putra raja yang masih muda bernama Aji Saka asalnya dari Hindhu. Putra raja
yang ini tidak mau menggantikan (kedudukan) raja, yang menjadi

keinginannya adalah berkelana bersama punakawan-nya menuju tanah
Jawa (Asmaradana, 2: 6).

Kutipan di atas berisi contoh yang pantas untuk diteladani. Aji Saka yang
merupakan putra raja tidak mau meneruskan tahta. Aji Saka mempunyai keinginan
untuk berkelana dan mencari pengalaman hidup. Peristiwa tersebut merupakan
gambaran tentang seseorang yang tidak ingin mengandalkan kekuasaan yang dimiliki
orang tuanya. Dia ingin meningkatkan dan memperbanyak kompetensi dirinya, serta
ingin agar hidupnya dapat bermanfaat bagi orang lain.

3. Nilai Moral Manusia dengan Orang Lain dan Lingkungan dalam Teks Buku
Séjarah Aji Saka

Tabel 28. Nilai Moral Manusia dengan Orang Lain dan Lingkungan dalam Teks
Buku Séjarah Aji Saka

Butir Nilai Moral Indikator Terjemahan
- berbagi ilmu képaréng matur ing riki | Perkenankan, saya berbicara di
/ kawula caos uninga /| sini. Saya memberitahukan
kanggé tambah | sebagai tambahan

pangértosé / ing pengetahuannya (para
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sakawit sastra Jawa /| pembaca) mengenai asal mula
kang sumébar | sastra (aksara) Jawa yang saat

samangkya / mila ing
kagunanipun / kasbut
ing ngandhap punika /
(Asmaradana, 1: 1)

ini tersebar. Oleh karena itu,
pengetahuan tersebut akan
dipaparkan  di  bawah ini
(Asmaradana, 1: 1).

dhasar guru sugih
ngélmi / mucal muruk
wong padesan / béber
kawruh mrih béciké /
ing Médhang Kamulan
ana / ratu doyan
manungsa / angudi
bisané mampus / éstu
dados  Kkérsanira /
(Asmaradana, 2: 7)

Aji Saka adalah seorang guru
yang banyak ilmu. Aji Saka
memberi ilmu kepada orang-
orang desa, menjelaskan
pengetahuan supaya baiknya.
Di Médhang Kamulan, ada raja
yang suka (makan) daging
manusia. Aji Saka mengupayakan
agar raja tadi dapat mati. Hal
tersebut  benar-benar  menjadi
keinginannya (Asmaradana, 2: 7).

alélana dumugi Majéthi
| adhédhukuh  riku
sawétara / ing tanah
Jawa wartané / pun
kathah  tiyangipun /
Srégép-srégép rémén
makarti / Aji Saka ing
karsa / badhé rawuh
mriku / ugi pados
pangértosan /
sésambétan ugi
méncarakén ngelmi /
wentén ing tanah Jawa /
(Dhandhanggula, 3: 2)

Aji Saka dan para abdi berkelana
sampai Majéthi dan sementara
waktu bertempat tinggal di situ.
Aji Saka mendengar kabar bahwa
di tanah Jawa telah banyak
orangnya, yang rajin dan suka
bekerja. Aji Saka punya keinginan
akan datang ke situ, juga untuk
mencari pengalaman. Selain itu,
juga akan menyebarkan ilmu di
tanah Jawa (Dhandhanggula, 3:
2).

abdi Duga lan Prayoga
sami / andhéréka ingsun
duwé karsa / angéjawa
ing pamrihé / kéjaba
golek kawruh / wuga
ingsun arsa mangeérti /
wongé ing tanah Jawa /
srégép sugih kawruh /
uga arsa awéwarah /
sakabéhing tumindak
kang sarwa bécik / bén
mundhak pangértinya /

Abdi Duga dan Prayoga ikutlah
aku yang mempunyai keinginan
menuju Pulau Jawa. Tujuannya
selain mencari pengalaman, aku
juga ingin mengetahui orang di
tanah Jawa”. Walaupun Aji Saka
rajin dan banyak ilmu, tetapi
juga masih mau mengajarkan
semua perilaku yang serba baik
agar bertambah pengertiannya
(Dhandhanggula, 4: 4).
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(Dhandhanggula, 4: 4)

kacariyos Aji  Saka
nénggih / wentén riku
dados guru mulang /
kawruh lair lan batiné /
kathah ing muridipun /
kasuyudan tangga
tépalih / murid bangét
asihnya / déning bapa
guru / amondhok tumut
Mbok Randha /
kalérésan kapundhut
putra anénggih / dhasar
tan darbé putra //
(Dhandhanggula, 4: 6)

Diceritakan bahwa Aji Saka di

situ menjadi guru yang
mengajarkan pengetahuan
lahir dan batin. Muridnya

banyak, disayangi orang-orang di
sekitarnya, muridnya juga sangat
sayang kepada gurunya. Aji Saja
tinggal di rumah Mbok Randha.
Aji Saka diangkat menjadi anak
(Mbok Randha), karena Mbok
Randha tidak mempunyai anak
(Dhandhanggula, 4: 6).

- berjiwa ksatria

aku uga lali wus
dhawuhi / aja lunga
ngantos / lan mésthiné
aku téka dhéwé / wus
pésthiné kérsané Hwang
Widhi / sampyuh
angémasi /  nuhoni
dhawuhku / (Mijil, 16:
2)

Aku juga lupa bahwa telah
memberi perintah agar jangan
sampai pergi dan seharusnya
aku datang sendiri. Kejadian ini

telah menjadi kepastian dan
kehendak Tuhan, Dora dan
Sémbada  meninggal  karena

beradu kekuatan (dalam rangka)
mematuhi perintahku (Mijil, 16:

2).
- bersatu dalam saur manuk muridira / | Para muridnya bergantian,
kebaikan éstu  jumurung ing | semua menyetujui

kérsanireki /  mugi
klampah sédyanipun /
tan manggih ing rubéda
| sagéd sirna saking
sang guru saestu / mugi
kang kwasa maréngna /
ing panuwun kita sami //
(Pangkur, 6: 7)

keinginannya. “Semoga dapat
terlaksana keinginannya tanpa
menemui hambatan. Semoga sang
raja dapat dimusnahkan oleh sang
guru. Semoga Tuhan
mengabulkan permintaan kami”
(Pangkur, 6: 7).

golong-gilig rémbag
pra murid sadaya / sami
nuwun ing Widhi /
sagéda klampahan /
anyidra mring sang nata
| Déwata Céngkar kang
nami / Sang Aji Saka /
unggula aneng jurit /
(Durma, 7: 1)

Para murid sudah sepakat
pembicaraannya. Mereka
memohon kepada Tuhan,

“Dapatlah terlaksana keinginan

mengalahkan sang raja
(menggunakan strategi) yang
bernama  Déwata  Céngkar.

Semoga Aji Saka unggulah di
medan laga”laga” (Durma, 7: 1).
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- dapat dipercaya

Ki Ténggér tétépa patih
[/ Tuménggung Duga
Prayoga / Nyi Randha
mlébu kédhaton / pini
sépuh ing képarak /
madhép mantép sadaya
/ harja kérta nagrinipun /
raja  mudha Dhang
Kamulan /
(Asmaradana, 9: 3)

Ki Ténggér tetap menjadi patih.
Duga dan Prayoga menjadi
tuménggung. Nyi Randha diajak
masuk keraton. Semua tetua
yang menjadi abdi dalem telah
merasa mantap. Negara tersebut
menjadi aman dan sejahtera
karena raja muda di Médhang
Kamulan (Asmaradana, 9: 3).

- gotong royong

Médhang Kamulan
négari / sanak kadang
ing padésan / kang dha
dhélik bali kabeh /
nadyanta ing wana-
wana / padha bali neng

kutha / wus padha
téntrém  sédarum /
padha melu bangun

kutha / (Asmaradana,
10: 4)

Di negara Médhang Kamulan,
semua saudara di desa-desa yang
bersembunyi, walaupun di hutan-
hutan semua kembali ke kota.
Semua telah merasa tenteram
dan ikut membangun kota
(Asmaradana, 10: 4).

- hidup rukun
dengan orang
lain

katingal téntrém anuli /
juménéng sang prabu
jaka / gémah ripah
négarané / sugih bala
angrémbaka / sumuyud
kang kawula / guyup
rukun sami manut /
saking karsaning sang
nata / (Asmaradana, 10:
5)

Negara Médhang Kamulan segera
terlihat tenteram dan makmur
karena diangkatnya sang raja
muda. Aji Saka mempunyai
banyak teman dan semua rakyat
menyayanginya. Semua hidup
dengan rukun dan selalu patuh
terhadap keinginan sang raja
(Asmaradana, 10: 5).

mula Duga lan Prayoga
nénggih / mangértia
yéktos / puluh-puluh wus
dadi pésthiné / mula di
padha ing ngati-ati / ing
sabarang kardi / sing
guyup lan rukun /
(Mijil, 17: 4)

Oleh karena itu,
Prayoga

Duga dan
mengertilah  bahwa
sebenarnya ~ memang  sudah
menjadi  ketetapanNya.  Oleh
karena itu, semua harus berhati-
hati disegala pekerjaan, yang
akrab dan rukun (Mijil, 17: 4).

- hormat pada
atasan

sémana sang patih
angadhép sang nata /
Aji Saka den irid /
matur kang prasaja /
angaturkén pawongan /

Ketika itu Aji Saka dibawa oleh
sang patih untuk menghadap sang
raja. Sang patih kemudian
berbicara dengan apa adanya
dan memberikan manusia.
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sapa sowan iku patih /
pun Aji Saka / kula
ladoskén Gusti /
(Durma, 7: 2)

“Siapa manusia yang menghadap
itu Patih”? Sang patih menjawab,
“Dia adalah Aji Saka yang akan
dihidangkan Raja” (Durma, 7: 2).

- jangan suka
bertengkar

wusana utusan sampun /
dumugi Pulo Majéthi /
kautus ing prabu mudha
/ katimbalan wéktu iki /
atur méksa ora bisa /
sanalika abérdondi //
(Kinanthi, 12: 6)

Akhirnya, sesampainya di Pulau
Majéthi, Dora berkata bahwa
(dia) diutus oleh raja muda dan
Sémbada dipanggil saat ini. Dora

berbicara dan memaksa
Sémbada, seketika malah
terjadi perkelahian (Kinanthi,

12: 6).

kacariyos sami drédah /
Dora Sémbada kékalih /
sami pasulayan karsa /
tanpa ngalah ing sawiji
/ pan sami abérdondi /
rébat sami lérésipun /
wani cégah cinégah /
suduk génti suduk wani /
tan kocapa tan wurung
péjah sédaya // (Sinom,
14: 4)

Diceritakan bahwa Dora dan
Sémbada berdua bertengkar,
keduanya Dbertengkar untuk
mempertahankan keinginan
masing-masing  tanpa ada
satupun yang mengalah. Kedua
abdi bertengkar, berebut siapa
yang paling benar. Kedua abdi
tersebut sama beraninya, saling
menusuk, dan saling mengelakan
serangan. Pada akhirnya, mereka
meninggal (Sinom, 14: 4),

- kasih sayang
kepada sesama

kacariyos Aji  Saka
nénggih / wentén riku
dados guru mulang /
kawruh lair lan batiné /
kathah ing muridipun /
kasuyudan tangga
tépalih / murid bangét
asihnya / déning bapa
guru / amondhok tumut
Mbok Randha /
kalérésan kapundhut
putra anénggih / dhasar
tan darbé putra //
(Dhandhanggula, 4: 6)

Diceritakan bahwa Aji Saka di
situ menjadi  guru  yang
mengajarkan pengetahuan lahir

dan batin. Muridnya banyak,
disayangi  orang-orang  di
sekitarnya, muridnya juga

sangat sayang kepada gurunya.
Aji Saja tinggal di rumah Mbok
Randha. Aji Saka diangkat
menjadi anak (Mbok Randha),
karena Mbok Randha tidak
mempunyai anak
(Dhandhanggula, 4: 6).

- membalas budi
baik orang lain

Ki Ténggeér tétépa patih
[/ Tuménggung Duga
Prayoga / Nyi Randha
mlébu kédhaton / pini
sépuh ing képarak /
madhép mantép sadaya /

Ki Ténggér tetap menjadi patih.
Duga dan Prayoga menjadi
tuménggung. Nyi Randha diajak
masuk keraton. Semua tetua
yang menjadi abdi dalem telah
merasa mantap. Negara tersebut
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harja kérta nagrinipun /
raja  mudha  Dhang
Kamulan /
(Asmaradana, 9: 3)

menjadi aman dan sejahtera
karena raja muda di Médhang
Kamulan (Asmaradana, 9: 3).

- membela
kebenaran dan
keadilan

dhasar guru  sugih
ngelmi / mucal muruk
wong padésan / béber
kawruh mrih béciké /
ing Médhang Kamulan
ana / ratu doyan
manungsa / angudi
bisané mampus / éstu
dados  kérsanira /
(Asmaradana, 2: 7)

Aji Saka adalah seorang guru
yang banyak ilmu. Aji Saka
memberi ilmu kepada orang-
orang desa, menjelaskan
pengetahuan supaya baiknya. Di
Médhang Kamulan, ada raja yang
suka (makan) daging manusia. Aji
Saka mengupayakan agar raja
tadi dapat mati. Hal tersebut
benar-benar menjadi
keinginannya (Asmaradana, 2:
7).

mila nyuwun lilanira /
dhumaténg para
muridipun sami / badhé
miténah sang prabu /
sagéda klampah sirna /
sang ratu ingkang
angkara murka wau /
ing pramila para kanca
/ paringa pangéstu sami
/ (Pangkur, 6: 6)

Oleh karena itu, Aji Saka minta

kerelaannya  kepada para
muridnya karena akan
menghukum sang raja. Semoga
dapat terlaksana

memusnahkan sang raja yang
angkara murka tadi. “Oleh
karena itu, para teman berilah
restu” (Pangkur, 6: 6).

- meminta restu

mila nyuwun lilanira /
dhumaténg para
muridipun sami / badhé
miténah sang prabu /
sagéda klampah sirna /
sang ratu  ingkang
angkara murka wau /
ing pramila para kanca
/ paringa pangéstu sami
/ (Pangkur, 6: 6)

Oleh karena itu, Aji Saka minta
kerelaannya kepada para
muridnya karena akan
menghukum sang raja. Semoga
dapat terlaksana memusnahkan
sang raja yang angkara murka
tadi. “Oleh karena itu, para
teman berilah restu” (Pangkur,
6: 6).

aturipun  tuménggung
kékalihipun / sandika
kita nglampahi /
anyuwun
pangéstunipun / sagéda
manggih basuki / margi
tan sékéca raos /
(Mégatruh, 15: 3)

Perkataan tuménggung berdua,

“Siap kami jalani. Mohon
restunya agar dapatlah
menemukan keselamatan,

karena rasanya tidak enak”
(Mégatruh, 15: 3).
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mendoakan
orang lain

rinumpaka bangkehing
kékalihipun / kakubur
ingkang prayogi / kanthi
trényuh  raosipun  /
kawonténan layon kalih
/ mugi sagéd purna
yéktos / (Mégatruh, 15:
5)

Mayat  keduanya  disatukan,
kemudian dikuburkan dengan
baik. Rasanya trenyuh melihat
keadaan kedua mayat tersebut.
“Semoga dapat meninggal
dalam keadaan bersih tanpa
cela” (Mégatruh, 15: 5).

mugi-mugi arwahe
wong kalih / tinampi
Hwang Manon /
kaparingana apik
énggoné / dén ngapura
luputé sayékti /
katrimah amaling /
kasaénanipun / (Mijil,
16: 3)

Semoga arwah dua orang
diterima oleh Tuhan. Semoga
diberikanlah tempat yang baik
dan dimaafkan kesalahannya
dengan sejati. Semoga semua
amal baiknya diterima (Mijil,
16: 3).

wentén  riku  dhawuh
mring kang abdi / pun
Dora lawan Sémbada
padha / tunggua néng
pondhok baé / lan iki
pusakaku / wujud kéris
tunggunén sami / poma
aja dha lunga / tan ana
dhawuhku / yen pérlu
tak pundhut dhawak /
ingsun kapéngin arsa
néng tanah Jawi / wus
bagé  késlamétan /
(Dhandhanggula, 3: 3)

Di situ, Aji Saka memberi
perintah kepada abdinya, yaitu
Dora dan Sémbada, “Tunggulah
di pondok saja dan ini pusakaku
berupa keris tunggulah bersama-
sama. Jangan sekali-kali sampai
pergi jika belum ada perintah
dariku. Jika perlu, akan aku ambil
sendiri. Aku ingin ke tanah Jawa.
Semoga mendapatkan
keselamatan (Dhandhanggula, 3:
3).

saur manuk muridira /
éstu  jumurung ing
kérsanireki /  mugi
klampah sédyanipun /
tan manggih ing rubéda
/ sagéd sirna saking
sang guru saestu / mugi
kang kwasa maréngna /
ing panuwun kita sami
/I (Pangkur, 6: 7)

Para muridnya berbicara
bergantian, semua menyetujui
keinginannya. “Semoga dapat
terlaksana keinginannya tanpa
menemui hambatan. Semoga
sang raja dapat dimusnahkan
oleh sang guru. Semoga Tuhan
mengabulkan permintaan
kami’” (Pangkur, 6: 7).

mengajak
melakukan
kebaikan

mila ing pra maos sami
/ kasuwun
pambyantunira / cawé-

Oleh karena itu, kepada para
pembaca diminta bantuannya
untuk berperan serta agar
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cawé mrih béciké /| menjadi lebih baik, karena
marga kathah kithalira / | banyak kekurangan saya dalam
témbung pranata basa / | merangkai kata dan bahasa,
kathah ~ kirang  lan | banyak kekurangan dan
kéladuk  /  nyuwun | berlebihan. Oleh karena itu, saya
gunging pangaksama /| minta maaf yang sebesar-

(Asmaradana, 1: 4)

besarnya (Asmaradana, 1: 4).

- menghargai
orang lain

saya dangu muridira /

sénadyana Mbok
Randha lan Ki Patih /
sampun dados

muridipun / sang ratu
paring duka / kathah-
kathah mring sang
patih sababipun / botén
sagéd caos dhahar /
sampun tigang dintén
lami / (Pangkur, 5: 1)

Semakin lama semakin banyak
muridnya,  walaupun  Mbok
Randha dan Ki Patih juga telah
menjadi muridnya. Sang raja
sangat marah kepada sang
patih karena sudah tiga hari
lamanya tidak dapat
memberikan makanan
(Pangkur, 5: 1).

- mengingat budi
baik orang lain

kanggo mengéti lakoné
abdi / abdi sakéloron /
“gatra tidak ada” /
surasané arsa ingsun
anggit / dadia ananing /
aksara jawatun / (Mijil,
17:5)

Aku ingin membuat jadi cerita

adanya aksara Jawa  yang
pokok, yang isinya untuk
memperingati abdi  berdua
(Mijil, 17: 5).

- ngundhuh
wohing pakarti

saking kuwasaning
patih / lan abdi dalém
sédaya / Sang Aji dén
juménéngké / nata ing
Médhang Kamulan /
Sang Prabu Wijayaka /

dados ratu mudha
sampun / sékti lan
kajen kéringan /

(Asmaradana, 9: 2)

Atas kuasa sang patih dan para
abdi dalém, Aji Saka diangkat

menjadi raja di Médhang
Kamulan. Aji Saka
mendapatkan gelar  Prabu

Wijayaka dan menjadi raja
muda yang sakti dan sangat
dihormati (Asmaradana, 9: 2).

- patuh pada
atasan

katingal téntrém anuli /
juménéng sang prabu
jaka / gémah ripah
négarané / sugih bala
angrémbaka / sumuyud
kang kawula / guyup
rukun sami manut /
saking karsaning sang
nata / (Asmaradana, 10:

Negara Médhang Kamulan segera
terlihat tenteram dan makmur
karena diangkatnya sang raja
muda. Aji Saka mempunyai
banyak teman dan semua rakyat
menyayanginya. Semua hidup
dengan rukun dan selalu patuh
terhadap keinginan sang raja
(Asmaradana, 10: 5).
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5)

aku wédi dhawuhipun /
sémana wus paring
wéling / aja pisan wani
lunga / sarta mindhah
pusakaji / yén sira pan

“Aku  takut  mengabaikan
perintahnya. Dahulu (majikan)
telah memberi pesan agar
jangan sekali-kali berani pergi
dan memindah pusaka yang

arsa sowan / aku | berharga ini. Jika kamu benar-

pancén ora wani /| benar ingin menghadap, aku

(Kinanthi, 11-12: 3) benar-benar tidak berani”
(Kinanthi, 11-12: 3).

aku ora gélémana /| “Aku tidak mau menurut

manut omongmu Si | perkataanmu Adik. Aku

Adhi / aku manut ing
béndara / samana wus
tilar weéling / pan
kapundhut pribadi /
mundhak anyélaki aku
/ Adhi mula matura /
kapan béndaraku mriki /
mula abot nétépi wéling
béndara / (Sinom, 13: 1)

menurut pada majikan. Dahulu
telah  meninggalkan  pesan
bahwa pusaka ini akan diambil
sendiri. Aku takut
mengingkari. Adik, maka
bicaralah kapan majikanku ke
sini. Oleh karena itu, aku tetap
(memilih untuk) mematuhi pesan
dari majikan” (Sinom, 13: 1).

yén mangkono Kakang
sira / ora précaya ing
mami / aku leh purba
wasésa / tekan agal alus
wani / bangga ta sun
rampungi / budi dén
rampungi iku / jaluk
ingkang pusaka / bakal
katur ing Sang Aji / yen
tan oleh kapara sun
ruda péksa / (Sinom, 13-
14: 2)

“Jika seperti itu Kakak, kamu
tidak percaya kepada diriku. Aku
mendapat wewenang, maka
akan berani hingga beradu fisik
dan kesaktian. Semua akan
terselesaikan saat ini juga. Aku
akan meminta pusaka, akan
diserahkan pada sang raja. Jika
tidak boleh, bahkan akan aku
paksa” (Sinom, 13-14: 2).

sémana uga Adhi ta /
aku mundhi dhawuh
gusti / nadyanta Adhi
améksa / tétép aku
apukuhi / nadyanta
tékeng pati / ora bakal
aku keguh / mula
mangkana uga / yeén
Adhi méksa mring mami
/ sun labuhi nadyanta
tékeng palastra  /

Begitu juga Adik, aku
menjalankan perintah majikan.
Walau Adik memaksa, aku
tetap teguh walau sampai mati.
Aku tidak akan terpengaruh.
Oleh karena itu, jika Adik
memaksa aku, akan aku layani
walau sampai pada kematian
(Sinom, 14: 3).
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(Sinom, 14: 3)

aturipun  tuménggung
kékalihipun / sandika
kita nglampahi /
anyuwun pangestunipun
/ sagéda manggih basuki
/ margi tan sékéca raos /
(Mégatruh, 15: 3)

Perkataan tuménggung berdua,
“Siap kami jalani. Mohon
restunya agar dapatlah
menemukan keselamatan, karena
rasanya tidak enak” (Mégatruh,
15: 3).

kacariyos pawongan
kang nami / Aji Saka
guru téksih mudha /
putra ratu satéméné /
kang asal saking Hindhu
/ sugih kawruh saha

pangérti /  sékawan
abdinira / déné
aranipun / Déduga
lawan Prayoga / Dora
Sémbada ugi kékasih
sami / nuhoni
dhawuhira /

(Dhandhanggula, 3: 1)

Diceritakan bahwa manusia yang
bernama Aji Saka adalah guru
yang masih muda, sebenarnya
putra raja yang asalnya dari
Hindhu.  Aji  Saka banyak
pengalaman dan pengetahuan. Aji
Saka punya empat abdi yang
menjadi orang yang dikasihinya,
yaitu Déduga, Prayoga, Dora,
dan Sémbada. Semua abdi selalu
mematuhi perintahnya
(Dhandhanggula, 3: 1).

- peduli pada
atasan

kacariyos abdinipun /
Dora Sémbada kékalih /
arérasan duk sémana /
sawétara ingkang rayi /
priyé kabaré béndara /
suwé aneng tanah Jawi
/ (Kinanthi, 11: 1)

Diceritakan bahwa abdinya, Dora
dan Sémbada berdua, saat itu
sedang berbincang-bincang.
“Sudah lama Adik. Bagaimana
kabar majikan yang telah lama
berada di tanah Jawa?”
(Kinanthi, 11: 1).

- peduli pada
bawahan

tan antara warsa lami /
kemutan ing abdinira /
katilar Majéthi mangké /
pun Dora lan pun
Sémbada / dhawuhkén
timbalana / Duga Prayoga
Tuménggung / pangkata
dintén punika I
(Asmaradana, 10: 6)

Tidak berselang  beberapa
lamanya, Aji Saka teringat
kepada abdinya yang ditinggal

di Majéthi, yaitu Dora dan
Sémbada. Aji Saka
memerintahkan kepada

Tuménggung Duga dan Prayoga
untuk memanggil (Dora dan
Sémbada), “Berangkatlah hari
ini” (Asmaradana, 10: 6).

wétara sang prabu
néngga kang kautus /
pun Dora tan ana
prapti  / kadiparan
kabaripun / Duga

Telah lama  sang raja
menunggu Yyang diutus, yaitu
Dora yang tidak ada kabar,
bagaimana kabarnya. Duga dan
Prayoga juga tidak mengetahui.
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Prayoga tan ngérti / tan
képénak atiningong /
(Mégatruh, 15: 1)

“Tidak enak hatiku” (Mégatruh,
15: 1).

- pemimpin yang
baik

katingal téntrém anuli /
juménéng sang prabu
jaka / gémah ripah
négarané / sugih bala
angrémbaka / sumuyud
kang kawula / guyup
rukun sami  manut /
saking karsaning sang
nata / (Asmaradana, 10:
5)

Negara Médhang Kamulan
segera terlihat tenteram dan
makmur karena diangkatnya
sang raja muda. Aji Saka
mempunyai banyak teman dan
semua rakyat menyayanginya.
Semua hidup dengan rukun dan
selalu patuh terhadap keinginan
sang raja (Asmaradana, 10: 5).

Ki Ténggér tétépa patih
[/ Tuménggung Duga
Prayoga / Nyi Randha
mlébu kédhaton / pini
sépuh ing képarak /
madhép mantép sadaya /
harja kérta nagrinipun /
raja.  mudha Dhang
Kamulan /
(Asmaradana, 9: 3)

Ki Ténggér tetap menjadi patih.
Duga dan Prayoga menjadi
tuménggung. Nyi Randha diajak
masuk keraton. Semua tetua yang
menjadi abdi dalem telah merasa
mantap. Negara tersebut
menjadi aman dan sejahtera
karena raja muda di Médhang
Kamulan (Asmaradana, 9: 3).

- rela berkorban

kapiréng ing Aji Saka /
génira sang patih sangét
prihatin / margi botén
sagéd sampun /
ngladosakén manungsa /
mrika-mriki botén sagéd
angsal sampun / Sang
Aji Saka ngandika /
kula kaladosna yogi /
(Pangkur, 5: 3)

Terdengar oleh Aji Saka keadaan
sang patih yang sangat prihatin,
karena tidak dapat
menghidangkan manusia, sudah
ke sana-ke sini tetap tidak dapat
mendapatkan manusia. Aji Saka
berbicara, “Aku lebih baik
dihidangkan’ (Pangkur, 5: 3).

kagét pra murid sadaya
/ miréng ngandikanipun
guruneki / kadospundi
karsanipun / kok
mundhut den ladosna /
mangka mésti  pun
dhahar déning sang
prabu / namung botén
punapaa /  waton
ngadhép mring sang aji
/ (Pangkur, 6: 4)

Para murid kaget mendengar
perkataan gurunya. Apa Yyang
diinginkan oleh sang guru, malah
meminta untuk  dihidangkan.
Padahal pasti dimakan oleh
sang raja. Tetapi tidak apa-apa,
yang penting dapat menghadap
pada sang raja (Pangkur, 6: 4).
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melestarikan
budaya Jawa

métri kabudayan ugi /
basa sastra adat Jawa /
ugi ttmbang macapaté /
angrumpaka
dédongéngan /
katémbangakén Jawa /
gladhi ing kagunanipun
/ aja nganti bisa sirna /
(Asmaradana, 1: 2)

melestarikan
bahasa, sastra,
adat Jawa, dan témbang
macapat-nya. Usaha tersebut
dilakukan  dengan  membuat
dongeng yang  dinyanyikan
menggunakan témbang Jawa.
Belajar tentang  pengetahuan
(ttmbang macapat) tersebut agar
jangan sampai dapat punah
(Asmaradana, 1: 2).

Usaha
kebudayaan,

wus dadi ratu gumanti /
karsa damél sastra Jawa
/ méndhét lakoné abdiné
/[ rinumpaka  mrih
sampurna / klampahan
ing sédyanya / sépriki
turun maturun /
kawédhar ngandhap
punika // (Asmaradana,
2:8)

Aji  Saka telah menggantikan
(Prabu Déwata Céngkar) jadi
raja. Aji Saka mempunyai
keinginan membuat sastra Jawa
dengan mengambil cerita dari
kisah abdinya. Sastra ini dibuat
agar sempurna dan terlaksana
keinginannya. Sastra ini sampai
sekarang disampaikan turun
temurun, seperti yang akan
dipaparkan  di  bawah ini
(Asmaradana, 2: 8).

menjunjung adat
istiadat

rinumpaka bangkehing
kékalihipun / kakubur
ingkang  prayogi  /
kanthi trényuh raosipun
| kawonténan layon
kalih / mugi sagéd
purna yéktos /
(Mégatruh, 15: 5)

Mayat keduanya disatukan,
kemudian dikuburkan dengan
baik. Rasanya trenyuh melihat
keadaan kedua mayat tersebut.
“Semoga dapat meninggal dalam
keadaan bersih tanpa cela”
(Mégatruh, 15: 5).

namung curiga
kagunganipun prabu /
kapundhut kanthi
pérmati / kabékta sowan
sang prabu / katur
katiwasan gusti / témtu
dadoskén  prihatos /
(Mégatruh, 15-16: 6)

Hanya tinggal keris kepunyaan
sang raja, diambil dengan hati-
hati, kemudian dibawa
menghadap sang raja. Kedua
tuménggung akan menyampaikan
kejadian buruk yang tentu saja
akan menjadikan prihatin tersebut
(Mégatruh, 15-16: 6).

Pada tabel di atas,

terdapat nilai pendidikan moral manusia dengan orang lain

dan lingungannya. Berdasarkan tabel di atas, penjelasan mengenai butir-butir nilai
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pendidikan moral manusia dengan orang lain dan lingkungannya yang terdapat dalam
teks Buku Séjarah Aji Saka adalah sebagai berikut.
a. Berbagi llmu

Manusia yang mempunyai ilmu akan mendapatkan manfaat dari ilmunya apabila
ilmu tersebut digunakan dengan sebaik-baiknya. Banyak manusia belajar tetapi hanya
sedikit mengamalkan apa yang dipelajarinya. llmu yang diterapkan di dalam
kehidupan sebaiknya dengan bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah yang
dihadapi manusia dengan cara-cara yang baik. Ilmu harus diamalkan baik untuk diri
sendiri maupun untuk orang lain, biarpun banyak ilmunya kalau tidak diamalkan dan
tidak dipergunakan, ilmu itu tidak berguna. Ilmu yang dimiliki juga harus harus
digunakan untuk kebaikan bersama. Pengamalan ilmu yang dimiliki manusia salah
satunya dengan mengajarkan ilmu tersebut kepada manusia lain. Berikut ini kutipan-
kutipan yang berisi tentang anjuran untuk mengajarkan ilmu yang dimiliki manusia.

képaréng matur ing riki / kawula caos uninga / kanggé tambah pangértosé / ing

sakawit sastra Jawa / kang sumébar samangkya / mila ing kagunanipun /

kasbut ing ngandhap punika / (Asmaradana, 1: 1)

Perkenankan, saya berbicara di sini. Saya memberitahukan sebagai tambahan

pengetahuannya (para pembaca) mengenai asal mula sastra (aksara) Jawa

yang saat ini tersebar. Oleh karena itu, pengetahuan tersebut akan dipaparkan di
bawabh ini (Asmaradana, 1: 1).

dhasar guru sugih ngelmi / mucal muruk wong padésan / bébér kawruh mrih
béciké / ing Médhang Kamulan ana / ratu doyan manungsa / angudi bisané
mampus / estu dados kérsanira / (Asmaradana, 2: 7)

Terjemahan

Aji Saka adalah seorang guru yang banyak ilmu. Aji Saka memberi ilmu
kepada orang-orang desa, menjelaskan pengetahuan supaya baiknya. Di
Médhang Kamulan, ada raja yang suka (makan) daging manusia. Aji Saka
mengupayakan agar raja tadi dapat mati. Hal tersebut benar-benar menjadi
keinginannya (Asmaradana, 2: 7).
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alélana dumugi Majéthi / adhédhukuh riku sawétara / ing tanah Jawa wartané /
pun kathah tiyangipun / srégép-srégép rémén makarti / Aji Saka ing karsa /
badhé rawuh mriku / ugi pados pangértosan / sésambétan ugi méncarakén
ngelmi / wentén ing tanah Jawa / (Dhandhanggula, 3: 2)

Terjemahan

Aji Saka dan para abdi berkelana sampai Majéthi dan sementara waktu
bertempat tinggal di situ. Aji Saka mendengar kabar bahwa di tanah Jawa telah
banyak orangnya, yang rajin dan suka bekerja. Aji Saka punya keinginan akan
datang ke situ, juga untuk mencari pengalaman. Selain itu, juga akan
menyebarkan ilmu di tanah Jawa (Dhandhanggula, 3: 2).

abdi Duga lan Prayoga sami / andhéreka ingsun duwé karsa / angéjawa ing
pamrihé / kéjaba golék kawruh / uga ingsun arsa mangérti / wongé ing tanah
Jawa / srégép sugih kawruh / uga arsa awéwarah / sakabéhing tumindak kang
sarwa bécik / bén mundhak pangértinya / (Dhandhanggula, 4: 4)

Terjemahan

Abdi Duga dan Prayoga ikutlah aku yang mempunyai keinginan menuju Pulau
Jawa. Tujuannya selain mencari pengalaman, aku juga ingin mengetahui orang di
tanah Jawa”. Walaupun Aji Saka rajin dan banyak ilmu, tetapi juga masih
mau mengajarkan semua perilaku yang serba baik agar bertambah
pengertiannya (Dhandhanggula, 4: 4).

kacariyos Aji Saka nénggih / wentén riku dados guru mulang / kawruh lair lan
batiné / kathah ing muridipun / kasuyudan tangga tépalih / murid bangét
asihnya / déning bapa guru / amondhok tumut Mbok Randha / kalérésan
kapundhut putra anénggih / dhasar tan darbé putra // (Dhandhanggula, 4: 6)

Terjemahan
Diceritakan bahwa Aji Saka di situ menjadi guru yang mengajarkan
pengetahuan lahir dan batin. Muridnya banyak, disayangi orang-orang di
sekitarnya, muridnya juga sangat sayang kepada gurunya. Aji Saja tinggal di

rumah Mbok Randha. Aji Saka diangkat menjadi anak (Mbok Randha),
karena Mbok Randha tidak mempunyai anak (Dhandhanggula, 4: 6).

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa ilmu yang dimiliki
harus diamalkan di jalan yang baik, yaitu dengan mengajarkan ilmu tersebut kepada
manusia lain. 1lmu tersebut diajarkan kepada manusia lain agar manusia lain dapat
memanfaatkan ilmu tersebut. Penyampaian ilmu tersebut harus menggunakan cara

yang baik, dengan memberikan pemahaman yang benar disertai pemahaman
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mengenai moral agar ilmu tersebut tidak digunakan dengan cara yang salah.
Penyampaian suatu ilmu juga merupakan salah satu upaya manusia untuk melakukan
kebaikan agar memperoleh pahala dan berkah dari Tuhan.
b. Berjiwa Ksatria
Manusia tidak luput dari kesalah berupa lupa. Sifat lupat sudah melekat pada diri
manusia. Manusia harus berusaha untuk tidak melupakan apa yang telah dijanjiikan.
Sekecil atau sesedikit apapun sesuatu yang dilupakan oleh manusia dapat
mengakibatkan sesuatu yang buruk. Jika manusia terlanjur melakukan kesalahan
tersebut, manusia diharapkan memiliki jiwa ksatria, yaitu jujur dan berani
bertanggung jawab terhadap segala perbuatan yang dilakukan. Perbuatan yang harus
dipertanggungjawabkan oleh manusia berupa perbuatan baik maupun perbuatan
buruk beserta konsekuensinya. Kutipan berikut ini merupakan contoh jiwa ksatria
yang harus dimiliki oleh manusia, yaitu mau mengakui kesalahan dengan segala
konsekuensinya.
aku uga lali wus dhawuhi / aja lunga ngantos / lan mésthiné aku téka dhéwé /
wus pésthine kérsané Hwang Widhi / sampyuh angémasi / nuhoni dhawuhku /
(Mijil, 16: 2)
Terjemahan
Aku juga lupa bahwa telah memberi perintah agar jangan sampai pergi dan
seharusnya aku datang sendiri. Kejadian ini telah menjadi kepastian dan

kehendak Tuhan, Dora dan Sémbada meninggal karena beradu kekuatan
(dalam rangka) mematuhi perintahku (Mijil, 16: 2).

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa manusia tidak luput dari
kesalahan. Namun, tidak semua manusia mau mengakui kesalahannya dan
mempertanggungjawabkan kesalahan tersebut. Kutipan di atas memperlihatkan

bahwa manusia yang lupa pada janji yang telah diucapkan pada manusia lain dapat
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berakibat pada kematian manusia lain. Oleh karena itu, manusia harus berusaha untuk
tidak lupa pada janjinya dan bertanggung jawab atas segala perbuatan dan
perkataannya. Jika manusia terlanjur melakukan kesalahan tersebut, maka wajib
berjiwa ksatria untuk berani mengakui dan mempertanggungjawabkan kesalahannya.
Walaupun manusia tersebut adalah seseorang pemimpin yang mempunyai kekuasaan
dan kekuatan, ia harus mau jujur mengenai kesalahnnya dan bertanggung jawab.

Manusia diharapkan memiliki jiwa ksatria, yaitu jujur dan berani bertanggung
jawab terhadap segala perbuatan yang dilakukan. Perbuatan yang harus
dipertanggungjawabkan oleh manusia berupa perbuatan baik maupun perbuatan
buruk beserta konsekuensinya.
c. Bersatu dalam Kebaikan

Persatuan merupakan bukti adanya rasa kebersamaan. Persatuan merupakan
sesuatu yang baik selama diwujudkan dalam tindakan yang baik. Setiap orang
hendaknya menyadari pentingnya kebersamaan dan persatuan dalam kebaikan, seperti
yang terkandung dalam kutipan-kutipan di bawabh ini.

saur manuk muridira / estu jumurung ing kérsaniréki / mugi klampah

sédyanipun / tan manggih ing rubéda / sagéd sirna saking sang guru saéstu /
mugi kang kwasa maréngna / ing panuwun kita sami // (Pangkur, 6: 7)

Terjemahan

Para muridnya berbicara bergantian, semua menyetujui keinginannya.
“Semoga dapat terlaksana keinginannya tanpa menemui hambatan. Semoga
sang raja dapat dimusnahkan oleh sang guru. Semoga Tuhan mengabulkan
permintaan kami” (Pangkur, 6: 7).

golong-gilig rémbag pra murid sadaya / sami nuwun ing Widhi / sagéda
klampahan / anyidra mring sang nata / Déwata Céngkar kang nami / Sang Aji
Saka / unggula anéng jurit / (Durma, 7: 1)
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Terjemahan
Para murid sudah sepakat pembicaraannya. Mereka memohon kepada
Tuhan, “Dapatlah terlaksana keinginan mengalahkan sang raja

(menggunakan strategi) yang bernama Déwata Céngkar. Semoga Aji Saka
unggulah di medan laga”laga” (Durma, 7: 1).

Kutipan-kutipan di atas berisi gambaran perbuatan menghindari perselisihan
untuk kebaikan bersama, demi tercapainya suatu tujuan yang mulia. Sikap bersatu
dalam kebaikan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dengan cara
memilih dalam bergaul, yaitu berteman dengan orang atau kelompok yang baik.
Sikap tersebut hendaknya menjadi bagian dalam prinsip hidup setiap orang, sehingga
tidak hanya ikut-ikutan atau terbawa arus..

d. Dapat Dipercaya

Rasa percaya adalah hal yang penting dalam menjalin hubungan dengan orang
lain. Kepercayaan dari orang lain kepada seseorang merupakan hal yang sulit untuk
diciptakan, tetapi mudah untuk hilangkan. Rasa percaya yang sudah hilang akan sulit
untuk dibangun lagi. Berikut kutipan yang beri gambaran tentang seseorang yang
dapat membangun kepercayaan orang lain terhadap dirinya.

Ki Ténggér tétépa patih / Tuménggung Duga Prayoga / Nyi Randha mlébu

kédhaton / pini sépuh ing képarak / madhép mantép sadaya / harja kérta
nagrinipun / raja mudha Dhang Kamulan / (Asmaradana, 9: 3)

Terjemahan
Ki Ténggér tetap menjadi patih. Duga dan Prayoga menjadi tuménggung. Nyi
Randha diajak masuk keraton. Semua tetua yang menjadi abdi dalem telah
merasa mantap. Negara tersebut menjadi aman dan sejahtera karena raja muda
di Médhang Kamulan (Asmaradana, 9: 3).

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa rasa percaya yang diperoleh

dari orang lain merupakan hal yang penting untuk dimiliki dan diciptakan. Rasa
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percaya tersebut diperoleh jika seseorang menunjukkan sikap yang baik, bertanggung
jawab, dan jujur.
e. Gotong Royong

Gotong royong di masyarakat Jawa disebut gugur gunung, ada juga yang
mengenal gotong royong dengan nama sambatan. Gotong royong dilakukan dengan
dasar sifat kekeluargaan dan tolong menolong. Gotong royong merupakan perbuatan
atau kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama untuk memenuhi suatu tujuan
tertentu yang dilakukan tanpa pamrih, secara sukarela oleh semua warga menurut
batas kemampuannya masing-masing.

Sikap tanpa pamrih atau suka rela untuk melakukan gotong royong tidak akan
ada di dalam diri setiap manusia apabila di dalam dirinya tidak terdapat suatu
pandangan bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain karena
manusia adalah makhluk Tuhan yang saling ketergantungan satu sama lain. Hal ini
telah dilakukan secara turun temurun dan akhirnya menjadi adat bangsa Indonesia.
Berikut ini kutipan yang berisi mengenai pendidikan moral dalam bergotongroyong.

Médhang Kamulan négari / sanak kadang ing padésan / kang dha dhélik bali

kabéh / nadyanta ing wana-wana / padha bali néng kutha / wus padha téntrém
sédarum / padha mélu bangun kutha / (Asmaradana, 10: 4)

Terjemahan
Di negara Médhang Kamulan, semua saudara di desa-desa yang bersembunyi,

walaupun di hutan-hutan semua kembali ke kota. Semua telah merasa tenteram
dan ikut membangun kota (Asmaradana, 10: 4).

Kutipan di atas membuktikan bahwa gotong royong telah dilaksanakan sejak
jaman nenek moyang. Kutipan di atas memuat anjuran untuk menjaga kelestarian

gotong royong di lingkungan masyarakat. Pekerjaan yang berat akan terasa ringan
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jika dikerjakan dengan bergotong royong karena dikerjakan secara bersama-sama,
tanpa beban, dan tanpa mengharapkan imbalan apapun.

Berdasarkan kutipan di atas, juga dapat diketahui bahwa gotong royong
merupakan hal yang sangat penting dalam pembangunan sebuah negara.
Pembangunan negara tidak akan berjalan dengan baik jika rakyatnya tidak ikut
berpartisipasi secara bersama-sama dan dengan kesadaran untuk berperan serta dalam
menciptakan kesejahteraan bersama. Generasi muda diharapkan tetap melestarikan
gotong royong. Gotong royong merupakan warisan pendidikan moral nenek moyang
yang harus tetap dilaksanakan.

f.  Hidup Rukun dengan Orang Lain

Manusia sebagai mahluk sosial tidak dapat hidup sendiri. Manusia pasti
membutuhkan bantuan dari manusia lain. Oleh karena itu, setiap manusia harus
menjaga hubungan baik dengan sesamanya dan perlunya beradaptasi dengan
lingkungannya. Hubungan baik tersebut dilaksanakan untuk menciptakan kerukunan.
Kerukunan menjadi dasar dalam melakukan kerja sama, saling membantu satu sama
lain, mengatasi perbedaan, dan menciptakan kehidupan yang harmonis. Berikut ini
kutipan-kutipan dari teks Buku Séjarah Aji Saka yang mengandung ajaran tentang
kerukunan.

katingal téntrém anuli / juménéng sang prabu jaka / gémah ripah négarané /

sugih bala angrémbaka / sumuyud kang kawula / guyup rukun sami manut /
saking karsaning sang nata / (Asmaradana, 10: 5)

Terjemahan

Negara Médhang Kamulan segera terlihat tenteram dan makmur Kkarena
diangkatnya sang raja muda. Aji Saka mempunyai banyak teman dan semua
rakyat menyayanginya. Semua hidup dengan rukun dan selalu patuh
terhadap keinginan sang raja (Asmaradana, 10: 5).
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mula Duga lan Prayoga nénggih / mangértia yéktos / puluh-puluh wus dadi

pésthiné / mula di padha ing ngati-ati / ing sabarang kardi / sing guyup lan

rukun / (Mijil, 17: 4)

Terjemahan

Oleh karena itu, Duga dan Prayoga mengertilah bahwa sebenarnya memang

sudah menjadi ketetapanNya. Oleh karena itu, semua harus berhati-hati disegala

pekerjaan, yang akrab dan rukun (Mijil, 17: 4).

Kutipan-kutipan di atas mengandung anjuran untuk hidup di masyarakat dengan
rukun. Hidup rukun dengan orang lain dapat dimulai dengan saling menghormati,
menghargai, dan menyadari pentingnya kebersamaan. Jika dalam suatu masyarakat,
warganya lebih mementingkan diri sendiri, maka akan terjadi pertikaian. Oleh karena
itu individu dalam masyarakat diharapkan menjalani hidup dengan lurus, menjaga
hati dan pikiran, perbuatan, serta perkataannya agar tercipta masyarakat yang hidup
rukun, damai, dan tenteram.

g. Hormat kepada Atasan

Seorang pemimpin merupakan teladan dan harus dapat menempatkan diri. Jika
pemimpin telah memberikan teladan yang baik, maka bawahan akan meneladani
dengan baik pula. Seorang pemimpin yang memberikan teladan baik akan
menumbuhkan rasa hormat dari bawahannya. Sikap hormat pada pemimpin adalah
salah satu sikap yang harus dimiliki seorang bawahan. Sikap hormat pada pemimpin
merupakan bentuk penghargaan seorang bawahan kepada pemimpinnya. Sikap
hormat pada pemimpin akan naik seiring dengan nilai yang dimiliki pemimpinnya.
Berikut ini kutipan yang berisi gambaran sikap hormat pada pemimpinn yang
ditunjukkan oleh seorang bawahan.

sémana sang patih angadhép sang nata / Aji Saka den irid / matur kang prasaja

/ angaturkén pawongan / sapa sowan iku patih / pun Aji Saka / kula ladoskén
Gusti / (Durma, 7: 2)
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Terjemahan

Ketika itu Aji Saka dibawa oleh sang patih untuk menghadap sang raja. Sang

patih kemudian berbicara dengan apa adanya dan memberikan manusia.

“Siapa manusia yang menghadap itu Patih”? Sang patih menjawab, “Dia adalah

Aji Saka yang akan dihidangkan Raja” (Durma, 7: 2).

Kutipan di atas berisi gambaran tentang bawahan yang menghormati
pemimpinnya. Sikap hormat pada pemimpin dapat muncul karena wibawa, budi
pekerti, sikap, dan kekuasaan yang dimiliki oleh pemimpin. Sikap hormat pada
pemimpin tersebut dapat diaplikasikan melalui perbuatan, perkataan, dan pikiran
yang ditujukan kepada pemimpin oleh bawahan.

h. Jangan Suka Bertengkar

Setiap orang telah diajarkan untuk hidup bermasyarakat sejak kecil karena selalu
membutuhkan orang lain dalam hidupnya. Setiap orang atau individu merupakan
bagian terkecil dari suatu masyarakat. Interaksi adalah kunci penting dalam
kehidupan bermasyarakat. Setiap orang harus harus dapat membawa diri dalam
proses intraksinya dan sadar bahwa dirinya membutuhkan orang lain. Ketika
melakukan interaksi dalam bermasyarakat perlu dijaga adanya hubungan timbal balik
yang positif, sehingga tidak ada yang dirugikan. Kutipan-kutipan di bawah ini berisi
anjuran agar setiap orang berusaha untuk menghindari pertengkaran sehingga tidak
mengakibatkan kerugian dan kemalangan.

wusana utusan sampun / dumugi Pulo Majéthi / kautus ing prabu mudha /

(I;z);\timbalan wektu iki / atur méksa ora bisa / sanalika abérdondi // (Kinanthi, 12:
Terjemahan

Akhirnya, sesampainya di Pulau Majéthi, Dora berkata bahwa (dia) diutus oleh

raja muda dan Sémbada dipanggil saat ini. Dora berbicara dan memaksa
Sémbada, seketika malah terjadi perkelahian (Kinanthi, 12: 6).
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kacariyos sami drédah / Dora Sémbada kékalih / sami pasulayan karsa / tanpa
ngalah ing sawiji / pan sami abérdondi / rébat sami lérésipun / wani cégah
cinégah / suduk génti suduk wani / tan kocapa tan wurung péjah sédaya //
(Sinom, 14: 4)
Terjemahan

Diceritakan bahwa Dora dan Sémbada berdua bertengkar, keduanya
bertengkar untuk mempertahankan keinginan masing-masing tanpa ada
satupun yang mengalah. Kedua abdi bertengkar, berebut siapa yang paling

benar. Kedua abdi tersebut sama beraninya, saling menusuk, dan saling
mengelakan serangan. Pada akhirnya, mereka meninggal (Sinom, 14: 4).

Kutipan-kutipan di atas berisi gambaran bahwa jika manusia mengedepankan
keegoisannya akan mengakibatkan pertengkaran yang mendatangkan kerugian bagi
diri sendiri dan orang lain. Setiap orang tidak boleh mengedepankan keegoisannya,
yang berarti bahwa setiap orang tidak boleh semaunya sendiri, merasa paling kuat,
dan menang sendiri. Sikap tersebut menuntun manusia untuk senantiasa
mengedepankan kebersamaan dan kedamaian serta menghindari pertengkaran dan
perselisihan.

I. Kasih Sayang kepada Sesama

Setiap manusia diberikan Tuhan rasa cinta untuk saling menyayangi. Kasih
sayang merupakan perasaan sayang, cinta, atau suka kepada manusia lain. Manusia
harus saling menyayangi antara manusia yang satu dengan manusia yang lain. Bila
manusia ingin disayangi sesamanya, maka manusia tersebut juga harus menyayangi
sesamanya. Kutipan di bawah ini menunjukkan adanya sikap saling menyayangi
terhadap sesama.

kacariyos Aji Saka nénggih / wentén riku dados guru mulang / kawruh lair lan

batiné / kathah ing muridipun / kasuyudan tangga tépalih / murid bangét

asihnya / déning bapa guru / amondhok tumut Mbok Randha / kalérésan
kapundhut putra anénggih / dhasar tan darbé putra // (Dhandhanggula, 4: 6)
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Terjemahan
Diceritakan bahwa Aji Saka di situ menjadi guru yang mengajarkan pengetahuan
lahir dan batin. Muridnya banyak, disayangi orang-orang di sekitarnya,
muridnya juga sangat sayang kepada gurunya. Aji Saja tinggal di rumah

Mbok Randha. Aji Saka diangkat menjadi anak (Mbok Randha), karena Mbok
Randha tidak mempunyai anak (Dhandhanggula, 4: 6).

Kutipan di atas menunjukkan bahwa perlu disadari pentingnya sikap saling
menyayangi terhadap sesama. Adanya rasa kasih sayang juga berasal dari diri
manusia itu sendiri. Manusia yang mempunyai budi luhur dan menunjukkan rasa
kasih sayangnya terhadap manusia lain akan dapat menimbulkan adanya rasa kasih
sayang dari manusia lain juga. Kasih sayang menjadi dasar hubungan dalam suatu
masyarakat. Suatu hubungan dapat tetap harmonis jika terdapat rasa saling
menyayangi.

J. Membalas Budi Baik Orang Lain

Setiap orang harus meninggalkan sifat egois dan saling melakukan kebaikan
kepada sesamanya. Perbuatan baik yang dilakukan oleh orang lain tidak boleh
dilupakan. Setiap orang yang menerima pertolongan atau mendapatkan kebaikan dari
orang lain berarti orang tersebut mempunyai hutang budi kepada orang yang
menolong atau berbuat baik kepadanya. Hal tersebut seperti dalam kutipan berikut.

Ki Ténggér tétépa patih / Tuménggung Duga Prayoga / Nyi Randha mlébu

kédhaton / pini sépuh ing képarak / madhép mantép sadaya / harja kérta
nagrinipun / raja mudha Dhang Kamulan / (Asmaradana, 9: 3)

Terjemahan

Ki Ténggér tetap menjadi patih. Duga dan Prayoga menjadi tuménggung. Nyi
Randha diajak masuk keraton. Semua tetua yang menjadi abdi dalem telah
merasa mantap. Negara tersebut menjadi aman dan sejahtera karena raja
muda di Médhang Kamulan (Asmaradana, 9: 3).
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Kutipan di atas mengandung ajaran untuk membalas perbuatan baik orang lain.
Hutang budi yang dimiliki seseorang harus selalu diingat dan dibayarkan dengan
perbuatan baik pula. Setelah seseorang menjadi sukses pun tidak boleh melupakan
jasa orang lain ang pernah membantunya.

k. Membela Kebenaran dan Keadilan

Setiap orang mempunyai hak dan kewajiban masing-masing. Seseorang yang
mempunyai kekuatan besar atau kemampuan lebih mempunyai kewajiban atau
tanggung jawab atas kelebihan yang dimiliki. Kelebihan yang dimiliki oleh seseorang
tidak hanya digunakan untuk kepentingan sendiri, tetapi sebisa mungkin digunakan
juga untuk kepentingan bersama atau orang lain. Kutipan-kutipan berikut berisi
gambaran mengenai seseorang yang mau menggunakan kelebihan yang dimilki untuk
kepentingan bersama.

dhasar guru sugih ngelmi / mucal muruk wong padésan / béber kawruh mrih

béciké / ing Médhang Kamulan ana / ratu doyan manungsa / angudi bisané
mampus / estu dados kérsanira / (Asmaradana, 2: 7)

Terjemahan

Aji Saka adalah seorang guru yang banyak ilmu. Aji Saka memberi ilmu kepada
orang-orang desa, menjelaskan pengetahuan supaya baiknya. Di Médhang
Kamulan, ada raja yang suka (makan) daging manusia. Aji Saka mengupayakan
agar raja tadi dapat mati. Hal tersebut benar-benar menjadi keinginannya
(Asmaradana, 2: 7).

mila nyuwun lilanira / dhumaténg para muridipun sami / badhé miténah sang
prabu / sagéda klampah sirna / sang ratu ingkang angkara murka wau / ing
pramila para kanca / paringa pangéstu sami / (Pangkur, 6: 6)

Terjemahan

Oleh karena itu, Aji Saka minta kerelaannya kepada para muridnya karena
akan menghukum sang raja. Semoga dapat terlaksana memusnahkan sang
raja yang angkara murka tadi. “Oleh karena itu, para teman berilah restu”
(Pangkur, 6: 6).
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Kutipan-kutipan di atas berisi gambaran tentang seseorang yang berusaha
menggunakan kelebihan yang dimiliki untuk membela keadilan dan kebenaran di
sekitarnya. Kutipan di atas mengandung ajaran untuk menyadari bahwa kelebihan
yang dimiliki seseorang tidak hanya digunakan untuk kepentingan pribadi.

. Meminta Restu

Meminta restu merupakan perbuatan meminta orang lain untuk menyetujui
tindakan yang akan dilakukan seseorang agar memperoleh kebaikan atau
keberhasilan.Persetujuan yang diberikan oleh orang lain tersebut berupa harapan atau
doa. Segala tindakan yang akan dilakukan oleh seseorang hendaknya didahului
dengan meminya restu orang lain, apalagi jika perbuatan tersebut berhubungan
dengan orang lain. Kutipan-kutipan berikut menggambarkan sikap seseorang yang
meminta restu atas tindakan yang akan dilakukan.

mila nyuwun lilanira / dhumaténg para muridipun sami / badhé miténah sang

prabu / sagéda klampah sirna / sang ratu ingkang angkara murka wau / ing

pramila para kanca / paringa pangéstu sami / (Pangkur, 6: 6)

Terjemahan

Oleh karena itu, Aji Saka minta kerelaannya kepada para muridnya karena akan

menghukum sang raja. Semoga dapat terlaksana memusnahkan sang raja yang

angkara murka tadi. “Oleh karena itu, para teman berilah restu” (Pangkur, 6:

6).

aturipun tuménggung kékalihipun / sandika kita nglampahi / anyuwun

pangéstunipun / sagéda manggih basuki / margi tan sékéca raos / (Mégatruh,

15: 3)

Terjemahan
Perkataan tuménggung berdua, “Siap kami jalani. Mohon restunya agar

dapatlah menemukan keselamatan, karena rasanya tidak enak” (Mégatruh,
15: 3).
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Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa setiap tindakan,
khususnya tindakan yang berhubungan dengan orang lain sebaiknya didahului dengan
meminta restu kepada orang lain. Orang yang akan melakukan suatu tindakan
meminta orang lain untuk berharap atau berdoa agar perbuatan yang akan dilakukan
dapat terlaksana dan memperoleh hasil sesuai dengan yang diinginkan. Perbuatan
tersebut menunjukkan hubungan antarmanusia yang harmonis, saling menyayangi,
dan saling peduli.

m. Mendoakan Orang Lain

Doa merupakan permohonan manusia kepada Tuhannya. Doa berisi permohonan
dengan maksud yang baik. Doa termasuk salah satu bentuk ibadah yang dilaksanakan
oleh manusia sebagai umat beragama. Segala usaha yang dilakukan manusia harus
disertai dengan berdoa kepada Tuhan. Doa yang dipanjatkan oleh manusia tidak
hanya untuk dirinya.

Setiap agama mengajarkan umatnya agar saling membantu dalam kebaikan.
Bantuan yang diberikan dapat berupa permohonan atau doa. Berikut ini kutipan-
kutipan yang berisi ajaran moral untuk mendoakan orang lain.

wentén riku dhawuh mring kang abdi / pun Dora lawan Sémbada padha /

tunggua neng pondhok baé / lan iki pusakaku / wujud kéris tunggunén sami /

poma aja dha lunga / tan ana dhawuhku / yen pérlu tak pundhut dhawak / ingsun
kapéngin arsa néng tanah Jawi / wus bagé késlamétan / (Dhandhanggula, 3: 3)

Terjemahan

Di situ, Aji Saka memberi perintah kepada abdinya, yaitu Dora dan Sémbada,
“Tunggulah di pondok saja dan ini pusakaku berupa keris tunggulah bersama-
sama. Jangan sekali-kali sampai pergi jika belum ada perintah dariku. Jika perlu,
akan aku ambil sendiri. Aku ingin ke tanah Jawa. Semoga mendapatkan
keselamatan (Dhandhanggula, 3: 3).
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saur manuk muridira / estu jumurung ing kérsanireki / mugi klampah
sédyanipun / tan manggih ing rubéda / sagéd sirna saking sang guru saéstu /
mugi kang kwasa maréngna / ing panuwun kita sami // (Pangkur, 6: 7)

Terjemahan

Para muridnya berbicara bergantian, semua menyetujui keinginannya. “Semoga
dapat terlaksana keinginannya tanpa menemui hambatan. Semoga sang
raja dapat dimusnahkan oleh sang guru. Semoga Tuhan mengabulkan
permintaan kami” (Pangkur, 6: 7).

rinumpaka bangkeéhing kékalihipun / kakubur ingkang prayogi / kanthi trényuh

raosipun / kawonténan layon kalih / mugi sagéd purna yéktos / (Mégatruh, 15:

5)

Terjemahan

Mayat keduanya disatukan, kemudian dikuburkan dengan baik. Rasanya trenyuh

melihat keadaan kedua mayat tersebut. “Semoga dapat meninggal dalam

keadaan bersih tanpa cela” (Mégatruh, 15: 5).

mugi-mugi arwahé wong kalih / tinampi Hwang Manon / kaparingana apik

énggoné / den ngapura luputé sayékti / katrimah amaling / kasaénanipun /

(Mijil, 16: 3)

Terjemahan

Semoga arwah dua orang diterima oleh Tuhan. Semoga diberikanlah

tempat yang baik dan dimaafkan kesalahannya dengan sejati. Semoga

semua amal baiknya diterima (Mijil, 16: 3).

Kutipan-kutipan di atas memberi gambaran bahwa doa merupakan permohonan
manusia kepada Tuhan. Tuhan merupakan pemilik kuasa tertinggi di alam semesta
dan tempat untuk meminta pertolongan. Doa yang dipanjatkan kepada Tuhan dapat
ditujukan untuk memohonkan kebaikan bagi manusia lain.

n. Mengajak Melakukan Kebaikan

Orang yang tahu mempunyai ewajiban untuk memberi tahu orang lain yang

belum tahu, orang yang ingat mempunyai kewajiban untuk mengingatkan orang lain

yang lupa. Hal tersebut berlaku disegala hal. Setiap orang berkewajiban untuk saling

mengingatkan satu sama lainnya agar tidak terjerumus pada tindakan-tindakan yang
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merugikan, bagi diri sendri maupun orang lain. Selain berkewajiban untuk

mengingatkan dalam hal kebaikan, setiap orang juga berkewajiban untuk mengajak

orang lain untuk melakukan kebaikan. Hal tersebut seperti dalam kutipan berikut.
mila ing pra maos sami / kasuwun pambyantunira / cawé-cawé mrih béciké /

marga kathah kithalira / ttmbung pranata basa / kathah kirang lan kéladuk /
nyuwun gunging pangaksama / (Asmaradana, 1: 4)

Terjemahan
Oleh karena itu, kepada para pembaca diminta bantuannya untuk berperan
serta agar menjadi lebih baik, karena banyak kekurangan saya dalam

merangkai kata dan bahasa, banyak kekurangan dan berlebihan. Oleh
karena itu, saya minta maaf yang sebesar-besarnya (Asmaradana, 1: 4).

Berdasarkan kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa setiap orang mempunyai
kewajiban untuk mengajak orang lain dalam melakukan kebaikan, yaitu segala
tindakan yang bernilai positif atau bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain. Hal
tersebut dilakukan dalam rangka menyebarkan kebaikan di dunia agar tercipta
kehidupan yang aman, tenteram, dan harmonis.

0. Menghargai Orang Lain

Jika seseorang ingin dihargai, maka orang tersebut harus mau menghargai orang
lain. Setia orang hendaknya tidak melakukan hal-hal yang dirinya sendiri tidak ingin
diperlakukan. Sikap tersebut dapat dilaksanakan dengan menggunakan diri sendiri
sebagai indikator. Berikut ini kutipan yang berisi gambaran pentingnya sikap
menghargai orang lain.

saya dangu muridira / sénadyana Mbok Randha lan Ki Patih / sampun dados

muridipun / sang ratu paring duka / kathah-kathah mring sang patih

sababipun / botén sagéd caos dhahar / sampun tigang dintén lami / (Pangkur,
5:1)
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Terjemahan

Semakin lama semakin banyak muridnya, walaupun Mbok Randha dan Ki Patih

juga telah menjadi muridnya. Sang raja sangat marah kepada sang patih

karena sudah tiga hari lamanya tidak dapat memberikan makanan

(Pangkur, 5: 1).

Kutipan di atas mengandung ajaran untuk selalu menghargai orang lain. Sikap
menghargai orang lain merupakan kesadaran diri bahwa segala perbuatan yang
dilakukan terhadap orang lain dapat dilakukan kepadanya. Seseorang yang
mempunyai sikap menghargai orang lain akan berusaha untuk menempatkan diri
dalam keadaan orang lain, sehingga orang tersebut dapat merasakan seandainya hal
yang sama menimpa dirinya sendiri. Sikap menghargai orang lain dapat diaplikasikan
melalui berbuat baik kepada orang lain, tidak sewenang-wenang terhadap orang lain,
dan tidak merendahkan orang lain.

p. Mengingat Budi Baik Orang Lain

Orang yang pernah menerima perbuatan atau budi baik dari orang lain memiliki
hendaknya mengingat perbuatan atau budi baik yang diterimanya. Ketika seseorang
selalu ingat budi baik orang lain, maka ia akan berusaha untuk melakukan kebaikan
pula kepada orang yang pernah memberikan budi baik atau perbuatan baik kepadanya
maupun melakukan kebaikan kepada orang lain. Kutipan berikut berisi ajaran untuk

selalu mengingat budi baik yang pernah diterima dari orang lain.

kanggo méngéti lakoné abdi / abdi sakéloron / “gatra tidak ada” / surasané
arsa ingsun anggit / dadia ananing / aksara jawatun / (Mijil, 17: 5)

Terjemahan

Aku ingin membuat jadi cerita adanya aksara Jawa yang pokok, yang
isinya untuk memperingati abdi berdua (Mijil, 17: 5).
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Berdasarkan kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa setiap orang hendaknya
jangan mengingat perbuatan buruk orang lain, tetapi ingat perbuatan baiknya. Apalagi
malah mencari-cari kesalahan orang lain. Orang yang selalu ingat budi baik yang
pernah diberikan atau dilakukan oleh orang lain, maka akan senantiasa menyadari
perlunya bantuan dari orang lain. Sikap tersebut menumbuhkan kesadaran untuk
senantiasa berusaha membalas kebaikan orang lain dan melakukan kebaikan kepada
orang lain.

g. Ngundhuh Wohing Pakarti

Seseorang diharapkan mempunyai watak suka berbuat baik kepada orang lain,
sebagai wujud kesadaran bahwa roda kehidupan akan selalu berputar. Seseorang
dituntut untuk selalu berbuat baik sepanjang hidupnya sesuai dengan keyakinan
bahwa seseorang akan menuai akibat dari semua tindakan yang pernah dilakukan.
Jika seseorang menanam kebaikan ia akan memetik kebaikan pula, seperti dalam
kutipan berikut.

saking kuwasaning patih / lan abdi dalém sédaya / Sang Aji dén juménéngké /

nata ing Médhang Kamulan / Sang Prabu Wijayaka / dados ratu mudha
sampun / sékti lan kajén kéringan / (Asmaradana, 9: 2)

Terjemahan
Atas kuasa sang patih dan para abdi dalém, Aji Saka diangkat menjadi raja

di Médhang Kamulan. Aji Saka mendapatkan gelar Prabu Wijayaka dan
menjadi raja muda yang sakti dan sangat dihormati (Asmaradana, 9: 2).

Kutipan di atas berisi ajaran agar setiap orang harus yakin bahwa orang tersebut
akan memetik atau mendapatkan nasib dan kejadian sesuai dengan perbuatannya.
Sikap sadar bahwa jika seseorang memberikan atau melakukan kebaikan kepada
orang lain pasti akan menuai kebaikan pula. Sikap tersebut akan menjadikan orang

tersebut berusaha selalu berbuat baik kepada orang lain. Manusia tidak boleh terjebak
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pada sikap apakah tindakannya akan mendapat penghargaan dari orang lain. Maka
dalam melakukan kebaikan untuk orang lain tidak perlu mengharapkan balasan
apapun, harus dengan ikhlas, dan hati yang tulus.
r. Patuh pada Atasan

Seorang bawahan kewajiban untuk mengabdi sepenuhnya kepada pemimpin dan
mewujudkan pengabdiannya tersebut. Wujud pengabdian seorang bawahan dapat
berupa kesetiaan atau kepatuhan dalam menjalankan tugas yang diberikan oleh
pemimpinnya. Berikut kutipan-kutipan yang berisi tentang kepatuhan seorang
bawahan kepada pemimpinnya.

kacariyos pawongan kang nami / Aji Saka guru téksih mudha / putra ratu
satéméné / kang asal saking Hindhu / sugih kawruh saha pangérti / sékawan
abdinira / déné aranipun / Déduga lawan Prayoga / Dora Sémbada ugi kékasih
sami / nuhoni dhawuhira / (Dhandhanggula, 3: 1)

Terjemahan

Diceritakan bahwa manusia yang bernama Aji Saka adalah guru yang masih
muda, sebenarnya putra raja yang asalnya dari Hindhu. Aji Saka banyak
pengalaman dan pengetahuan. Aji Saka punya empat abdi yang menjadi orang
yang dikasihinya, yaitu Déduga, Prayoga, Dora, dan Sémbada. Semua abdi
selalu mematuhi perintahnya (Dhandhanggula, 3: 1).

katingal téntrém anuli / juménéng sang prabu jaka / gémah ripah négarané /
sugih bala angrémbaka / sumuyud kang kawula / guyup rukun sami manut /
saking karsaning sang nata / (Asmaradana, 10: 5)

Terjemahan

Negara Médhang Kamulan segera terlihat tenteram dan makmur Kkarena
diangkatnya sang raja muda. Aji Saka mempunyai banyak teman dan semua
rakyat menyayanginya. Semua hidup dengan rukun dan selalu patuh
terhadap keinginan sang raja (Asmaradana, 10: 5).

aturipun tuménggung kékalihipun / sandika kita nglampahi / anyuwun
pangéstunipun / sagéda manggih basuki / margi tan sékéca raos / (Mégatruh,
15: 3)
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Terjemahan

aturipun tuménggung kékalihipun / sandika kita nglampahi / anyuwun
pangéstunipun / sagéda manggih basuki / margi tan sékéca raos / (Mégatruh,
15: 3)

Kutipan-kutipan di atas mengandung ajaran moral agar setiap orang patuh kepada
pemimpinnya. Seorang bawahan yang patuh berarti selalu siap melaksanakan perintah
dari pemimpin, selama perintah tersebut merupakan perintah yang baik. Sikap patuh
kepada pemimpin merupakan sikap yang harus dimiliki seorang bawahan. Sikap
patuh kepada pemimpin merupakan kewajiban seorang bawahan. Sikap ini harus
didasari dengan keteguhan hati dan selalu ingat pada tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Hal tersebut dapat dilihat dalam kutipan-kutipan berikut.

aku wédi dhawuhipun / sémana wus paring wéling / aja pisan wani lunga /
sarta mindhah pusakaji / yén sira pan arsa sowan / aku pancén ora wani /
(Kinanthi, 11-12: 3)

Terjemahan

“Aku takut mengabaikan perintahnya. Dahulu (majikan) telah memberi
pesan agar jangan sekali-kali berani pergi dan memindah pusaka yang
berharga ini. Jika kamu benar-benar ingin menghadap, aku benar-benar
tidak berani” (Kinanthi, 11-12: 3).

aku ora gélémana / manut omongmu Si Adhi / aku manut ing béndara /
samana wus tilar wéling / pan kapundhut pribadi / mundhak anyélaki aku /
Adhi mula matura / kapan béndaraku mriki / mula abot nétépi wéling béndara
/ (Sinom, 13: 1)

Terjemahan

“Aku tidak mau menurut perkataanmu Adik. Aku menurut pada majikan.
Dahulu telah meninggalkan pesan bahwa pusaka ini akan diambil sendiri.
Aku takut mengingkari. Adik, maka bicaralah kapan majikanku ke sini. Oleh
karena itu, aku tetap (memilih untuk) mematuhi pesan dari majikan” (Sinom, 13:
1).

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa seorang bawahan

harus mempunyai keteguhan hati dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh
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pemimpin dan selalu ingat apa tugas yang diberikan. Seorang bawahan dituntut untuk
setia dan mengabdi kepada pemimpinnya. Ketika seseorang telah memilih seorang
pemimpin maka konsekuensi dari tidakannya ialah harus siap mengabdi dan mau
mematuhi segala aturan, kebijakan, serta perintah dari pemimpinnya. Terlebih lagi
jika orang tersebut mengabdi secara langsung atau menjadi bawahan, seorang
bawahan memiliki tanggung jawab yang sangat berat.

Seorang bawahan harus siap berkorban dalam rangka memenuhi pengabdian
kepada pemimpinnya. Pengorbanan tersebut dapat berupa moriil maupun materiil.
Berikut ini kutipan-kutipan yang berisi gambaran pengorbanan seorang bawahan
sebagai wujud kepatuhan seorang bawahan dalam rangka menjalankan perintah dari
pemimpinnya.

yén mangkono Kakang sira / ora précaya ing mami / aku leh purba wasésa /

tékan agal alus wani / bangga ta sun rampungi / budi den rampungi iku / jaluk

ingkang pusaka / bakal katur ing Sang Aji / hlm. 14yén tan oléh kapara sun ruda

péksa / (Sinom, 13-14: 2).

Terjemahan

“Jika seperti itu Kakak, kamu tidak percaya kepada diriku. Aku mendapat

wewenang, maka akan berani hingga beradu fisik dan kesaktian. Semua

akan terselesaikan saat ini juga. Aku akan meminta pusaka, akan diserahkan pada

sang raja. Jika tidak boleh, bahkan akan aku paksa” (Sinom, 13-14: 2).

sémana uga Adhi ta / aku mundhi dhawuh gusti / nadyanta Adhi améksa /

tétép aku apukuhi / nadyanta tékéng pati / ora bakal aku kéguh / mula

mangkana uga / yen Adhi méksa mring mami / sun labuhi nadyanta tékéng

palastra / (Sinom, 14: 3)

Terjemahan

Begitu juga Adik, aku menjalankan perintah majikan. Walau Adik
memaksa, aku tetap teguh walau sampai mati. Aku tidak akan terpengaruh.
Oleh karena itu, jika Adik memaksa aku, akan aku layani walau sampai
pada kematian (Sinom, 14: 3).
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Berdasarkan kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa sosok bawahan pada kutipan
di atas telah siap berkorban jiwa dan raga demi menjalankan tugas yang diterima dari
pemimpinnya. Ketika menjalankan tugas dari pemimpinnya, seorang bawahan harus
melaksanakannya dengan total dan tidak setengah-setengah. Bawahan tersebut harus
memelaksanakan tugasnya secara profesional dan tidak boleh terbawa perasaan
pribadi.

s. Peduli pada Atasan

Seorang pemimpin berkewajiban untuk memimpin atau mengatur. Pemimpin
harus mengetahui bermacam-macam tugas pekerjaan. Pemimpin memerintah
bawahan berupa perintah yang benar dan yang dapat dikerjakan oleh bawahan yang
diberi perintah. Seorang bawahan berkewajiban untuk mematuhi aturan dan perintah
yang diberikan oleh atasan atau pemimpinnya. Aturan atau perintah yang wajib
dipatuhi adalah aturan atau perintah yang baik, yaitu perintah yang tidak membawa
keburukan atau kesengsaraan. Hal tersebut dapat menciptakan hubungan pemimpin
dan bawahan yang harmonis.

Hubungan yang harmonis antara pemimpin dan bawahan berdasar pada adanya
sikap saling peduli antara pemimpin dan bawahan. Pemimpin yang peduli dan
memperhatikan bawahan akan mendapatkan timbal balik dari bawahannya, yakni
bawahan tersebut juga akan peduli kepada pemimpinnya. Kutipan di bawah ini
merupakan gambaran mengenai bawahan yang peduli kepada atasan atau
pemimpinnya.

kacariyos abdinipun / Dora Sémbada kékalih / arérasan duk sémana / sawétara

ingkang rayi / priyé kabaré béndara / suwé aneng tanah Jawi / (Kinanthi, 11:
1)
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Terjemahan
Diceritakan bahwa abdinya, Dora dan Sémbada berdua, saat itu sedang

berbincang-bincang. “Sudah lama Adik. Bagaimana kabar majikan yang
telah lama berada di tanah Jawa?” (Kinanthi, 11: 1).

Kutipan di atas merupakan contoh sikap peduli yang ditunjukkan oleh bawahan
kepada pemimpinnya. Sikap peduli tersebut tidak hanya dengan memperhatikan
kondisi pemimpinnya, tetapi dapat dengan mengingatkan pemimpin bila pemimpin
tersebut melakukan kesalahan.

t. Peduli pada Bawahan

Seorang pemimpin harus dapat berbuat baik kepada bawahannya. Seorang
pemimpin harus meninggalkan egonya dan memperhatikan bawahannya. Pemimpin
tidak boleh pilih kasih dalam memperlakukan bawahan. Semua bawahan hendaknya
diperhatikan dengan porsi yang tepat, sehingga tidak menimbulkan kecemburuan.
Jika seorang pemimpin sudah dapat memberikan perhatian yang tepat, maka
bawahanya akan merasa diperhatikan tanpa adanya kecemburuan. Seorang pemimpin
harus mengetahui kondisi bawahan yang membantunya, mengayomi, dan menjaga
keselamatannya. Berikut ini kutipan-kutipan yang berisi gamabaran mengenai
pemimpin yang selalu peduli pada bawahannya.

tan antara warsa lami / kémutan ing abdinira / katilar Majéthi mangké / pun Dora

lan pun Sémbada / dhawuhkén timbalana / Duga Prayoga Tuménggung / pangkata
dintén punika // (Asmaradana, 10: 6)

Terjemahan

Tidak berselang beberapa lamanya, Aji Saka teringat kepada abdinya yang
ditinggal di Majéthi, yaitu Dora dan Sémbada. Aji Saka memerintahkan
kepada Tuménggung Duga dan Prayoga untuk memanggil (Dora dan
Sémbada), “Berangkatlah hari ini” (Asmaradana, 10: 6).
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wétara sang prabu néngga kang kautus / pun Dora tan ana prapti / kadiparan
kabaripun / Duga Prayoga tan ngérti / tan képénak atiningong / (Mégatruh, 15:
1)

Terjemahan
Telah lama sang raja menunggu yang diutus, yaitu Dora yang tidak ada

kabar, bagaimana kabarnya. Duga dan Prayoga juga tidak mengetahui.
“Tidak enak hatiku” (Mégatruh, 15: 1).

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa seorang pemimpin
harus selalu memperhatikan keadaan bawahannya. Keselamatan dan kesejahteraan
bawahan harus selalu diperhatikan. Seorang pemimpin harus memberikan kasih
sayang kepada bawahannya. Pemberian cinta kasih kepada bawahan juga merupakan
tugas pemimpin dan juga dapat menimbulkan rasa hormat dari bawahan.

u. Pemimpin yang Baik

Seorang pemimpin memegang kendali kemudi untuk membawa rakyat yang
dipimpinnya, baik ke arah kemakmuran atau ke arah kehancuran. Seorang pemimpin
menjadi panutan, pelindung rakyat, dan pencipta kesejahteraan rakyat. Seorang
pemimpin harus dengan tulus dan ikhlas mengabdikan diri serta bertanggung jawab
atas apa yang dipimpinnya. Hal tersebut terindikator pada kutipan berikut.

katingal téntrém anuli / juménéng sang prabu jaka / gémah ripah négarané /

sugih bala angrémbaka / sumuyud kang kawula / guyup rukun sami manut /
saking karsaning sang nata / (Asmaradana, 10: 5)

Terjemahan

Negara Médhang Kamulan segera terlihat tenteram dan makmur karena
diangkatnya sang raja muda. Aji Saka mempunyai banyak teman dan
semua rakyat menyayanginya. Semua hidup dengan rukun dan selalu patuh
terhadap keinginan sang raja (Asmaradana, 10: 5).

Seorang pemimpin harus berani bertanggung jawab terhadap kewajibannya, yaitu

mengabdi, mengayomi, serta melindungi rakyat dan negaranya. Ketika melaksakan
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tanggung jawabnya, seorang pemimpin memegang penuh semua keputusan yang ada.
Keputusan tersebut harus mengarah kepada kebaikan pemerintah dan rakyatnya. Jika
seorang pemimpin memiliki sikap yang baik dan menjalankan tanggung jawab
sebagai pemimpin dengan baik, maka rakyat akan merasa tenteram dan dapat hidup
dengan sejahtera. Selain menciptakan ketentraman, keamanan, dan kesejahteraan
rakyatnya, seorang raja atau pemimpin yang dapat melaksanakan tanggung jawabnya
dengan baik akan menimbulkan kepercayaan dari rakyatnya. Hal tersebut sesuai
kutipan di bawabh ini.

Ki Ténggér tétépa patih / Tuménggung Duga Prayoga / Nyi Randha mlébu

kédhaton / pini sépuh ing képarak / madhép mantép sadaya / harja kérta
nagrinipun / raja mudha Dhang Kamulan / (Asmaradana, 9: 3)

Terjemahan
Ki Ténggér tetap menjadi patih. Duga dan Prayoga menjadi tuménggung. Nyi
Randha diajak masuk keraton. Semua tetua yang menjadi abdi dalem telah

merasa mantap. Negara tersebut menjadi aman dan sejahtera karena raja
muda di Médhang Kamulan (Asmaradana, 9: 3).

Berdasarkan kutipan di atas, kepercayaan rakyat terhadap raja atau pemimpin
berasal dari raja atau pemimpin itu sendiri. Rasa percaya dari rakyat muncul jika raja
atau pemimpinnya benar-benar bertanggung jawab dan mempunyai budi pekerti
luhur, sehingga dapat memberikan rasa aman, tenteram serta kesejahteraan bagi
rakyatnya.

v. Rela Berkorban

Rela berkorban merupakan perbuatan yang dilakukan untuk orang lain disertai
pengorbanan tanpa mengharap balasan atau dengan ikhlas. Setiap orang harus ingat
dan selalu berusaha untuk tidak menjadi beban bagi orang lain. Setiap orang sedapat

mungkin melakukan kebaikan untuk orang lain. Perbuatan baik kepada orang lain
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tidak pandang bulu. Pengorbanan yang diberikan ketika melakukan pertolongan
kepada sesama dapat disesuaikan dengan kemampuan dan keadaan masing-masing
orang. Hal tersebut terkandung dalam kutipan-kutipan berikut.

kapiréng ing Aji Saka / genira sang patih sangét prihatin / margi botén sagéd

sampun / ngladosakén manungsa / mrika-mriki botén sagéd angsal sampun /
Sang Aji Saka ngandika / kula kaladosna yogi / (Pangkur, 5: 3)

Terjemahan

Terdengar oleh Aji Saka keadaan sang patih yang sangat prihatin, karena tidak

dapat menghidangkan manusia, sudah ke sana-ke sini tetap tidak dapat

mendapatkan manusia. Aji Saka berbicara, “Aku lebih baik dihidangkan”

(Pangkur, 5: 3).

kagét pra murid sadaya / miréng ngandikanipun gurunéki / kadospundi

karsanipun / kok mundhut dén ladosna / mangka mésti pun dhahar déning sang

prabu / namung botén punapaa / waton ngadhép mring sang aji / (Pangkur, 6:

4)

Terjemahan

Para murid kaget mendengar perkataan gurunya. Apa yang diinginkan oleh sang

guru, malah meminta untuk dihidangkan. Padahal pasti dimakan oleh sang

raja. Tetapi tidak apa-apa, yang penting dapat menghadap pada sang raja

(Pangkur, 6: 4).

Kutipan-kutipan di atas berisi ajaran agar mempunyai sikap rela berkorban untuk
orang lain. Aji Saka bersedia untuk mengorbankan diri agar dapat mengalahkan
Prabu Déwata Céngkar, walaupun terdapat kemungkinan bahwa dirinya akan binasa.
Kerelaan berkorban untuk kepentingan orang lain merupakan bentuk kepedulian dan
kasih sayang kepada orang lain.

w. Melestarikan Budaya Jawa
Budaya di setiap daerah berbeda-beda dan mempunyai ciri khas tersendiri.

Budaya selalu ada dan berkembang selama masyarakat masih melakukan segala

aktivitas berkaitan dengan pelestarian kebudayaan kepada generasi penerus untuk
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tetap menjaga agar kebudayaan tidak hilang karena perkembangan jaman. Budaya
Jawa sebagai warisan leluhur masyarakat Jawa wajib dilestarikan, khususnya oleh
generasi penerus masyarakat Jawa. Peran serta generasi penerus masyarakat Jawa
dalam melestarikan budaya Jawa terlihat dalam kutipan teks Buku Séjarah Aji Saka
berikut ini.

métri kabudayan ugi / basa sastra adat Jawa / ugi témbang macapaté /

angrumpaka dédongéngan / katémbangakén Jawa / gladhi ing kagunanipun /
aja nganti bisa sirna / (Asmaradana, 1: 2)

Terjemahan

Usaha melestarikan kebudayaan, bahasa, sastra, adat Jawa, dan témbang

macapat-nya. Usaha tersebut dilakukan dengan membuat dongeng yang

dinyanyikan menggunakan témbang Jawa. Belajar tentang pengetahuan

(1t-ér2r;bang macapat) tersebut agar jangan sampai dapat punah (Asmaradana,

Kutipan di atas menunjukkan adanya upaya untuk melestarikan budaya Jawa
yang dilakukan oleh pengarang naskah Buku Séjarah Aji Saka. Upaya yang dilakukan
tersebut adalah dalam bidang kebahasaan (melalui karya sastra Jawa dalam bentuk
témbang macapat) dan adat Jawa yang disampaikan melalui cerita berbentuk témbang
macapat.

Generasi penerus masyarakat Jawa harus ikut seta melestarikan budaya Jawa
yang menjadi cerminan dan ciri khas masyarakat Jawa agar tidak dikatakan wong
Jawa ilang Jawané. Sekecil atau sedikit apapun usaha yang dilakukan oleh generasi
penerus masyarakat Jawa dalam keikutsertaannya melestarikan budaya Jawa akan
menimbulkan hal positif bagi kelestarian budaya Jawa. Selain kutipan di atas, wujud

nilai pendidikan moral dalam melestarikan budaya Jawa juga terdapat dalam kutipan

berikut ini.
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wus dadi ratu gumanti / karsa damél sastra Jawa / méndhét lakoné abdiné /
rinumpaka mrih sampurna / klampahan ing sédyanya / sépriki turun maturun /
kawédhar ngandhap punika // (Asmaradana, 2: 8)

Terjemahan
Aji Saka telah menggantikan (Prabu Déwata Céngkar) jadi raja. Aji Saka
mempunyai keinginan membuat sastra Jawa dengan mengambil cerita dari kisah
abdinya. Sastra ini dibuat agar sempurna dan terlaksana keinginannya. Sastra

ini sampai sekarang disampaikan turun temurun, seperti yang akan
dipaparkan di bawah ini (Asmaradana, 2: 8).

Kutipan témbang di atas mengandung makna bahwa semua warisan budaya dari
nenek moyang harus diwariskan secara turun-temurun. Pewarisan budaya tersebut
dilakukan agar budaya dari masa lampau, khususnya yang bernilai positif harus
dilestarikan dan tidak boleh dilupakan.

X. Menjunjung Adat Istiadat

Adat istiadat Jawa merupakan kebiasaan yang telah menjadi norma yang berlaku
di masyarakat Jawa. Dalam adat istiadat Jawa jika ada keluarga atau kerabat yang
meninggal dunia harus dikuburkan dengan baik dan sebagaimana mestinya. Hal
tersebut seperti dalam kutipan berikut.

rinumpaka bangkehing kékalihipun / kakubur ingkang prayogi / kanthi

trényuh raosipun / kawonténan layon kalih / mugi sagéd purna yéktos /

(Mégatruh, 15: 5)

Terjemahan
Mayat keduanya disatukan, kemudian dikuburkan dengan baik. Rasanya

trenyuh melihat keadaan kedua mayat tersebut. “Semoga dapat meninggal
dalam keadaan bersih tanpa cela” (Mégatruh, 15: 5).

Berdasarkan kutipan témbang di atas, dijelaskan bahwa jika ada keluarga atau
kerabat yang meninggal dunia harus dikuburkan dengan baik. Mayat dari orang yang

meninggal dunia tidak boleh ditelantarkan begitu saja. Mayat tersebut harus



188

dikuburkan sesuai adat yang berlaku di masyarakat setempat atau sesuai dengan
keyakinan orang yang meninggal dunia.

Selain berisi mengenai pendidikan moral dalam hal menjunjung adat istiadat
berupa norma agar menguburkan kerabat yang meninggal dengan baik, teks Buku
Séjarah Aji Saja juga berisi mengenai norma untuk memperlakukan keris dengan
baik. Keris pada jaman dulu merupakan senjata, simbol kesaktian, dan status sosial.
Keris diperlakukan dengan cara-cara tertentu, bahkan jaman dulu keris tertentu yan
dianggap keramat diperlakukan dengan melakukan suatu ritual.

Keris adalah warisan nenek moyang masyarakat Jawa. Keris harus dijaga dan
tidak boleh sembarangan dalam menggunakannya. Keris dalam adat istiadat Jawa
diperlakukan dengan hati-hati bukan dalam arti keris tersebut merupakan benda yang
mempunyai kekuatan mistis. Perlakuan ini berdasarkan nilai keris sebagai warisan
nenek moyang, pelengkap busana adat, dan benda seni. Hal tersebut juga dicerminkan
dalam kutipan di bawabh ini.

namung curiga kagunganipun prabu / kapundhut kanthi pérmati / kabékta

sowan sang prabu / katur katiwasan gusti / témtu dadoskén prihatos /

(Mégatruh, 15-16: 6)

Terjemahan

Hanya tinggal keris kepunyaan sang raja, diambil dengan hati-hati,

kemudian dibawa menghadap sang raja. Kedua tuménggung akan

menyampaikan kejadian buruk yang tentu saja akan menjadikan prihatin
tersebut (Mégatruh, 15-16: 6).

Dari kutipan di atas, dapat diketahui bahwa dalam memperlakukan keris harus
dengan hati-hati. Apalagi jika keris tersebut dianggap sangat berharga. Setidaknya
kita menghargai émpu pembuatan keris yang telah membuat keris dengan susah. Oleh

karena itu, keris harus dijaga dan tidak boleh diperlakukan dengan sembarangan.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kajian filologi dan pendidikan
moral dalam naskah Buku Séjarah Aji Saka dapat diambil beberapa simpulan.
Simpulan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Deskripsi Naskah Buku Séjarah Aji Saka

Sumber data penelitian ini adalah naskah Buku Sejarah Aji Saka. Naskah tersebut
merupakan koleksi pribadi milik Bapak Siju yang beralamatkan di Sempon, Muntilan,
Magelang, Jawa Tengah. Naskah Buku Séjarah Aji Saka masih terawat dengan baik.
Tebal naskah 0,3 cm, sedangkan ukuran naskah adalah 16,35 cm x 21,45 cm. Naskah
Buku Séjarah Aji Saka dijilid dengan steplus. Sampul sudah mulai menguning dan
kecoklatan karena kotor serta umur naskah yang sudah tua. Isi naskah berbahan HVS
polos (tidak bergaris) yang sudah mulai kekuningan.

Teks Buku Séjarah Aji Saka ditulis dalam teks beraksara Jawa carik (tulis
tangan). Aksara tersebut tergolong dalam bentuk ngétumbar dengan sikap tegak.
Ukuran huruf dalam teks tersebut berukuran sedang, kurang lebih 0,6 cm x 0,35 cm.
Goresan tinta pada penulisan huruf teks jelas. Tinta yang digunakan untuk menulis
teks tersebut berwarna hitam.

Bahasa yang digunakan dalam teks tersebut adalah bahasa Jawa Baru (ragam
ngoko dan krama). Teks Buku Séjarah Aji Saka berupa témbang macapat yang terdiri
atas sepuluh pupuh, yaitu Asmaradana (8 pada), Dhandhanggula (6 pada), Pangkur
(7 pada), Durma (6 pada), Asmaradana (6 pada), Kinanthi (6 pada), Sinom (4 pada),

Megatruh (7 pada), Mijil (7 pada), dan Pucung (6 pada), berisi mengenai cerita
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sejarah Aji Saka. Cerita tersebut dibuat dalam bentuk témbang macapat oleh Sawabi
Danu Dipraja. Naskah ditulis pada tanggal 15 Sura 1913.

2. Transliterasi Teks Buku Séjarah Aji Saka

Transliterasi teks Buku Séjarah Aji Saka adalah pemindahan tulisan pada teks
Buku Séjarah Aji Saka yang bertuliskan huruf Jawa ke tulisan dengan huruf Latin
berdasarkan pedoman yang dibuat sesuai dengan konsep penelitian. Transliterasi yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah transliterasi diplomatik dan transliterasi standar.
Transliterasi diplomatik teks Buku Séjarah Aji Saka bertujuan untuk menyajikan teks
berhuruf Latin yang dapat mewakili teks Buku Séjarah Aji Saka tanpa menghilangkan
ciri teks tersebut, sehingga pembaca dapat sedekat mungkin mengikuti bacaan teks,
seperti yang termuat dalam naskah sumber.

Transliterasi standar pada penelitian ini merupakan langkah lanjutan dari
transliterasi diplomatik. Penyajian teks pada transliterasi standar dilakukan dengan
merubah teks hasil transliterasi diplomatik menjadi teks dengan tulisan yang
disesuaikan dengan ejaan yang berlaku.

3. Suntingan Teks Buku Séjarah Aji Saka

Suntingan teks Buku Séjarah Aji Saka menggunakan suntingan standar dari satu
sumber, yaitu melakukan pembetulan dan perbaikan kesalahan-kesalahan berupa
kesalahan penulisan dengan menjaga ciri khas teks Buku Séjarah Aji Saka dengan
mengacu pada teks tersebut. Suntingan dilakukan untuk memudahkan pembacaan dan
pemahaman teks Buku Séjarah Aji Saka. Suntingan yang dilakukan harus dapat
dipertanggungjawabkan. Pertanggungjawaban dalam melakukan suntingan dengan
cara memberikan keterangan tentang teks yang disunting, baik alasan, tujuan, maupun

isinya dengan sejelas-jelasnya melalui aparat kritik.
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4. Parafrase Teks Buku Séjarah Aji Saka

Parafrase teks Buku Séjarah Aji Saka merupakan perubahan bentuk teks Buku
Séjarah Aji Saka yang berbentuk témbang macapat atau puisi Jawa menjadi bentuk
prosa. Parafrase teks Buku Séjarah Aji Saka ditulis dalam bahasa Jawa yang lazim
digunakan pada saat ini. Parafrase teks Buku Séjarah Aji Saka dilakukan untuk
mempermudah melakukan terjemahan.

5. Terjemahan Teks Buku Séjarah Aji Saka

Terjemahan dalam penelitian ini dibuat dengan cara mengganti bahasa hasil
suntingan teks Buku Séjarah Aji Saka yang mengunakan bahasa Jawa Krama-Ngoko
ke dalam bahasa Indonesia agar pembaca yang tidak menguasai atau mengetahui
bahasa yang digunakan dalam teks dapat lebih mudah menikmati teks. Terjemahan
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah gabungan dari terjemahan harfiah,
terjemahan isi atau makna, dan terjemahan bebas.

Terjemahan isi atau makna digunakan jika terjemahan harfiah tidak dapat
memberikan sajian teks Buku Séjarah Aji Saka yang tidak rancu atau tidak sesusali
dengan konteksnya. Terjemahan bebas digunakan jika terjemahan harfiah dan
terjemahan isi atau makna tidak dapat memberikan sajian teks Buku Séjarah Aji Saka
yang tidak rancu atau tidak sesusai dengan konteksnya.

6. Pendidikan Moral dalam Buku Séjarah Aji Saka

Nilai pendidikan moral yang terdapat dalam teks Buku Séjarah Aji Saka terdiri
atas tiga aspek. Ketiga aspek tersebut adalah sebagai berikut.
a. Nilai pendidikan moral dalam hubungan manusia dengan Tuhan. Nilai
pendidikan moral tersebut, yaitu 1) berdoa pada Tuhan dan 2) percaya takdir

Tuhan.
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Nilai pendidikan moral dalam hubungan manusia dengan diri sendiri. Nilai
pendidikan moral tersebut, yaitu 1) berhati-hati dalam bertindak, 2) berpikir
sebelum bertindak, 3) mempunyai pandangan hidup, 4) mencari pengalaman
hidup, 5) mengendalikan nafsu, 6) menuntut ilmu, 7) menyelamatkan diri, 8)
pintar mencari peluang, 9) rendah hati, 10) suka bekerja keras, 11) teguh
pendirian, dan 12) tidak mengandalkan kelebihan orang tua.

Nilai pendidikan moral dalam hubungan manusia dengan orang lain dan
lingkungan. Nilai pendidikan moral tersebut, yaitu 1) berbagi ilmu, 2) berjiwa
ksatria, 3) bersatu dalam kebaikan, 4) dapat dipercaya, 5) gotong royong, 6)
hidup rukun dengan orang lain, 7) hormat kepada atasan, 8) jangan suka
bertengkar, 9) kasih sayang kepada sesama, 10) membalas budi baik orang lain,
11) membela kebenaran dan keadilan, 12) meminta restu, 13) mendoakan orang
lain, 14) mengajak melakukan kebaikan, 15) menghargai orang lain, 16)
mengingat budi baik orang lain, 17) ngundhuh wohing pakarti, 18) patuh pada
atasan, 19) peduli pada atasan, 20) peduli pada bawahan, 21) pemimpin yang
baik, 22) rela berkorban, 23) melestarikan budaya Jawa, dan 24) menjunjung adat

istiadat.

Implikasi

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi pembaca yang ingin

melakukan penelitian mengenai ajaran moral dalam naskah dengan menggunakan

penelitian filologi modern. Selain itu, hasil transliterasi diplomatik dalam penelitian

ini dapat digunakan sebagai referensi dalam melakukan penelitian filologi yang

menggunakan metode alih tulis tersebut.
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Hasil penelitian ini bermanfaat untuk membantu pembaca memahami isi naskah
Buku Séjarah Aji Saka. Naskah Buku Séjarah Aji Saka merupakan naskah yang
mengandung pendidikan moral. Pendidikan moral tersebut, dapat dijadikan referensi
atau acuan pendidikan moral dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan

keluarga, masyarakat, maupun pendidikan.

C. Saran

Penelitian ini merupakan penelitian awal dan untuk selanjutnya dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut terhadap naskah Buku Séjarah Aji Saka. Penelitian lebih lanjut
tersebut dapat dilakukan dalam aspek yang berbeda, misal tentang nilai estetika,
unsur intrinsik, unsur ekstrinsik, dan lain-lain.

Naskah Buku Séjarah Aji Saka merupakan salah satu naskah Jawa yang
mengandung isi penting di dalamnnya, yaitu berupa pendidikan moral. Naskah Jawa
yang ada di Indonesia ini masih banyak dan mengandung berbagai isi yang penting
bagi kehidupan sehari-hari, sehingga diharapkan muncul lebih banyak penelitian

terhadap naskah-naskah Jawa.
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